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erie menghapus air mata yang 
mengalir di pipinya. Ada rasa sesak, sedih dan 
harapan terindah yang secara terpaksa harus 
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ia lepaskan. Akhirnya ia harus menyerah 
kalah, menepati janjinya. Kartu berwarna biru 
dengan corak abstrak dimasukkannya ke 
dalam amplop berwarna senada. Aerin 
bangkit dari kursi kerjanya, mengambil kunci 
mobil dan keluar dari ruang kerjanya. 

"Aku keluar sekitar 2 jam. Kalau ada yang 
penting banget, telpon saja.” 

"Siap, Mbak.” 


Perjalanan menuju rumah Arya yang 
biasanya sekitar 30 menit, hari ini terasa jauh 
sekali. Jauh ... seperti impiannya yang pelan- 
pelan menjauh. Setiap tahun sejak ia berumur 
10 tahun, ia selalu mengirimkan kartu ucapan 
ulang tahun dengan harapan suatu saat nanti 
ia akan mendapat sebuah kabar. Hari ini tepat 
19 tahun kemudian ... ia tidak mendapat 
kabar apa pun. Harapan optimisnya benar- 
benar berada di titik nol. Banyak sekali yang 
terjadi dalam 19 tahun menunggu tapi ia 
tetap bertahan akan impian masa kecilnya, 
akan cinta pertamanya. 

Aerin memarkirkan mobilnya di depan 
gerbang rumah mewah yang saat ia kecil... ia 
bebas masuk sesuka hatinya, kediaman 


5 $ 
$ 


Aku di Sini Menunggumu 


keluarga Arya. Tahun-tahun yang lalu, ia selalu 
menggunakan kurir untuk mengantarkan 
kartu, tapi karena ini adalah kartu terakhir 
yang ia kirimkan kepada Arya, ia ingin 
mengantarnya sendiri. 

Tidak ada pak satpam yang seharusnya 
berjaga di pos dekat pintu gerbang, tapi ada 
beberapa orang yang terlihat sibuk di halaman 
depan sedang bersih-bersih dan menata 
taman yang tampak sudah terbengkalai lama. 
Ah, sudah lama sekali ia tidak kemari. Sejak ia 
kembali ke Jakarta, ia hanya pernah sekali 
kemari sekedar untuk mengobati rindunya. 

Aerin turun dari Range Rover-nya dan 
berdiri mematung di depan pintu pagar. Salah 
seorang dari mereka melihat kehadirannya 
dan berjalan menuju kearahnya. 

"Maaf, cari siapa Non?” Tanya pria 
setengah baya itu, sambil menyeka keringat di 
keningnya. Aerin tersenyum. 

"Aku mau menitip ini buat pak satpam.” 
Aerin mengulurkan amplop biru. Pria itu 
mengambilnya sambil membaca sekilas, ada 
nama Arya yang tertulis di sana. 

"Oh iya. Nanti saya sampaikan. Pak satpam 
lagi makan siang.” 
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"Terima kasih.” Aerin bermaksud hendak 
berlalu, tapi sebuah pertanyaan muncul di 
benaknya. 

"Apa keluarga Pak Ferdinand akan 
kembali?” Tanyanya dengan ragu. Pria itu 
mengangguk. 

"Keluarga Bapak akan kembali, makanya 
kami mulai bersih-bersih. Saya dengar 
nih...Bapak dan keluarganya balik ke sini 
karena putra mereka akan menikah. Maaf, 
Non siapa ya?” Wajah di depannya tiba-tiba 
berubah pucat. 

Aerin terdiam sambil mencerna pelan apa 
yang baru saja diucapkan pria itu. Keluarga 
Om Ferdinand akan kembali ke sini karena 
putra mereka akan menikah. Putra mereka? 
Apa Om Ferdinand punya putra lain selain 
Arya? Keringat dingin membasahi telapak 
tangannya begitu menyadari kemungkinan 
bahwa putra yang dimaksud adalah Arya. 

"Aku tetangga lama. Terima kasih, Pak.” 
Aerin melangkah cepat menuju mobilnya. Ia 
tidak bisa membendung air matanya saat ia 
masuk ke mobil. Ia menangis tersedu-sedu, 
melepaskan semua rasa kecewanya. Di ujung 
penantian, akhirnya ia mendapat sepenggal 
kabar dari Arya. 
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Dalam 19 tahun penantian, sudah terlalu 
banyak air mata karena Arya. Ia mencintai 
Arya sejak ia mengenal arti suka seorang 
perempuan kepada seorang laki-laki. Dan itu 
terjadi saat ia berumur 10 tahun. Rasa suka 
pada seorang anak laki-laki gendut, tetangga 
sebelah rumah yang selalu sebal dan marah- 
marah saat tau ia membuntutinya. 

"Mas Arya, jangan sedih! Saat aku besar 
nanti, aku pasti akan lebih cantik dari Mbak 
Indah. Dan aku akan mencintai Mas Arya 
sampai aku setua Oma.” 

Itu yang Aerin ucapkan pada seorang anak 
laki-laki gendut yang saat itu tengah sangat 
bersedih karena cinta pertamanya ditolak. 
Pernyataan yang membuat orang-orang 
dewasa di sekeliling mereka terkaget-kaget. 
Pernyataan yang di kemudian hari setelah 
Arya pergi, membuat ia banyak mendapat 
ledekan dari anak-anak tetangga. 

Sejak saat itu, Arya selalu menghindar bila 
mereka bertemu. Bahkan Arya melarang ia 
datang ke rumahnya. Aerin sangat ingat saat- 
saat ia berdiri mematung di balkon kamar 
tidurnya, hanya untuk sekedar bisa melihat 
sosok Arya yang di sore hari suka membaca di 
balkon kamarnya yang berhadapan dengan 
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balkon kamar Aerin. Tapi begitu Arya tahu 
Aerin sengaja berdiri di balkon untuk 
melihatnya, Arya segera masuk dan tak 
pernah lagi duduk di balkon kamarnya. 
Hubungan pertemanan berhenti di situ, 
bahkan saat orang tua Arya membawa Arya 
ke Amerika, Aerin sama sekali tidak tau. Aerin 
kecil yang saat itu berusia 10 tahun, 
menderita patah hati. 


Pm a big big girl, in a... Suara dering ponsel 
Aerin. 

"Iya, Mas Andy.” 

"Kamu di mana?” 

"Aku lagi di luar. Ada urusan pribadi 
sebentar, aku balik dalam 1 jam.” 

"Ada rapat dadakan dengan pihak 
manajemen 30 menit lagi.” 

"Maaf Mas, aku tidak akan sampai di 
kantor dalam 30 menit, macet parah nih. Mas 
ajak Bagas saja.” 

"Suara kamu serak, kamu baik-baik saja?” 
Aerin tersenyum. 

"Yah, aku baik-baik saja sekarang.” 

"Hati-hati di jalan ya. Temui aku begitu 
sudah di kantor.” 
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"Terima kasih, Mas.” Dengan mata sangat 
sembab dan suara serak, tak mungkin ia bisa 
beramah-tamah di rapat manajemen. 


Rapat dadakan, semua petinggi FF Global Cell 
sudah hadir. Global Cell adalah perusahaan 
seluler nasional yang berkembang sangat 
pesat di bawah payung FF Group. Pak Rasyid 
melihat ke sekeliling, mencari sebuah sosok. 
Andy yang melihat wajah sang CEO, 
tersenyum geli. 

"Ada yang belum muncul... Semua yang 
hadir tau siapa yang dimaksud. Ruangan rapat 
hari ini memang kurang bersinar tanpa ada 
sosok itu. 

"Ririn lagi di luar, Pak. Tadi minta permisi 2 
jam, sebelum ada info rapat dadakan,” info 
Andy tanpa nada segan. Semua staf tau 
bagaimana jadwal kerja Aerin dan anak-anak 
IT lainnya yang sering lembur. Jadi tidak ada 
yang berani protes saat anak-anak IT masuk 
telat bahkan izin tak masuk dadakan. 

"Baik, ayo kita mulai...” Pak Rasyid, sosok 
kebapakan yang sangat dihormati oleh semua 
staf, berdiri sambil memegang pengeras 
suara. 
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"Assalammualaikum, selamat siang. Maaf 
mengganggu jadwal kerja kalian karena rapat 
dadakan ini. Terima kasih sudah hadir. Seperti 
yang semuanya tau, saya akan segera 
mengundurkan diri karena harus banyak 
istirahat demi percepatan kesembuhan 
penyakit saya. Dalam 2 minggu ke depan, CEO 
baru akan datang. Saya ingin kalian semua 
dapat bekerja sama dengan sangat baik, lebih 
baik dari saat saya ada di sini.” Terdengar 
suara gumaman peserta rapat. Semua tau 
kalau Pak Rasyid memang akan 
mengundurkan diri, tapi tidak ada yang 
menyangka akan secepat ini. 

"CEO baru, Arya  Ferdinand...pasti 
semuanya sudah pernah mendengar nama ini 
kan? Dan sudah tau siapa dia?” Pak Rasyid 
tersenyum. 

"Pak Arya, pewaris tunggal FF Group. Kita 
semua harus bahagia dan lebih bersemangat 
lagi karena akhirnya Pak Arya setuju untuk 
memimpin perusahaan. Pak Arya ini punya 
banyak prestasi dalam hal manajemen, selain 
itu Beliau juga punya perusahaan sendiri yang 
sukses di Amerika. Jadi, ini kesempatan buat 
kalian semua untuk lebih bersinar lagi. Rebut 
hati owner dengan prestasi...saya sangat 
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yakin owner akan memberi yang terbaik buat 
kalian.” Semua tampak diam, ada kesedihan 
di raut wajah para staf. 

"Saya mengucapkan terima kasih atas 
segalanya. Tanpa kalian semua, FF Global Cell 
tidak akan melangkah secepat ini. Saya masih 
akan ada di sini sampai Pak Arya datang, jadi 
ayo kita manfaatkan waktu yang ada dengan 
pencapaian terbaik kita, menyambut 
kedatangan CEO baru. Rapat selesai, no 
guestion please. Seperti biasa, pintu ruangan 
saya selalu terbuka untuk curhat.” Semua 
tertawa, memecah keheningan ruangan. 
Begitulah Pak Rasyid, semua menyukai sosok 
tegas dan humorisnya. 


Aerin mendengar rekaman rapat tadi siang 
dari recorder yang direkam oleh Bagas, 
asistennya. Arya Ferdinand, benar akan 
kembali. Ini adalah saat-saat yang selalu ia 
impikan. Akan bertemu kembali dengan 
mimpi masa kecilnya...tapi mengapa saat 
mimpi itu akan menjadi kenyataan, ia malah 
ragu dan ingin berlari sejauh mungkin? 

Sebagai seorang hacker, sudah lama Aerin 
mencoba melacak Arya dan keluarganya, tapi 
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tak pernah berhasil. Mereka seolah sengaja 
menyembunyikan identitas diri. Kepergian 
Arya dan keluarganya ke Amerika juga sangat 
mendadak, bahkan saat itu orang tua Aerin 
juga tau setelah mereka meninggalkan 
Jakarta. Ada rumor yang mengatakan mereka 
melarikan diri ke Amerika karena bangkrut. 
Rumor tak sedap itu segera lenyap karena tak 
ada kabar apa pun tentang kebangkrutan FF 
Group. 

"Kenapa cewek tidak suka cowok gendut? 
Memangnya apa yang salah dengan tubuh 
gendut?” 

"Aku suka cowok gendut. Aku suka Mas 
Arya!” Aerin kecil berkata dengan sangat 
yakin. 

"Ah, kamu! Aku rasa ada yang salah 
dengan isi kepala kamu.” Walaupun Arya suka 
banget bicara apa adanya dan sering 
membuat Aerin bersedih, tapi Aerin tetap 
setia mendengar curhatan Arya. 

"Suatu saat nanti, aku akan menjadi pria 
dewasa dengan tubuh yang sangat atletis. Aku 
akan menghajar semua cewek-cewek itu!” 
Aerin hanya mengangguk dengan senyum 
bahagia karena melihat Arya kembali 
tersenyum, walaupun ia tidak mengerti betul 
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apa yang diucapkan Arya. Usia mereka beda 5 
tahun, Arya sudah menginjak remaja saat itu. 

Secarik photo di tangan Aerin, mengulang 
kembali cerita manis masa kecil. Sosok remaja 
cowok berkaus putih dengan celana panjang 
coklat, sedang menatap sebal ke kamera. 
Wajahnya ganteng walaupun melebar karena 
tubuhnya sangat berisi. 
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emie melihat ke layar ponselnya. 
Mama..sudah lama sekali Mama tidak 
menelponnya. Terakhir saat Papa harus 
diopname di rumah sakit, Mama menelpon 
menyuruhnya pulang. Itu...9 tahun yang lalu. 

"Mama, apa kabar?” Sapa Aerin dengan 
nada suara bergetar. 

"Minggu depan, kamu pulang!” Nada tegas 
tanpa basa-basi. Bahkan saat ia pulang ke 
rumah, Mama hanya menjawab sesingkat 
mungkin bila ia menyapa. 

”Hm...ada apa, Ma?” 

"Apa perlu alasan untuk pulang ke 
rumah?” Sekian lama ia menghabiskan masa 
kecilnya bersama mereka, tapi hubungan 
antara ia dan Mama...masih sedingin saat ia 
pertama kali dibawa dengan paksa untuk 
tinggal bersama mereka. Salah satu alasan 
mengapa saat ia kembali, ia memilih untuk 
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bekerja di Jakarta daripada bekerja di 
perusahaan orang tuanya. 

"Minggu depan ulang tahun kamu. Papa 
ingin ada makan malam keluarga. Minggu 
sore kamu sudah harus sampai di rumah.” 
Sesuatu yang tak pernah ia bayangan akan 
terjadi. 

"Baik, Ma. Aku akan pulang.” Hubungan 
terputus. Hampir 5 tahun sejak ia kembali, 
tidak pernah ada makan malam khusus di hari 
ulang tahunnya. Juga, ia tidak pernah 
mendapat undangan untuk pulang saat Papa, 
Mama dan saudara-saudaranya berulang 
tahun. Padahal ia tau pasti, selalu ada acara 
makan malam keluarga. 


Ben .. 
w` fa . 


Andy membaca Surat Pengajuan Cuti yang 
disodorkan Aerin untuk ia tanda tangani. la 
mengernyitkan keningnya sambil mengeleng- 
gelengkan kepala. 

”No way! Tidak ada yang boleh cuti dalam 
minggu depan. Kamu tidak baca email dari 
HR?” 

”Memangnya kenapa?” 

”CEO baru datang dalam minggu depan.” 
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"Jadi masalahnya apa? Kalau dia mau 
datang, ya...datang saja. Kenapa tidak boleh 
cuti?” Andy mendelikkan matanya. la tau 
bagaimana keras kepalanya Aerin. Sosok 
cantik itu tampak sangat sebal. Wajah putih 
nan mulusnya sampai merona merah, 
menahan amarah. 

"Ganti tanggal cuti 

“No!” Aerin mengambil kembali Surat 
Pengajuan Cuti dari tangan Andy dan keluar. 

"Ririn..." Aerin berbalik, tersenyum 
sambil mengerdipkan mata kirinya. Andy 
menarik napas panjang, menatap sosok Aerin 
yang melangkah keluar. 


“Hai, Mbak Vita. Apa kabar?” Vita yang 
sedang membereskan dokumen, melirik siapa 
yang datang. Si cantik Aerin yang memakai 
kemeja abu muda dengan celana hitam dan 
sepatu jenis balet berwarna abu tua. Sosok 
tingginya tentu saja tidak perlu memakai high 
heels. Wajah putihnya selalu terlihat segar 
dengan riasan simpel. Rambut ikal sebahu 
yang dicat warna mahogany, alis berbentuk 
melengkung setengah lingkaran, warna bola 
mata hitam pekat, hidung mancung dan bibir 
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penuh ... membuat sosoknya sangat menarik 
dan seksi. 

"Kabar baik. Mau bertemu Pak Bos?” Aerin 
mengangguk. 

“Bisa?” Vita menekan tombol PABX. 

"Bos, ada Ririn nih.” 

“Come in.” Terdengar suara Pak Rasyid. 
Aerin tersenyum. 

"Terima kasih, Mbak Vita. Tunggu aku buat 
makan siang ya.” 

"Oke,” sambut Vita dengan semangat. 
Sudah lama mereka tidak makan siang bareng. 
Dari awal bulan lalu, jadwal Aerin berkunjung 
ke daerah begitu padat. 

Pak Rasyid yang sudah mendapat info dari 
Andy tentang rencana cuti Aerin, menatap 
sosok yang baru masuk ke ruangannya. Dari 
cara Pak Rasyid menatapnya, Aerin sudah tau 
kalau Andy pasti sudah memberikan bocoran 
tentang tujuannya datang kemari. 

"Ririn, please...” Pak Rasyid langsung ke 
pokok permasalahan. 

"Aku benar-benar harus balik ke Surabaya 
minggu pagi, Bos. Bos tau kan, bagaimana 
jeleknya hubunganku dengan Mamaku? 
Hampir 9 tahun...baru kali ini Mama 
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menelponku untuk pulang. Jadi ini sesuatu 
yang tidak bisa aku lewatkan. I'm sorry.” 

"Tapi, kamu salah satu staf yang akan 
memberikan briefing kepada Pak Arya.” 

"Bagas bisa melakukannya! Aku mendidik 
Bagas untuk selalu siap bila suatu hari aku 
harus pergi.” Rasyid yang sudah mengenal 
Aerin dari kecil, akhirnya mengambil pena dan 
menandatangani Surat Pengajuan Cuti. Bila itu 
sudah menyangkut urusan Aerin dan orang 
tuanya, ia akan angkat tangan. Aerin 
tersenyum penuh kemenangan. 

“You're the best. I will miss you, Pak.” 

"Kamu juga tidak bisa hadir di farewell 
party saya?” 

"Pak Bos, I'm sorry. Bagaimana kalau suatu 
saat aku mengunjungi Pak Bos di Bandung? 
Atau kalau Pak Bos ada di Jakarta, just call 
me...aku akan datang membawa cokelat 
terenak.” 

"Benar?" Aerin mengangguk. 
Hubungannya dengan Pak Rasyid sudah 
seperti hubungan keluarga. la mengenal istri 
dan anak-anak Pak Rasyid dengan sangat baik. 
Bahkan, di suatu waktu dulu...Pak Rasyid 
pernah bermaksud menjadikan ia istri buat 
anak laki-lakinya yang bungsu. 
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Begitu Aerin keluar dari ruangan Pak 
Rasyid, Vita sudah siap sedia buat makan 
siang. 

”Kita ke mana?” 

”Gusto Resto saja, bagaimana Mbak? Aku 
lagi malas keluar, macet banget.” Gusto Resto 
berjarak hanya sekitar 10 menit jalan kaki dari 
kantor Global. 

"Oke, let's go! Aku sudah lapar banget.” 
Aerin menggandeng tangan Vita dan menuju 
lift. Ruangan Pak Rasyid berada di lantai 15, 
lantai tertinggi gedung Global. 

Sinar matahari siang itu tidak terlalu terik, 
angin juga sepoi-sepoi...saat yang pas buat 
berjalan kaki. 

"Sudah lama aku nggak jalan kaki buat 
makan siang.” Aerin tertawa kecil. Vita yang 
lebih tua darinya 6 tahun tampak santai 
banget. High heels yang biasa dikenakannya 
diganti dengan sandal jepit. 

"Mbak Vita sih, GoFood terus.” 

"Ya..bagaimana lagi? Pak Bos tuh, paling 
tidak bisa jauh dari aku.” Keduanya tertawa. 

"Kamu yang jam kerjanya fleksibel banget, 
bisa break sesuka hati dan tidak akan ada 
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yang berani protes. Memang anak-anak IT ini 
ya, bikin sebal.” Aerin tertawa. 

Gusto Resto tidak terlalu ramai siang itu. 
Aerin suka nongkrong di sini, selain 
makanannya otentik Italia banget, interior 
ruangan resto yang simpel tapi indah, bikin 
betah. Kokinya juga asli orang Italia. 

"Ayam Parmigiana dan orange juice. Kamu 
mau ayam juga?” Aerin menggeleng. 

”Linguine Alle Vongole, porsi kecil aja dan 
iced lemon tea.” 

"Baik, Mbak. Ditunggu sebentar.” Sang 
pelayan berlalu, terdengar suara merdu Carla 
Bruni menyanyikan Tu es ma came. 

"Mantap," ucap Vita sambil tertawa. Aerin 
tersenyum melihat ekspresi Vita yang sangat 
menikmati suasana. Bisa keluar buat makan 
siang dan menikmati suasana santai seperti 
ini, sesuatu yang istimewa banget. Pintu resto 
terbuka, 2 sosok yang baru masuk, sangat 
mereka kenal. 

"Rena dan Bima resmi jadian?” Vita 
mengangguk. 

"Wow...akhirnya, kejadian juga.” Aerin 
tidak bisa menahan tawa bahagianya. 

"Si Rena itu ya, memang luar biasa banget, 
sabar banget. Kamu harus belajar banyak dari 
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dia.” Semua tau Bima sang playboy semula tak 
menganggap Rena ada. Tapi Rena yang 
berwajah standar saja, tak perduli. Walaupun 
Bima selalu sebal melihatnya, ia tetap gigih 
mengejar cinta Bima. 

"Iya, Mbak. Hidup ini sangat adil ya. Lihat 
Rena, secara fisik...biasa banget, tapi dia bisa 
mendapat pria impiannya. Terus, lihat 
aku...antrian panjang pria menanti. Kalau aku 
mau, tinggal tunjuk saja. Tapi hatiku...malah 
tertancap pada pria yang aku tidak yakin apa 
ia wmengingatku.” Aerin menarik napas 
panjang, dari sudut ujung ruangan tampak 
Rena dan Bima yang saling menatap mesra. 

”Mikirin ini, bikin aku sesak napas dan 
pengin makan banyak.” Vita tertawa geli. 

"Ulang tahunnya kemarin, kamu 
kirim kartu ucapan juga?” Vita tau sekilas 
kisah cinta masa kecil Aerin, tapi Aerin 
merahasiakan siapa sosok yang ditunggunya. 

"Iya, dan itu kartu ucapan terakhir.” 
Ekspresi Aerin tampak sedih. 

“Kenapa?” 

"Dia akan menikah.” 

“What!” Aerin mengangguk. 

"Hai, selama cincin kawin belum tersemat, 
kamu masih punya kesempatan." 
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“No! Aku tidak akan mendekati pria yang 
sudah punya pacar, apalagi menggoda pria 
yang akan menikah. Aku takut banget sama 
karma.” 

"Kamu menyerah begitu saja?” 

"Ya...mungkin dia memang bukan untukku! 
Mungkin ada Mr. Right lain yang sedang 
menungguku. Mungkin aku hanya perlu 
melepaskan yang ini dengan ikhlas, biar Mr. 
Right yang lain bisa masuk tanpa hambatan 
cinta di masa lalu.” Vita memegang erat 
tangan Aerin. 

"Aku percaya kamu akan mendapat yang 
terbaik karena kamu orang baik.” Mata Aerin 
berkaca-kaca. 

"Amin. Terima kasih, Mbak.” 

Pelayan datang membawa orderan 
mereka. 

"Terima kasih.” 

"Ini tiramisu cake, kiriman Mas yang di 
sana buat Mbak Aerin,” info pelayan sambil 
menunjuk ke pojokan ruangan sebelah kiri. 
Aerin dan Vita serentak melihat ke pojokan 
kiri. Ada seorang pria memakai jas hitam yang 
duduk sendirian di sana yang juga sedang 
melihat ke arah mereka. Pria itu tersenyum, 
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Aerin membalas senyumnya sambil 
mengucapkan 'terima kasih' dari jauh. 
“Siapa?” Selidik Vita. 
"Aku juga tidak ingat.” Vita tertawa. Itu 
salah satu kelemahan Aerin dan ada banyak 
cerita lucu karena itu. 
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Gdmargan IT ramai sore itu, Aerin 


berdiri di depan staf IT yang semuanya cowok. 

"Ingat! Selama aku cuti...tidak ada yang 
boleh senggol-menyenggol kita. Kalau ada 
sedikit saja yang aneh, pantau terus. Oke?” 

"Siap, Bos!” Jawab Bagas dan yang lainnya 
penuh semangat. Belakangan ini memang 
banyak black hacker yang mencoba 
mengganggu sistem software Global, 
makanya Aerin giat banget meningkatkan 
kapasitas anggotanya. 

"Aku belum tau akan berada di mana 
selama 1 minggu cuti, jadi kalau ada yang 
emergency...kalian boleh hubungi aku kalau 
gangguannya sudah di level 5. Ingat, hanya 
kalau sudah di level 5! Itu pun aku sangat 
berharap tidak ada yang akan menghubungi 
aku. Oke?” 

"Siap Bos!” Aerin tersenyum puas. 
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"Malam ini kita lembur. Kalian mau makan 
malam apa?” Wajah-wajah di hadapannya 
tersenyum girang. 

"Mario, order makanan. Order apa aja 
yang kalian suka.” Aerin mengeluarkan kartu 
debit dari dompetnya. 

"Asyik... Mario langsung mengambil kartu 
debit dari tangan Aerin. Aerin memang 
terkenal sangat pemurah...duitnya kayak tidak 
pernah habisnya. Sampai sekarang, sumber 
duit yang dimiliki Aerin sebenarnya sering jadi 
bahasan umum staf Global, selain tentu saja 
tentang keindahan sosoknya. 

Aerin mengendarai Range Rover Sport 
yang harganya miliaran, sementara Pak Rasyid 
sang CEO hanya mengendarai Toyota New 
Camry. Aerin juga tinggal di perumahan 
mewah yang harga tanah per meternya wow 
banget. Pakaian yang dikenakannya pun, 
mereknya bikin mata mendelik. Ada yang 
bilang, Aerin bekerja sampingan sebagai 
hacker internasional yang dibayar mahal 
untuk setiap serangan software yang 
diselamatkannya. Banyak gosip tentang itu, 
tapi tidak ada yang berani bertanya langsung. 
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l'm a big big girl, in a... 

Aerin terbangun dari tidurnya. Masih jam 6 
pagi, siapa gerangan yang menelpon? Begitu 
melihat ke nama yang muncul di ponselnya, ia 
mengernyitkan dahi. 

"Tante, ini masih terlalu pagi.” 

"Irin sayang...” 

"Aku baru tidur 3 jam...nanti telpon lagi, 
oke?” 

“Sorry sayang, dengarin Tante sebentar 
saja. Sahabat almarhumah Mami kamu, Tante 
Rossa, hari ini ulang tahun dan dia 
mengundang kamu datang. Kamu masih ingat 
rumahnya kan? Jumpa di sana pukul 7 malam, 
ya?” Kalau Tante Mirna, adik almarhumah 
Mami sudah memberi perintah, Aerin segan 
banget untuk menolak. 

"Baiklah, sampai jumpa di sana.” 

"Jangan lupa kado dan buket. Tante Rossa 
suka lili, kamu masih ingat?” 

"Iya, Tante. Aku tidur lagi ya, bye.” 

Mirna menarik napas panjang. la masih 
sangat mengkhawatirkan Aerin walaupun 
Aerin sudah sangat dewasa dan sudah sangat 
mandiri dengan hasil kerja kerasnya sendiri. 
Hubungan Aerin dengan keluarga besar 
Papanya masih jauh dari kata harmonis. 
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Saudara  sedarahnya belum menerima 
keberadaan Aerin, apalagi sang Mama tiri. 
Mirna tahu betul, sosok Aerin yang terlihat 
begitu sempurna di mata orang 
lain...sebenarnya adalah sosok yang sangat 
kesepian, sosok yang banyak memendam 


kesedihan. 


Andy masuk ke ruangan IT sambil 
menenteng paper bag bertuliskan Chanel di 
tangan kirinya, sementara di tangan kanan 
menenteng buket lili kuning yang cantik 
banget. 

"Ririn, mana?” 

"Lagi sarapan, Mas. Di balkon.” Andy 
melirik jam di dinding yang menunjukkan 
pukul 11 siang. 

"Kalian lembur?” 

"Iya,” jawab Bagas sambil menguap. 

“Good job.” Andy menepuk bahu Bagas 
sebelum menuju ke balkon. 

Sosok yang dicarinya tampak lahap banget 
menyantap lontong pecal dengan segelas teh 
manis. Aerin melihat siapa yang datang. 

"Siang, Mas. Wah...ada kiriman buat 
akukah?” Andy tersenyum. 
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Di Global, memang Aerin yang paling 
sering mendapat kiriman hadiah entah dari 
siapa saja. Paling sering buket mawar. Saking 
seringnya, kalau ada buket yang datang, 
resepsionis bisa langsung mengambil buat 
hiasan di vas, tanpa perlu lagi 
memberitahukan kepada Aerin. 
Memberitahukan kepada Aerin nama 
pengirim buket, sia-sia saja karena Aerin tidak 
akan ingat itu siapa. 

”Dari Tante Mirna.” 

”Oh, itu buat acara nanti malam. Sahabat 
almarhumah Mamiku ulang tahun. Tante 
Mirna pasti khawatir aku ogah datang, 
makanya dia kirim buket dan gaun buat ke 
pesta.” Andy tertawa. 

"Kamu memang spesial banget ya.” Aerin 
ikutan tertawa. Andy mengenal Tante Mirna. 
Di awal-awal Aerin berkerja di Global, Tante 
Mirna sering singgah. 

"Oh ya, kamu sudah hand over kerjaan 
kamu selama cuti kan?” 

"Sudah, Mas. Jangan khawatir! Bagas itu 
calon the next IT Expert. Dia hanya perlu 
sedikit lagi lebih familiar dengan yang biasa 
aku kerjakan. Oh ya, aku mau mendiskusikan 
sesuatu. Are you free?” Andy mengangguk. 
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"Kita ke ruangan Mas Andy saja, sebentar 
aku ambil dokumennya.” 

Bagas melihat keduanya yang melangkah 
ke pintu. la mendengar dengan jelas saat 
Aerin wmembanggakannya. la memang 
mendapat banyak sekali dukungan dari Aerin. 
Aerin itu tipe bos yang sangat percaya dengan 
kemampuan bawahannya. Kapasitas staf IT 
melesat jauh sejak Aerin bergabung di Global. 
Dan Aerin juga berhasil mengubah anak-anak 
IT yang dulunya terkenal jutek dan kuper, 
menjadi staf yang sangat dominan di Global. 

"Ada apa?” Andy menatap wajah cantik di 
depannya. 

"Aku hanya ingin Mas Andy untuk aware 
saja. Ada kemungkinan besar saat aku balik 
dari cuti nanti...aku akan mengajukan Surat 
Pengunduran Diri sesuai dengan pembicaraan 
awal kita dulu.” Andy yang kaget, tanpa sadar 
membuka mulutnya. Tapi wajah Aerin tampak 
serius banget. 

”No...no, no way, Tidak mungkin! Kamu 
tidak mungkin mengundurkan diri! Kamu 
sudah sangat betah bekerja di sini.” 
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"Ya, tapi kita sudah membicarakan kondisi 
ini di awal aku bekerja kan? Aku punya jangka 
waktu bisa bekerja di sini karena aku punya 
janji lain yang harus aku penuhi.” Andy 
menatap Aerin dengan pandangan yang masih 
tak percaya. Memang mereka sudah 
menyetujui syarat yang diajukan Aerin 
sebelum bergabung di Global. 

Ririn...” 

“Im sorry. | have to,” ucap Aerin sangat 
serius. 

"Global tidak perlu mencari penggantiku. 
Dengan kekuatan sistem software yang aku 
buat, sudah cukup Bagas memimpin tim IT. 
Bagas hanya perlu mendapat beberapa 
pelatihan yang lebih spesifik dan waktu 
berlatih yang lebih banyak. Jadi...” Aerin 
menyodorkan sebuah dokumen ke hadapan 
Andy. 

"Salah satunya ini, kursus singkat selama 3 
bulan di NUS Singapura. Trainer-nya salah 
satu profesorku di MIT dan aku pernah jadi 
asisten trainer sebelum bergabung dengan 
Global.” Andy membaca dokumen yang 
disodorkan Aerin. 

"Aku ingin Mas Andy menyetujui ini 
sebelum CEO baru bekerja karena kita tidak 
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tahu peraturan baru apa lagi yang nantinya 
berlaku . Can you help me?” 

"Akan aku pikirkan.” 

"Saat aku balik dari cuti, dokumen ini 
sudah Mas Andy tanda tangani dan sudah ada 
di HR, oke?” Aerin mengerdipkan sebelah 
matanya dengan senyum menggoda yang 
bikin pria meleleh. Andy menarik napas 
panjang. 

“You are the real devil!” Aerin tertawa geli. 

“You are the best, brother.” Aerin bangkit 
menuju ke posisi Andy dan tanpa terduga 
memeluk Andy. 

"Terima kasih, Mas Andy.” Aerin 
melepaskan pelukannya. Andy hanya bisa 
menatapnya dengan pandangan pura-pura 
sebal. 

"Seandainya ada cara untuk bisa kuat 
menolak permintaan kamu...” Aerin tertawa. 
Hubungannya dengan Andy sudah seperti 
saudara walaupun Aerin tidak pernah berbagi 
cerita tentang keluarganya. Andy bisa 
membuat ia merasa mempunyai kakak laki- 
laki. Sebenarnya ia punya dua kakak laki-laki, 
tapi hubungan mereka dipisahkan dengan 
kisah masa lalu yang cukup rumit. 
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Siulan menggoda terdengar riuh saat Aerin 
keluar dari kamar istirahatnya di ruangan IT. 
Sosok Aerin yang bergaun hitam di atas lutut, 
sungguh sangat menggoda. Gaun hitam 
transparan di bagian dada atas ke lengan atas 
dan sedikit di bagian paha...bikin mata tak 
bisa berpaling. Rambut ikalnya diikat rapi, 
anting berbandul blue diamond yang 
dikenakannya membuat wajah Aerin yang 
hanya beriasan tipis dengan lipstik merah 
muda, tampak sangat berkilau. Tak 
ketinggalan, kalung emas putih berbandul 
berlian warna senada yang tak pernah lepas 
dari lingkaran lehernya. Aksesoris lain hanya 
dompet mungil berwarna perak dan high 
heels berwarna hitam kombinasi perak. Gaun 
yang dikenakannya berpotongan sangat 
sederhana tapi semua tau itu gaun mahal. 
Aerin tertawa kecil. 

"Aku tidak balik lagi ke kantor, sampai 
jumpa setelah cuti ya. Work hard and smart, 
okay?” 

"Siap, Mbak...” 

“Love you all, bye bye...” Aerin keluar. 

"Ah, aku tidak kuat menahan godaan...” 
protes Mario yang membuat semuanya 
tertawa ngakak. Aerin itu seperti mood 
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booster, kalau pikiran sudah buntu...anak- 
anak IT cukup melirik sang goddess. Kerja jadi 
otomatis semangat lagi. 
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e d cmas Tante Rossa sudah mulai ramai 


saat Aerin tiba. Setiap tahun setelah ia bekerja 
di Jakarta, menghadiri pesta ulang tahun 
Tante Rossa adalah agenda wajib. Tante Rossa 
sangat populer di kalangan sosialita karena 
sosoknya yang dermawan dan juga sangat 
baik. Dia punya banyak yayasan sosial dan 
aktif mendukung anak-anak kurang mampu 
untuk mendapat pendidikan terbaik. 

Begitu sosok Aerin masuk ke ruang 
utama, semua mata otomatis mengamatinya. 
Aerin tersenyum ramah sambil menyapa 
beberapa sosok yang dikenalnya. la memang 
jarang sekali hadir di acara seperti ini. Dulu 
Tante Mirna suka sekali memaksanya untuk 
hadir di acara-acara seperti ini tapi ia selalu 
menolak. Tante Mirna ingin ia mengenal 
banyak orang penting dan tentu saja 
menemukan jodohnya di kesempatan seperti 
ini. 
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“Hai, kamu datang juga.” Seorang pria 
ganteng berjas abu muda rapi dengan dasi 
warna marun, menghampirinya. Aerin 
tersenyum dengan pikiran jungkir balik, 
mencoba mengingat siapakah pria ini? 

“Hai, apa kabar?” sapanya, 
menyembunyikan kekikukannya karena tak 
bisa mengingat siapa pria ini. Pria itu tertawa 
kecil melihat ekspresi Aerin yang sangat 
menggemaskan. 

“Kamu pasti tidak ingat aku.” Aerin mendelik, 
lalu tertawa. 

“Im sorry. Aku memang lemah banget 
mengingat wajah pria.” 

“Renno, anaknya Tante Rossa.” 
"Ah...sekarang aku ingat! Kita pernah jumpa 
tahun lalu di sini juga kan?” Renno 
menggeleng. 

“Kita pernah jumpa tahun lalu di sini, iya. 
Tapi 1 minggu yang lalu, kita juga jumpa di 
Gusto Resto dan aku kirimin kamu tiramisu 
cake.” Aerin jadi merasa bersalah banget. 
“You are really something. Bagaimana kamu 
bisa lupa wajah seganteng aku?” Protes 
Renno agak-agak sebal. 

“Sorry. Next time ketemuan, pasti aku yang 
akan menyapa duluan.” Aerin tersenyum 


36 $ 
kai 


InfiZakaria 


semanis mungkin. Renno menatapnya tanpa 
berkedip. Tahun lalu saat Mamanya 
mengenalkannya kepada Aerin, ia tau kalau ia 
jatuh hati pada pandangan pertama. Tapi 
reaksi Aerin sangat biasa, tidak menampakkan 
ketertarikan sedikit pun. Dan itu membuatnya 
patah hati. la berpikir pasti Aerin sudah 
mempunyai pria yang dicintainya. Tidak 
mungkin wanita secantik dan semenarik Aerin 
belum punya pasangan. 

"Ayo, aku antar ke Mama.” Tanpa basa-basi 
Renno menarik lembut tangan Aerin dan 
menuntunnya ke ruangan lain. Aerin tidak 
protes, mengikuti Renno di tengah hujaman 
pandangan cemburu dari gadis-gadis yang 
mereka lewati. 


Tante Rossa dan beberapa tante lain yang 
dikenalnya sedang bernostalgia di ruangan 
kecil. Begitu melihat sosok yang baru masuk, 
mereka saling memandang. 

“Oh My God! Kamu...oh, give me a big hug. 
Aerin memeluk Tante Rossa dengan erat. 
“Happy birthday, Tante. Semoga Tante selalu 
sehat, bahagia dan semua yang terbaik buat 
Tante dan keluarga Tante,” ucap Aerin tulus 


JJ 
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sambil mengecup lembut pipi wanita sahabat 
almarhumah Maminya. 

"Wah...acara reuni nih. Aku cabut dulu, see 
you Aerin.” Aerin membalas lambaian Renno 
yang melangkah keluar. 

"Tante mau dipeluk juga,” protes Tante 
Anke, sahabat Maminya yang lain. Aerin 
tersenyum dan memeluk Tante Anke yang 
tampak semakin tua karena pengobatan 
kanker payudara yang sedang dijalaninya. 
Pelukan berlanjut ke Tante Mariska yang awet 
muda di usianya yang hampir 58 tahun. 

"Oh sayang, sudah punya calon suami?” goda 
Tante Mariska dengan senyum menggoda. 
Aerin tertawa. Tante Mariska selalu akan 
bertanya itu. Saat ia masih remaja dulu, 
pertanyaannya adalah "Sudah punya pacar?' 
Saat ia menjadi gadis dewasa, pertanyaannya 
berganti menjadi 'Sudah punya calon suami?’ 

“Aerin, kamu sudah menjadi wanita dewasa 
sekarang. Sudah cukup umur untuk 
memikirkan pernikahan.” Tante Anke 
menatap Aerin dengan serius. 

“Kami semakin menua, kami ingin melihat 
kamu menemukan pria yang kamu cintai dan 
melihat kamu menikah,” sambung Tante 
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Rossa sambil melingkarkan tangannya 
memeluk bahu Aerin. 

"Sebagai seorang wanita dewasa, kamu 
sangat cantik dan menarik. Kamu harus sangat 
bijaksana karena memiliki kelebihan itu. Kamu 
tau maksud Tante kan?” Tanya Tante Anke 
sambil menggenggam tangan Aerin. 

"Kami tidak mau kamu berakhir seperti Mami 
kamu. Cukup Mami kamu saja!” Mata Aerin 
berkaca-kaca mengingat cerita sedih tentang 
almarhumah Maminya. Aerin mengangguk. 

"Jangan khawatir, Tante. Aku pastikan dan 
aku berjanji kepada Tante semua, aku tidak 
akan seperti Mami. Bagiku juga, cukup Mami 
saja yang punya garis nasib seperti itu. Aku 
hanya akan menikah dengan pria yang benar- 
benar aku cintai. Aku tidak tertarik dengan 
gemerlapnya harta,” janji Aerin dengan sangat 
yakin. 

“Kamu tau sayang, kami selalu ada buat 
kamu. Kamu punya banyak Mami yang siap 
mendukung kamu. Jangan merasa sendirian 
dan jangan menjauh dari kami.” Aerin 
mengerti banget maksud nasehat Tante 
Rossa. Selama ini ia memang tampak ogah- 
ogahan untuk bertemu sahabat almarhumah 
Maminya. Hubungan mereka sering kali satu 
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arah dan ia menjadi pihak yang pasif dalam 
menjalin hubungan dengan mereka. Bukan 
karena ia tidak menyukai mereka. Sering 
bertemu dengan mereka hanya akan 
membuatnya mengingat kisah tragis 
Maminya, dan itu membuatnya sedih. 


Pesta masih berlangsung, yang hadir semakin 
ramai. Tadi Aerin sempat bertemu Tante 
Mirna, bertegur sapa sebentar sebelum sang 
Tante harus mendampingi Om Nando, 
suaminya untuk menyapa undangan. Aerin 
mengambil segelas koktail dan melangkah ke 
balkon di bagian belakang ruangan utama, 
yang seperti tahun-tahun sebelumnya tidak 
akan ada tamu yang akan melangkah ke sana. 
Aerin suka pemandangan malam dari balkon 
belakang. 

Dari kejauhan tampak cahaya lampu dari 
hutan buahnya Tante Rossa yang rimbun 
banget. Kediaman Tante Rossa memang 
sangat asri. Ada rumah mewah di bagian 
depan dengan halaman belakang yang sangat 
luas yang ditanami banyak pohon buah- 
buahan yang sudah besar-besar. Itu seperti 
hutan buatan. Bahkan Tante Rossa punya 
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pondok berkonstruksi kayu di tengah hutan 
buah-buahannya itu. 

Pembicaraan bersama ketiga tante tadi 
masih terngiang-ngiang di telinga Aerin. Kalau 
ia mengikuti jejak almarhumah Maminya, ia 
tidak akan melajang sampai umur segini. Kisah 
cinta Maminya dan Papa bisa dibilang penuh 
intrik. Maminya jatuh cinta pada pria kaya 
yang sudah beristri dan mempunyai anak. Dari 
cerita Tante Mirna, Aerin tau kalau 
sebenarnya Mami tidak mencintai Papa. Mami 
hanya tertarik dengan kekayaan Papa tanpa 
berpikir panjang tentang orang-orang yang 
tersakiti karena pernikahan mereka. Tentu 
saja Mami tidak sepenuhnya salah. 
Pernikahan antara pria dewasa dan wanita 
dewasa hanya akan terjadi karena kedua 
belah pihak memang setuju untuk menikah. 
Pernikahan yang didasari cinta sebelah pihak 
itu, hanya bertahan sampai ia berumur 1 
tahun. Papa menceraikan Mami karena pada 
akhirnya Papa sadar bahwa Mami 
menikahinya hanya karena harta. Mami 
kemudian menikah kembali dengan pria yang 
benar-benar dicintainya, tapi kebahagian 
Mami tidak lama. Tiga tahun setelah menikah, 
tepatnya saat ia berumur 5 tahun, Mami 
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meninggal karena asam lambung akut yang 
dideritanya sejak lama. Keluarga Papa 
membawanya secara paksa dari keluarga 
Mami. Sejak saat itu ia tinggal bersama Papa, 
Mama Diana istri Papa dan 2 orang anak laki- 
laki Papa, Mas Chandra dan Mas Ricky. Tapi 
hanya sedikit orang-orang di sekitar keluarga 
Papa yang tau tentang keberadaannya. Mama 
Diana, istri pertama Papa, masih belum 
menerimanya secara ikhlas. Makanya ia 
seperti anak yang disembunyikan 
keberadaannya. 

Hubungan Aerin dengan Papa kandungnya 
juga tidak dekat. Mereka hanya berbicara 
seperlunya. Hanya Oma Nana, almarhumah 
ibu Papa yang sempat sangat dekat dengan 
dirinya. Oma pernah bilang, Papa masih 
merasa sangat marah dengan perlakuan Mami 
kepadanya. Jadi saat Papa melihat Aerin, itu 
akan selalu mengingatkannya akan Mami. 
Begitu juga Mama Diana, saat Mama melihat 
Aerin, itu akan selalu mengingatkannya 
kepada wanita yang telah merebut suaminya 
dan hampir membuat keluarganya 
berantakan. 

Aerin memyeka air mata yang mengalir di 


pipinya. 
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“Are you okay?” Sebuah suara pria yang 
ngebass banget, terdengar dari belakangnya. 
Aerin sontak berbalik. Ada seorang pria yang 
tentu saja ganteng, memakai kemeja 
berwarna biru muda. Ekspresi pria itu tampak 
kaget menatapnya. 

Tm okay, thanks,” jawab Aerin sambil 
tersenyum lebar menampakkan gigi indahnya 
yang tersusun rapi. Pria itu bengong dengan 
tatapan masih tak berkedip. 

"Aku ke dalam dulu, bye,” sambung Aerin 
sambil melangkah melewati pria itu. 

“Hai, nama kamu siapa?” Aerin berhenti, 
berbalik ke belakang sambil melambaikan 
tangan dengan senyum terindahnya, lalu 
berbalik dan melangkah keluar. Pria itu masih 
terus menatap sosoknya sampai menghilang 
dari pandangan. 
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(Tak kar pernah berhenti untuk selalu 


percaya, walau harus menunggu seribu tahun 
lamanya. 

Aerin yang sedang menyusun pakaian, 
melihat ke ponselnya. Ada wajah Bagas di 
sana. Aerin menekan sejumlah angka, 
terdengar bunyi klik dari pintu pagar dan 
pintu masuk rumahnya. Bagas datang untuk 
mengantarnya ke bandara. 

"Ada sarapan lebih, Mbak?” Pertanyaan 
pertama dari Bagas dengan wajah yang masih 
mengantuk berat. Pukul 5 pagi, dalam 1 jam 
ke depan Aerin sudah harus berada di 
bandara untuk terbang dengan pesawat 
paling pagi ke Surabaya. 

"Ada dong. Sudah aku siapin.” Bagas 
langsung menuju ke meja makan mungil di 
dekat dapur. Ada sandwich berlapis keju dan 
smoked beef di sana. 
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"Mbak Ririn, terima kasih untuk kesempatan 
ikut pelatihan di NUS Singapura,” ucap Bagas 
sambil mendorong koper Aerin. 

"Wow..sudah disetujui?” Aerin senang 
banget. Baru kemarin siang ia meminta 
persetujuan Mas Andy. Bagas mengangguk. 

“Tadi malam Mas Andy tanya ke aku, apa aku 
bisa ke Singapura selama 3 bulan.” Bagas 
tidak bisa menyembunyikan wajah 
antusiasnya. 

“Perfect! Kamu harus siap ya. Nanti waktu 
aku balik, kita punya waktu seminggu untuk 
briefing kamu tentang pelatihan itu. Aku 
pernah jadi salah satu asisten mentor 
sebelum bergabung di Global.” Bagas terbel 
alak. 

“You are my hero, Mbak. Aku akan belajar 
sungguh-sungguh.” 

“Sip, aku percaya.” Aerin bahagia melihat 
Bagas yang sangat bersemangat. Bagas pantas 
mendapatkan yang terbaik. Bagas sering 
mengingatkan Aerin pada dirinya. Seandainya 
Papa tidak mengambil ia dengan paksa, 
mungkin ia akan seperti Bagas. Punya IO tinggi 
tapi hanya mampu mendapatkan pendidikan 
di sekolah atau universitas yang sangat 
standar sehingga sedikit banyak menghambat 
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langkahnya dalam karir. la mendapati Bagas 
seperti itu. Bagas pintar tapi orang-orang 
selalu menganggap dia sangat biasa karena 
bukan lulusan universitas top. Aerin merasa 
dirinya sangat beruntung. Papa, walapun 
hubungan mereka sangat jauh dari hubungan 
orang tua dan anak yang seharusnya, tapi 
Papa tetap memberikannya pendidikan di 
tempat yang terbaik. 


Pukul 7 pagi saat Aerin mendarat di 
Surabaya. Pak Sholeh, salah satu supir 
keluarga, sudah menunggunya di deretan 
penjemput. 

"Apa kabar, Non Irin?” 

“Baik, Pak. Bapak sehat?” 

"Sehat, Non. Kita langsung ke rumah? 

"Aku mau singgah di toko bunga dan makam 
Mami. Kalau Bapak ada kerjaan lain, antar aku 
ke toko bunga saja, nanti aku naik taksi.” 
Aerin segan banget mengganggu jadwal kerja 
Pak Sholeh. 

“Saya antar Non kemanapun Non mau pergi, 
tadi Nyonya sudah kosongkan jadwal saya 
sampai makan siang nanti.” Aerin merasa 
terkejut banget. Bahkan lebaran tahun lalu 
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saat ia mudik, tidak ada yang menjemputnya 
padahal Papa punya beberapa supir yang 
stand by di rumah. 

"Terima kasih, Pak.” 

Mereka singgah di toko bunga, Aerin 
membeli buket anggrek bulan berwarna putih. 
Almarhumah Mami adalah penggemar 
anggrek bulan. Jarak ke makam Mami berkisar 
30 menit dari jalan menuju ke rumah. 
Keluarga Mami memang berasal dari 
Surabaya. Setelah bercerai dengan Papa, 
Mami memilih kembali ke kampung halaman 
dan meninggal di desa masa kecilnya. 

Aerin meletakkan buket di atas makam 
Mami. Makam Mami sangat bersih, Mami 
punya beberapa adik yang memang rajin 
mengunjungi makamnya. Walaupun kisah 
hidupnya bisa dibilang menyedihkan, namun 
di mata adik-adiknya, Mami adalah sang 
savior keluarga. Saat menikah dengan Papa 
dan punya banyak uang, Mami mempunyai 
banyak simpanan yang dipakai buat menolong 
adik-adiknya. Bukan itu saja, masuk ke 
kalangan elite juga membuat mami tak 
melupakan adik-adiknya. Tante Rossa salah 
satu yang berhasil mendapatkan suami kaya. 
Perkawinannya dengan Om Nando langgeng 
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sampai sekarang, bahkan mereka sudah 
punya 2 orang cucu. 

“Mi, sekarang aku sudah berusia 29 tahun. 
Wish me luck for the next step of my life. 
Bantu aku bertemu dengan pria baik dan 
menyayangiku,” ucap Aerin di dalam hati 
sambil mengusap pusara bertuliskan nama 
Maminya. Aerin bangkit dan melangkah 
keluar dari pemakaman. 

Tiba di rumah, Aerin melihat kesibukan para 
pekerja rumah. Mbak Vera, asisten Mama 
menyambut kedatangannya. 

"Apa kabar?” 

“Baik, Mbak. Wah...ada acara di rumah?” 
Vera tersenyum. 

"Acara ulang tahun kamu, besok.” Aerin 
mendelik. 

"Ulang tahunku? Mama bilang hanya makan 
malam keluarga.” Aerin susah sekali untuk 
percaya. Setelah sekian lama...ini mungkin 
saat yang ditunggu-tunggunya, menjadi 
anggota keluarga seutuhnya. 

"Kamu sudah sampai...” Suara mama masih 
setegas sebelumnya. Aerin berpaling, 
tersenyum dan melangkah ke sosok cantik 
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nan bersahaja itu. Wajahnya tetap cantik di 
usianya yang sudah 65 tahun, hanya saja 
wajah itu tampak sedikit letih. 

“Mama,” ucapnya sambil memeluk tubuh 
langsing itu. Biasanya Mama langsung 
memberinya isyarat untuk melepaskan 
pelukan setelah ia memeluk, tapi kali ini tidak. 
"Wajah Mama tampak agak pucat. Mama 
baik-baik saja?” Keduanya saling menatap, 
Aerin tahu ekspresi Mama sedikit melembut. 
“I am not okay. Senin Mama harus ke 
Singapura buat check up.” 

“Mama sakit apa? Kenapa aku bisa tidak 
tau?” Diana menatap mata Aerin yang 
berkaca-kaca. 

"Karena Mama tidak memberi kesempatan 
kamu untuk tau.” Air mata Aerin menetes. Iya, 
Mama memang tidak membiarkan ia tau 
urusannya. 

“Mama sakit apa?” Nada suara Aerin 
terdengar panik. Melihat kepanikan itu, Diana 
tau ia sudah banyak menyia-nyiakan waktu 
berharga untuk menikmati hari-hari bahagia 
bersama gadis cantik putri suaminya itu. 
"Kanker usus. Sekarang dalam proses 
penyembuhan.” 
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"Aku ikut Mama ke Singapura. Aku akan 
merawat Mama. Could you please let me to 
take care of you?” Aerin melihat air mata 
mengalir di pipi Mama dan Mama langsung 
memeluknya. 

“Of course, darling. I want you to take care of 
me.” Gunung es telah mencair, Aerin 
merasakan kebahagiaan yang sesungguhnya. 
la yakin hari-hari yang akan datang, tidak akan 
ada lagi sosok Aerin yang selalu tampak ceria 
secara fisik, tapi batinnya kesepian dan penuh 


kesedihan. 


3 5 
~ech 


50 


“ia , 


G pelang kerja, Bramantio menemui 
Aerin yang sedang fitting gaun buat pesta 
besok. Akan ada sesi photo keluarga besok 
pagi, sebagai simbol penerimaan Aerin secara 
resmi dalam keluarga Bramantio. Sebelumnya 
di photo keluarga yang terpajang dalam figura 
besar di ruang tamu rumah dan di ruang 
kerjanya, hanya ada ia, istrinya, Chandra putra 
tertuanya dan Ricky putra bungsunya. 

“Kamu sudah selesai?” Aerin mengangguk. 
Tidak perlu ada yg diperbaiki, gaun pesta 
warna silver off shoulder yang sudah Mama 
pesan, sangat pas dengan tubuhnya. 

“Bisa kita bicara?” 

“Tentu, Pa.” Aerin mengikuti Papa yang 
menuju ke ruang keluarga. Seperti ekspresi 
wajah Mama, Papa juga sedikit melembut. 
“Kamu sehat?” Pertanyaan pertama, tak 
pernah sebelumnya Papa bertanya 
keadaannya. 
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"Aku baik-baik saja, sangat sehat,” jawab 
Aerin sambil tersenyum dan tentu saja 
dengan mata berkaca-kaca. 

“Hm, kamu hidup dengan sangat baik tanpa 
perlu dukungan Papa. Papa dengar kamu beli 
Range Rover dan beli rumah mungil di 
kawasan elite, tanpa kredit. Tentu saja, hidup 
kamu sangat baik.” Ada nada bangga dalam 
ucapan itu. Aerin menatap dengan penuh 
selidik. 

"Papa kok bisa tau aku punya Range Rover 
dan tinggal di rumah sendiri?” Bramantio 
tertawa kecil. 

"Walaupun hubungan kita sebelumnya 
sangat tidak harmonis, kamu pikir Papa akan 
membiarkan kamu tinggal sendirian di Jakarta 
tanpa penjagaan?” 

"Maksud Papa?” 

"Ada dua bodyguard yang menjaga kamu.” 
Aerin mendelik tak percaya. 

“Irin, kamu itu adalah PR besar buat Papa 
dan Mama. Pekerjaan rumah yang harus kami 
selesaikan sebelum ajal menjemput. Kamu 
tau, sangat berat bagi Papa sebagai seorang 
suami untuk memaafkan Mami kamu. Nanti 
kalau kamu sudah menikah, kamu akan 
mengerti betapa pentingnya harga diri bagi 
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seorang suami. Maafkan Papa dan Mama, 
baru sekarang kami bisa berdamai dengan diri 
kami sendiri untuk menerima kamu. Kamu 
pasti sangat menderita.” Aerin tak kuasa 
menahan tangisnya, Papa langsung 
memeluknya dengan erat. 

“Its over. Kita buka lembaran baru mulai 
sekarang. Kamu anak Papa, seperti Chandra 
dan Ricky, tidak berbeda. Maafkan Papa dan 
Mama.” 

"Aku tidak pernah marah kepada Papa dan 
Mama. Aku yakin suatu hari nanti, Papa dan 
Mama pasti akan bersikap seperti layaknya 
orang tua yang seharusnya. Aku hanya 
kesepian, aku sendirian. Aku pengin punya 
keluarga yang saling menyayangi. Aku pengin 
punya Papa yang bisa menjadi my hero. Papa 
yang berdiri tegak di belakangku, memberi 
dukungan agar aku siap menghadapi segala 
tantangan kehidupan. Aku pengin punya 
Mama yang bisa jadi tempat curhat, terutama 
curhat tentang kisah asmaraku yang tak 
seindah cerita novel.” Aerin kembali 
menangis. Beban berat yang menyesakkan 
dada, secara perlahan mulai mengikis. Ia tau, 
selama ini ia sangat tertutup. la tidak punya 
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keluarga dan sahabat dekat untuk berbagi 
cerita. la memendam lukanya sendiri. 


Sesi photo berjalan lancar dan penuh 
keakraban, terutama dengan Mas Chandra 
dan Mas Ricky yang jarang banget 
dijumpainya. Saat Aerin dibawa untuk tinggal 
di rumah Papa, Mas Chandra sudah SMA dan 
Mas Ricky sudah SMP. Mereka tinggal dan 
bersekolah di Brisbane. Mereka jarang pulang 
ke Jakarta. Selama Aerin SMP, ia hanya 
bertemu sekali dengan kedua saudaranya itu. 
Saat Aerin SMA, jarak mereka semakin jauh 
karena satu peristiwa tragis yang 
melibatkannya, membuat Papa mengirimnya 
untuk melanjutkan SMA di London. Begitulah, 
selama kurun waktu 5 tahun usianya hingga 
29 tahun, bisa dihitung berapa kali saja ia 
berjumpa dengan kedua saudara laki-lakinya 
itu. 

Mas Chandra sudah menikah dan 
mempunyai 2 putra dan 1 putri yang beranjak 
remaja. Sementara Mas Ricky mempunyai 2 
putra. Keduanya adalah pilar perusahaan 
konstruksi Papa dan Mama. Papa dan Mama 
membangun PT. BraDia di saat mereka baru 
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menamatkan kuliah teknik sipil. Perusahaan 
kecil itu berkembang sangat pesat, menjadi 
salah satu perusahaan kontraktor berskala 
nasional yang sangat diperhitungkan 
keberadaannya. Di tangan Mas Chandra dan 
Mas Ricky, BraDia bahkan sudah melebarkan 
sayapnya dalam proyek konstruksi di 
beberapa negara Asia. 

Sebenarnya Papa menentang keras saat 
Aerin memilih computer science sebagai 
pilihan kuliahnya. Papa ingin ia nantinya ikut 
terlibat di perusahaan keluarga. Tapi Aerin 
menentang keras keinginan Papa saat itu, 
yang semakin memperjauh hubungan mereka. 


“Cantik banget... Chandra melirik dua 
jagoannya yang saling berbisik pelan, tapi 
kedengaran. Mata keduanya tak lepas dari 
memandang sosok Aerin yang sedang ada sesi 
photo. 

"Hus..tante itu. Jaga mata!” Keduanya 
tertawa agak malu-malu. 

“Papa...” protes Dion sebel. 

“Kenapa?” Ricky datang menghampiri. 
Chandra dan kedua putranya tertawa. 
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“Mereka lagi menikmati cantiknya Tante 
Aerin.” Ricky ikutan tertawa. 

"Iya, Tante Aerin memang cantik banget kan? 
Udah cantik, baik hati plus jenius. Tipe wanita 
impian, bukan begitu?” Goda Ricky sambil 
tersenyum jahil. 

“Ah, Om Ricky tau aja,” protes Raffa, adiknya 
Dion. Mereka tertawa lagi. 

Papa datang mendekat melihat kebahagiaan 
di wajah mereka. 

"Ada apa?” 

"Tante Aerin sangat cantik, Pa. Bikin 
keponakan pada meleleh,” info Ricky yang 
membuat Dion dan Raffa agak salah tingkah. 
Mereka tertawa. Bramantio menatap Aerin 
yang sekarang sedang diphoto bersama Clara, 
putrinya Chandra yang duduk di bangku SMP. 

"Iya, Tante kalian memang luar biasa.” Aerin 
jauh lebih cantik dari almarhumah Saras, 
Maminya. Waktu kecil sosoknya biasa saja, ia 
tidak ingat kapan anak gadisnya mulai 
berubah secantik itu. Banyak sekali waktu 
yang berlalu tanpa ia sadari, dan banyak sekali 
momen penting dalam kehidupan Aerin yang 
ia lewati. 

Chandra memeluk erat bahu Papa, mata 
Papa tampak berkaca-kaca menatap Aerin 
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yang sangat bahagia. Pancaran kebahagian di 
wajahnya semakin membuat dia sangat 
menarik. Sebenarnya Chandra dan Ricky 
pernah berdiskusi panjang tentang Aerin yang 
jarang sekali bersama mereka. Ada keinginan 
mereka untuk menjalin hubungan yang telah 
lama terputus, tapi lagi-lagi mereka harus 
menjaga perasaan Mama yang saat itu 
memberi respon begitu dingin saat mereka 
menyinggung tentang Aerin. Keduanya tau 
dengan baik keadaan Aerin yang sangat 
berkecukupan di Jakarta, karena itu mereka 
merasa tenang. Mereka memantau keadaan 
Aerin tanpa Aerin tau. Sekarang semuanya 
sudah membaik, keduanya sudah bisa 
menunjukkan rasa sayang mereka secara 
terang-terangan. 
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A Salam pun tiba. Aerin menunggu di 
kamar dekat ruang pesta, menunggu Mas 
Ricky memanggil namanya. Hm...seperti di 
drama-drama saja. Dari dalam Aerin 
mendengar banyak sekali suara orang-orang 
yang saling menyapa. 

“Assalammualaikum, selamat malam 
semuanya. Terima kasih sudah berkenan hadir 
di acara khusus keluarga kami malam ini.” 
Terdengar suara Ricky membuka acara. 

“Malam ini, kami mengundang saudara dan 
rekan-rekan sekalian untuk memperkenalkan 
adik perempuan kami. Adik kandung saya dan 
Chandra, yang berbeda ibu,” terang Ricky 
tanpa ada rasa kikuk. 

“Mama kedua kami sudah meninggal saat 
adik perempuan kami berumur 5 tahun, dan 
itu sudah 24 tahun yang lalu.” Ricky sengaja 
berhenti bicara sebentar, ia menatap Mama 
yang berdiri di samping Papa dengan tangan 
saling menggenggam. Wajah Mama 
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tersenyum, tak ada lagi luka yang sangat lama 
dipendamnya bila ada yang menyinggung 
almarhumah Saras, Mami Aerin. 

Aerin tak kuasa menahan tangisnya saat Mas 
Ricky menyebut 'Mama kedua kami.' Tak ada 
rasa sungkan apa lagi marah. Pada akhirnya, 
almarhumah Maminya juga ikut diterima di 
dalam keluarga ini. 

“Adik kami banyak menghabiskan masanya di 
Jakarta, SMA di London, kuliah di 
Massachusetts USA dan sekarang bekerja di 
Jakarta. Makanya tidak beredar di Surabaya,” 
canda Ricky yang membuat para undangan 
ikutan tertawa. 

“So, please welcome adik kami...Aerin 
Alessandra Bramantio.” Sorot lampu beralih 
ke kamar tempat Aerin menunggu. Aerin 
menyeka air mata di pipinya dan beranjak 
keluar. la tersenyum menampakkan gigi 
putihnya yang tersusun rapi. Aerin sedikit 
membungkukkan tubuhnya memberi hormat 
kepada para undangan. 

Ruangan terasa sunyi senyap, semua mata 
terkesima melihat sosok indahnya. Ricky, 
Chandra, Papa dan Mama saling menatap, lalu 
tertawa kecil. Sudah bisa ditebak akan seperti 
apa reaksi para undangan. Sosok Aerin yang 


59 $ 
kai 


Aku di Sini Menunggumu 


memakai gaun malam silver off shoulder bak 
putri raja. Sikapnya terlihat sangat santun 
dengan body language sewajarnya bikin para 
undangan terpesona. 

“Assalammualaikum, selamat malam,” sapa 
Aerin yang berdiri di samping Ricky. Nada 
suaranya agak bergetar, ada rasa gugup 
melihat banyak sekali mata yang terpana 
menatapnya. 

“Aerin besok berulang tahun, jadi acara ini 
sekalian untuk merayakan ulang tahun Aerin 
yang ke 29 tahun. Masih lajang, yang masih 
lajang juga...boleh mendekat,” canda Ricky 
yang membuat banyak lajang tersenyum 
bahagia. Itu info yang ditunggu-tunggu dari 
tadi. Aerin menutup mata dengan sebelah 
tangannya. Ampun dah Mas Ricky, kenapa 
bisa seterus terang itu? Wajah Aerin sedikit 
merona karena malu. Mengumumkan status 
lajang di usia yang ke 29 tahun di depan 
banyak orang, sungguh terlalu. Ricky 
mengerdipkan sebelah matanya menatap 
Aerin. Aerin membalas dengan tatapan 
protes. 

"Oke, silahkan menikmati hidangan. Sekali 
lagi terima kasih banyak sudah berkenan hadir 
di kediaman kami.” 


60 


“ira , 


InfiZakaria 


Ada banyak menu makanan yang 
dihidangkan, suasana hening berubah menjadi 
penuh tawa dan candaan sana-sini. Acaranya 
persis seperti acara kawinan dan Aerin adalah 
pengantinnya. Tak terhitung berapa banyak 
undangan yang harus ia sapa dan membalas 
sapaan, belum lagi melayani pembicaraan 
yang bisa berujung kemana-mana. Menjadi 
anggota resmi dari Keluarga Bramantio, 
membuat Aerin mengemban tanggung jawab 
besar. Seperti Mas Chandra, Mas Ricky 
beserta istri dan anak-anak mereka yang 
sangat menjaga perilaku di depan publik. 
Aerin juga harus lebih siap untuk mulai 
terekspos ke publik tentang dirinya. Akan 
banyak acara-acara penting yang 
mengharuskan ia untuk hadir, yang selama ini 
sangat ia hindari untuk menghindari gosip 
tentang Mami. 

Aerin menarik napas lega, sekarang bila ada 
yang bertanya namanya...ia akan sangat 
bangga untuk menyebut Aerin Alessandra 
Bramantio bukan Aerin Alessandra saja 
seperti yang selalu ia sebutkan. la sedapat 
mungkin menyembunyikan nama Bramantio. 
Bahkan di data staf Global, ia hanya menulis 
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nama akhir Papa dari Subroto menjadi Broto 
saja. 

Mas Chandra menghampiri Aeirin. 

“Irin, ini kenalin...Direktur Perencanaan di 
BraDia. Aku ke sana dulu ya.” Aerin menatap 
pria yang berdiri di samping Mas Chandra 
yang tersenyum kepadanya. 

“Aerin.” 

“Bian.” Keduanya saling berjabatan tangan. 
“Mas Bian sudah lama di BraDia?” Tanya 
Aerin berbasa-basi supaya terlihat sopan. 
Entah sudah berapa pria yang dikenalkan 
kepadanya malam ini, ia hampir kehabisan 
topik pertanyaan. 

“Hampir 10 tahun,” jawab Bian sambil 
mengambil segelas koktail dari tangan 
pelayan dan menyodorkan ke Aerin. 

“Terima kasih. Wow...sudah lama sekali.” 
“Kamu tidak berencana bergabung di 
BraDia?” Bian yang berkacamata minus 
menatapnya dengan agak malu-malu. 
“Mungkin suatu hari nanti. Sekarang aku 
masih ingin berpetualang.” 

“Berpetualang dan ingin menancapkan 
sayapnya sendiri?” Tanya Bian yang membuat 
Aerin tertawa. 
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"Ya...kurang lebih seperti itu. Mas Bian sudah 
menancapkan sayap?” Bian tertawa kecil 
mendengar serangan balik. la tau gadis itu 
sangat pintar. 

"Aku rasa, sudah. Aku bergabung dengan 
BraDia saat aku selesai kuliah dan aku tidak 
berencana untuk menancapkan sayap di 
tempat lain.” Aerin menatap wajah serius itu. 
Tampak sangat serius bagi yang pertama 
melihat, tapi sangat asyik buat teman 
mengobrol setelah beberapa lama kenal. Di 
antara semua pria yang mengenalkan diri dan 
diperkenalkan kepadanya, Bian adalah salah 
satu dari kelompok kecil yang menatapnya 
sewajarnya. Salah satu hal yang membuat 
Aerin sangat nyaman di perkenalan pertama 
dengan seorang pria. 

Chandra dan Ricky mengawasi keduanya 
yang menuju ke meja panjang tempat 
makanan terhidang. 

"Wah, mantap Si Bian...bisa lanjut ke makan 
bersama.” Chandra tertawa. Dari tadi mereka 
berdua tak pernah lepas memperhatikan 
Aerin dan pria-pria di sekelilingnya. 

"Calon brother in law yang perfect kan?” 
Ricky mengangguk. 
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“Tapi aku yakin Irin sudah punya seseorang 

di hatinya. Cara dia memandang Bian dan pria 
lainnya, itu bukan sorot pandang tertarik. 
Hanya memandang untuk terkesan sopan 
saja.” 

“Ah, kamu sok tau!” Ledek Chandra sambil 
melingkarkan tangannya ke bahu Ricky. 
Keduanya memang sangat dekat karena sejak 
remaja mereka selalu berdua, hidup di 

Hampir jam 12 malam saat tamu pulang. 
Semuanya berkumpul di ruang keluarga. 
Mbak Wati, salah satu ART yang tinggal di 
rumah, masuk ke ruang keluarga sambil 
membawa kue ulang tahun berbentuk hati 
berwarna putih yang di atasnya dihias bunga 
mawar berwarna ungu. 

"Wah..cantik banget,” seru Clara yang 
langsung mengambil kesempatan buat 
berphoto dengan kue ulang tahun. 

"Ma, aku sudah bilang...tidak mau pakai kue. 
Aku sudah 29 tahun, malu... protes Aerin 
yang membuat semua tertawa. 

“Mbak Alissa dan Mbak Vania nih yang 
maksa harus ada kue ulang tahun. Eh, ini 
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buatan mereka loh.” Alissa dan Vania 
tersenyum bangga. 

“Terima kasih Mbak, aku sudah 
merepotkan.” Aerin jadi tidak enak hati sudah 
protes. 

“Ini welcome gift dari kami, kakak 
perempuan kamu.” Mata Aerin berkaca-kaca 
dan air mata sukses mengalir di pipinya. 
“Terima kasih Mbak. / love you both.” 
Ketiganya saling memeluk. 

“Happy birthday, Tante Aerin,” ucap para 
keponakan serentak. Dan Aerin pun 
menerima pelukan dan ciuman dari semua 
anggota keluarga. Aerin sangat bersyukur di 
usianya yang ke 29 tahun, akhirnya ia memiliki 
keluarga yang utuh, keluarga yang 
sebenarnya. 


Len “. 
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Cenin siang Aerin dan Mama terbang ke 
Singapura untuk menemani Mama melakukan 
check up kanker ususnya. Tiga bulan yang lalu 
Mama sudah menjalani kemoterapi. Hasil 
pemeriksaan sampai dengan check up terakhir 
bulan lalu, kanker Mama sudah sembuh tapi 
Mama tetap harus melakukan check up ulang 
setiap bulannya. Biasanya Mama ditemani 
Mbak Alissa atau Mbak Vania. Kali ini, Aerin 
mendapat kehormatan untuk menemani 
Mama. 

Sementara itu di FF Global Cell, suasana 
tegang dimulai sejak pagi hari. Sang CEO baru 
dikabarkan akan datang hari ini. Pagi-pagi 
kantor sudah ramai. Para direktur dan 
manajer harap-harap cemas dengan 
perubahan yang akan terjadi. Tidak ada yang 
pernah bertemu dengan Arya Ferdinand, 
apalagi mengenal wajahnya. Mereka hanya 
tau wajah Pak Ferdinand dan Ibu Farah dari 
photo yang tergantung di bekas ruang kerja 
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Pak Rasyid, itu pun photo yang diambil sekitar 
22 tahun yang lalu, saat Global Cell didirikan. 

Twinkle twinkle little star... Ponsel Vita 
berdering. 

Vita melihat ke ponselnya. Suara merdu 
Aska, putra kecilnya...memecah ketegangan di 
lobi. Telpon masuk dari nomor tak dikenal. 

“Selamat pagi. Vita, Global Cell,” sapa Vita 
dengan mata menatap beberapa kurir yang 
masuk ke lobi sambil membawa buket dan 
kado. Vita mencoba mengingat 
sesuatu...tanggal berapa ini? Kenapa ada 
banyak buket dan kado yang datang? Apakah 
untuk menyambut CEO baru? Tapi sepertinya 
tidak mungkin, dari jauh terlihat buket yang 
kebanyakan mawar pink. 

“Hai, aku Arya Ferdinand. Aku dalam 
perjalanan menuju Global. Are you there?” 
Suara ngebass dari seberang, terdengar seksi 
banget...bisa bikin dada berdebar-debar. Vita 
melongo, sambil memberi kode kepada 
direktur dan manajer yang juga semuanya 
sedang berada di lobi untuk bersiap-siap. 

“Hai, Pak Arya. Kami semua sudah ada di 
Global. Kami tunggu di lobi, Pak.” 

“Alright, see you there.” Hubungan terputus. 
Semua menarik napas panjang. 


67 $ 
x 


Aku di Sini Menunggumu 


Ada keramaian di meja resepsionis. Kurir 
yang datang semakin bertambah. Vita menuju 
ke sana, mengecek apa yang terjadi. 

“Banyak banget ini sudah, Mbak. Aku 
bagikan ke semua ruangan saja?” Tanya 
Wiwid sambil menandatangani resi barang. 
Vita melihat ke nama di buket, lalu tertawa 
kecil sambil geleng-geleng kepala. 

"Iya, atur saja deh. Aku mau buket yang 
tercantik buat dibawa pulang dan jangan 
lupa..cokelat termahal buat Aska. Oke?” 
Wiwid tertawa. Ah, Mbak Vita selalu begitu. 

“Rebes, Mbak. Makanan yang lain aku bagi- 
bagikan juga?” 

"Yup...pesta besar kita hari ini?” Goda Vita 
sambil melangkah kembali ke deretan 
petinggi Global yang duduk menunggu di sofa 
tunggu. 

Tak beberapa lama, sebuah mobil Hammer 
putih memasuki halaman depan Global. 
Mereka saling menatap. 

“Sepertinya ini...” Semua melihat ke Pak 
Sandy, Direktur Keuangan. Mobil Hammer 
berhenti tak jauh dari pintu masuk lobi. Dan 
keluarlah sesosok cowok berbadan atletis 
berkulit coklat dengan rambut agak gondrong 
yang dibiarkan tergerai bebas tapi rapi. 
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Memakai kemeja berwarna biru tua dengan 
lengan digulung, dipadu celana jins biru dan 
sepatu kulit hitam. Wajahnya yang sempurna 
dengan tatapan tajam, menatap sebentar 
ke gedung Global sebelum menuju pintu lobi. 
Semua menahan napas, menanti pintu 
didorong dari luar. Suasana hening begitu 
sosok itu masuk ke dalam lobi dengan sorot 
mata tajam melihat ke sekeliling. Ada 
rombongan staf berpakaian jas lengkap yang 
sedang menatap ke arahnya dengan ekspresi 
penuh selidik. Sementara di meja resepsionis 
ada kesibukan yang lain. Banyak buket mawar 
yang ditumpuk dan kotak-kotak berbungkus 
kertas warna-warni seperti kado. 

Vita menuju ke sosok pria muda berumur 
sekitar 30-an itu, yang masih asyik 
memperhatikan sekeliling terutama ke 
kesibukan di meja resepsionis. 

“Maaf, Pak Arya ya?” Tanyanya. Arya 
tersenyum sambil mengangguk. Ekspresinya 
yang jadi melembut, membuat Vita merasa 
nyaman. 

“Vita?” Suaranya beneran ngebass banget. 
“How do you do?” Arya mengulurkan 
tangannya, menjabat tangan wanita yang 
sepertinya lebih tua darinya. 
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“Pleased to meet you Pak Arya. Welcome,” 
Ucap Vita sambil menjabat tangan Arya. 

“Mari saya kenalkan dengan direktur dan 
manajer di sini.” Keduanya menuju ke tempat 
yang lain menunggu. Arya menjabat tangan 
satu per satu para petinggi Global Cell sambil 
mendengarkan nama dan jabatan yang 
disebutkan Vita. 

"Aku butuh sekitar 1 jam untuk briefing 
dengan Vita dan Pak Zulfan. Kita bertemu lagi 
di ruang rapat pukul 09.30. Is it okay?” 
Semuanya mengangguk. 

"Oke, terima kasih,” ucap Arya tulus yang 
memberikan kesan mendalam di pertemuan 
pertama. 


Vita, Pak Zulfan wakil CEO dan Arya menuju 
ke lift khusus lantai 15, tempat kantor CEO 
dan bagian sekretariat berada. 

"Ada acara apa? Kenapa banyak yang 
mengirim hadiah?” Tanya Arya yang agak 
penasaran. Bahkan saat mereka masuk ke lift, 
kurir masih terus berdatangan. Vita dan Pak 
Zulfan saling tersenyum. 
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“Hari ini, hari ulang tahun IT Expert. Tiap 
tahunnya selalu begini, ramai banget yang 
mengirimi buket dan hadiah,” info Pak Zulfan. 

“Female?” Tanya Arya ingin tau. Rombongan 
yang menunggunya hanya Vita seorang yang 
wanita. Kalau IT Expert adalah wanita juga, ia 
seharusnya ada di dalam rombongan tadi. 

"Iya. Sorry, Bos. IT Expert lagi cuti karena 
mendadak ada urusan keluarga. Senin depan 
sudah masuk, nanti di briefing ada asistennya 
yang mewakili.” 

“Hm...oke.” Arya mengikuti Vita masuk ke 
ruang kerja CEO. Ruangannya luas banget 
dengan dekorasi minimalis. 

“Semoga Pak Bos suka. Kami melakukan 
sedikit perombakan karena Pak Rasyid bilang 
Pak Bos masih sangat muda jadi tidak cocok 
dengan dekor ruangan lama yang taste orang 
tua,” terang Vita yang membuat ketiganya 
tertawa. 

“Well, I like it. Thanks.” 

Ada kamar buat istirahat, ruang dapur 
lengkap dan meja makan mini, ruangan rapat 
kecil buat 2-4 orang, 1 set sofa putih buat 
menerima tamu dan yang paling Arya 
suka...ruangan balkon yang dipenuhi tanaman 
hijau dengan pemandangan Kota Jakarta dari 
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lantai 15. A perfect place untuk istirahat dari 
segala kepenatan. 

“Pak Zulfan sudah lama bekerja di Global?” 
Pak Zulfan yang berumur 50-an mengangguk. 
“Sudah hampir 7 tahun, saya ikut bersama 
Pak Rasyid.” 

“Vita?” 

“Hampir 10 tahun.” 

“Wow...” Vita tertawa. 

"Aku bergabung di sini begitu tamat kuliah, 
menikah dan punya anak.” Ketiganya tertawa. 
“Kebanyakan staf di sini sudah bekerja 5 
tahun lebih. Jarang sekali ada yang 
mengajukan pengunduran diri. Penambahan 
staf baru biasanya karena memang butuh 
tambahan, bukan menggantikan yang 
mengundurkan diri,” info Pak Zulfan dengan 
nada bangga. 

“Bagian IT, Teknik, Operator, Resepsionis, 
Customer Service itu bagian yang paling 
banyak fresh graduate.” 

“Good. Jadi tingkat loyalitas sangat tinggi. 
Maaf, baru sekarang aku bisa kembali ke 
Global. Staf disini sangat luar biasa. Thank you 
for your hard work.” Vita dan Pak Zulfan 
semakin bahagia. 
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Gukul 09.30 semua petinggi Global 
sudah berkumpul di ruang rapat. Ada seperti 
rasa tak sabar untuk lebih mengenal sang CEO 
baru yang keramahannya sudah menyebar ke 
seluruh penjuru kantor. Belum lagi sosoknya 
yang sangat menarik perhatian. Sayang sekali 
staf dengan posisi di bawah manajer tidak 
diundang dalam rapat...kalau tidak, bisa 
dibayangkan bagaimana riuhnya. 

“Assalammualaikum, selamat pagi Mas-Mas, 
Bapak-bapak dan Mbak...” ucap Arya sambil 
melihat ke arah Vita, wanita satu-satunya di 
dalam ruangan. Semua tertawa kecil melihat 
ekspresi Arya. 

“Rileks saja ya, ini hanya briefing singkat 
karena aku tau semuanya pasti punya banyak 
tugas yang harus diselesaikan di ruangan 
masing-masing. Aku hanya pengin tau sekilas 
tentang keadaan Global sekarang ini dari 
setiap divisi. Nanti laporan lengkapnya bisa 
aku baca secara tertulis.” Arya berhenti 
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sebentar menatap wajah-wajah serius yang 
sedikit mencair. 

“Well, seperti yang kita tau semua...FF Group 
mempunyai beberapa perusahaan lain. Jadi 
aku di sini bukan hanya untuk Global Cell tapi 
juga mengurusi beberapa perusahaan lain, 
tetapi aku berkantor tetap di Global Cell. Jadi 
nanti Vita tugasnya akan bertambah karena 
juga mengatur jadwal rapat dengan urusan 
perusahaan lain. Aku harap tidak merepotkan 
ya. Kita punya berapa sekretaris?” 

“Lima,” jawab Vita. 

“Perfect! Sangat cukup. Oke, mari kita 
mulai.” 

Briefing dimulai oleh Direktur Keuangan. 
Semua serius menatap layar proyektor. Bagian 
Pemasaran dan beberapa bagian lain 
menyusul. Andy sebagai Direktur Bagian 
Teknik dan IT memberikan briefing khusus 
bagian teknik saja, sementara bagian IT 
disampaikan oleh Bagas. 

Tiba giliran Bagas yang tampak agak grogi. 
Bagas menekan tombol enter dari laptopnya 
dan muncullah photo Aerin dengan kacamata 
bergagang ungu dan senyum menggoda. 
Semua tertawa. Arya bengong menatap 
gambar gadis di layar proyektor. la seperti 
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mengenal wajah itu dan ada sesuatu yang 
dipakai gadis itu yang membuat ia merasa 
sangat familiar. 

"Maaf, Pak Arya. Seharusnya Mbak Ririn yang 
kasih briefing, tapi karena sedang cuti...saya 
yang menggantikan.” Semua bersorak 
kegirangan. 

“Ah, kamu tau aja cara menggoda orang.” 
Mas Andy menyikut perut Bagas. Memang 
anak buah Aerin kocak-kocak saat memang 
ingin bercanda, tapi saat bekerja di depan 
komputer, jangan harap bisa mengajak 
mereka bercanda. 

“Good idea, jadi pada semangat ya,” ucap 
Arya yang membuat semua tertawa lagi. 
Ternyata CEO baru juga suka bercanda seperti 
Pak Rasyid. Briefing yang diberikan Bagas 
berjalan sukses. Sebenarnya Bagas 
menampilkan photo Aerin untuk 
menyemangati dirinya saja. la sering grogi 
saat harus bicara di depan banyak orang. 


Hari pertama berada di Global Cell membuat 
Arya cukup tau gambaran jelas perkembangan 
Global Cell. Sebelum ini ia hanya mendengar 
sekilas laporan dari Papa, karena di Amerika ia 
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sibuk mengurusi perusahaannya sendiri yang 
bergerak di bidang arsitektur. FF Group 
otomatis dipegang penuh oleh Papa dan 
Mama dengan menempatkan CEO terbaik 
sehingga Papa dan Mama hanya perlu 
mensupervisi saja. 

“Bos, mau makan siang apa?” Suara Vita 
terdengar dari PABX. 

“Tidak usah. Temanku sebentar lagi ke sini, 
namanya Indah.” 

“Oke.” Hm...hari pertama langsung 
menampakkan kepemilikan. Vita tersenyum 
sendiri dan benar saja, tak beberapa lama 
terdengar suara Wiwid dari meja resepsionis. 

“Mbak Vita, ada Miss Indah yang mau 
bertemu dengan Pak Arya.” 

“Oke, Wid. Silahkan kirim ke atas.” Wiwid 
tersenyum, lalu mengantar sang tamu ke lift 
VIP. 

Tak beberapa lama sosok perempuan 
langsing cantik berambut lurus sebahu, keluar 
dari lift. Wajahnya sangat familiar. Vita 
mencoba mengingat di mana ia pernah 
melihat wajah ayu yang memakai soft lens 
berwarna coklat itu. 

“Halo, aku Vita, sekretaris Pak Arya. Mari aku 
antar ke ruangan Pak Arya,” tawar Vita 
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beramah tamah. Sosok yang menenteng 
paper bag itu, diam sesaat. 

"Tidak usah, tunjukin saja yang mana 
ruangannya.” 

“Oh, oke. Ruang yang paling ujung,” tunjuk 
Vita ke arah sebelah kiri. 

“Thanks.” Vita menatap sampai sosok yang 
berjalan bak di atas catwalk itu memasuki 
ruangan Arya. Ah...catwalk, ia ingat sekarang. 
Itu adalah Indah Clarissa, salah satu model 
terkenal. Oh my God, Pak Arya! 


“Mbak Vita, pick up please.” Suara si Wiwid 
lagi. Pasti mau cek dan ricek. Vita mengangkat 
telpon. 

“Apaan?” 

“Yang tadi itu Indah Clarissa, Mbak.” 

"Iya, aku tau. So, what?” Goda Vita yang tau 
banget pembicaraan akan mengarah ke mana. 

“Masalahnya baru aja semua terpesona sama 
Pak Bos, eh...pemiliknya langsung datang. Di 
group chat pada heboh.” Wiwid tertawa keras 
yang membuat Vita ikutan tertawa. 

“Makan siang di kafetaria yuk.” 

“Sip, aku tunggu ya.” 
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Vita meletakkan telpon, lalu mengecek group 
chat di ponselnya. Benar saja, heboh! Dengan 
iseng ia mulai mengetik untuk meramaikan 
suasana. 

‘Belum tentu juga, itu..itunya. Fighting, 
girls! Sontak chat dari Vita membuat yang 
membaca tertawa ngakak. 'Itu...itunya' yang 
entah apa maksudnya. Wiwid sampai 
terpingkal-pingkal. Chat jadi beralih topik 
membahas maksud 'itu...itunya' ala Vita. 
Begitulah keseharian di Global. Keakraban 
yang seperti keluarga sendiri. Makanya susah 
banget untuk berpindah ke lain hati. Bekerja 
di sini seperti berada di rumah sendiri. 


Indah menatap Arya yang lahap 
menghabiskan nasi pecal yang dibawanya. 
Menu yang sangat sederhana sebenarnya, 
tapi bagi Arya yang sudah sangat lama 
bermukim di Amerika, itu adalah menu 
istimewa yang sangat dirindukannya. Arya 
sudah 1 minggu kembali ke Jakarta tapi belum 
sempat kemana-mana. Padahal ia ingin sekali 
berkeliling, bernostalgia mencoba semua 
makanan yang pernah menjadi kesukaannya. 
Pecal ini salah satunya, makanan favoritnya 
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saat ia SMP dari kedai kecil di belakang 
sekolah. 

"Terima kasih,” ucap Arya setelah 
menghabiskan dua bungkus pecal. Indah 
tersenyum penuh arti. 

“Sorry, merepotkan kamu.” 

“Nggak kok. Cara kamu makan, bikin aku 
senang.” Arya tertawa. 

“Kamu berubah banyak.” Indah tak kuasa 
menyembunyikan kekagumannya. Pria ini 
dulunya pernah menyatakan cinta kepadanya 
saat mereka duduk di SMP, tapi ia 
menolaknya. Mereka saling mengenal sejak 
kecil karena tinggal dalam komplek 
perumahan dan bersekolah di tempat yang 
sama. 

"Aku masih Arya yang sama.” 

"Jadi kamu memang akan menetap di sini? 
Tidak ada rencana balik ke Amerika?” 

"Ada urusan pribadi yang harus aku urus. 
Setelah itu selesai, we will see. Tapi aku lebih 
suka tinggal di sini.” 

“Urusan pribadi?” Tanya Indah dengan wajah 
penasaran. Arya mengangguk dengan mata 
menatap jauh ke balkon. 

Indah memperhatikan setiap detailnya. Dia 
bukan Arya yang dulu. Arya yang selalu 


19 $ 
Kai 


Aku di Sini Menunggumu 


menatapnya dengan penuh cinta. Arya yang 
sekarang dengan fisik berbeda, menatapnya 
dengan ekspresi biasa saja. Seperti menatap 
seorang teman lama. Keadaan menjadi 
terbalik, Indah yang dulu sangat terganggu 
dengan sosok Arya yang selalu mencoba 
mencari perhatiannya, sekarang ini tak kuasa 
menolak pesona Arya. 
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14 > 1 jam sebelum jam resmi 
bubaran kantor, Vita mengajak Arya 
berkeliling. Mereka mulai dari pos satpam dan 
ruangan supir. Setelah itu menuju ke lobi, 
bertemu dengan para resepsionis dan staf 
customer service. Semua senang banget bisa 
melihat dan bersalaman langsung dengan CEO 
baru yang sangat nyaman buat dipandang. 
Naik ke lantai 2, singgah di ruangan operator 
yang semua stafnya tampak sangat sibuk. 
Arya hanya melambaikan tangan saja. 
Selanjutkanya kunjungan ke Bagian Penjualan 
dan Pemasaran yang dipenuhi oleh staf-staf 
muda penuh energi. Ruangan Public Relation 
sedang ada diskusi serius dalam beberapa 
grup. Mereka sedang merencanakan sebuah 
acara yang diberi judul 'A Beautiful Night with 
Global' dalam rangka peluncuran paket telpon 
baru. Setelah menjelajah, sampailah di lantai 
14, tempat staf teknik dan IT bermarkas. Andy 
menyambut kedatangan mereka. 
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“Ini ruangan teknisi.” 

“Hello...Niced to meet you all,” sapa Arya 
sambil berjalan dan menyalami staf. Arya 
memperhatikan sekeliling, ruangan teknik 
sangat luas dan lengkap dibanding ruangan- 
ruangan yang telah dikunjunginya. 

“Teknik dan IT, dua bagian yang paling sering 
menginap di kantor. Jadi fasilitas sangat 
lengkap,” terang Vita yang menangkap 
kepuasan di ekspresi Arya. Lantai 14 ini 
mempunyai fasilitas lengkap saat Pak Rasyid 
memimpin. Pak Rasyid sangat terganggu 
melihat staf teknik dan IT yang ketiduran di 
atas meja kantor atau bahkan di lantai, saat 
harus bergadang. Sejak saat itu Pak Rasyid 
mendekorasi ulang lantai 14 menjadi ruang 
kerja yang sangat nyaman untuk bekerja dan 
beristirahat. 

“Thank you, Mas Andy. Kami ke IT ya, bye 
semua.” 

“Bye Mbak  itu..itunya.” Ada yang 
menyelutuk. Vita tertawa ngakak yang diikuti 
oleh yang lain. Arya yang tak mengerti, hanya 
tersenyum melihat wajah geli Vita. 

Mereka menuju ke ruangan bagian kanan 
lantai 14. Pintu masuk memakai kunci pintu 
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digital menggunakan password. Arya melihat 
Vita yang menekan beberapa nomor. 

“Dulu ada yang mencoba masuk, makanya 
dipakaiin password dengan sensor bola mata 
yang diciptakan spesial oleh IT Expert kita. | 
am registered, Pak Arya belum,” info Vita. 

“Nanti nunggu Ririn balik, Pak Arya bisa akses 
ke ruangan ini. 

“Oke.” 

Begitu pintu terbuka, mata Arya terbelalak 
melihat ruangan dalam. Cantik, desain interior 
maskulin yang dipadu sempurna dengan 
sentuhan girly. Melihat isi dalam ruangan, 
seperti kita berada di showroom perabotan 
mewah. Ada sofa warna-warni yang dari 
tampaknya saja pasti berharga mahal, meja 
kerja stylist berdesain minimalis. Cat dinding 
berwarna stone white membuat ruangan 
lebih hidup dan cocok dengan warna -warni 
perabotan. Ada layar komputer berukuran 
besar yang tertata rapi di beberapa bagian 
ruangan. Pekerjaan serius IT jadi bisa 
diimbangi dengan interior ruangan yang bikin 
betah dan rileks. 

Di sudut lain ada meja makan panjang yang 
sepertinya sengaja didesain supaya semua 
penghuni ruangan bisa menikmati makan 
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bareng. Set dapur lengkap dengan kulkas side 
by side. Di ujung ruangan ada 2 kamar tidur. 
Seperti di ruangannya, balkon di sini juga 
ditata dengan banyak tanaman lengkap 
dengan kursi duduk ala taman. Perfect! 
Bahkan isi dari ruangan ini lebih mewah dari 
ruangan CEO. 

“Ruangan ini sangat berbeda dengan 
ruangan lain karena Ririn IT Expert, mendekor 
dan membeli sendiri perabotannya dengan 
uang pribadi.” 

“Oh ya?” Vita mengangguk. 

“Dia menghabiskan hampir 24 jam di sini, 
pulang ke rumah cuma buat tidur saja. Bahkan 
dia sering menginap di sini.” Arya tersenyum. 
Sebegitukah loyalnya para staf Global? Tapi 
melihat staf-staf di ruangan ini, itu terlihat 
jelas. Kehadirannya sebagai CEO bahkan tak 
sedikit pun membuat semuanya kehilangan 
fokus dengan apa yang sedang mereka 
kerjakan. 
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Hari kedua Arya berkantor, pagi-pagi Vita 
sudah diinfo akan ada teman wanitanya yang 
datang. Namanya Nadine. Seperti siang 
kemarin, yang ini juga datang membawa 
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paper bag. Nadine juga secantik Indah, tinggi 
langsing bak supermodel. Wajahnya juga 
sangat familiar, tapi Vita tidak ingat pernah 
melihatnya di mana. 

"Aku senang banget kamu kembali.” Mata 
Nadine berbinar-binar sambil memeluk Arya. 

“My best friend.” Arya membalas pelukan 
Nadine. 

“Lihat kamu sekarang, aku hampir tidak bisa 
mengenali kamu.” Arya tertawa. Nadine 
masih seperti Nadine yang dulu. Nadine yang 
heboh tapi baik hati. Salah satu teman wanita 
sekelas yang bisa menerima fisiknya yang 
gendut. 

“Dan lihat kamu sekarang, sudah jadi 
perancang busana top,” puji Arya. Walaupun 
tak pernah menghubungi teman-temannya 
selama ia tinggal di Amerika, tapi ia mengikuti 
perkembangan mereka. Hal pertama yang ia 
lakukan setelah kembali ke Jakarta, adalah 
menghubungi mereka. 

Arya mengeluarkan sebuah kotak mungil dari 
sakunya. 

“Apaan?” Tanya Nadine dengan mimik wajah 
lucu. 

“Hadiah buat yang baru bertunangan.” 
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"Oh...terima kasih.” Nadine membuka kotak 
mungil itu. Ada bros bergambar bintang yang 
dihiasi berlian-belian kecil di semua ujung 
sisinya. Nadine kaget banget karena 
sahabatnya itu masih mengingat akan hobinya 
yang suka menghabiskan waktu di malam 
hari, mencoba menghitung bintang. Mereka 
hanya bertemu sekitar 30 menit karena 
jadwal Arya sangat padat. 
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eri menikmati guality time bersama 
Mama. Setelah 2 hari menjalani banyak 
pemeriksaan ketat dengan hasil yang 
memuaskan, hari ketiga di Singapura bisa 
mereka nikmati buat belanja dan jalan-jalan. 
Diana sangat menikmati ditemani Aerin yang 
sangat perduli kepadanya. 

“Kamu masih ingat janji sama Papa?” Tanya 
Diana saat mereka menikmati brunch di The 
Halia Restaurant yang berada di Ginger 
Garden, bagian dari Singapore Botanic 
Garden. Aerin yang sedang menikmati baked 
milk rolls dengan sebotol yogurt, berhenti 
mengunyah. 

“Masih dong, Ma. Aku harus sudah menikah 
saat usiaku 30 tahun kan? Which is next year.” 
“Syukur kamu masih ingat.” 

"Kalau aku belum menikah juga, aku harus 
bersedia menerima calon suami pilihan Papa 
dan Mama,” sambung Aerin sambil mengingat 
kembali momen saat ia berjanji akan 
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memenuhi permintaan Papa. Janji 5 tahun 
yang lalu saat ia menolak kembali ke Surabaya 
dan bekerja di BraDia. 

“Bye the way, apa Mama dan Papa sudah 
punya calon untukku?” Diana mendelik. 

“Memangnya kamu belum punya pacar?” 
Selidiknya dengan ekspresi tak percaya. Aerin 
menggeleng dengan mimik lucu. 

“Jadi kamu selama ini ngapain saja?” Tanya 
Diana yang membuat Aerin tertawa ngakak. 

“Ma, aku belum pernah pacaran. Aku ini 
masih perawan tulen, murni!” 

“Tidak mungkin! Kamu cantik dan sangat 
menarik. Apa susahnya memikat seorang 
pria?” 

“Gak susah sih Ma, masalahnya di sini.” Aerin 
menunjuk ke dadanya. 

"Aku masih kejebak pada cinta masa 
kecilku,” ucap Aerin dengan serius yang 
membuat Diana terdiam. 

"Arya? Kamu masih suka Arya? Come on, itu 
cinta anak ingusan. Kamu masih kecil banget 
saat kamu mengumumkan ke semua orang 
kalau kamu akan mencintai Arya sampai tua. 
Oh, tunggu dulu...apa karena itu kamu bekerja 
di FF Group?” Aerin mengangguk. 
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“Silly girl.” Diana tak tau harus bilang apa 
lagi. Ia bangkit dan memeluk Aerin. 

"Mas Arya dan keluarganya sudah kembali ke 
Jakarta, Ma. Aku dengar Mas Arya kembali 
karena akan menikah di sini.” Diana semakin 
mempererat pelukannya. 

“Kamu pasti akan mendapat suami yang 
terbaik, sayang. Kamu perlu bantuan Mama?” 
Aerin mengangguk. 

"Aku bersedia Mama kenalin dengan siapa 
saja yang Mama pikir baik. Biar aku punya 
kesempatan untuk merasakan tertarik dan 
jatuh cinta pada pria lain, sebelum menyerah 
kalah dan menerima pilihan Mama dan Papa.” 

“Are you okay with blind dates?” 

“Why not?” 

“Alright, let's do it!” Aerin tersenyum melihat 
Mama yang tampak bahagia dan sangat 
energik. 

“Kamu suka pria yang seperti apa?” Aerin 
tertawa. la berpikir sebentar. 

“Standar aja sih, Ma. Penyayang, baik hati, 
sabar dan bisa masuk ke keluarga kita. Soal 
materi, aku bisa menghasilkan banyak. Jadi 
tidak perlu anak orang kaya atau pengusaha 
sukses. Dan yang paling penting, aku tidak 
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mau blind dates dengan pria yang sudah 
punya pacar, apalagi yang akan menikah.” 
Mas Chandra dan Mas Ricky menikah juga 
dengan gadis pilihan Papa dan Mama dan 
mereka bahagia. Aerin tersenyum sendiri. 
Kalaupun pada akhirnya ia belum jatuh cinta 
juga kepada pria lain, perjodohan adalah jalan 
terbaik. Papa dan Mama pasti juga ingin yang 
terbaik untuk dirinya. Pelan-pelan bisa 
menerima kenyataan, membuat Aerin merasa 
lebih nyaman. 

Tiba-tiba Aerin ingat sesuatu. Sebuah kata 
yang sudah lama ingin ia ucapkan kepada 
Mama. Saat usianya cukup matang untuk 
mengerti arti perkawinan dan komitmen yang 
harus dijaga dalam ikatan itu...ia ingin sekali 
berbicara dari hati ke hati dengan Mama dan 
memperbaiki hubungan mereka. 

“Ma, aku minta maaf atas apa yang telah 
dilakukan Mamiku kepada Mama. Aku tau, 
sampai dengan meninggal..Mami belum 
sempat minta maaf kepada Mama. Hari ini 
aku meminta maaf atas nama Mamiku.” Diana 
memeluk Aerin dengan erat, kepiluan di 
wajah Aerin membuat ia juga ikut menangis. 
“Iya, sayang. Mama sudah memaafkan Mami 
kamu.” Aerin tersenyum bahagia. 
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Garak yang sedang membereskan meja 
makan, melihat siapa yang datang. 

“Tumben pulang cepat?” Arya tersenyum 
sambil menarik kursi makan dan duduk. Farah 
menuangkan segelas air putih hangat. Arya 
langsung menghabiskannya. 

“Capek, Ma. Aku juga sudah bosan makan 
malam di kantor.” Farah tertawa. 

“Ada kendala?” Arya menggeleng. 

“Sepertinya aku terlalu bersemangat. 
Seharusnya lebih santai sedikit, tidak buru- 
buru pengin tau semua hal. Oh ya Ma, ada 
yang mau aku tanya.” Arya mengeluarkan 
secarik kertas dari saku kemejanya. Farah 
melihat sketsa gambar kalung dengan liontin 
berbentuk oval. Di bagian liontin itu Arya 
menulis keterangan 'blue diamond.’ 

“Di pesta Mamanya teman SMA-ku minggu 
yang lalu, aku bertemu seorang gadis yang 
memakai kalung ini. Sepertinya dulu sekali, 
aku sering melihat seseorang memakai kalung 
yang sama. Terus di Global Cell ada IT Expert 
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yang sedang cuti, photonya mirip dengan 
gadis yang aku temui di pesta itu dan di 
photonya gadis itu juga memakai kalung yang 
berbandul blue diamond yang sepertinya 
hampir sama,” terang Arya. Farah tampak 
berpikir keras. 

"Seperti apa kejernihan berliannya?” 

“Sangat jernih, aku rasa itu salah satu 
kualitas terbaik. Blue diamond dengan 
kombinasi warna biru muda, biru tua dan 
hitam.” Farah terdiam sesaat. Ingatannya 
kembali ke masa lalu pada seorang gadis kecil 
yang selalu memakai kalung dengan bentuk 
liontin dan warna berlian yang sama seperti 
yang digambarkan Arya. 

“Irin.” 

“Irin?” Tanya Arya dengan suara bergetar 
dan terdiam sesaat. 

"Tapi dia sama sekali tidak mirip Irin. Aku 
tidak bisa membayangkan Irin dewasa akan 
seperti sosok itu.” 

"Pak Bram memberikan satu set perhiasan 
blue diamond kepada Saras, Mami Irin saat 
mereka menikah. Saat Saras meninggal dan 
Irin dibawa kemari, Irin membawa serta 
perhiasan itu dan selalu memakai kalung 
berliontin blue diamond dengan bentuk 
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liontin seperti di gambar ini. Di sebalik bingkai 
liontin, ada ukiran bertuliskan 'my lovely 
Saraswati. Itu salah satu blue diamond 
kualitas terbaik, Pak Bram memesannya 
secara khusus. Banyak gosip yang bilang Pak 
Bram itu jatuh cinta yang sebenar-benarnya 
jatuh cinta kepada Mami Irin, makanya dia 
memberikan yang terbaik dan termahal.” 
“Karena itu Tante Diana tidak menyukai 
Irin?” Farah mengangguk. 

Arya baru sadar sedikit sekali yang ia tau 
tentang Irin. la hanya ingat anak kecil bawel 
yang suka sekali mengikuti kemana pun ia 
pergi. Anak kecil yang dengan lantang tanpa 
malu-malu mengumumkan kepada semua 
orang di sekitar mereka bahwa dia 
mencintainya. Anak kecil yang kemudian 
mengiriminya kartu ucapan ulang tahun 
selama 19 tahun berturut-turut tanpa pernah 
ia balas. 

“Bukan hanya Diana, Pak Bram juga tidak 
memperdulikan Irin.” Arya terbelalak. 
“Kenapa, Irin anak kandungnya kan?” 
“Pernikahan mereka hanya bertahan sampai 
Irin berumur 1 tahun. Entah bagaimana 
ceritanya, Pak Bram akhirnya tau kalau Saras 
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tidak mencintainya. Saras hanya tertarik 
dengan kekayaannya.” 

“Wow...” 

"Saras itu cantik sekali. Jadi ada 
kemungkinan Irin juga akan sangat cantik. 
Usianya hanya 10 tahun saat kita pergi ke 
Amerika. Fisik seorang perempuan itu akan 
banyak berubah mulai saat menginjak usia 
remaja. Seperti kamu, lupa?” goda Farah 
sambil tertawa. Arya tersenyum dengan 
pikiran melayang jauh. 


Vita menatap Arya yang sedang sibuk 
menandatangani beberapa dokumen. 

"IT expert itu, namanya siapa?” 

“Ririn..Aerin Alessandra, nama sebenarnya.” 

“Kapan dia masuk kerja? | have something to 
discuss,” tanya Arya tanpa melihat ke Vita. 
Pandangannya hanya tertuju ke isi dokumen 
yang harus ditandatanganinya. 

“Senin, Bos.” 

“Aku ingin jumpa dia pukul 9-10 pagi.” 

“Baik, Bos.” Vita mengambil dokumen yang 
sudah ditandatangani Arya dan keluar. 

Tak beberapa lama, terdengar suara Arya. 

"Iya, Bos.” 
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“Password untuk akses database HRD.” 
“Globalforever. G huruf kapital.” 

"Terima kasih,” ucap Arya sambil tersenyum. 
Masuk ke database HRD, Arya mengetik 
'Aerin' dan dalam sekejap photo Aerin yang 
juga memakai kalung blue diamond, muncul. 
Kali ini ia bisa melihat wajah Aerin dengan 
lebih jelas. Ya, sepertinya gadis yang sama 
dengan yang ditemuinya di pesta itu. 


Nama : Aerin Alessandra 

Tempat dan Tanggal Lahir : Surabaya, 17-09-1990 
Nama Ayah : Broto 

Nama Ibu : Purnama Sari 

Pendidikan 
-SD Al Azhar Jakarta 
-SMP Al Hikmah Surabaya 
-The Royal College of St. Peter Westminster, 
London. 
-Massachusetts Institute of Technology (MIT) 
Cambridge, Bonton USA. 


Arya sangat kaget, tak pernah ia bayangkan 
bahwa ia akan mempunyai seorang IT Expert 
lulusan MIT. Global Cell sangat beruntung. 
Lulusan MIT banyak bekerja di perusahaan 
raksasa teknologi seperti Google, Microsoft, 
Apple, dan Oracle. Lah yang ini, kenapa bisa 
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nyangkut di sini? Selain itu, sebelum bekerja 
di Global, Aerin juga sangat aktif mengikuti 
pelatihan-pelatihan yang berhubungan 
dengan hacker dan game designer di berbagai 
negara. Dari pelatihan yang diikutinya, bisa 
disimpulkan dia bukan IT Expert dengan 
kualitas biasa. 
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Di belahan bumi yang lain, Aerin yang sedang 
belanja dengan Mamanya, berhenti sebentar 
dari memilih-milih sepatu. Dari 10 menit yang 
lalu, ada suara notifikasi di ponselnya. Aerin 
menuju ke sofa yang disediakan khusus buat 
istirahat saat berbelanja. Setelah memeriksa 
ponselnya, Aerin tersenyum. Seseorang dari 
kamar CEO sedang mengakses datanya dari 
database HRD. Aerin mengecek IP-nya dan ia 
tau itu Arya. Ada kejadian apa di Global, 
kenapa Arya sampai mengecek datanya? 

Lima hari cuti, hubungannya dengan kantor 
memang sengaja diputus total. Seperti 
pesannya kepada Bagas, tidak boleh 
menghubungi kalau tidak ada yang darurat. 
Dan Aerin juga mematikan semua chat yang 
berhubungan dengan Global. Bahkan Mbak 
Vita yang sangat akrab dengannya pun tidak 
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berani menghubungi karena tidak ada yang 
sangat penting. 


Arya memperhatikan photo Aerin dengan 
detail, sepertinya kalung berliontin blue 
diamond itu memang selalu dipakainya. Tidak 
perduli warna bajunya cocok atau tidak, 
kalung itu selalu menghiasi lehernya. Sama 
sekali tidak ada yang mirip dengan Irin kecil. 
Nama orang tuanya juga berbeda. Dan Arya 
juga tidak tau apa Irin sebenarnya bernama 
Aerin? Yang ia tau tentang Irin memang 
minim sekali. 

Arya hanya tau tiba-tiba ada anak kecil 
cewek yang tinggal di rumah sebelah saat ia 
berumur 10 tahun dan anak kecil itu 
bersekolah di TK. Semua orang memanggilnya 
Irin, dia sering banget menangis, memanggil- 
manggil 'Mami'. Suara tangisnya kencang 
banget, sampai terdengar ke rumahnya 
padahal rumah mereka dipisahkan oleh taman 
samping yang lumayan luas. 

Mbak Sri, Pengasuh Irin sering membawa Irin 
saat berkunjung ke rumahnya karena Bik 
Sakinah, Ibu Mbak Sri bekerja sebagai tukang 
masak di rumahnya. Sejak saat itu, ia dan Irin 
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menjadi akrab bahkan setelah pulang sekolah 
Irin pasti akan datang ke rumahnya. Irin selalu 
mengekor kemana pun ia pergi di sekitar 
komplek. Karena itu semua temannya di 
komplek mengenal Irin. Ia tau Irin tidak suka 
berada di rumahnya karena katanya Tante 
Diana yang dipanggil Mama oleh Irin, tidak 
menyukainya. 
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saat ia mulai masuk SMP. la mulai merasa 
sudah gede dan mulai terganggu selalu diikuti 
Irin. Tapi Irin tidak perduli dengan sikap dan 
kata-kata kasarnya. Irin secara perkasa 
mengumumkan ke semua orang bahwa dia 
mencintainya. Bahkan saat ada teman 
ceweknya yangi datang ke rumahnya, Irin bisa 
marah-marah dan mengomel-ngomel. Arya 
tersenyum mengingat wajah Irin kecil yang 
sering kali menangis saat tak bisa menahan 
emosi dan marah. 

Suatu saat Irin menemuinya yang sedang 
joging di taman belakang sambil membawa 
puding mangga. 

“Mas Arya, ini”  panggilnya sambil 
menyodorkan kotak plastik. Arya melirik 
sekilas ke puding mangga di dalam kotak. 
"Aku nggak mau!” Responnya dengan suara 
keras dan wajah sebal. Irin tampak sedih. 
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“Kenapa nggak mau? Mas Arya kan suka 
mangga.” 

"Aku tidak mau, titik!” Arya bermaksud 
meneruskan jogingnya tapi Irin dengan sigap 
menarik kausnya. 

“Mas Arya, aku yang buat puding ini. Tadi 
pudingnya masih panas terus tumpah kena 
kakiku. Lihat, kakiku perih.” Arya melihat ke 
bagian yang ditunjuk, memang benar ada 
bagian yang memerah seperti terkena air 
panas. 

“I don't care!” 

“Mas Arya, aku sayang sama Mas Arya. Aku 
cinta Mas Arya.” Aerin baru duduk di kelas 4 
SD saat itu. 

“Otak kamu itu ya...korslet!” Ucapnya kasar 
sambil meneruskan joging dan ia kemudian 
mendengar Irin yang menangis dengan suara 
pelan tapi sangat menyayat hati, tapi ia tidak 
perduli. Sosok Irin baginya sudah seperti virus 
yang kehadirannya bisa menyebarkan bad 
mood. 

Saat mereka pindah ke Amerika, Arya merasa 
sangat lega karena bisa terbebas dari virus 
Irin. Tapi tak lama setelah ia merayakan ulang 
tahun pertamanya sejak tinggal di Amerika, di 
dalam paket surat yang dikirimkan dari 
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Jakarta buat Papa dan Mama, ia menemukan 
sebuah kartu ucapan ulang tahun. 


Aoppy Gorekibey, Nor hyo Jin 


Arya sangat marah sekali saat itu, ternyata ia 

belum bisa bebas total dari virus Irin. Sejak 
saat itu ia selalu menerima kartu ucapan 
ulang tahun dari Irin dengan kata-kata yang 
sama sampai dengan tibanya kartu ke-7 yang 
isinya berbeda. 


N Jar Eyes sebentar bagi aku akan 
goda dewasa. Dari kecil sampai 
dangan kartini aku tati, aku 
sangat Fakin kalau aku mencintai 
salah dangan iri otakku. 


Kartu selanjutnya yang ia terima sampai 
dengan kartu yang ke-18 hanya bertuliskan 


Lfoppy Cekap Nor (ya J lane you 
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Tidak ada kata-kata lain yang menceritakan 
keadaan Irin. Seolah semua tentang dirinya 
tidak penting. Isi kartu itu hanya untuk 
memberitahukan bahwa dia masih tetap 
mencintainya. 

Kartu terakhir yang Arya terima sekitar 1 
bulan yang lalu adalah kartu dengan tulisan 
terpanjang, mendalam dan sepertinya akan 
menjadi kartu terakhir. 
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Arya ingat sesuatu...hari lahir Irin sekitar 1 
bulan dari hari ulang tahunnya yang berarti 
sekitar September. Dan Aerin juga lahir di 
September. Sebuah kebetulan tapi tentu saja 
tidak mungkin, nama orang tuanya berbeda. 
Ada sedikit rasa kecewa. Arya menatap sekali 
lagi photo Aerin yang seolah tersenyum 
kepadanya. Apakah ia berharap Aerin adalah 
Irin? 
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Jumat Malam, Aerin dan Mama kembali 
ke Surabaya. Keduanya sangat bahagia 
setelah menghabiskan waktu bersama tanpa 
ada yang mengganggu. Papa dan yang lain 
sudah menunggu di rumah buat makan 
malam bersama karena besok pagi-pagi sekali, 
Aerin akan kembali ke Jakarta. la telah 
mendapat kabar dari penyelenggara pelatihan 
kalau Bagas harus tiba di Singapura seminggu 
sebelum acara dimulai karena ada banyak 
briefing yang harus diikuti. Jadi saat pelatihan 
berlangsung, semua peserta bisa fokus ke 
teori dan praktek tanpa terganggu dengan 
urusan teknis lainnya. 

Aerin membelikan oleh-oleh sepatu buat 
semua keponakannya. Mereka senang sekali. 
“Begini rasanya punya tante cantik, baik 
hati...I love you Tante Irin,” ucap Clara yang 
berbinar-binar melihat sepatu Novello Loafers 
dari Salvatore Ferragamo berwarna silver 
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dengan hiasan pita cantik yang memang 
sedang diidamkannya. Saat ulang tahun Tante 
Irin, Clara yang juga memakai gaun silver, 
memang pernah bilang ke Tante Irin kalau 
gaun malam yang ia kenakan paling pas 
dipakai dengan sepatu Novello Loafers dari 
Salvatore Ferragamo. Clara benar-benar 
kaget, tidak menyangka Tante Irin 
mengingatnya. 

“Irin, ini.” Papa meletakkan sebuah black 
card bertuliskan American Express di hadapan 
Aerin. 

"Apa ini, Pa?” 

“Allowance kamu,” terang Mama. 

“Allowance? Tapi aku sudah dewasa dan 
punya penghasilan sendiri yang sangat 
berlebih.” 

“Kami tau, tapi ini allowance dari orang tua 
untuk anaknya. Tidak perduli seberapa banyak 
yang dihasilkan anaknya, memberi allowance 
kepada anak menjadi suatu kebanggaan bagi 
orang tua.” 

“Mama.” 

“Bahkan Chandra dan Ricky yang sudah setua 
itu...masih harus mau menerima allowance 
dari kami.” Chandra dan Ricky tertawa 
ngakak. Benar, mereka masih menerima 
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allowance dari Papa dan Mama di umur 
segini. Aerin tidak bisa membantah lagi. 

“Itu allowance kamu dari sejak menetap di 
Jakarta. Papa sengaja menahan allowance 
kamu karena kamu tidak mau bergabung di 
BraDia. Papa pikir kamu akan kekurangan 
uang, tapi ternyata tidak. Password-nya 6 digit 
tanggal lahir kamu. 

"Terima kasih Ma, Pa.” Aerin memeluk 
keduanya dengan erat. 
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Bagas melambaikan tangannya saat melihat 
sosok Aerin keluar dari pintu kedatangan 
bandara. Walaupun sosoknya yang berjaket 
kulit dengan celana jins biru yang bolong 
sana-sini dan berkacamata hitam agak susah 
dikenali, tapi Bagas sangat mengenalnya. 

“Apa kabar, Mbak? Surabaya bikin cewek 
makin wow...” Aerin menurunkan sedikit 
kacamatanya dan mendelik ke Bagas. Bagas 
tertawa ngakak. 

“I really missed you, Boss. Let's go,” ucapnya 
sambil merampas paksa koper Aerin dan 
mendorongnya menuju tempat Range Rover 
terparkir. 
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“Kamu sudah siap berangkat besok?” Tanya 
Aerin begitu mereka masuk ke mobil. 

“Semua sudah beres, Mbak.” 

“Sudah kasih hand over report ke Mas 
Andy?” 

"Sudah juga.” 

"Ada yang perlu aku bantu? Kamu akan pergi 
selama 3 bulan. Kamu punya duit yang cukup 
buat orang tua kamu?” Bagas adalah tulang 
punggung keluarga, ia masih punya ayah, ibu 
dan 3 orang adik yang masih bersekolah dan 
membutuhkan biaya. Bagas tersenyum, Aerin 
memang sangat memperhatikan stafnya, 
bukan hanya ia. 

“Tabunganku cukup, Mbak. Nanti kalau 
kelurgaku ada keperluan mendesak, aku akan 
menghubungi Mbak Ririn.” 

"Okay, keep your promise. Aku mau kamu di 
sana fokus dengan ilmu yang diajarkan, tidak 
terganggu dengan urusan lain. Urusan 
keluarga kamu di sini, akan menjadi urusan 
kami. Deal?” Bagas mengangguk. 

“Terima kasih banyak, Mbak Ririn.” 

“Bye the way, cuaca di Singapura lagi panas 
banget. Jaga kesehatan.” 
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“Mbak Ririn cuti ke Singapura?” Ririn 
mengerdipkan matanya sambil merogoh 
kantong ranselnya. 

“Ini buat kamu, semoga ini bisa membuat 
kamu lebih bersemangat lagi. Prof. Daniel 
sangat ketat dengan waktu.” Aerin tersenyum 
lebar melihat reaksi Bagas yang terkaget- 
kaget melihat kotak jam di tangannya yang 
bertuliskan TISSOT. 

"Iya, itu jam Tissot yang selalu kamu lihat- 
lihat, tapi tidak beli,” ledek Aerin sambil 
mencibirkan bibir indahnya. Nah kan, mata 
Bagas langsung berkaca-kaca. Memang sudah 
lama ia terpesona dengan jam Tissot T Touch 
Expert Solar II Swiss Edition. Harganya yang 
mahal membuat ia harus berpikir panjang 
untuk memilikinya. Sebenarnya ia bisa 
membeli dengan menabung beberapa bulan, 
tapi setelah dipikir-pikir sayang banget duit 
yang dihabiskan untuk kesenangan itu. 
Sementara masih banyak kebutuhan lain yang 
lebih penting daripada sebuah jam tangan 
mahal. 

"Terima kasih kembali,” sambung Aerin yang 
tahu Bagas tak kuasa mengucapkan terima 
kasih. Sebelum Aerin cuti, Aerin memang 
pernah meminta semua staf IT untuk menulis 
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di secarik kertas tentang barang apa yang 
sangat mereka impikan dan belum terpenuhi. 
Dan saat itu Bagas menulis Jam Tissot T 
Touch Expert Solar II Swiss Edition’ bahkan 
menggambar bentuk jam itu di kertas, 
sementara yang lain hanya menulis nama 
barang saja. Aerin tau, Bagas suka buka situs 
web Tissot dan memandangi jam itu berlama- 
lama. Makanya pas ia melewati toko Tissot, ia 
langsung mencari jam tipe itu. 
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“Kita langsung ke rumah?” Tanya Bagas 
setelah Aerin yang tadi sempat tertidur, 
terbangun dan menguap lebar. 

“Ke rumah kamu saja. Kamu harus 
menghabiskan waktu bersama dengan 
keluarga kamu hari ini, besok pagi aku jemput 
ke bandara.” 

“Baik, Mbak.” 

“Singgah di Beau Bakery sebentar.” 

“Baik, Mbak.” Bagas memarkirkan mobil dan 
Aerin keluar. Tak sampai 10 menit Aerin sudah 
kembali dengan paper bag besar berisi aneka 
roti dan kue. 
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Mereka tiba di rumah Bagas yang sederhana 
tapi sangat nyaman dan penuh cinta. Aerin 
mengenal semua anggota keluarga Bagas. 
"Apa kabar, Bu?” Sapa Aerin begitu 
membuka pintu mobil. Ibu Bagas yang sedang 
merapikan tanaman sayur mayur, sudah 
menantinya. 

"Alhamdulillah, baik.” Aerin mengambil 
paper bag dan menyerahkan ke Ibu Bagas. 
Bagas memang sudah menebak, tadi Aerin 
memang sengaja membeli kue buat Ibunya. 
“Buat Ibu.” 

"Walah...selalu merepotkan Ririn.” Aerin 
tersenyum. Ibu Bagas itu ramah dan keibuan 
banget. Bagas mewarisi semua kebaikannya. 
Seperti biasa kalau sudah ke rumah Bagas, 
Aerin harus minum dan makan sesuatu dulu, 
baru diizikan pulang. Pagi ini Ibu Bagas 
membuat lupis untuk sarapan pagi keluarga 
dan Aerin ikut menikmatinya. 
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Afima sudah 10 menit yang lalu tiba di 
Cafe Gran Via, tempat ia janjian dengan Aerin 
buat makan siang. Aerin bilang ada berita baik 
tentang dirinya, Mirna sangat penasaran. Apa 
Aerin sudah menemukan pria yang 
dicintainya? Sosok Aerin yang memakai gaun 
midi berwarna carmine dengan motif bunga 
mawar kecil, tak lama muncul. Seperti biasa, 
kehadirannya membuat orang-orang di 
sekitarnya melirik. 

Mirna tersenyum sambil melambaikan 
tangan. Keponakannya itu memang sesuatu. 
Padahal penampilannya sangat sederhana, 
tanpa riasan dan hanya memakai lipstik tipis 
berwarna bibir. Rambut dikonde agak 
berantakan, memakai flatshoes berwarna 
putih dan dompet kecil warna senada. Yang 
paling mencolok dari sosoknya, mungkin 
hanyalah kalung dengan liontin blue diamond 
yang bersinar indah sekali. 

Keduanya berpelukan. 
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"Apa kabar gadis kecil tante?” Aerin tertawa. 

“Sangat amat baik. Dan apa kabar my lovely 
Tante rempong?” Mirna memonyongkan bibir 
tipisnya. 

“Sehat wal afiat. Jadi berita baik apa?” 

"Tante, aku lapar banget. Kita makan dulu.” 

“Baiklah...” Mirna yang penasaran mengikuti 
kemauan Aerin. Keduanya menikmati makan 
siang sambil sesekali bercanda. 

Saat makanan penutup tiba, Aerin 
mengeluarkan sebuah benda kecil bergambar 
burung hantu dari dompetnya. 

“Tante mau tau sekarang?” Mirna yang tak 
terlalu paham mengangguk. Aerin menekan 
tombol on, dan terdengarlah sebuah suara... 

“Assalammualaikum, selamat malam 
semuanya. Terima kasih sudah berkenan hadir 
di acara khusus keluarga kami malam ini.” 

“Malam ini, kami mengundang saudara dan 
rekan-rekan sekalian untuk memperkenalkan 
adik perempuan kami. Adik kandung saya dan 
Chandra, yang berbeda ibu.” Mata Mirna 
berkaca-kaca dengan senyum bahagia. 

“Mama kedua kami sudah meninggal saat 
adik perempuan kami berumur 5 tahun, dan 
itu sudah 24 tahun yang lalu.” Mirna menyeka 
air matanya yang tak terbendung. 
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Akhirnya...segala penderitaan dan 
ketidakadilan telah berakhir. 

“So, please welcome adik kami...Aerin 
Alessandra Bramantio.” 

“Assalammualaikum, selamat malam.” 
Terdengar suara Aerin. 

“Aerin besok ulang tahun, jadi acara ini 
sekalian buat merayakan ulang tahun Aerin 
yang ke 29 tahun. Masih lajang, yang masih 
lajang juga...boleh mendekat." 

Aerin menekan tombol off. Tante Mirna 
masih terisak bahagia. Aerin bangkit dan 
memeluk erat Tantenya. Selama ini, Tante 
Mirna selalu merasakan penderitaannya 
karena ia tidak dianggap ada di Keluarga 
Bramantio. Ia telah menjadi beban buat Tante 
Mirna. 

"Jadi sekarang Tante tidak usah khawatirkan 
aku lagi. Aku sudah punya keluarga yang 
sebenarnya. Makasih Tante, maaf aku sudah 
sangat banyak merepotkan Tante.” Keduanya 
saling terisak. 

“| love you, Irin. | am happy for you. Mulai 
sekarang kamu harus lebih bisa menjaga diri 
karena kamu sudah secara resmi membawa 
nama Bramantio. Jaga nama baik keluarga 
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kamu,” ucap Mirna sambil mengelus kepala 
Aerin. Aerin mengangguk. 

"Iya, Tante. I love you too.” 

Seorang pria setengah baya menghampiri 
meja mereka. Aerin tersenyum begitu 
mengenali pria itu. 

“Apa kabar Pak Bass?” sapanya. Pria itu 
menyalami tangannya. 

“Baik. Kamu ke mana saja? Rabu kemarin 
saya ke Global, katanya kamu lagi cuti.” 
Biasanya kalau Pak Bass berkunjung ke Global, 
pasti akan singgah di ruangan Aerin sekedar 
buat menyapa. Pak Bass adalah Direktur Bank 
Global, salah satu anak perusahaan FF Group. 
Bank Global berkembang stabil dengan 
cabang di banyak kota besar di Indonesia. 
"Ada urusan keluarga dadakan, Pak. Oh ya, 
ini kenalin Tanteku.” Tante Mirna dan Pak 
Bass saling berjabatan tangan. Setelah 
beramah-tamah sebentar, Pak Bass permisi 
karena harus kembali ke mejanya. Dia sedang 
menjamu makan siang para koleganya. 


"Ada masalah yang urgent, Tante.” Mirna 


yang sedang menghabiskan sendok terakhir es 
krim, hampir tersedak. 
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“Aku harus sudah menikah sebelum usia ke- 
30 tahun,” sambung Aerin dengan wajah 
kocak. 

“Apa!” Aerin mengangguk. 

“Itu janjiku sama Papa. Berhubung cinta 
pertamaku sudah kembali tapi dia sudah akan 
menikah, aku harus segera move on biar bisa 
kejar deadline. Tante punya banyak kenalan, 
can you arrange blind dates for me?” Mirna 
terkaget-kaget tapi pada akhirnya ia tertawa 
senang. 

"Akhirnya...tentu saja, itu yang sudah lama 
tante tunggu. Kamu sudah menyia-nyiakan 
waktu begitu lama. Sebagian besar pria-pria 
yang dulu pernah meminta tolong tante untuk 
dikenalkan ke kamu, bahkan sudah menikah 
dan punya anak.” Aerin tertawa geli. Dulu saat 
ia kembali dari Amerika, Tante Mirna memang 
rempong banget sibuk mau mengenalkan ia 
dengan anak teman dan kolega suaminya. 
Aerin selalu menolak sampai Tante Mirna 
menyerah. 

“Kamu sudah bertemu dengan Arya?” Aerin 
menggeleng. 

"Ada rapat Senin pagi.” Mbak Vita sudah 
mengirimnya chat WA. 


116 $ 
Kai 


InfiZakaria 


"Aku agak gugup, Tante. Apa aku sanggup 
bersikap tidak kenal? Aku tidak mau dia 
mengenaliku. Dia dulu sangat membenciku, 
aku takut dia masih membenciku. Aku 
takut...aku akan menangis saat melihat dia. 
Aku takut tidak bisa mengontrol perasaanku,” 
suara Aerin tampak putus asa. 

“Irin sayang...” Mirna menggenggam tangan 
Aerin yang dingin dan berkeringat. 

“Kamu pasti bisa, karena kamu Irin 
keponakan Tante. Kamu sudah melalui banyak 
hal dan kamu selalu bersinar. Fighting!” Aerin 
tersenyum, Tante Mirna paling bisa menjadi 
energy booster buatnya. 
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Minggu pagi, Aerin menjemput Bagas dan 
mengantarnya ke bandara. Bagas nampak 
keren banget memakai jam Tissot darinya. 
“Jadi mulai hari ini...kamu akan ingat aku 24 
jam,” goda Aerin sebelum Bagas masuk ke 
dalam. 

“Pasti Mbak. Aku akan pakai terus jam ini. 
Mbak Ririn, terima kasih untuk semuanya. 
Tanpa dukungan Mbak Ririn, aku tidak 
mungkin bisa ikut pelatihan ini.” 
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“Telpon aku kalau kamu butuh sesuatu.” 
Aerin memeluk erat Bagas. 

"Can I kiss you?” Tanya Bagas dengan 
senyum menggoda yang membuat Aerin 
tertawa. Aerin menunjuk pipi sebelah 
kanannya. Bagas yang mendapat lampu hijau, 
senang banget dan langsung mengecup 
lembut pipi Aerin. 

“Sampai jumpa. Belajar yang giat, oke?” 
Bagas mengangguk, memeluk Aerin sekali lagi 
sebelum masuk ke dalam. Aerin baru beranjak 
pergi begitu sosok Bagas menghilang dari 
pandangannya. Ada rasa kehilangan berpisah 
dengan pria yang sudah ia anggap sebagai 
saudara laki-lakinya. Usia mereka hanya 
terpaut 2 tahun saja. 
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ce melihat ke layar monitor mobil. 
Ada nama Pak Rasyid, ia langsung memasang 
handsfree. 

“Bapak, apa kabar?” 

“Sehat, alhamdulillah. Kamu di mana? Sudah 
ada di Jakarta?” Saya di rumah Shopie. Malam 
balik ke Bandung.” Shopie adalah putri tertua 
Pak Rasyid yang sudah menikah. Aerin 
mengenalnya. 

“Sip Pak, aku menuju ke sana ya. Sampai 
jumpa, ucap Aerin sambil menghidupkan 
lampu sign kiri untuk berbelok. Aerin ingin 
singgah di Toko Butik Better Chocolate Than 
Never. Pak Rasyid, biarpun sudah 
berumur...adalah penggemar cokelat sejati. 
Aerin tersenyum mengingat wajah lucu Pak 
Rasyid yang suka merem-merem melek bila 
sedang menikmati cokelat yang pas dihatinya. 
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Aerin mengenal Pak Rasyid karena mereka 
pernah tinggal di komplek perumahan yang 
sama saat Aerin masih kecil. Komplek yang 
sama tempat keluarga Arya tinggal. Tapi 
rumah Pak Rasyid letaknya di blok berbeda. 
Dulunya Pak Rasyid pernah bekerja di BraDia 
dan sering ke rumah. 

Memasuki komplek, Aerin menjalankan 
mobilnya dengan pelan. Sebentar lagi ia akan 
melewati kediaman Arya dan kediaman 
keluarganya. Menyadari itu, dada Aerin mulai 
berdebar-debar tak karuan. Dan...ia sekarang 
berada pas di depan pintu pagar rumah Arya. 
Hanya sekitar 3 minggu saja dari terakhir ia 
singgah di sini, situasi rumah Arya sudah 
berubah total. Pos satpam lebih tampak hidup 
dengan CCTV lengkap, ada beberapa mobil 
yang terparkir di halaman dan taman depan 
yang sudah sangat terawat. Sebenarnya ia 
hanya perlu berhenti dan masuk ke dalam, 
kalau beruntung ia akan bertemu dengan 
Arya. Aerin tertawa kecil, menertawakan 
dirinya sendiri. One sided love sungguh 
membuatnya merana. 

Pak Rasyid dan kedua cucunya menyambut 
kedatangan Aerin. Aerin menjabat tangan Pak 
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Rasyid dan memeluk kedua gadis kecil yang 
sudah SD itu. 

"Apa kabar gadis kecil Tante?” Keduanya 
menatap Aerin tanpa berkedip, terpesona. 
Pak Rasyid dan Aerin tertawa. 

“Malia, Aisha...Tante Aerin tanya kabarnya, 
kok malah bengong?” 

“Baik, good,” jawab Malia. Aerin 
menyerahkan 2 paper bag berisi cokelat ke 
tangan kedua gadis itu. 

“Buat gadis kecil Tante dan buat Opa...” ucap 
Aerin sambil melirik Pak Rasyid, yang 
membuat Pak Rasyid tertawa keras. Aerin 
paling suka memanjakannya dengan cokelat. 

Ibu Sri, istri Pak Rasyid terkenal akan 
masakannya yang lezat. Jadi siang itu Aerin 
menikmati hidangan makan siang yang super 
lengkap dan tentu saja sangat lezat. 

“Bagaimana keluarga kamu?” Tanya Pak 
Rasyid saat mereka duduk di taman belakang, 
menikmati puding karamel, setelah makan 
siang. 

“Aku cuti ke Singapura, Pak. Menemani 
Mama check up.” Ekspresi wajah Pak Rasyid 
tampak bahagia banget. 

“Mereka sudah terima aku.” 
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"Alhamdulillah, pada akhirnya kesabaran 
kamu berbuah manis.” Aerin mengangguk. 

“Terima kasih banyak untuk semua nasehat 
Bapak. Itu telah menjadi penyeimbang 
sikapku ke Mama dan Papa.” Mata Aerin 
berkaca-kaca. 

“Kamu sudah bertemu Arya?” Pak Rasyid tau 
Arya adalah teman kecil Aerin, tapi ia tidak 
tau kalau gadis cantik bergaun kuning itu 
terlibat one sided love dengan Arya. 

“Pak, aku mau Bapak merahasiakan siapa aku 
kepada Arya. Aku ingin Arya mengenal aku 
sebagai IT Expert, bukan sebagai teman masa 
kecilnya. Kalaupun pada akhirnya dia tau, biar 
dia tau dengan sendirinya. Itu akan 
memudahkan aku dan Arya.” Pak Rasyid 
mengangguk. Aerin benar, hubungan murni 
atasan bawahan lebih membuat nyaman 
dalam sebuah perusahaan, daripada 
hubungan yang melibatkan teman masa kecil. 


Malamnya Aerin susah sekali untuk bisa 
terlelap. Membayangkan besok akan bertemu 
Arya setelah 19 tahun berlalu, membuat ia 


berdebar-debar. Apakah Arya bisa 
mengenalinya saat mereka bertemu besok? 
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Atau apakah ia bisa mengenali Arya? Ia 
membayangkan pria berkulit coklat, bertubuh 
mungkin lumayan berisi, berambut klimis 
dengan jas rapi...duduk di kursi CEO. Hanya 
bayangan seperti itu yang ia bisa 
imajinasikan...seperti sosok remaja Arya yang 
berambut klimis dan selalu berpakaian rapi. 
Aerin menarik napas panjang sambil 
mengacak-acak rambutnya sendiri. 
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Bahagianya bisa kembali ke Global. Aerin 
menyapa beberapa kolega yang ditemuinya 
saat menuju meja resepsionis. 

“Pagi, Mbak Ririn,” sapa Wiwid dengan 
tersenyum lebar. Sang goddess yang hari ini 
memakai kemeja putih dibalut blazer bermotif 
houndstooth dengan celana hitam, 
tersenyum. Rambut ikal sebahunya dibiarkan 
tergerai indah. Warna rambutnya sudah dicat 
warna beda, ombre biru. Jadi kesan wajahnya 
misterius banget. Wiwid paling suka 
memperhatikan penampilan Aerin. 

“Pagi, Wid. Ada titipan?” Wiwid mengambil 1 
bundel plastik dan meletakkan di hadapan 
Aerin. 
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"Kartu ucapan ulang tahun dan kado. Buket, 

cokelat, kue...sudah dinikmati beramai- 
ramai.” Aerin tertawa geli. la memberikan izin 
staf di kantor mengambil buket dan hadiah 
makanan, tapi khusus buat kartu, ia 
mewajibkan dirinya untuk membaca 
walaupun ia belum tentu mengenal sang 
pengirim. Sedangkan buat hadiah, bila itu 
harganya diatas kewajaran, biasanya ia akan 
mengembalikan bila ia mengenal 
pengirimnya. Bila tidak, Aerin akan menjual 
dan menyumbangkan duit hasil penjualannya. 
“Terima kasih, Wid. Sampai jumpa 
semuanya,” pamit Aerin sambil melambaikan 
tangan ke beberapa resepsionis lain, sebelum 
melangkah menuju ke lift VIP. Sebenarnya lift 
VIP ini dikhususkan buat CEO dan tamunya, 
tapi karena lantai tempat Aerin bekerja ada di 
lantai 14, satu lantai di bawah kantor CEO, 
naik lift ini adalah pilihan praktis, tanpa ada 
gangguan menunggu antrian. 
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Memasuki ruangan IT, stafnya sudah pada 
nungguin, lengkap dengan sarapan pagi dan 
kue ulang tahun mungil dengan sebuah lilin 
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yang menyala indah. Ada Mas Andy juga di 
sana. Aerin tertawa. 

“Happy birthday, Boss,” ucap mereka 
serentak. 

“Terima kasih banyak.” Mario mendekatkan 
kue ke hadapan Aerin dan Aerin meniup lilin. 
Mata Aerin berkaca-kaca melihat keceriaan di 
wajah orang-orang yang hampir 24 jam 
bersamanya. Suatu saat nanti, bila ia pergi...ia 
akan sangat merindukan mereka. 

"Mbak Ririn, warna rambut baru bikin 
pangling,” goda Benni yang membuat yang 
lainnya tertawa. 

Andy menyerahkan setangkai bunga mawar 
merah tua ke Aerin. 

“Happy birthday to the wonderful colleague 
on earth. Happy birthday, sis,” ucapan ulang 
tahun dari Mas Andy sukses membuat air 
mata mengalir di pipi Aerin. Andy tersenyum, 
mengusap air mata di pipi Aerin, lalu 
memeluknya. Aerin memang gampang sekali 
menangis. Dia tipikal melankolis yang selalu 
akan mengeluarkan air mata bila terharu akan 
kebaikan dan keperdulian orang lain 
terhadapnya. 


125 & 
$ 


Aku di Sini Menunggumu 


"Terima kasih banyak, Bos, Brother.” 
Hubungan Aerin dan Andy memang dekat. 
Andy itu bos merangkap teman dan saudara. 
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Gabut 9 kurang 20 menit, Aerin naik ke 
lantai atas. Vita sudah menunggunya di sana. 

“Wow, aku suka banget warna rambut 
kamu.” Pujian tentang warna rambut barunya 
sepertinya akan menjadi hot topic hari ini. 
Aerin tertawa. la mengeluarkan sebuah kotak 
kecil dari saku blazernya. 

“Hadiah dari yang berulang tahun buat yang 
tidak berulang tahun. Mana kado buat aku?” 
Tagih Aerin dengan wajah sengaja dibuat 
sebal. 

“Pasti ada dong sayang, tunggu ya...” Vita 
bangkit menuju ke bagian belakang 
ruangannya. Tak beberapa lama, ia muncul 
dengan membawa sebuah kotak kue 
transparan yang di dalamnya ada cheese cake 
berbentuk hati. Aerin tertawa senang. 

“Fresh from my kitchen, harus 
dihabisin...tidak boleh dibagi ke anak IT.” Vita 
tau banget, Aerin pasti akan berbagi apa pun 
makanan yang di dapatnya dengan anak IT. 

“Oh, I love it. Thanks so much, Mbak.” 


127 $ 
$ 


Aku di Sini Menunggumu 


"Aku buka yang ini ya...” Vita membuka kotak 
berbungkus kertas kado berwarna emas. 
Matanya terbelalak saat melihat tulisan di 
kotak kecil di dalamnya TIFFANY & Co. 

“Ririn, ini mahal banget.” Aerin tersenyum. 

"Tenang, Mbak. Hadiahin ini for my sister, 
tidak akan bikin aku miskin,” canda Aerin yang 
membuat Vita senyum-senyum senang. 

"Oh, My God. Oh...” Dan isi kotaknya adalah 
sepasang anting berbentuk teardrop. Vita 
sampai menutup mulutnya, menahan biar ia 
tidak menjerit. Aerin tertawa, ia membiarkan 
Vita menikmati rasa senangnya. 

“Suka?” 

“Terima kasih banyak. Bahkan suamiku 
belum pernah kasih hadiah semahal ini.” Vita 
yang memang suka memakai anting, langsung 
mencopot anting yang sebelumnya dipakainya 
dan mengganti dengan anting hadiah dari 
Aerin. 

“Cantik banget, Mbak,” puji Aerin senang. 

“Terima kasih. Happy birthday, my little 
sister. Semoga selalu bahagia, selalu punya 
hati yang baik, sehat wal afiat dan segera 
bertemu Mr Right....” 

Pukul 09.00 tepat. 
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"Apa aku sudah bisa masuk?” Tanya Aerin, ia 
memang sangat tepat waktu. Apalagi hari ini 
adalah hari pertamanya bekerja setelah cuti. 

“Tunggu, tamu Pak Arya belum keluar,” ucap 
Vita yang ragu untuk menelpon Arya, 
mengingatkan rapatnya dengan Aerin. Tamu 
Arya sudah hampir 1 jam belum keluar juga. 

“Aku tidak punya waktu banyak hari ini. 
Bagaimana kalau kita jadwal ulang rapat 
besok saja?” saran Aerin memberi solusi. 
Pukul 10 tepat ia harus memulai computer 
check up bersama stafnya dan itu mungkin 
akan berakhir sampai malam. Ada 250 lebih 
staf di kantor pusat Global dan 85% 
diantaranya memakai komputer kantor yang 
secara regular mereka cek. 

“Tunggu ya.” Walaupun agak ragu, Vita 
memutuskan untuk mengingatkan Arya. 

"Pak Arya, ada rapat deng...” Vita 
menghentikan bicaranya. Di seberang yang 
menjawab bukan suara Arya. Aerin 


memperhatikan perubahan ekspresi 
wajahnya. 

“Sip, oke.” 

“Batal?” 


129 $ 


Aku di Sini Menunggumu 


“Pak Arya masih ada rapat via video call. 
Kamu bisa tunggu?” Aerin menarik napas 
panjang. 

“Berapa lama?” 

“Aku juga tidak pasti.” Pria yang sudah 19 
tahun ditunggunya, sudah ada di dalam 
ruangan yang hanya berjarak sekitar 6 meter 
dari posisinya berada, tapi masih ada kendala 
untuk bertemu. Itu membuat Aerin 
menertawakan dirinya sendiri. 

Aerin menekan sejumlah nomor di 
ponselnya. 

“Rio, tolong bawakan laptopku ke tempat 
Mbak Vita ya.” Vita tersenyum lega, Aerin 
mau menunggu. Tak beberapa lama Mario 
datang dengan membawa laptop Aerin. Aerin 
memanfaatkan waktu kosong dengan 
melakukan video call ke beberapa kantor 
cabang. Sampai dengan ia selesai, waktu 
sudah menunjukkan pukul 09.30. 


Suara pintu ruangan Arya yang terbuka, 
membuat Aerin dan Vita serentak melihat ke 
sana. Sebuah sosok yang berjalan lenggak- 
lenggok seperti di atas catwalk. Aerin 
mengenali sosok itu, Indah Clarissa...cinta 
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pertama Arya. Jadi rapat yang harus ia tunggu 
adalah rapat dengan cinta pertama Arya? 
Indah yang menyadari ada sosok lain selain 
sekretaris Arya, menatap Aerin dengan 
pandangan penasaran. Aerin tidak perduli, 
dari mata penuh selidik Indah... ia tau Indah 
tidak bisa mengenalinya. 

Vita menyapa Indah, Aerin tetap tidak 
bergeming. la sibuk dengan pikirannya sendiri. 
Ada rasa sedih mendalam yang menyusup 
secara perlahan ke setiap denyut nadinya. 
Ironi sekali, saat ia belum lagi bisa bertemu 
Arya...ia malah bertemu Indah, sosok yang 
dulu pernah membuat ia cemburu berat. 
Ternyata hubungan Arya dan Indah masih 
berlanjut walaupun Indah dulu menolak cinta 
Arya. Apakah Indah, gadis yang membuat 
Arya kembali? 

Indah melangkah tak tenang menuju lift. 
Sudah lumayan sering ia mengunjungi Arya, 
baru kali ini ia bertemu sosok cantik nan 
stylist itu yang bersikap acuh kepadanya. 
Selama ini, semua staf Arya yang ia temui 
selalu menyapanya dengan ramah walaupun 
ia tidak sepenuh hati membalas sapaan 
mereka. Arya memang ada bilang kalau ia 
punya janji rapat dengan IT Expert- 
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nya...apakah gadis tadi adalah orang yang 
dimaksudnya? Indah tiba-tiba saja merasa 
sangat tidak nyaman. 

"Coba tanya Mbak, apa aku bisa masuk 
sekarang?” Vita menangkap kesedihan dalam 
suara Aerin. Ekspresi Aerin juga penuh 
misteri. Vita kembali menelpon Arya. 

“Pak Arya, Aerin sudah menunggu di sini.” 
“Suruh masuk, ya.” 

“ Baik, Pak.” Vita menutup telpon dan 
memberi isyarat kepada Aerin untuk masuk. 
Langkah Aerin tampak lemah menuju ke 
ruangan Arya. Begitu sampai di depan pintu, 
Aerin malah berdiri mematung, bukan 
langsung masuk. Butuh waktu untuk 
menenangkan diri sebelum tangannya yang 
berkeringat dingin, punya kekuatan untuk 
mengetuk pintu. Vita memperhatikan dari 
meja kerjanya. la sangat tidak mengerti apa 
yang terjadi. Aerin berubah total saat melihat 
Indah keluar dari ruangan Arya tadi. 

"Come in.” Terdengar suara ngebass dari 
dalam. Suaranya masih seperti suara Arya 
yang dulu. Suara seksi yang selalu 
dirindukannya. Aerin menarik napas panjang, 
sebelum memutar gagang pintu dan otomatis 
matanya langsung tertuju ke meja kerja CEO, 
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tapi tidak ada seorang pun di sana. Apalagi 
ini? Aerin berdiri mematung sambil 
menenangkan debaran jantungnya yang 
berdetak kencang. la bermaksud menelpon 
Vita untuk bertanya, tapi.... 
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“Gelamat pagi, silahkan duduk...” Sapaan 


dari samping kirinya membuat Aerin kaget 
dan otomatis melihat ke samping. Di sana 
berdiri seorang cowok atletis, berambut agak 
gondrong, berkulit coklat. Dia...jauh sekali dari 
sosok Arya yang dibayangkannya. Arya 
tersenyum, mereka sam a-sama kaget melihat 
sosok masing-masing, tapi ia bisa 
menyembunyikan kekagetannya sedangkan 
Aerin tidak. Ya, ia sedang berhadapan dengan 
gadis yang pernah dijumpainya di pesta itu. 
Wajah gadis cantik itu masih tetap bengong 
saat ia melangkah ke meja kerjanya. Pasti 
karena dia ingat kalau mereka pernah 
bertemu. 

"IT Expert?” tanya Arya begitu Aerin duduk di 
depannya. 

“Ya. Aku Aerin Alessandra, IT Expert,” jawab 
Aerin setelah bisa mengatasi rasa kagetnya 
dan berusaha untuk tidak terus memandang 
Arya. 
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“Kita pernah berjumpa sebelumnya kan?” 
Aerin menyembunyikan kekagetannya. Apa 
Arya mengenalinya? Kalau Arya mengenalnya 
sebagai Irin, rasanya tidak mungkin reaksi 
yang ia terima akan seperti di awal tadi. 
“Sorry, aku punya kelemahan mengingat 
wajah orang yang baru sekali dua kali 
bertemu. Kita pernah bertemu di mana ya?” 
Aerin balas bertanya. Arya yang sangat 
percaya diri karena berpikir Aerin 
mengingatnya, jadi tersenyum sendiri. Lantas, 
kenapa Aerin sangat kaget melihat sosoknya 
tadi? 

“Oh, di pesta ulang tahun Mamanya 
temanku, sekitar seminggu yang lalu. Kamu 
menyendiri di teras belakang dan sepertinya 
sedang menangis. Aku menyapa kamu dan 
bertanya nama kamu, tapi kamu hanya 
merespon dengan melambaikan tangan dan 
langsung pergi,” terang Arya sedetail 
mungkin. Susah untuk percaya ada gadis yang 
bisa melupakan wajahnya. 

Aerin menatap Arya dengan mata yang 
sebenarnya sudah berkaca-kaca. 
See...sebenarnya ia telah 
dipertemukan dengan Arya di pesta Tante 
Rossa tanpa ia sadari. Arya benar, itu memang 
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reaksi khasnya terhadap pria yang baru 
berjumpa dan langsung menanyakan 
namanya. Aerin pada akhirnya bisa tersenyum 
dan menguasai dirinya. 

“Ya...aku ingat. Terima kasih sudah bertanya 
keadaanku saat itu. Sorry.” Aerin melirik jam 
tangannya, pukul 09.50. 

“Pak Arya, mari kita atur ulang jadwal buat 
rapat ini. Aku tidak punya banyak waktu 
sekarang, pukul 10 aku ada jadwal computer 
check up dan mungkin akan selesai sampai 
malam. Senang bertemu dengan Pak Arya, 
sampai jumpa,” ucap Aerin dengan mata 
tajam menatap Arya. Arya benar-benar tidak 
mengenalinya. 

“Hai, kita bahkan belum bicara kerjaan," 
protes Arya setelah melihat Aerin langsung 
bangkit dari kursi dan berbalik berjalan 
menuju pintu. Aerin menghentikan 
langkahnya. 

“Aku sudah menunggu di luar sejak pukul 9 
tepat. Waktuku terbuang percuma,” balas 
Aerin tanpa berpaling. 

“Sorry, tapi tadi ada pembicaraan yang 
sangat urgent.” Arya membela diri, ia juga 
tidak tau kenapa harus memberi penjelasan. 


136 $% 
Kai 


InfiZakaria 


"Seharusnya Pak Arya memberitahu lebih 
awal jadi aku tidak perlu menunggu. Kita 
punya prioritas kerja masing-masing. Dan 
sekarang aku harus keluar dari ruangan ini 
karena staf IT sudah menunggu.” Tetap tanpa 
berpaling. 

Suasana menjadi agak tegang dengan sikap 
Aerin yang tiba-tiba berubah. Arya menarik 
napas berat. Di saat semua orang 
menghormatinya, yang ini malah sama sekali 
tidak perduli dengan hubungan yang 
seharusnya antara atasan dan bawahan. 

“Stop!” teriak Arya yang mulai terganggu 
dengan sikap Aerin yang sama sekali tak 
menghormatinya. Kali ini gadis itu berbalik 
dan menatapnya dengan pandangan sebal 
dan Arya merasa sangat mengenal pandangan 
sebal itu. 

“Kalau Bos belum suruh kamu keluar, kamu 
tidak boleh keluar! Come back here and sit!” 
Perintah Arya dengan suara tegas sambil 
menunjuk kursi di depannya untuk Aerin 
duduk. Aerin bengong dan menatap Arya yang 
menekan tombol speaker PABX. 

"Vita, tolong info ke staf IT...computer check 
hari ini, batal! Aku akan berdiskusi dengan 
Aerin sampai sore nanti. Tolong batalkan juga 
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semua jadwal rapat dan suruh seseorang 
bawa laptop Aerin ke sini. Terima kasih,” ucap 
Arya dengan tatapan penuh kemenangan. Vita 
yang mendengar nada suara Arya, bisa 
merasakan ada yang tidak beres terjadi di 
dalam. 

“You can't do that!” protes Aerin dengan 
suara keras. 

“Yes, | can. | am the CEO!” Aerin terdiam. 
Tentu saja, CEO punya hak melakukan itu. 
Aerin seolah tersadar, apakah reaksinya 
terhadap rapat yang tertunda, agak 
berlebihan? Sehingga membuat Arya malah 
mempersulitnya. Rapat yang seharusnya 
hanya 1 jam sekarang akan menjadi sepanjang 
hari penuh. 


Vita muncul membawa laptop Aerin. Arya 
melihat Vita yang sangat seksama 
memperhatikan Aerin. Aerin hanya tersenyum 
kecil dengan wajah masih agak sebal. 

“Kamu mau minum apa dan mau makan apa 
siang nanti?” Aerin sudah bisa 
membayangkan sepanjang apa rapat yang 
harus dilaluinya. Masih jam 10 Arya sudah 
mempersiapkan makan siang untuknya. Vita 
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tertawa kecil melihat wajah Aerin yang 
tampak menahan diri untuk tidak meledak. 

"Aku siapin jus jeruk sekarang ya? Dan 
spageti plus iced lemon tea buat makan 
siang.” Tentu saja Vita sangat tau apa yang 
disukai Aerin. 

"Pak Arya mau apa?” 

“Black coffee, nasi for lunch. Aku mau yang 
berkuah dan hangat. Sup, soto...whatever.” 

“Baik Pak. Saya balik ke depan. Aerin, cheers 
up!” Goda Vita sambil mengerdip-ngerdipkan 
matanya. Aerin tak bereaksi. Vita sungguh 
terlalu, dia menikmati kesengsaraannya. Arya 
menyembunyikan senyumnya melihat wajah 
Aerin. 

“Bisa kita mulai sekarang?” Aerin tidak 
menjawab. Ia mengetik sebentar di laptopnya 
dan dalam sekejap proyektor di ruangan Arya 
menyala dan memunculkan gambar skema 
database Global. 

“Ini salah satu kerjaan rutinku setiap harinya. 
Memeriksa software yang kita pakai, mencari 
celah kelemahannya dan meningkatkan 
sistemnya. Semua software ini tergabung 
dalam 1 database yang mempunyai 10 level 
pertahanan untuk menghindari hacking.” 
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Aerin mencoba menjelaskan dengan bahasa 
sesederhana mungkin. 

“Kenapa hanya 10, tidak bisa lebih?” 

“10 level sudah lebih dari cukup karena yang 
bikin sistemnya itu...an international certified 
hacker.” Aerin yang tanpa senyum, menatap 
Arya..menanti reaksinya. Arya yang juga 
menatapnya, tak tau harus merespon apa. 
Gadis ini masuk dalam kategori sangat 
percaya diri atau malah sombong. 

"Perlu hacker dengan level yang sama untuk 
bisa menembus database Global, itu pun 
belum tentu bisa tembus. Kalaupun bisa, 
butuh waktu berhari-hari hanya untuk 
mencapai level 2. Dan saat si pengganggu 
mencapai level 2, otomatis komputernya . 
BOOM! Meledak dengan sendirinya karena 
overload virus.” Arya mendelik. Ia juga punya 
sahabat yang berprofesi sebagai hacker tapi 
sepertinya jauh di bawah level Aerin. 
Sahabatnya itu bahkan dulu pernah diserang 
dengan virus hebat yang membuat perangkap 
komputer mahalnya tak bisa digunakan lagi. 

“Wow....really?” Aerin mengangguk. 

“Bagaimana dengan kantor cabang?” 

“Keamanan kantor cabang tergantung pada 
keamanan database kantor pusat. Jadi selama 


140 $ 
kai 


InfiZakaria 


kantor pusat tidak ada gangguan, kantor 
cabang juga akan aman.” Arya mengangguk 
puas. 
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Saat Vita membawa jus jeruk dan black 
coffee, keduanya terlihat sangat serius. 
Kehadirannya tidak membuat keduanya 
berpaling. Begitu juga saat Vita kembali 
membawa makan siang dan menaruhnya di 
atas meja makan mini. Aerin tampak asyik 
memainkan spidol di atas whiteboard, Arya 
menjadi pendengar yang aktif mengajukan 
pertanyaan. Sikap Aerin juga sudah kembali 
seperti Aerin yang biasanya, tidak ada wajah 
sebal dan sedih seperti tadi pagi. 

“Aku lapar, ini sudah seperti memberikan 
kuliah.” Arya tertawa. Tentu saja, ia sudah 
meng-explore begitu dalam tentang dunia IT 
dan Aerin adalah sosok yang tepat untuk 
memberinya penjelasan. 

“Oke, ayo kita makan!” Arya bangkit 
melangkah ke dapur mini di bagian kiri 
ruangan kantornya. 

“Boleh aku ajak Mbak Vita untuk makan di 
sini juga? Aku tidak nyaman makan dengan 
orang asing.” Aerin sebenarnya menghindari 
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kekikukannya. Bisa-bisa ia tidak bisa menelan 
makanan. Arya menahan senyumnya. 

"Orang asing, aku?” Arya menunjuk ke 
dirinya, Aerin mengangguk. 

"Oh, tentu saja boleh,” ucapnya sambil 
garuk-garuk kepala yang tak gatal. Sungguh 
terlalu, tidak nyaman makan dengan orang 
asing...apa maksudnya itu? 

Vita yang senang banget mendapat ajakan 
makan siang bareng, segera muncul dengan 
membawa makan siangnya dan cheese cake 
Aerin. Ketiganya menikmati makanan sambil 
sesekali mengobrol. Aerin menatap Arya yang 
lahap dengan sup dagingnya. Arya tau Aerin 
sering secara sembunyi memperhatikannya. 
Aerin melihatnya dengan ekspresi sedih 
bahkan Arya sempat melihat matanya yang 
berkaca-kaca. Aerin lebih banyak diam, tidak 
terlalu merespon pembicaraannya dan Vita. 
“Kamu mau sup?” Tanya Arya begitu Aerin 
tertangkap basah memperhatikannya lagi. 
Gadis yang sudah melepas blazernya itu, 
tampak begitu polos dengan kemeja putihnya. 
"A..apa?” respon Aerin kaget. Vita tertawa. 
"Pak Arya tanya, kamu mau sup?” jelas Vita. 
Aerin langsung menggeleng. 
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“Tidak,” jawabnya sambil melanjutkan 
makan. 

Dulu sekali, ia yang sering mengekor Arya, 
akan ikutan makan bila Arya makan. Arya 
yang tak suka diikuti...biasanya akan 
membawa piring makannya ke ruangan lain 
untuk menghindarinya. Di lain kesempatan, 
saat ia pengin makanan yang sedang dimakan 
Arya, Arya menyuruhnya mengambil makanan 
yang sama di dapur. Dia tidak mau berbagi 
makanan dengannya. 

Suatu saat ada teman perempuan Arya yang 
main ke rumah, ia melihat Arya berbagi 
makanan dengan temannya. Saat itu ia 
langsung menangis tersedu-sedu, tidak bisa 
mengontrol rasa sedihnya. Jadi saat sekarang 
Arya menawari sup yang sedang dimakannya, 
itu adalah sesuatu banget. 

"Pak Arya mau cheese cake?” Tawar Vita. 
Arya mengangguk. 

"Satu potong saja,” jawab Arya sambil 
melihat Vita memotong cheese cake 
berbentuk hati. 

“Ini kue ulang tahun buat Ririn,” terang Vita. 
Aerin yang belum selesai menghabiskan 
spagetinya, diam saja. 
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"Oh, yang minggu lalu banyak kiriman 
buket?” Arya ingat betul, itu hari pertamanya 
berkantor di Global. Vita tertawa. 

"Iya. Kasihan banget pria-pria yang sudah 
rempong kirimin hadiah ulang tahun. Yang 
berulang tahun tidak akan ingat siapa 
mereka.” Penjelasan Vita mengkonfirmasi 
mengapa Aerin tidak mengingat wajahnya 
setelah mereka bertemu sebelumnya. 
Keduanya tertawa. 

Aerin hanya tersenyum. Itu memang 
kelemahannya yang ia sukai. Otaknya sudah 
dipenuhi dengan memori wajah seorang 
remaja pria bertubuh gendut yang sekarang 
menjelma menjadi sesosok pria atletis dengan 
wajah yang sangat nyaman dipandang. 
Otaknya tidak punya ruang kosong untuk 
mengingat wajah pria lain yang baru 
dikenalnya. 

Rapat berlanjut. Arya menahan senyum 
melihat Aerin yang beberapa kali menguap 
tanpa menutup mulutnya. Tapi begitulah, saat 
menguap saja sangat enak dipandang. 

“Ada yang mau ditanyakan lagi?” Aerin 
menutup laptopnya. Jam sudah menunjukkan 
pukul 5 sore. Arya mengangguk. 
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“Kenapa kamu memilih bekerja di Global?” 
Pertanyaan yang di luar perkiraan Aerin. 
Wajah di depannya itu agak kaget dan butuh 
waktu beberapa saat untuk menjawab. 
“Memangnya tidak boleh?” Aerin balas 
bertanya. 

"Seorang lulusan computer science MIT 
seharusnya bekerja di Silicone Valley atau di 
perusahaan IT ternama. Kenapa bisa berakhir 
di Global?” 

"Pak Arya ingin aku mengundurkan diri?” 
Taukah kamu? Aku terjebak di sini karena 
menunggumu. Karena aku tau suatu saat 
kamu pasti akan kembali ke sini. 

“No!” response Arya cepat. Aerin tertawa. 
“Aku akan bilang alasanku hanya kalau Pak 
Arya mau aku mengundurkan diri,” jawab 
Aerin santai sambil bangkit. Arya menahan 
senyum, Staf yang satu ini memang sesuatu 
banget...membuat ia harus mengesampingkan 
egonya sebagai CEO juga pemilik perusahaan. 
"Sampai jumpa, Mr. CEO,” ucapnya sambil 
berbalik, tanpa melihat ke Arya lagi. Arya 
tertawa lebar begitu Aerin menghilang di 
sebalik pintu. Sekian lama ia menjadi CEO, 
baru kali ini ada staf yang seunik itu. 
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Afina bergerak cepat, setelah 
mendapat lampu hijau dari Aerin untuk 
mengenalkannya kepada pria yang ia 
rekomendasikan, ia mulai mengatur acara 
ketemuan. Dan Aerin cukup kaget ketika 
mendapat telpon bahwa blind dates 
pertamanya adalah malam ini, hanya selang 
sehari setelah ia bertemu Tante Mirna. Aerin 
mencoba untuk protes, tapi apa daya Tante 
Mirna bilang bahwa dia akan sangat malu bila 
Aerin membatalkan secara sepihak. Aerin 
yang merasa sudah terlalu banyak membuat 
Tante Mirna terbebani olehnya, akhirnya 
pasrah. 

Dan, di sinilah Aerin berada malam ini. 
Melangkah masuk ke Hause Rooftop Kitchen 
& Bar. 

“Selamat malam,” sapa pelayan ramah. Aerin 
yang memakai printed silk dress selutut 
berwarna biru tampak wah banget. 
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“Selamat malam. Aku ada janji bertemu 
dengan Arland Romeo,” terang Aerin sambil 
membaca nama yang tertulis dengan pulpen 
pada telapak tangannya. 

"Mari saya antar, Pak Arland sudah tiba.” 
Aerin mengikuti sang pelayan melewati 
beberapa meja. Hause Rooftop berada di 
lantai 6 dengan pemandangan malam yang 
sangat indah. Ini kali pertama ia ke sini. 
Seorang pria berwajah putih dengan rambut 
klimis tersenyum ke arahnya. Aerin membalas 
senyumnya. 

“Hai, aku Aerin,” sapa Aerin mengulurkan 
tangannya setelah pelayan meninggalkan 
mereka. Arlan bangkit dari duduknya dan 
menyambut uluran tangan gadis yang telah 
membuat pria-pria yang duduk di sekitar 
mereka, mencuri-curi pandang. 

“Arlan” Arlan menarik kursi buat Aerin. 

“Terima kasih,” ucap Aerin sambil melihat ke 
sekeliling dan pandangannya terhenti pada 
meja panjang di depannya, pada sebuah sosok 
yang juga sedang menatapnya bersama 
dengan orang-orang di sekeliling sosok 
tersebut. Aerin tertegun sesaat, tidak tau 
harus tersenyum, tertawa atau melambaikan 
tangan. Akhirnya ia hanya mengalihkan 
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tatapan ke Arlan. la tau sosok itu masih terus 
menatapnya. 

"Tante Mirna cerita banyak tentang kamu.” 
Arlan membuka pembicaraan setelah ia tau 
Aerin memperhatikan sekeliling mereka. 

“Semoga yang diceritakan yang baik-baik 
saja. Di mana Mas Arlan kenal Tanteku?” 

"Om Nando dan Papaku teman semasa 
kuliah. Aku sudah lama tau kamu.” Aerin 
tersenyum. 

"Oh ya? Kita pernah bertemu sebelumnya?” 

“Beberapa kali di rumah Tante Mirna.” Arlan 
tersenyum. Tentu saja Aerin tidak 
mengingatnya. Beberapa kali ia melihat Aerin 
di acara rumah Tante Mirna. Aerin tipe yang 
memandang lurus saja ke depan searah 
langkahnya, tanpa melirik ke sana-sini apalagi 
berbasa-basi. Dia hanya menyapa orang-orang 
yang dikenalnya saja. 

“Maaf, aku tipe yang tidak suka keramaian. 
Kalau aku datang ke pesta, itu karena rasa 
sungkan saja.” Arlan tertawa, Aerin yang 
sedang menikmati Crispy Duck Con, makan 
dengan lahap. 

Arya yang duduk bersama teman-temannya 
dengan posisi tepat berhadapan dengan 
Aerin, melirik sesekali. Arya masih ingat betul 
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saat tadi siang Aerin bilang kalau dia tidak 
nyaman makan dengan orang asing. Hm...apa 
maksudnya? Kenapa sekarang ia melihat Aerin 
makan dengan sangat lahap bersama orang 
asing? Arya bisa membaca gerak bibir Aerin 
saat pertama kali mengucapkan namanya, 
memperkenalkan diri kepada pria itu. Jelas 
sekali kalau keduanya baru saling mengenal. 

“Itu namanya Aerin,” ucap Sandy salah satu 
teman Arya. 

"Arya pasti kenal, bos FF Group,” sambung 
Victor, membuat yang lain tersadar kalau Arya 
adalah bosnya Aerin. Arya tertawa geli. 

“Kenapa? Kalian termasuk yang kirim buket 
minggu lalu?” Goda Arya, teman-temannya 
saling melihat lalu tertawa. Aerin yang asyik 
mengobrol mendengar tawa dari seberang. Ia 
tidak melihat ke sana karena ia merasa 
mereka sedang memperhatikannya. 

“Gue udah kirim buket yang ke-4. Lu berapa 
kali?” Iman bertanya ke yang lain. Mereka 
tertawa lagi. 

“Dan sia-sia saja kan? Dia itu bukan tipe yang 
suka beredar di mana-mana. Eksklusif dan 
sangat tertutup.” Arya tersenyum melihat 
ekspresi Baldi saat mengucapkan itu. 
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“Eh, bagaimana Aerin di kantor?” Tanya 
Sandy penasaran. Arya berpikir sebentar 
sambil melirik Aerin yang sedang 
menghabiskan minuman jusnya. Piring 
makannya juga terlihat bersih. Benar-benar 
menikmati makan malamnya bersama orang 
asing. 

"Eksklusif dan sangat tertutup.” Arya 
mengulang ucapan Baldi, lalu tertawa, 
membuat yang lain melotot kepadanya 
karena mereka tau Arya tak serius menjawab. 
Blind Dates pertama berjalan cukup sukses, 
setidaknya Aerin bersedia bertukar nomor 
ponsel, sesuatu yang jarang dilakukannya saat 
pertama sekali bertemu dengan pria yang 
baru dikenalnya. Arlan cukup asyik buat 
teman ngobrol, soal ketertarikan hati...itu 
masih butuh waktu. 
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“AZfak Ririn...!” Terdengar teriakan dari 
arah meja resepsionis. Aerin yang hampir 
masuk ke lift, mengurungkan niatnya. Wiwid 
melambaikan buket dengan wajah menggoda. 
Aerin menuju ke meja resepsionis. 

"Untuk aku?” 

"Ya...iyalah, siapa lagi staf Global yang dapat 
kiriman buket selain Mbak Ririn?” Goda 
Wiwid sambil tertawa. Aerin melihat ke buket 
anggrek bulan berwarna ungu yang 
disodorkan Wiwid dan membuka kartu yang 
terselip. 

"Terima kasih sudah bersedia makan malam 
bersamaku, Arlan.' 

Wiwid memperhatikan Aerin yang 
tersenyum. Hm...kali ini sepertinya Aerin 
mengenal sang pengirim buket. Tidak ada 
ekspresi bingung seperti kemarin-kemarin 
saat dia membaca kartu yang terselip di 
buket. 

“Terima kasih, eh nanti kita makan siang 
bareng ya. Telpon aku, oke?” Wiwid 
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mengangguk sambil membalas lambaian 
tangan Aerin yang buru-buru melangkah ke 
lift VIP. 

Aerin sudah masuk ke lift, pintu lift hampir 
tertutup ketika sebuah tangan menahannya. 
Aerin yang sedang memperhatikan indahnya 
warna anggrek bulan ungu di tangannya, 
melihat ke sosok yang baru masuk ke lift. 
Keduanya saling menatap sebelum pandangan 
Arya beralih ke buket di tangan Aerin, lalu 
kembali menatap Aerin yang melihat ke arah 
lain. 

“Good morning,” sapa Arya dengan wajah 
tersenyum. Aerin melirik sekilas, lalu 
mengalihkan pandangannya. Dia sedang 
menenangkan dadanya yang berdebar 
kencang. 

"Morning, Pak Bos,” jawabnya pelan. 

“How was your dinner?” Aerin tau Arya 
menyindirnya karena semalam ia tidak 
menegur Arya. 

"Perfect! And | got this bouquet from my 
date last night,” jawab Aerin dengan senyum 
menggoda, menatap Arya. Mencari sedikit 
saja ekspresi cemburu di wajah Arya, tapi ia 
tidak menemukannya. Ekspresi Arya sangat 
wajar. 
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"Sampai jumpa, Pak Arya,” sambung Aerin 
begitu pintu lift terbuka di lantai 14. Arya 
mengangguk dan menatap Aerin sampai 
dengan pintu lift tertutup. 
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“Rin, jadwal pelatihannya sudah ada?” Tanya 
Andy yang kebetulan memang akan menemui 
Aerin. Aerin yang berdiri mematung di luar 
pintu, tampak kaget. 

“Kenapa? Ini masih jam 9 pagi, jangan 
melamun.” Aerin yang memakai kemeja 
kotak-kotak putih, tertawa. 

“Sepertinya aku memang akan sering 
melamun, Mas.” Andy mendelik dan ikutan 
tertawa. 

“Jadwal sudah oke, tunggu aku print." 
Keduanya masuk ke ruangan IT yang sangat 
hening saat itu. Computer check up sedang 
berlangsung. Aerin memberi isyarat Andy 
untuk menunggu di balkon biar tidak 
mengganggu konsentrasi pasukannya. 

Andy melihat sekilas jadwal untuk area 
Sulawesi yang akan berlangsung akhir bulan 
ini selama 3 hari. 

"Oke. Kamu kirim ke HRD dan finance hari 
ini.” 
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“Sip, Mas.” 

"Jadi semua pelatihan akan selesai ya?” Aerin 
mengangguk. 

"Iya Mas, sesuai yang kita susun dulu. Bulan 
depan aku bisa fokus ke hal-hal kecil sebelum 
aku pergi,” ucap Aerin dengan sangat yakin. 
Andy tau kalau Aerin sudah memutuskan 
sesuatu, tidak ada yang bisa membujuknya. 
Dan, masa yang tercantum di kontrak kerja 
Aerin akan segera tiba. Andy menatap Aerin 
yang memandangnya dengan wajah 
tersenyum, tanpa beban. Tentu saja, dengan 
kapasitas Aerin sebagai hacker...Global yang 
memerlukan Aerin, bukan sebaliknya. Global 
sudah sangat beruntung bisa mendapat IT 
Expert sekelas Aerin dengan gaji standar IT 
Expert biasa. 


Salah satu perubahan drastis dan membuat 
semua orang senang setelah hampir 2 minggu 
Arya berkantor di Global adalah kenaikan gaji 
yang dikompensasikan ke penyediaan makan 
siang gratis dan makan malam gratis bagi yang 
lembur dan yang bekerja di sif malam. 
Kafetaria Global yang sebelumnya menjual 
menu makanan ala kadarnya, sekarang sudah 
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punya staf khusus kafeteria dengan seorang 
koki yang siap menghidangkan makanan enak 
dan bergizi untuk mereka. Dan ruangan 
kafeteria juga disulap menjadi sangat nyaman 
buat istirahat siang. 

Wiwid dan Vita sudah menunggu Aerin di 
meja sudut dekat kolam ikan mini, suara 
gemericik air sangat membuat nyaman. 

“Itu dia...” ucap Wiwid yang melihat Aerin 
baru masuk ke kafetaria dan sedang melihat 
ke sekeliling. Keduanya melambaikan tangan. 
Aerin tersenyum sambil memberi kode untuk 
menunggu. Dia segera menuju ke etalase 
menu makan siang dan memilih menu yang 
disukainya. Dari penampakannya, sepertinya 
enak sekali. Ini kali pertama Aerin makan 
gratis di kafeteria setelah program makanan 
gratis berjalan 4 hari. 

Ketiganya asyik mengobrol sampai sebuah 
sosok muncul dan duduk di meja depan 
mereka. Aerin menatap sekilas ke Arya yang 
tersenyum ke arah mereka. Begitu banyak 
meja kosong, kenapa harus di meja depan 
mereka? Kejadiannya persis seperti semalam 
dengan posisi Arya yang berhadapan 
dengannya. Tak lama ada sosok lain yang 
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mendekati meja Arya, Pak Bass Direktur Bank 
Global, salah satu anak perusahaan FF Group. 


Arya dan Pak Bass tampak serius mengobrol 
sambil makan. 

“Rin, ke sini sebentar.” Pak Bass yang dari 
tadi sudah melihat Aerin yang duduk di meja 
belakangnya, berpaling ke belakang. Aerin 
tersenyum, ia tau Pak Bass pasti tidak akan 
melewatkan waktu untuk menyapanya bila ke 
Global. 

“Sebentar ya,” ucap Aerin sambil bangkit, 
permisi ke Vita dan Wiwid. 

"Apa kabar, Pak?” Pak Bass pindah ke kursi 
sebelahnya dan memberi Aerin isyarat untuk 
duduk di kursi depan Arya. 

“Baik. Kamu sehat?” Aerin mengangguk. Arya 
hanya diam memperhatikan keakraban 
keduanya. 

“Kemarin semua komputer di kantor sempat 
mati selama 1 menit, tadi pagi kejadian yang 
sama juga. Menurut kamu itu kenapa?” 

“Mas Ben bilang apa, Pak?” Ben adalah IT 
Expert Bank Global. 

“Gangguan jaringan.” 
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“Tidak mungkin! Tidak ada hubungan dengan 
gangguan jaringan. Minta Mas Ben cek secara 
detail, ada kemungkinan seseorang sedang 
mencoba  ngehack.” Penjelasan Aerin 
membuat Pak Bass berkeringat dingin. 

“Kamu bisa bantu?” Tanya Arya yang ikutan 
khawatir. 

“Tidak perlu bantuanku. IT Expert Pak Bass 
punya kapasitas untuk itu. Nanti Bapak info 
saja perkembangannya ke aku atau minta Mas 
Ben diskusi dengan aku. Aku tidak mau 
mencampuri kerjaan orang lain,” jawab Aerin 
tegas. Pak Bass tersenyum sangat paham. 

"Oke, Bos,” canda Pak Bass yang membuat 
Aerin tertawa. 

“Aku balik ke meja sebelah. Selamat makan 
siang, Pak,” ucap Aerin sambil bangkit dan 
menuju ke Vita dan Wiwid. 
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"Arya, kamu sudah punya pacar atau calon 
istri?” Tanya Pak Bass begitu Aerin 
meninggalkan mereka. Arya tertawa. 

“Kenapa, Om?” 

"Sudah saatnya kan? Umur sudah 34 tahun, 
tunggu apalagi? Jangan kayak Om, keasyikan 
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melajang...baru sadar buat menikah di usia 45 
tahun.” 

"Aku lagi menunggu seseorang. Tepatnya, 
lagi mencari seseorang,” jawab Arya dengan 
pandangan ke depan. Aerin sedang menerima 
telpon di sana. 

"Karena itu kamu kembali ke Jakarta?” Arya 
mengangguk. 

“Dia seperti menghilang, teman-temanku 
yang dulu mengenalnya juga tidak punya 
kabar tentang dia. Aku juga sudah minta 
bantu temanku yang bisa melacak...tapi 
belum ketemu juga. Entah apa yang salah, 
mungkin dataku yang tidak lengkap.” Pak Bass 
menatap keponakannya itu yang tampak 
memendam banyak rasa. 

"Tidak bisa gadis lainkah?” Tanyanya dengan 
senyum menggoda. Arya tertawa kecil. 

“Bisa saja Om, tapi nanti...tunggu aku 
bertemu dia dulu. Aku tidak mau ada 
penyesalan. Aku yakin aku pasti akan bertemu 
dia, dan aku tau dia pasti tau kalau aku sudah 
kembali. Dia tipe yang pantang menyerah.” 

“Semoga kamu segera bertemu dia...tapi 
kalaupun tidak, kamu bisa 
mempertimbangkan seseorang yang Om 
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rekomendasikan.” Arya tertawa lagi. Om Bass, 
sepupu Papanya...selalu suka bercanda. 

“Om serius. Ririn.” Arya mendelik dan secara 
reflek menatap ke depan. 

“Aerin?” Pak Bass mengangguk. Aerin yang 
hari ini memakai rok pendek hitam dengan 
stocking hitam, sedang bangkit dan menuju ke 
dekat kolam, dia masih menelpon dengan 
ekspresi serius. 

“She is perfect! Pintar, baik hati dan tulus, 
anaknya lurus, tidak macam-macam. Tapi dia 
sangat tertutup soal privasinya. Sudah banyak 
pria yang meminta bantuan Om untuk 
dikenalkan kepada Ririn, tapi dia menolak.” 

"Iya, dia sosok yang bisa membuat pria 
meleleh di pandangan pertama, jatuh cinta di 
pertemuan kedua,” ucap Arya yang kemudian 
tertawa bersama Pak Bass. Ada yang Arya 
tidak sebutkan bahwa Aerin terlihat tak 
nyaman bersamanya. 
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ase menatap pemandangan malam 
Kota Jakarta dari jendela kamar hotelnya. Pagi 
tadi ia baru tiba di Jakarta untuk rapat singkat 
di kantor cabang BraDia dan besok siang harus 
kembali ke Surabaya. Dari sejak menginjakkan 
kakinya di Jakarta, ada keinginan untuk 
menelpon Aerin tapi ia begitu ragu. 

Im a big big girl, in a big... Aerin yang lagi 
beres-beres hendak pulang, melihat ke layar 
ponsel. Mas Ricky menelpon. 

“Mas Ricky apa kabar?” Terdengar suara 
tawa Ricky dari seberang. 

“Good beneeer. Kamu sehat?” 

“Sehat banget dong pastinya.” 

"Udah ketemu calon suami?” Aerin tertawa 
ngakak, yang membuat anak-anak IT yang 
masih lembur...ikutan tersenyum. 

“Masih diproses, Mas. Cari calon suami itu 
ternyata tidak semudah memilih varian 
spageti,” canda Aerin yang membuat 
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pasukannya menahan tawa. Ricky tertawa 
lagi. 

“Bian lagi di Jakarta, besok siang dia balik ke 
Surabaya. Telpon dia, siapa tau dia bisa jadi 
salah satu kandidat.” 

"Oh, tentu Mas. Dia teman ngobrol yang 
asyik, syarat pertama sudah terpenuhi. Aku 
akan telpon dia.” 

"Oke, my darling sister. | missed you, take 
care ya.” 

“Salam buat Mbak dan anak-anak ya.” Ricky 
tersenyum penuh arti. Dari sejak Bian 
mengenal Aerin, Bian sering menanyakan 
tentang Aerin kepadanya. Sifat Bian yang 
pemalu membuat proses pendekatannya 
dengan Aerin menjadi  tertunda-tunda. 
Bahkan Ricky tau, Bian sangat bersemangat 
rapat di BraDia Jakarta karena ada 
kemungkinan untuk bertemu Aerin. 

Bian yang masih ragu menatap nama Aerin di 
ponselnya...kaget banget begitu ponselnya 
bergetar dan nama Aerin muncul di sana. 
Sebuah kebetulan yang membuat dadanya 
berdebar kencang. 

“Mas Bian, apa kabar?” Sapa Aerin dengan 
nada sangat akrab. 
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“Ba...baik.” Aerin tau Bian pasti kaget 
mendapat telpon darinya. 

“Mas Bian lagi di Jakarta kan?” 

"Iya...besok jam 3 siang sudah harus tiba di 
bandara.” Bian sangat berharap Aerin 
menangkap maksud dibalik ucapannya. 

“Kita ketemuan yuk! Tapi jadwalku besok 
sangat padat. Sebelum ke bandara, Mas Bian 
bisa singgah di Global?” Bian tersenyum lebar. 

"Ya, bisa banget,” jawabnya cepat. Aerin bisa 
merasakan kebahagian dari nada di seberang. 

"Oke, nanti aku chat ya. See you, bye bye.” 
Aerin memutuskan sambungan telpon lalu 
melihat ke sekeliling. Pasukan anti badainya 
pada senyum-senyum menggoda. Jam sudah 
menunjukkan pukul 11 malam, saatnya untuk 
pulang. 

Arya yang sedang merokok di balkon 
kamarnya, menatap lurus ke depan...ke 
balkon rumah tetangga, kamar yang dulunya 
dihuni oleh Irin. Tadi saat pulang, Mama 
bilang kalo Mbak Sri yang dulunya pengasuh 
Irin, sudah kembali bekerja di rumah Irin. 
Bukan hanya Mbak Sri, bahkan ada dua orang 
ART lainnya yang sejak hari ini mulai tinggal di 
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rumah Irin, rumah yang sebelumnya hanya 
dijaga oleh dua orang satpam dengan sesekali 
ada ART yang datang buat bersih-bersih. 

Mama juga bilang, ada anggota keluarga Om 
Bramantio yang akan tinggal di sana. Apakah 
anggota keluarga yang dimaksud adalah Irin? 
Arya menarik dalam isapan rokoknya, mencari 
Irin ternyata tak segampang yang ia 
bayangkan. Semua kartu ucapan ulang tahun 
yang dikirimkan Irin buatnya setaunya diantar 
oleh kurir. Satpam di rumah Irin yang pernah 
ia tanyai tentang keberadaan Irin bahkan 
mengatakan bahwa mereka bertemu terakhir 
dengan Irin saat Irin menamatkan SD di 
Jakarta. Setelah itu, mereka tidak pernah 
mendengar kabar tentang Irin bahkan Om 
Bramantio dan keluarga tidak pernah kembali 
ke rumah itu. Semua urusan tentang rumah 
diurus oleh perwakilan BraDia Jakarta. Arya 
pernah berencana menghubungi Om 
Bramantio tapi ia sangat sungkan, 
menghubungi pengusaha sukses dan terkenal 
itu...hanya untuk bertanya tentang Irin. 
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Sri tersenyum lebar menatap siapa yang 
muncul dari pintu dapur bagian belakang yang 
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menghadap ke taman samping, di mana ada 
pintu besi penghubung antar kedua rumah. 

"Apa kabar, Mbak Sri?” Sapa Arya yang 
masih sangat mengenali wanita paruh baya 
itu. 

“Baik, Den. Wah....senangnya Mbak bisa 
bertemu Den Arya lagi. Keduanya saling 
menjabat tangan. 

“Bik Sakinah masih ada?” Bik Sakinah adalah 
Ibu Mbak Sri yang dulu bekerja sebagai tukang 
masak di rumah Arya. 

“Alhamdulillah masih ada dan sehat, 
umurnya sudah 80 tahun.” 

"Alhamdulillah. Sudah lama sekali ya Mbak. 
Mbak Sri sudah bekeluarga?” Sri tersenyum. 
Arya masih tetap Arya yang dulu, selalu 
sangat perhatian dengan orang-orang yang 
bekerja di rumahnya. Bahkan dulu karena 
Ibunya bekerja di rumah Arya, Arya jadi 
mengenal dan sangat perhatian kepada 
seluruh anggota keluarganya. 

“Mbak sudah punya tiga orang anak. Yang 
paling besar sudah SMA, nomor dua sudah 
SMP dan yang bungsu masih kelas 5 SD. Suami 
mbak sudah meninggal 2 tahun yang lalu.” Tak 
ada kesedihan dalam nada bicaranya. 
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"Nanti kapan-kapan kita ke rumah Mbak Sri, 
aku pengin bertemu dengan Bik Sakinah dan 
anak-anak Mbak Sri.” 

"Iya, Den. Sudah sarapan?” Wangi nasi 
goreng yang masih di dalam wajan 
penggorengan sudah dari tadi menggoda 
Arya. Arya menggeleng dengan senyum lebar. 

"Ayo...sarapan bareng seperti dulu, tapi tidak 
ada Irin,” goda Mbak Sri yang membuat Arya 
tertawa kecil. Tentu saja, dulu saat ia masih 
SD...ia dan Irin selalu bersama, hanya berpisah 
saat ke sekolah dan saat tidur malam saja. 
Setiap pagi kalau bukan ia yang lari ke rumah 
Irin buat sarapan, pasti Irin yang akan lari ke 
rumahnya. Tapi sejak ia menginjak 
SMP...semua berubah, ia menjadi sok gede 
dan ogah berteman dengan anak kecil yang 
hobinya menangis. 

“Setelah aku dan keluargaku pindah ke 
Amerika, Mbak masih bekerja dengan Om 
Bramantio sampai sekarang?” Tanya Arya di 
sela-sela menikmati nasi goreng yang rasanya 
membawa nostalgia masa kecil. 

“Nggak Den, keluarga Bapak pindah ke 
Surabaya setelah Irin tamat SD. Saat itu Mbak 
baru menikah, suami Mbak punya kerjaan 
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tetap di Jakarta. Jadi Mbak tidak ikut ke 
Surabaya.” 

“Irin ikut ke Surabaya juga?” 

"Iya. Tantenya Irin, Bu Mirna...sempat mau 
mengambil Irin untuk tinggal bersamanya di 
Jakarta, tapi Bapak tidak kasih izin.” Masih 
jelas terbayang bagaimana Irin kecil menangis 
histeris karena tidak mau ikut pindah bersama 
keluarga Papanya. Saat itu ia tau, Irin tidak 
mau berpisah dengan Bu Mirna yang dia 
anggap satu-satunya keluarga Maminya yang 
sangat memperhatikannya. 

"Apa keluarga Om Bramantio akan kembali 
ke Jakarta?” 

"Mbak kurang tau juga, Nyonya hanya bilang 
bakalan ada anggota keluarga yang akan 
tinggal di sini.” Arya merasakan dadanya 
mulai berdebar-debar. 

“Siapa Mbak, Irin?” Sri tersenyum menggoda. 
"Non Irin memang ada di Jakarta, tapi 
Nyonya bilang Non Irin punya rumah sendiri. 
Jadi mungkin yang akan tinggal di sini Den 
Ricky atau Den Chandra atau bisa saja anak- 
anak mereka.” Ada rona kekecewaan dari 
ekspresi Arya. 

“Mbak juga tidak pernah bertemu Non Irin. 
Terakhir ketemu ya waktu Non pindah ke 
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Surabaya dulu. Den Arya sudah bertemu Non 
Irin?” Arya menggeleng. Tadinya ia pikir Mbak 
Sri punya informasi tentang Irin, tapi sama 
saja... yang ia tau dan Mbak Sri tau, kurang 
lebih sama. 

“Tantenya Irin, Mbak tau tinggal di 
mana?” Arya merasa punya secercah harapan. 
“Dulu rumahnya di Kemang, Mbak pernah ke 
sana tapi ternyata itu rumah sewa. Pemilik 
rumah bilang Bu Mirna pindah ke Makassar 
karena kerjaan suaminya pindah ke sana.” 
Jalan buntu lagi. Arya menggaruk-garuk 
rambutnya yang tak gatal. 

"Den Arya tenang saja, nanti begitu ada 
anggota keluarga Bapak yang datang kemari, 
pasti akan Mbak tanyain. Mbak juga 
penasaran banget dengan Non Irin. Soalnya 
saat pindah ke Surabaya dulu hubungannya 
dengan Bapak dan Nyonya memang sangat 
buruk. Saat itu Non Irin mulai suka 
membangkang walaupun tak banyak bicara. 
Non Irin mulai gede, udah berani melawan. 
Aduh, seperti apa Non Irin sekarang ya? Mbak 
pernah melihat photo keluarga Bapak di 
koran. Hanya ada Bapak, Nyonya, Den 
Chandra dan Den Ricky saja.” Sri ingat, ia 
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menangis saat itu saking sedihnya tidak ada 
sosok Irin di dalam photo keluarga Tuannya. 
Arya bisa merasakan kesedihan dalam nada 
Mbak Sri. Apa yang terjadi pada Irin? Apa Om 
Bramantio sudah resmi mencoret Irin dari 
anggota keluarganya? Apa Irin melarikan diri 
dari rumah dan hidup sendiri? Tak terasa 
keringat dingin membasahi keningnya. 

“Mbak tau nama lengkap Irin?” Tanya Arya 
setelah sadar, ada bagian penting yang 
seharusnya ia tau dari dulu. Bagian penting 
yang mungkin saja membuat pencariannya 
menjadi buntu. 

“Aerin Saraswati. Non Aerin tidak memakai 
nama belakang Bapak di belakang namanya. 
Saraswati nama Maminya.” Arya terpaku. 
Seburuk itukah hubungan Aerin dengan 
Papanya? Bahkan dia memakai nama 
Maminya di belakang namanya. 
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Garak memperhatikan sosok Arya yang 
melangkah lemah memasuki ruang makan. 
Arya yang tadi sangat bersemangat pengin 
interogasi Sri, pasti tak berhasil. 

“Buntu, Ma,” ucap Arya begitu melihat 
Mamanya tersenyum kearahnya. Farah 
mengusap-usap bahu Arya yang jauh lebih 
tinggi darinya. 

“Sabar, nanti begitu Diana datang, pasti akan 
langsung Mama tanyain.” 

“Dan langsung kita lamar ya Ma?” Sambung 
Ferdinand, papa Arya yang tiba-tiba saja 
sudah ada di ruang makan. Ketiganya tertawa. 

“Irin itu sabar nungguin kamu selama 19 
tahun tanpa kabar apa pun dari kamu. Jadi 
saat dia bilang dia akan melepaskan impian 
masa kecilnya, Mama yakin itu sangat tidak 
mudah. Tidak akan mungkin dia bisa cepat 
menerima pria lain mengisi hatinya. Dia kenal 
kamu dari usia 5 tahun loh...dan masih 
menunggu kamu sampai dengan usianya 
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hampir 29 tahun.” Arya memeluk Mamanya, 
mencari kekuatan. 

“Dia sudah nunggu kamu bertahun-tahun, 
sekarang giliran kamu yang harus sabar 
nunggu dia. Jangan cepat menyerah!” Arya 
mengangguk. 

"Pasti, Pa,” ucap Arya dengan keyakinan 
penuh. Memang sekarang ia yang harus sabar 
menanti Irin muncul. 


Dan pagi itu di Global heboh dengan berita 
acara makan malam bersama pendiri dan 
pemilik FF Group yang akan dilangsungkan 
Sabtu depan. Semua staf Global Cell diundang 
datang. Berita itu tentu saja disambut dengan 
bahagia oleh semua staf yang selama ini 
memang belum pernah diundang khusus ke 
acara makan malam bersama, apalagi ini kali 
pertama mereka punya kesempatan untuk 
berjumpa dengan pendiri FF Group. Bu Farah 
dan Pak Ferdinand memang belum pernah 
berkunjung ke Global Cell. Mereka hanya tahu 
Arya. 

“Semua kepala cabang akan diundang ke 
Jakarta. Kamis dan Jumat ada rapat khusus 
buat kepala cabang, direktur, manajer dan 
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expert. Sabtu malam lanjut dengan makan 
malam bersama seluruh staf Global Cell.” 
Aerin terdiam sesaat, Mario membacakan 
email yang baru aja mereka terima dari Vita. 
"Jadwal pelatihan... ucap Aerin setelah 
sadar bahwa jadwal pelatihannya yang akan 
berlangsung di Makassar dari Rabu sampai 
Jumat, bisa saja terancam batal. Aerin buru- 
buru bangkit dan melangkah keluar. Mario 
dan yang lain bisa menebak apa yang akan 
terjadi. 


Andy menatap dokumen pelatihan yang 
diajukan Aerin kemarin. Di lembaran pertama 
ada catatan dari Pak Arya bahwa pelatihan 
pada tanggal yang diajukan Aerin, ditolak 
karena ada acara rapat khusus top 
management di waktu yang bersamaan. Pak 
Arya juga memberi catatan agar jadwal 
pelatihan bisa dimajukan atau dimundurkan 
waktu pelaksanaannya. Sebenarnya itu hal 
yang biasa, tapi menjadi hal yang luar biasa 
karena yang mengajukan pelatihan adalah 
Aerin, si perfect dalam pengaturan waktu dan 
perencanaan. 
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"Mas Andy, apa yang terjadi di sini? Kenapa 
bisa ada rapat khusus dadakan seperti ini? 
Jadwal pelatihanku bagaimana?” Tanya Aerin 
dengan nada tinggi. Aerin merasa wajar untuk 
protes kepada supervisornya yang bisa tidak 
tau apa-apa tentang rapat khusus top 
management. 

"Aku juga kaget banget dan juga baru tau 
tadi pagi. Vita juga baru dapat info tadi pagi. 
Kamu lihat...ini murni rencana dadakan Pak 
Arya.” Aerin tak tau harus merespon apa 
mendengar jawaban Andy. 

"Apa dia pikir...top management di sini 
terdiri dari orang-orang bego yang tidak 
punya perencanaan? Aku benar-benar sangat 
kecewa,” ucap Aerin sambil mengambil 
berkas pelatihannya dari tangan Andy. Aerin 
tertawa pasrah saat membaca catatan dari 
Arya. 

"Yuk kita atur ulang jadwalnya...” 

“Tidak! Aku akan jumpai dia, aku mau tau 
alasannya kenapa bisa bertindak seenak 
dengkulnya!” Aerin bangkit. 

“Rin, jangan berlebihan...oke? Dia bukan Pak 
Rasyid.” Andy ikutan bangkit dan menahan 
langkah Aerin. Andy tau betul bagaimana 
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gilanya Aerin kalau lagi marah. Aerin 
tersenyum. 

"Tenang, Mas. Kalaupun sesuatu terjadi, toh 
aku memang akan segera mengajukan Surat 
Pengunduran Diriku. Jadi tidak masalah kan?” 

“Rin..jangan begitu. Please...Rin!” Aerin 
keluar dari ruangan Andy tanpa menggukbris 
Andy yang sampai berkeringat dingin 
membayangkan apa yang mungkin terjadi. 


Tiba di lantai 15, suasana hening seperti 
biasanya. Vita yang melihat wajah galak Aerin, 
sudah mendapat info dari Andy. 

“Hai...” Sapa Vita pura-pura tidak tau. Tapi 
Aerin tidak mengubrisnya, dia langsung 
melangkah ke arah ruangan Arya.Vita yang 
panik, langsung bangkit dan mengejar Aerin. 

“Rin, Pak Arya lagi ada tamu.” Vita berusaha 
menghalangi Aerin. 

“Aku tidak perduli.” 

“Ririn, please...setidaknya kasih aku waktu 
buat info ke Pak Arya,” rayu Vita. Aerin 
menatap Vita sesaat. 

“Mbak Vita, biarkan aku selesaikan urusanku 
secepat mungkin. Jika sesuatu yang buruk 
terjadi, aku akan bertanggung jawab, oke?” 
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Nada Aerin sangat tegas. Vita mengangkat 
kedua tangannya tanda menyerah dan 
kembali melangkah ke meja kerjanya. Aerin 
tersenyum, mengapa semua orang sangat 
mengkhawatirkan dirinya? Apakah ia sangat 
parah bila sedang marah? Aerin geleng-geleng 
kepala sendiri sebelum memutar gagang pintu 
ruangan Arya. 
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entah sekumpulan orang-orang yang 
berada di dalam dan sepertinya sedang serius 
berdiskusi, mengalihkan pandangan ke pintu. 
Ada wajah-wajah kaget melihat siapa yang 
muncul, ada yang berekspresi senang dan ada 
yang bengong, ada yang berekspresi tak suka. 
Arya, termasuk yang bengong. Sosok Aerin 
yang jelas-jelas menatap hanya kepadanya, 
tampak penuh misteri. Arya melihat ke berkas 
yang ada di tangan Aerin, seketika ia tau apa 
maksud kedatangan Aerin yang tanpa 
pemberitahuan dari Vita, bahkan tanpa 
mengetuk pintu. 

Tidak ada yang mulai menyapa. Aerin 
melangkah ke arah sofa. Sosoknya yang 
memakai kemeja putih lengan panjang ngepas 
badan dan celana panjang motif kotak-kotak 
berwarna abu tua...sangat mempesona. Indah 
dan Nadine yang juga ada di sana, saling 
menatap. Sebagai model papan atas dan 
perancang busana, keduanya tau kalau sosok 
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yang sedang menuju ke arah mereka itu, 
memakai kemeja dan celana dari Dolce n 
Gabbana. 

"Aku ingin bicara dengan kamu, sekarang 
juga,” ucap Aerin sambil menunjuk ke arah 
Arya. Teman-teman Arya cukup kaget dengan 
cara Aerin menunjuk jarinya ke arah Arya, tapi 
Arya tidak terpengaruh. Arya mengangguk, 
lalu bangkit dari sofa. 

"Aku tinggal sebentar ya.” Arya melangkah 
ke kamar rapat mini di sudut lain ruangannya, 
yang hanya dibatasi dengan dinding kaca. 

“Silahkan masuk.” Arya membuka pintu 
ruangan dan dengan nada yang sangat ramah 
mempersilahkan Aerin buat masuk. Ia sama 
sekali tidak terpengaruh dengan sikap Aerin 
yang keterlaluan. Aerin masuk masih dengan 
wajah datar, tanpa ekspresi. Arya duduk tapi 
Aerin tetap berdiri, diam mematung dengan 
mata masih menatapnya setajam saat dia 
pertama masuk ke ruangannya. 

“Aerin, silahkan duduk dan mari kita bicara. 
Sebenarnya ada apa?.” Arya menarik kursi 
buat Aerin, tetap tidak ada respon. 

“Lima tahun aku bekerja di sini tapi baru kali 
ini aku benar-benar kecewa dan aku 
menyerah! Bagaimana kamu bisa membuat 
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rapat khusus top management, 
mengharuskan semua untuk hadir...tanpa 
pernah berdiskusi terlebih dulu dengan orang- 
orang di posisi top management? Kamu pikir, 
kami di sini orang-orang pasif yang tidak 
punya rencana kerja?” Tanya Aerin dengan 
emosi meledak-ledak. Aerin semakin emosi 
karena Arya hanya menatapnya dengan 
pandangan lembut, tanpa merespon apa pun. 
Aerin membuka lembaran ketiga dari berkas 
yang dibawanya. Ada jadwal pelatihan di 
sana. 

“Baca! Bahkan di hari terakhir pelatihan, ada 
satu sesi pelantihan secara live dengan 
pelatihan yang sedang diikuti Bagas di 
Singapura. Tidak sembarang orang bisa 
mendapatkan kehormatan ini. Ini karena aku 
sangat perduli kepada Global. Kamu 
lihat...bagaimana aku mempersiapkan 
pelatihan ini? Ini semuanya buat siapa? Aku 
akan pergi segera dari sini! Kamu, keluarga 
kamu, Global and FF Group yang akan sangat 
diuntungkan dengan pelatihan ini.” Arya tak 
juga merespon apa-apa. Wajahnya masih 
sangat tenang bahkan tidak terpengaruh 
dengan telunjuk Aerin yang sudah beberapa 
kali menunjuk-nunjuk bahkan hampir 
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mengenai wajahnya. Aerin akhirnya tak tau 
harus bicara apalagi. 

"Kenapa kamu diam saja? Bicara, katakan 
sesuatu!” Perintahnya dengan nada setengah 
membentak. Kedua tangannya memegang 
bahu Arya dan menguncangnya saking 
kesalnya tak ada respon apa pun. Aerin 
merasa putus asa karena ia sudah capek 
berbicara tapi Arya tetap diam. 

Teman-teman Arya yang menonton dari 
kaca, sangat kaget dengan kontak fisik yang 
dilakukan Aerin. Entah apa yang Aerin katakan 
kepada Arya, mereka tidak bisa mendengar 
karena ruang rapat mini itu kedap suara. 
Indah yang dari tadi sudah tidak tenang, 
semakin merasa tidak nyaman. Cara Arya 
menatap Aerin, sungguh penuh arti. Mereka 
terlihat seperti sepasang kekasih yang sedang 
berantem, bukan seperti bos dan bawahan 
yang sedang beradu pendapat. 

Arya membiarkan bahunya diguncang Aerin. 
Tampak sekali kalau Aerin sudah berada di 
batas akhir kesabarannya. Setelah sesaat 
menikmati guncangan dari Aerin, akhirnya ia 
tersenyum. la memang sengaja tidak 
merespon Aerin karena bagaimanapun ia 
merespon, Aerin pasti akan lebih meledak- 
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ledak lagi saking emosinya. Melihat Arya 
tersenyum membuat Aerin sesaat terdiam 
dan melepaskan tangannya dari bahu Arya. 
Apa yang terjadi? Kenapa setelah ia meledak- 
ledak, Arya malah memberinya senyuman 
penuh arti yang membuat dadanya berdebar 
kencang. Arya merusak suasana penuh 
kemarahan menjadi suasana yang sedikit 
romantis. Oh, God...! 

"Aku minta maaf. Maaf karena tidak 
mengajak semua pihak mendiskusikan acara 
ini. Aku tidak mau staf Global sibuk karena 
aku tau mereka sudah punya jadwal padat 
setiap harinya. Jadi perencanaan untuk acara 
ini dibantu oleh mereka, teman-temanku.” 
Arya menunjuk ke teman-temannya. 

"Apa pun itu alasannya, aku tidak perduli! 
Aku tidak bisa menunda jadwal pelatihanku!” 
Ucap Aerin tegas. 

“Maaf, kamu tetap harus menunda jadwal 
pelatihan. Itu keputusanku sebagai CEO di 
sini! Kamu bisa majukan ke awal minggu 
depan, atau mundurkan ke minggu 
berikutnya.” Arya yang tadinya masih bicara 
dengan nada lembut, sekarang menjadi lebih 
tegas tapi masih dengan pandangan yang 
penuh arti. 
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“Egois! Kamu tidak pernah be...” Aerin seolah 
tersadar, ia langsung diam tak menyelesaikan 
kalimat ‘berubah’. Emosinya hampir saja 
membuat ia kelepasan bicara. 

“Tidak pernah apa? Kamu mau bilang apa?” 
Tapi Aerin hanya diam saja. 

“Whatever! Kamu harus hadir di rapat top 
management, ini perintah!” 

"Aku tidak perduli itu perintah siapa. Kamu 
tidak punya hak memaksakan kehendak. Ini 
semua salah kamu karena buat rapat 
mendadak.” 

“Aerin, aku Bos di sini! Aku bisa 
memerintahkan bawahanku seperti yang aku 
mau.” Kali ini Arya tersenyum lebar yang 
membuat Aerin tau batasannya. 

"Tentu saja, kamu Bos di sini. Big Boss! Kamu 
bisa menunda jadwal pelatihan yang sudah 
dengan susah payah aku rencanakan, tapi 
kamu tidak berhak memaksa aku untuk hadir 
di rapat itu. Aku tidak perduli! Kamu dan 
Global yang butuh aku, bukan sebaliknya. 
Bahkan sampai dengan hari ini, aku tidak tau 
kenapa aku bisa terjebak di sini. Aku sudah 
mulai merasa lelah berada di sini, jadi pecat 
saja aku!” Mata Aerin berkaca-kaca, 
ekspresinya penuh kekecewaan. Arya cukup 
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kaget dengan Aerin yang tampak mau 
menangis. Apa maksud dari kata-kata 
terakhirnya itu? Aerin berbalik dan melangkah 
menuju ke pintu. Arya segera 
menghalanginya. 

“Kamu kenapa?” Tanya Arya sambil 
memegang tangan Aerin. Keduanya saling 
menatap, dalam. 

"I hate you! I really hate you!” Aerin menarik 
dengan keras tangannya dari genggaman Arya 
dan melangkah cepat keluar. Arya yang 
sempat bengong mencerna apa maksud 
perkataan Aerin, akhirnya mengejar. 

“Aerin, kita belum selesai bicara,” teriak Arya 
tapi Aerin tidak perduli, terus melangkah ke 
pintu dan menghilang dari pandangan. 

Teman-teman Arya yang menonton adegan 
romantis itu, jadi penuh tanya. 

"Aerin..!” Teriak Arya lagi yang membuat Vita 
kaget. Tampak Aerin yang berlari kecil 
melewati meja kerjanya dengan wajah sedih 
dan ada Pak Arya yang berdiri di pintu dengan 
tatapan penuh arti. 

“Vita, tolong ikuti dia.” Vita dengan sigap 
mengangguk dan mengikuti Aerin yang 
menuju ke rooftop. 


182 $ 
$ 


InfiZakaria 


“Dia marah karena jadwal pelatihannya di 
Makassar harus tertunda. Aku akui dia 
seseorang yang sangat matang dalam 
membuat perencanaan. Dia sudah 
mempersiapkan pelatihannya dengan sangat 
baik termasuk ada pelatihan live dari 
Singapura. Makanya dia kecewa sekali. Semua 
ini salahku, aku tidak menyangka pelatihan 
yang dia rencanakan akan sehebat itu.” Arya 
diam. 

Indah menatap sosok Arya yang sedang 
memijat dahinya dengan ekspresi berpikir 
keras. Apa yang sebenarnya terjadi? Terus 
terang ia merasa sangat cemburu melihat 
adegan pertengkaran yang terlihat sangat 
romantis tadi. Entah mengapa, ia merasa Arya 
dan Aerin seperti menyembunyikan perasaan 
yang sebenarnya karena dari cara keduanya 
memandang, tampak sekali kalau keduanya 
saling punya rasa. Indah menarik napas 
panjang, ia tidak bisa fokus ke diskusi yang 
sedang dipimpin oleh Sandy. Sudah lama ia 
bersama Arya sejak Arya kembali, tapi belum 
ada kemajuan apa pun dalam hubungan 
mereka. Arya mengaggapnya seperti teman 
biasa, tak pernah ada lagi pandangan penuh 
pesona asmara seperti saat mereka remaja. 
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Apakah ia harus mencoba lebih keras 
menebarkan pesonanya? 
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wee memandang pemandangan Kota 
Jakarta yang diselimuti mendung tipis. Ia akan 
selalu berada di rooftop bila sedang bad 
mood. Terdengar suara langkah mendekat di 
belakangnya dan Aerin tau itu siapa. 
"Aku gak tau bagaimana cara buat kamu 
ceria kembali,” ucap Vita yang berdiri di 
samping Aerin. Keduanya tidak saling 
menatap tapi Vita tau Aerin menangis. 
“Aku lelah banget,” ucap Aerin dengan nada 
lemah. 
“Dia sama sekali tidak perduli dengan kerja 
kerasku.” 
"Aku rasa tidak. Dia sangat perduli! Kamu 
tidak lihat gimana wajah kusutnya dia tadi? 
Nampak banget dia menyesal sudah 
mengecewakan kamu. Bahkan dia suruh aku 
ngikutin kamu,” terang Vita yang membuat 
Aerin memalingkan wajahnya dan berusaha 
tersenyum. Wajah Aerin memang tampak 
letih banget. 
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“Mbak Vita, I'm sorry...suaraku tadi agak 
keras ke Mbak Vita.” 

"Oh...Aku bahkan sudah lupa.” Keduanya 
berpelukan, Vita menepuk-nepuk bahu Aerin, 
memberi kekuatan. 

“Hello ladies...” Suara Andy membuat 
keduanya melepaskan pelukan. Andy 
tersenyum sambil mengangkat tiga gelas kopi 
dengan senyum menggoda. 

“Kopi?” 

“Terima kasih,” ucap Vita yang langsung 
mengambil gelas besar berisi kapucino, 
sementara Aerin dan Andy menikmati black 
coffee dalam gelas kecil. 

“Vit, waktu kamu ajak Pak Arya keliling 
kantor dulu...pasti kamu lupa ajak Pak Arya 
kemari.” 

“Eh, jangan ngomongin Pak Arya. Aerin bisa 
ngamuk lagi.” Aerin tersenyum. 

"It's okay.” Keduanya tau Aerin tipikal yang 
tidak bakalan lama-lama betah ber-bad mood 
ria. Dia bisa sangat  meledak-ledak 
melampiaskan kemarahannya, tapi saat dia 
merasa cukup, dia akan kembali ceria. 

"Iya, aku lupa. Memangnya kenapa?” 

"Kalau Pak Arya dulu kamu bawa kemari, 
tempat ini pasti akan seindah kafeteria. Aku 
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baru tau ternyata Pak Arya itu aslinya seorang 
arsitek yang cukup diperhitungkan loh...di 
Amerika sana. Dia khusus merancang hotel 
butik.” 

“Wow...” Vita tak pernah menyangka. Aerin 
diam saja. 

“Tadi pagi pas ke ruangannya, aku nggak 
sengaja lihat banyak dokumen yang lagi dia 
koreksi. Di kopnya tertulis AA Architecture 
Innovation. Aku penasaran kenapa dia buat 
banyak koreksi di dokumen itu, jadi aku 
browsing dan ternyata itu perusahaannya dia 
dan dia masih menjabat CEO di situ.” 

Im a big big girl, in a big... Perbincangan 
terhenti karena ponsel Aerin berbunyi. 

"Iya, Wid,” sapa Aerin sambil melihat jam 
Esprit di pergelangan tangannya. 

“Kami sudah di cafetaria, Mbak.” 

"Oh oke, aku ke sana ya. Terima kasih, Wid.” 
Aerin bangkit. 

“Sorry, aku ada tamu yang nunggu di 
kafetaria. Mbak, Mas mau ikutan sekalian 
makan siang?” Keduanya menggeleng. 
“Duluan gih, aku belum lapar,” jelas Vita 
sambil menepuk-nepuk perutnya yang agak 
buncit. 
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"Aku juga harus tanda tangani beberapa 
dokumen sebelum jam istirahat siang.” 

"Oke, terima kasih sudah menghibur aku ya.” 
Aerin mengerdipkan sebelah matanya dengan 
senyum manis, sebelum berbalik dan 
melangkah pergi. 


Suasana kafetaria masih sepi siang itu, jam 
baru menunjukkan pukul 12.00 belum banyak 
yang datang buat makan siang. Bian yang 
mengikuti Wiwid, berhenti di meja dua kursi 
dekat jendela. 

“Mas Bian mau minum apa?” Tanya Wiwid 
yang senyum-senyum sendiri karena banyak 
mata yang menatap penuh tanda tanya ke 
arahnya. Tentu saja, sosok Bian yang klimis 
dengan kacamata minus tampak sangat 
profesional. 

“Lemon tea hangat. Nyaman sekali di sini. Ini 
kafetaria kantor?” Wiwid mengangguk. Desain 
yang sangat cantik bikin orang luar susah 
untuk percaya bahwa ini adalah kafetaria 
kantor. Tempat ini lebih pantas menjadi kafe 
komersil. 

"Sebentar aku pesankan, Mas.” 

“Terima kasih.” 
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Segerombolan orang masuk yang membuat 
perhatian beralih dari sosok Bian. Bian ikut 
memperhatikan rombongan itu. Dua wanita di 
dalam rombongan itu tentu saja dikenalnya, 
satunya supermodel top dan satunya lagi 
desainer terkenal. Sementara kelima pria 
lainnya, sepertinya juga bukan staf Global, 
pakaian yang mereka kenakan terlalu santai. 
Mereka menempati meja di sebelahnya. 
Beberapa staf yang kebetulan melewati meja 
mereka, berhenti sebentar... menyapa salah 
satu dari pria itu. Bian memperhatikan dengan 
seksama pria berambut agak gondrong yang 
memakai kemeja santai hitam. Sepertinya itu 
adalah bos FF Group. Bian pernah membaca 
dari jurnal bisnis kalau sekarang FF Group 
dipimpin langsung oleh putra pendiri FF 
Group, seorang arsitek yang cukup punya 
nama di Amerika. Seorang arsitek yang punya 
spesialisasi merancang hotel butik. 

Aerin muncul di pintu kafetaria. Matanya 
memandang ke sekeliling ruangan, tapi ia 
tidak menemukan sosok Bian. Aerin jadi 
gugup banget, apa ia lupa wajah Bian? la 
hanya pernah bertemu Bian sekali di acara 
ulang tahunnya. Sekali lagi Aerin melihat 
sekeliling kafetaria dengan lebih serius, tapi 
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tetap saja wajah Bian yang ada di 
benaknya...tak ia temukan di sana. Lantas, 
wajah siapa yang diingatnya? 

“Irin...” Tiba-tiba terdengar teriakan yang 
lumayan keras, yang membuat semua melihat 
ke sosok pria yang duduk sendirian, yang 
sudah dari sejak masuk ke kafetaria tadi, 
menjadi pusat perhatian karena dia bukan staf 
Global. Pria itu melambaikan tangannya ke 
arah pintu kafetaria. Arya yang mendengar 
seseorang menyebut nama Irin, reflek ikutan 
melihat. Ada sosok Aerin yang tersenyum 
manis sambil melangkah masuk, menuju ke 
meja tempat pria itu. 

“Mas Bian, maaf nunggu lama,” ucap Aerin 
sambil duduk di kursi yang ditarik Bian 
untuknya. 

"Aku tau kamu pasti sibuk banget. Terima 
kasih sudah mau repot mengundang aku.” 
Aerin tertawa kecil dengan mata menatap 
sekeliling dan selalu...ada sosok Arya 
selurusan pandangannya, yang sedang 
menatapnya. Teman-teman Arya juga ikutan 
menatapnya. Aerin langsung melihat ke arah 
lain, lalu bangkit dan menggeser posisi 
kursinya ke arah berbeda, supaya 
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pandangannya tidak bertemu langsung 
dengan Arya. 

“Di sini pemandangannya lebih indah,” 
jelasnya karena menangkap kebingungan di 
wajah Bian, yang akhirnya tertawa lucu. 
Ekspresi Aerin sangat mengemaskan. Wiwid 
muncul bersama pelayan kafetaria yang 
membawa hidangan. Aerin mengerdipkan 
matanya ke Wiwid yang melaksanakan 
tugasnya dengan sangat baik. 

"Aku sudah order spageti, is it okay?” Aerin 
memang memesan menu khusus untuk Bian. 
“It's okay. Terima kasih.” 

“Wid, mau ikutan makan bersama?” Tawar 
Aerin yang disambut dengan gelengan. 
“Terima kasih, Mbak. Itu Mbak Vita udah 
datang,” terang Wiwid sambil menunjuk ke 
Vita. Aerin melambaikan tangannya ke Vita 
yang membalas lambaian. 
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(AI makan dengan tidak begitu 
tenang. Panggilan nama Irin tadi untuk Aerin, 
sangat mengganggunya. Otaknya sudah 
dipenuhi dengan banyak tanya mengingat 
kata-kata yang diucapkan Aerin tadi saat 
marah, sekarang ditambah lagi dengan Aerin 
yang ternyata juga punya nama panggilan Irin. 
“Aerin itu sebenarnya siapa?” Tiba-tiba 
Nadine bertanya. 

“Aku juga tidak tau,” jawab Arya cuek. 

“Kamu tau kemeja dan celana yang dia 
pakai? Itu kurang lebih benilai 20 juta per 
lembarnya,” terang Nadine, membuat yang 
lain melongo, kecuali Arya dan Indah. Arya 
sudah tau kalau pakaian yang selalu 
dikenakan Aerin memang dari merek terkenal 
semua. Profesi Aerin sebagai certified hacker 
sangat memungkinkan dia punya penghasilan 
yang sangat besar. 

“Wow...semakin diluar jangkauan,” gumam 
Baldi yang membuat lainnya tertawa. 
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“Pantas saja dia tidak terpengaruh dengan 
pria-pria kaya yang mencoba mendekat,” 
sambung Victor pasrah. 

"Lu tau Adrian anaknya Pak Bagaskara?” 
Tanya Sandy. Lainnya mengangguk, kecuali 
Arya yang belum kenal banyak orang di 
Jakarta. 

“Gue pernah lihat dia diacuhin sama Aerin.” 
Mereka tertawa. 

“Busyet dah! Kalau sekelas Adrian saja 
diacuhin...apalagi kelas tanggung kayak gue?” 
Ucap Imam dengan wajah bermimik lucu. 

“Eh, emang kamu pikir semua cewek tuh 
bakalan keplek-keplek sama cowok kaya? No 
man! Rasa di sini lebih penting,” protes 
Nadine sambil memegang dadanya. Langsung 
saja semua meledeknya. Indah dan Arya lebih 
banyak diam. 


“Kamu terkenal banget di sini,” ucap Bian 
yang membuat Aerin tertawa ngakak. Pasti 
Bian tergganggu dengan banyaknya staf 
Global yang singgah ke meja mereka sekedar 
untuk menyapanya. 

"Aku belum pernah mengundang orang luar 
buat makan di sini, makanya mereka pada 
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kepo,” terang Aerin yang membuat Bian 
ikutan tertawa. 

“Ricky bilang kamu lagi sibuk blind dates.” 
Aerin mengangguk dengan ekspresi agak 
malu. Mas Ricky malu-maluin saja. 

"Ya, tapi tidak benar-benar sibuk juga. Aku 
lebih sibuk dengan kerjaanku di sini. Blind 
dates adalah usaha terakhir sebelum 
menyerah kalah.” Bian tau Pak Bramantio 
sangat serius soal Aerin yang harus menikah 
sebelum menginjak usia 30 tahun, tapi cara 
Aerin menghadapi paksaan itu...lumayan 
tenang. 

"Jadi sudah ketemu?” Tanyanya penasaran. 
Aerin menggeleng dengan mimik lucu. 

“Masalahnya adalah...aku belum bisa move 
On.” 

“Move on dari... Ada banyak hal yang ingin 
Bian tau. Aerin tersenyum lebar. Haruskah ia 
berbagi dengan Bian? Tapi Bian teman 
ngobrol yang asyik. 

“Cinta masa lalu. Walaupun aku sudah bilang 
| gave up tapi kenyataannya...tidak! “ Ekspresi 
wajah Aerin tampak sedih. Ternyata itu 
masalahnya. Bian menyembunyikan rasanya, 
perlu usaha ekstra keras untuk bersaing 
dengan cinta masa lalu. 
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“Kamu jadi sedih, sorry...kita ngobrol yang 
lain saja.” Aerin mengangguk. 

"Mas Bian, kenapa belum menikah?” Tanya 
Aerin yang membuat Bian terbatuk-batuk. 
Aerin tertawa. Bian mengambil minum, 
sebelum siap menjawab pertanyaan dadakan 
dari Aerin. 

“Belum ketemu yang pas.” 

"Yang pas itu seperti apa?” Pertanyaan Aerin 
membuat Bian agak kelabakan. Aerin tau pria 
yang sudah cukup dewasa untuk menikah di 
depannya itu, bingung menjawab apa. 

“Menikah itu tidak harus dimulai dari yang 
pas sempurna, karena menikah itu adalah 
proses mengepaskan dua jiwa untuk bisa 
saling menghargai perbedaan. Kalau syaratnya 
harus mendapat yang pas dulu, baru 
menikah...aku pikir pernikahan akan sangat 
membosankan.” Aerin diam sesaat. 

"Jadi pada akhirnya aku berpikir bahwa 
perjodohan itu sebenarnya tidak jelek-jelek 
banget karena pastilah setiap orang tua akan 
berpikir panjang sebelum mengambil 
keputusan kepada siapa mereka memberikan 
kehormatan untuk menjaga anak gadisnya.” 
Bian menatap Aerin dengan kagum. 
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"Aku termasuk orang yang menganggap akad 
nikah itu adalah sesuatu yang sangat sakral 
dan tanggung jawabnya itu besar banget 
karena saat seorang pria mengucapkan akad 
nikah, itu dicatat di bumi dan di langit. Jadi 
mungkin saat menikah...tidak ada rasa cinta. 
Mungkin hanya ada rasa hormat kepada pria 
yang bersedia mengambil tanggung jawab 
untuk menjaga aku. Terus, setelah dia 
mengambil tanggung jawab besar itu, 
bagaimana aku tidak belajar untuk mencintai 
suamiku?” Aerin tersenyum lebar. 

“Tidak ada orang yang sempurna, begitu juga 
aku! Aku mungkin terlihat sangat sempurna 
tapi aku punya banyak banget kekurangan. 
Salah satunya aku menghabiskan hampir 19 
tahun dari hidupku, terjebak dalam cinta 
masa lalu.” Bian menahan senyum yang 
membuat Aerin tertawa lebar...menertawai 
kisahnya sendiri. 

"Cinta ini begitu dalam, bahkan 
mengacaukan memoriku. Mas Bian tau kan, 
kalau aku susah mengingat wajah pria?” Bian 
yang sangat kaget dengan keterusterangan 
Aerin, mengangguk. Tentu saja, itu yang 
membuatnya memanggil keras nama Irin 
tadi..karena ia pikir mungkin Aerin yang 
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berdiri bengong dengan mata mencari-cari, 
tidak mengingat wajahnya. Sesuatu yang 
sangat menyakitkan baginya, tapi ia 
menutupinya rapat-rapat. 

"Aku sempat berkonsultasi dengan psikolog. 
Dengan IO di atas rata-rata yang aku punya, 
seharusnya daya ingatku sangat bagus. Tapi 
entah mengapa aku bisa tidak mengingat 
wajah pria yang baru aku kenal...padahal yang 
lebih sukar dari itu, misalnya coding data, aku 
bisa mengingatnya dengan sangat baik 
makanya aku menjadi hacker. Setelah banyak 
menghabiskan sesi konsultasi, psikolog-nya 
sampai pada sebuah teori bahwa rasa cintaku 
itu telah memperlambat memoriku dalam 
mengingat pria lain karena otakku hanya 
terfokus pada satu pria saja. How unlucky | 
am!” 

Aerin tersenyum manis, ia harap Bian bisa 
mencerna dengan baik maksud dibalik 
penjelasan panjang lebarnya. la tau Bian 
tertarik padanya tapi fakta bahwa ia tidak 
mengingat wajah Bian, adalah pertanda jujur 
dari batinnya bahwa tidak ada yang spesial 
dari Bian. Aerin juga ingin Bian tau kalau ia 
tidak sesempurna sosok yang ada dalam 
pikiran Bian karena ia punya kisahnya sendiri. 
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la juga ingin Bian mengerti bahwa bila pada 
akhirnya orang tuanya memilih Bian sebagai 
suaminya karena ada kemungkinan untuk 
itu...ia siap belajar mencintai suaminya. 

Arya menatap Aerin yang bangkit dari kursi 
dan beranjak meninggalkan kafeteria, diikuti 
oleh pria yang Arya tau menaruh rasa suka 
pada Aerin. Pandangan mata pria itu dari tadi 
tak pernah lepas dari Aerin. 

“Lihat dia, sudah senyum-senyum 
ceria...seperti tidak ada kejadian apa pun 
sebelumnya,” komentar Indah yang mengikuti 
arah tatapan Arya. 

“Padahal tadi dia garang banget, seperti mau 
nelan lu hidup-hidup.” Semua tertawa 
mendengar ucapan Victor, termasuk Arya. 

"Aku suka dia, cool.” Nadine memuji Aerin, 
Indah mendelik tak senang tapi Nadine tak 
perduli. Tak lama mereka keluar juga dari 
kafetaria, Arya mengantar teman-temannya 
ke basement. 
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eri menunggu lift di lobi, ia sudah 
mengantar Bian pergi. Begitu lift VIP dari 
basement berhenti di lobi...pintu lift terbuka, 
ada Arya di sana yang sepertinya juga kaget 
melihat dirinya. Aerin diam mematung, 
keduanya saling menatap. Kalau ia tidak jadi 
masuk ke lift karena ada Arya, jadinya 
kekanakan banget. Akhirnya Aerin masuk juga 
dan berdiri sejajar dengan Arya dengan posisi 
agak jauh. 

Im a big big girl, in a big... Ponsel Aerin 
berbunyi. Arya yang sedang berpikir harus 
ngomong apa, mengurungkan niatnya. 

"Iya, Ma.” 

“Gimana pertemuan dengan Bian?” Selidik 
Mama dari seberang. 

“Tidak begitu sukses. Aku bahkan tidak ingat 
wajah dia. Untung dia manggil aku, tapi dia 
menyenangkan.” Mau nggak mau, Arya ikut 
mendengar. 
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"Ya ampun! Kamu ini, gimana mau sukses 
blind dates kalau setelah ketemuan, kamu 
langsung lupa wajah pria yang kamu temui.” 
Aerin tertawa pasrah. 

“Malam ini, Radit anaknya Pak Prasetya lagi 
ada di Jakarta. Kamu bisa ketemu dia? Biar 
Mama kasih nomor ponsel kamu.” 

"Jangan malam ini, Ma. Aku lagi nggak mood 
untuk blind dates.” Aerin yang keceplosan 
langsung menatap Arya yang berwajah kaget. 
Arya langsung melihat ke arah lain. Aerin 
tersenyum sendiri, sudah terlanjur terdengar 
oleh Arya. 

“Kamu baik-baik saja kan?” Ada nada 
khawatir dari seberang. 

“Baik, Ma. Cuma aku lelah banget hari ini, 
rasanya pengin tinju orang.” Mama tertawa. 
Aerin kembali melirik ke samping. Arya masih 
melihat ke arah lain. 

"Oke sayang, jaga diri baik-baik ya. I missed 
you.” 

“Bye, Ma.” Aerin mematikan ponselnya. 

Lift berhenti di lantai 14. Aerin melangkah 
keluar. Ia tidak pasti apa Arya menatapnya, 
Saat sudah di luar lift dan sebelum lift 
tertutup, Aerin berbalik dan Arya memang 
sedang menatapnya. 
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“Hai Mas Arya, are you available for blind 
dates?” Tanyanya tersenyum manis dan 
mengerdipkan sebelah matanya dengan 
ekspresi menggoda. Arya yang bengong 
belum sempat merespon, pintu lift sudah 
tertutup. Aerin tertawa sendiri, sementara 
Arya merasakan debaran kencang di dadanya. 
Gadis itu, bila dia berekspresi menggoda 
seperti itu...benar-benar bisa membuat 
seorang pria sanggup berenang menyebrangi 
Laut China Selatan dan mendaki puncak 
Gunung Everest sekalipun. 

Arya akhirnya tersenyum sendiri. la sudah 
sering menerima godaan dari gadis-gadis yang 
dijjumpainya tapi tak berefek apa pun 
terhadap kelelakiannya. Tapi yang barusan 
tadi, sungguh bisa membuat tembok 
pertahanan diri yang ia pupuk sejak ia 
menyadari bahwa ia mencintai Irin, menjadi 
retak-retak. 

Mood Aerin berubah drastis setelah 
menggoda Arya tadi. Aerin jadi senyum- 
senyum geli sendiri dengan hal yang tidak 
pernah ia lakuin hingga usianya sedewasa ini. 
Tadi itu adalah kali pertama ia secara sadar, 
menggoda seorang pria. Masih sangat jelas 
bagaimana kagetnya wajah Arya begitu 
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mendapat godaan. Ah, apakah ia boleh terus 
menggoda sampai Arya jatuh cinta 
kepadanya? 
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Jelang 1 jam sebelum jam resmi pulang 
kantor, ada info rapat dadakan khusus top 
management. Andy menuju ke ruangan Aerin, 
yang dicarinya sedang santai di balkon sambil 
minum teh. 

“Hai, santai amat. Good mood, hah?” Goda 
Andy yg membuat Aerin tertawa. 

“Ada apa?” 

“Rapat sekarang, yuk.” Aerin terdiam 
sebentar, berpikir apakah ia bisa menolak 
untuk hadir. Tapi begitu sebuah rencana gokil 
muncul di benaknya, ia segera bangkit dengan 
penuh semangat. 

“Ayo Mas, tentu saja kita harus ikut rapat 
karena kita staf yang patuh pada atasan kan?” 
Andy tertawa. Keduanya menuju ke lantai 
atas. Semua sudah berkumpul, Aerin dan 
Andy kebagian kursi paling ujung dengan 
posisi mereka menghadap langsung dengan 
kursi utama tempat Arya duduk. 

Arya yang dari tadi menyadari kehadiran 
Aerin, hanya melirik sekilas. Wajah itu sudah 
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begitu santai, bahkan menebarkan senyum 
manis yang membuat ruangan terasa lebih 
ceria. 

“Assalammualaikum, selamat sore semua. 
Maaf, mengganggu waktunya,” sapa Arya, 
memulai rapat. Aerin menatap Arya dengan 
pandangan penuh arti. Jarang sekali matanya 
berkedip saking fokusnya memperhatikan 
Arya yang mengungkapkan alasan kenapa 
pertemuan top management diadakan 
lumayan mendadak. Rupanya Tante Farah dan 
Om Ferdinand akan berangkat bulan madu 
untuk merayakan ulang tahun perkawinan, 
tepat setelah acara itu berlangsung. Jadi 
sebelum mereka berangkat, keduanya ingin 
sekali beramah tamah dengan seluruh staf 
Global. 

Suatu ketika, Arya remaja menyuruhnya 
pulang ke rumahnya karena teman-teman 
sekolah Arya akan datang dan Arya tidak mau 
mereka melihat ada anak kecil yang 
mengekorinya. Tapi walaupun sudah diusir 
dengan kasar, ia tetap tidak mau pulang. Ia 
berdiri jauh dari posisi Arya dengan mata tak 
lepas menatap Arya. Saat itu ia belum bisa 
mengerti kenapa kehadirannya bisa 
mengganggu Arya. 
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“Heh, kamu! Udah aku bilangin pulang, kamu 
pulang! Ngapain kamu terus natap aku kayak 
gitu? Bikin aku tidak bisa konsentrasi aja. 
Pulang, sana!” Usir Arya yang membuat mata 
Aerin berkaca-kaca. Tante Farah muncul, 
wajahnya tampak tidak senang dengan 
ucapan Arya. 

"Arya, tidak boleh ngomong seperti itu 
kepada Irin.” 

“Irin, Ma...ngapain dia natap aku terus? Bikin 
aku gak konsen ngobrol sama temanku,” 
protes Arya dengan wajah geram. 

“Irin sayang, maafin Mas Arya ya. Mas Arya 
marah karena nggak nyaman ditatapin terus 
sama Irin.” la hanya mengangguk walaupun 
tak mengerti. Bagaimana mungkin tatapannya 
bisa membuat Arya tak nyaman? 

Dan cara Aerin menatap Arya sekarang, 
membuat Arya dejavu. la merasa 
konsentrasinya dalam memimpin rapat agak 
terganggu. Arya berusaha keras untuk tidak 
melihat Aerin tapi tetap saja, tatapan itu 
membuatnya kalah. 

“Oke, ada pertanyaan?” Tanya Arya akhirnya. 

“Pak Arya bilang, semua sudah ada yang urus 
termasuk persiapan makan malam. Jadi kami 
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hanya perlu hadir saja?” Tanya Pak Roy, 
Direktur PR. 

"Ya, hanya perlu hadir saja,” jawab Arya yang 
membuat banyak wajah menarik napas lega 


setelah mendapat konfirmasi yang 
menyenangkan. Mereka merasa sangat 
dimanjakan tanpa perlu rempong 


mempersiapkan ini itu. 

"Ada pertanyaan lagi?” Semua diam karena 
merasa sudah sangat jelas. 

“Aerin, ada pertanyaan?” Semua melihat ke 
Aerin yang tampak kaget tapi segera dapat 
mengatasi kekagetannya. Vita tertawa kecil, 
wajah Aerin sangat mengemaskan. 

“What is your favorite color?” Semua 
tertawa mendengar pertanyaan usil Aerin. 
Arya tersenyum. 

“White and dark grey,” jawab Arya yang 
membuat semuanya tertawa. Tentu saja, 
white adalah warna kemeja yang dipakai 
Aerin saat ini dengan celana panjang 
berwarna dark grey. 

"Oke, terima kasih semuanya. Have a nice 
weekend.” Arya mengakhiri rapat dengan 
mata melirik Aerin yang masih senyum- 
senyum. Vita melambaikan tangannya kepada 
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Aerin, sebelum mengikuti langkah Arya keluar 
ruangan. 

“Kamu ini.” protes Andy yang masih 
tertawa. 

“Abis...ngapain coba dia tiba-tiba tanyain 
aku? Dari tadi aku kan patuh banget, bahkan 
aku sudah pasrah jadwal pelatihanku 
diundur.” 

“Kamu natap dia tanpa berkedip, makanya 
dia serang kamu.” Aerin tertawa, ah ternyata 
Mas Andy memperhatikan juga keisengannya. 


It 


Gepelang kerja pukul 8 malam, Aerin 
singgah ke rumah Tante Mirna yang sudah 
protes keras karena ia sudah lama tak 
berkunjung. Rupanya lagi ada acara di rumah 
Tante Mirna, makanya Tante memaksa banget 
ia untuk datang...apalagi kalau bukan 
memberinya kesempatan untuk berkenalan 
dengan para pria lajang, rekan kerja Om 
Nando. 

Begitu masuk, Aerin yang merasa tak 
mengenal siapa pun...langsung menuju ke 
meja hidangan makanan. la sudah terlalu 
lapar untuk beramah-tamah. Tante Mirna 
masak banyak ternyata, hm...acara apakah 
ini? Tak sengaja matanya melihat ke 
tumpukan kado di meja paling sudut. Oh my 
God, siapa yang berulang tahun? Mirna dan 
suaminya yang melihat Aerin, geleng-geleng 
kepala. Aerin langsung makan dengan lahap, 
tanpa memperdulikan sekeliling yang 
memperhatikannya. 
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"Lapar banget apa lapar sangat?” Goda 
Mirna yang membuat Aerin tertawa. la berdiri 
dan memeluk keduanya yang sudah seperti 
orang tua sendiri. 

"Tante, ini acara apa sebenarnya? Kenapa 
Tante tidak kasih tau aku, tidak mau hadiah?” 
Aerin gantian menggoda. Keduanya saling 
menatap. 

“Wedding anniversary, darling.” 

“Ah...” Aerin bangkit lagi, dan kembali 
memeluk keduanya. 

“Happy life, Tante...Om. Jadi mau 
honeymoon ke mana?” Keduanya saling 
menatap. Tahun lalu Aerin menghadiahkan 
mereka honeymoon trip ke Jepang selama 
seminggu. 

"Eropa ya Pa?” Om Nando mengangguk. 
Tentu saja dengan keberhasilan Om Nando 
dalam bisnisnya, keduanya bisa honeymoon 
ke mana saja, tapi Aerin ingin keduanya 
merasakan apa yang ia hasilkan dari 


pekerjaannya. 
“Baik, Tante dan Om pilih saja 
paketnya...nanti telpon aku.” Aerin 


mengerdipkan sebelah matanya. 
"Om mau kenalin kamu ke beberapa rekan 
kerja Om.” 
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"Nggak, aku lelah banget dan tidak punya 
tenaga untuk tersenyum manis.” Keduanya 
tertawa. Memang wajah Aerin tampak letih 
tapi pesonanya tetap memikat para pria yang 
lalu lalang di sekitar mereka. 

Ponsel Aerin berbunyi, ada WA masuk. 

Stand by in 1 hour' 

Pesan singkat yang membuat Aerin langsung 
bangkit, permisi pulang ke Tante Mirna dan 
tancap gas menuju ke rumahnya. Dalam 45 
menit ia sudah memarkirkan mobilnya dan 
langsung menuju ke ruang kerjanya yang 
dipenuhi dengan peralatan komputer canggih. 


Aerin menyeduh secangkir black coffee 
untuk membuat ia tetap terjaga dan fokus 
karena staminanya benar-benar letih. Tak 
lama, Robert rekan kerjanya yang juga kakak 
kelasnya di MIT...mengirim kode-kode di layar 
komputer. Tak ada percakapan lisan yang 
terjadi, mereka hanya berkomunikasi melalui 
kode-kode menjelaskan situasi terkini yang 
harus ditangani Aerin. 

Dan dalam sekejap, jari jemari Aerin pun 
seperti menari-nari kencang di atas keyboard, 
mengetik kode-kode dengan super cepat, 
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tanpa berhenti. Jam sudah menunjukkan 
pukul 1 dini hari saat Aerin akhirnya bisa 
tersenyum puas, menekan tombol enter 
dengan keras dan langsung merebahkan 
tubuhnya ke kursi kerja dengan wajah sangat 
kelelahan. 

Tak beberapa lama, muncul WA. 

I love you, good job honey' 

Aerin tersenyum, menutup matanya untuk 
tidur sesaat. la tak sanggup lagi untuk bangkit 
menuju kamar tidur. 

Pm a big big girl, in a big... 

Aerin yang tertidur tidak begitu lelap, 
menguap lebar sambil melihat ke layar ponsel. 
Nama yang muncul di layar membuat ia 
terduduk tegak saking kagetnya. Kenapa Arya 
menelpon pukul 3 pagi begini? 

“Ya...” 

“Semua komputer di Global Bank mati 
mendadak 10 menit yang lalu, mobile banking 
tidak bisa diakses dan ATM mati total. Can 
you help?” Nada suara Arya terdengar kalut 
banget. Tentu saja, blank-nya semua data 
rekening nasabah dan tidak berfungsinya ATM 
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akan berpengaruh besar pada kelangsungan 
hidup Global Bank. 

“Oke, aku cek sekarang.” 

“Kirim alamat kamu.” 

“Tidak perlu datang kemari.” 

“Please...” Aerin menguap lagi, Arya bisa 
mendengar dengan jelas. 

"Oke. Aku kirim alamat dan password untuk 
buka pintu pagar dan pintu utama.” Aerin 
memutus sambungan ponsel sambil 
menyalakan komputernya. 

Tak beberapa lama, Arya menerima pesan 
WA dari Aerin. 

Jardin de Paradis no 15. Password pintu 
pagar: say 'Aerin, | am sorry' 10x. Password 
pintu utama: say 'Aerin, | am sorry' 9x. Aku 
ada di kamar paling ujung.' 

Arya mendelik membaca Wa dari Aerin yang 
lengkap dengan titik koordinat. Entah apa 
maksud dibalik password yang aneh itu...tapi 
ia tak punya waktu untuk protes. Ia langsung 
mengebut mengikuti koordinat yang dikirim 
Aerin. 


d T 


Dan di sinilah ia berdiri mematung di luar 
pagar rumah Aerin yang super tinggi, di 
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tengah dinginnya malam dengan hujan rintik- 
rintik. Arya mendekati kotak kecil di tembok 
pagar dan tanpa pikir panjang mengucapkan 
'Aerin, | am sorry' sebanyak 10 kali. Pintu 
pagar terbuka. Arya kembali ke mobilnya dan 
masuk ke halaman luas yang ternyata di 
dalamnya ada rumah berukuran mungil nan 
cantik. Arya keluar dari mobilnya dan menuju 
ke pintu rumah. 

la mendekati kotak kecil dan kembali 
mengucapkan 'Aerin, | am sorry' sebanyak 9x. 
Seperti pintu pagar, pintu utama juga 
langsung terbuka sendiri. Arya melangkah 
cepat menuju kamar paling ujung. Ada Aerin 
yang sedang serius mengetik dengan cepat di 
depan layar komputer tanpa terganggu oleh 
kehadirannya. Dan Aerin masih mengenakan 
pakaian yang sama saat di kantor tadi. Arya 
melangkah pelan, mengambil kursi dan duduk 
di sebelah Aerin yang belum juga melihat ke 
arahnya. 

Kode-kode komputer yang diketik Aerin 
dengan cepat membuat Arya terpana. Isi 
ruangan kerja Aerin juga membuat Arya 
takjub, kecanggihan peralatan yang dia miliki 
bahkan jauh di atas fasilitas yang ada di 
kantor Global. 
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“Apa masalahnya serius?” Tanya Arya 
akhirnya karena penasaran banget. 

"Ya, hampir semua data berhasil dibajak,” 
jawab Aerin tanpa berpaling. Arya langsung 
berkeringat dingin. 

“Kamu bisa perbaiki kembali?” Aerin 
mengangguk. 

“Butuh waktu tapi pasti bisa.” Arya menarik 
napas lega. 

Hampir 2 jam kemudian, suasana begitu 
sunyi senyap...hanya terdengar suara keypad 
yang ditekan dengan cepat. Arya hanya diam 
menemani Aerin yang sudah beberapa kali 
menguap. la sudah membuatkan secangkir 
kopi buat Aerin tapi Aerin belum sempat 
menyentuhnya. Sampai akhirnya Aerin berdiri 
tiba-tiba, menekan tombol enter dengan 
keras sebelum berpindah ke layar komputer 
lain. Wajahnya tampak sangat puas, setelah 
mengetik sebentar di komputer lain...Aerin 
menarik napas lega dengan senyum lebar. 
“Welcome to the real world, kid,” ucapnya 
puas. la telah mengirimkan virus mematikan 
kepada hacker yang menyerang Global Bank. 


A4 yang melihat senyum puas Aerin, 
ikutan bangkit. Setelah sekian lama bersama 
di ruangan kerja Aerin, baru sekarang Aerin 
menatapnya. 

“Done, Mr. CEO.” Arya tersenyum, ia tau ia 
disindir. Ponsel Arya langsung berdering, dari 
Pak Bass. Keduanya terlibat percakapan 
singkat yang memberitahukan kalau data 
sudah bisa diakses kembali. Arya merasa 
sangat lega dan tak tau bagaimana meluapkan 
rasa bahagianya yang membuat ia secara 
reflek memeluk erat tubuh Aerin. 

Aerin yang mengantuk berat dan sudah 
dalam keadaan antara sadar dan tidak, 
merasakan tiba-tiba tubuhnya menghangat. 
Arya memeluknya erat sekali, bahkan begitu 
melepaskan pelukan, Arya malah mengecup 
lembut keningnya yang membuat 
kesadarannya kembali pulih. Keduanya berdiri 
mematung, saling menatap dalam. Arya cukup 
kaget dengan apa yang telah ia lakukan tadi. 
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Wajah cantik yang sangat dekat dengan 
wajahnya itu, sekarang membuat ia tak 
berkedip dan tak kuasa menahan gejolak 
kelelakiannya. Secara sadar, Arya 
menundukkan sedikit wajahnya dan 
mengecup lembut bibir Aerin, hanya sesaat. 
Aerin tak merespon apa-apa dan juga tidak 
menolak. Mata Aerin tampak berkaca-kaca 
yang membuat Arya mengelus lembut pipinya 
sebelum mendaratkan ciuman bibir 
berikutnya. Kali ini, Arya tak kuasa untuk 
berhenti saat Aerin menyambut ciumannya. 
Arya melingkarkan tangannya ke tubuh 
langsing Aerin, keduanya mulai saling 
berciuman lebih dalam...menikmati saat lidah 
mereka saling melumat. Aerin benar-benar 
menikmati ciuman itu, melepaskan segala 
kerinduan yang sudah sangat lama ia pendam. 
Tiba-tiba Arya merasakan respon Aerin mulai 
berkurang, bahkan tak ada pergerakan sama 
sekali. Arya melepaskan bibirnya dari bibir 
Aerin dan ia cukup kaget melihat mata Aerin 
yang tertutup dengan napas teratur seperti 
tertidur. Arya menahan tubuh Aerin agar tidak 
jatuh, lalu ia menggendong Aerin dan 
membawanya ke kamar dekat ruang santai 
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mini, sepertinya itu adalah kamar Aerin, dan 
ternyata benar. 

Arya menempatkan tubuh Aerin di atas 
tempat tidur, lalu memeriksa denyut nadi. 
Semuanya normal-normal saja, Aerin pasti 
tertidur karena sangat lelah. Akhirnya Arya 
tersenyum geli sendiri, apa saat Aerin 
membalas ciumannya tadi...dia melakukannya 
antara sadar dan tidak? Bagaimana mungkin 
seseorang bisa tertidur saat sedang hot-hot- 
nya berciuman? Tapi ada untungnya juga 
dengan tertidurnya Aerin, kalau tidak...ciuman 
itu pasti akan berlanjut ke hal-hal lain. Arya 
memutuskan menunggu Aerin terbangun, ia 
tidak tega meninggalkan Aerin...khawatir 
terjadi apa-apa. 


Sambil menunggu Aerin bangun, Arya 
menghabiskan waktu berkeliling ke setiap 
sudut rumah. Yang paling aneh adalah, ia tak 
menemukan satu pun photo Aerin bahkan 
photo keluarga Aerin, yang lazim ada di setiap 
rumah. Bahkan di kamar tidurnya, ia punya 
photonya bersama orang tuanya. Rumah 
Aerin didesain sangat minimalis dengan 
memadukan warna netral dan warna-warna 
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ceria. Rumah ini memang didesain buat gadis 
lajang yang lebih banyak menghabiskan waktu 
di luar rumah. 

Arya keluar ke taman belakang, koleksi 
tanaman buah yang kebanyakan sedang 
berbuah, membuatnya takjub. Dan ada 
banyak sekali pohon mangga dari berbagai 
jenis. Taman belakang sangat asri, penuh 
dengan perpohonan. Di sudut kiri taman ada 
kolam renang berbentuk persegi panjang yang 
tidak terlalu besar. Arya melangkah ke pohon 
pisang yang buahnya sudah menguning, ia 
memetik sebuah dan melahapnya dengan 
nikmat. Sudah jam 10 pagi, perutnya mulai 
terasa lapar. Tadi ia sempat memeriksa isi 
kulkas Aerin, hanya ada susu dan bumbu 
spageti. Di lemari dapur hanya ada bungkusan 
spageti mentah yang tersusun rapi. Benar- 
benar penikmat pasta tulen. 


Se 
Aerin yang tertidur lelap, terbangun dengan 
kepala masih pusing berat. la menguap 
sebentar dan langsung bangkit begitu 
menyadari kalau ia masih memakai baju kerja 


kemarin. Aerin masuk ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri. Lima belas menit 
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kemudian ia sudah terlihat sangat segar 
dengan celana jins pendek dan kaus ungu 
muda. Perutnya berbunyi nyaring, tentu saja 
sudah hampir jam 11 siang. Aerin segera 
keluar menuju ke dapur. 

Seseorang yang sedang duduk di meja makan 
dan tengah menikmati secangkir kopi beserta 
sepiring mangga, membuat Aerin kaget. 

“Pak Arya, kenapa masih ada di sini?” Tanya 
Aerin bingung sendiri. Arya datang ke 
rumahnya dini hari tadi, tapi masalah dengan 
Global Bank sudah tuntas. Bukankah 
seharusnya Arya sudah meninggalkan 
rumahnya? 

Arya yang melihat kebingungan di wajah 
Aerin, tersenyum penuh arti. Benar saja, Aerin 
tidak mengingat kejadian penting subuh tadi. 
Senyum Arya membuat Aerin tertegun dan 
perlahan tapi pasti...bayangan Arya 
memeluknya, mencium keningnya, mencium 
bibirnya sampai akhirnya mereka terlibat 
saling mencium...melintas cepat di 
ingatannya. Aerin menutup mulutnya dengan 
wajah sangat kaget yang dalam penglihatan 
Arya, wajah itu seperti penuh penyesalan. 
Arya terdiam, tak tau harus merespon apa. 
Benarkah Aerin menyesali momen indah yang 
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terjadi antara mereka? Arya merasa sangat 
kecewa, harga dirinya sebagai lelaki seperti 
diinjak-injak. 

“Kita lupakan saja apa yang terjadi tadi 
malam.” Belum lagi hilang kekagetan Aerin, ia 
malah mendengar ucapan Arya yang 
membuat dadanya bagai tertusuk seribu anak 
panah. Bagaimana mungkin Arya memintanya 
untuk melupakan kejadian tadi malam? 
Bagaimana mungkin ia bisa melupakan 
momen indah saat ia melampiaskan semua 
rasa rindunya? Aerin menarik napas panjang, 
menguatkan dirinya. Ia tau tubuhnya tiba-tiba 
melemah. 

“Ya, tidak ada yang perlu diingat,” balasnya 
dengan nada tegas. 

“Maaf, aku yang salah. Aku yang memulai 
mencium kamu. Aku tidak bisa mengontrol 
rasa bahagiaku. Seharusnya ini tidak terjadi 
karena aku sudah punya seseorang yang aku 
cintai.” Aerin menahan air matanya untuk 
tidak keluar. Pernyataan itu sungguh 
menyakitkannya setelah 19 tahun menunggu. 
"Kamu bisa pergi sekarang!” Arya 
mengangguk sambil bangkit. Aerin 
mengusirnya secara halus. 


2109 4 
kai 


Aku di Sini Menunggumu 


“Aerin, terima kasih sudah menyelamatkan 
Global Bank. Aku berhutang banyak sama 
kamu, bilang saja berapa biaya yang harus aku 
keluarkan untuk membayar jasa kamu.” Dan, 
perasaan Aerin semakin tercabik-cabik. Apa 
yang telah ia perbuat untuk Global Bank, ia 
lakukan dengan tulus. Kenapa Arya bisa- 
bisanya menganggap itu sebagai bisnis? Arya 
melangkah pergi, tiba-tiba Aerin berteriak 
dengan suara marah. 

“Berapa banyak kamu sanggup membayar 
aku? Bahkan mungkin underwear yang aku 
pakai saja lebih mahal dari kemeja yang kamu 
pakai!” Arya terdiam, itu kasar sekali. Ia 
menghentikan langkahnya sesaat tanpa 
berbalik. Tidak ada gunanya ia menanggapi 
kemarahan Aerin saat ini, bila ia bicara 
sepatah kata saja...keadaan pasti akan 
semakin memburuk. Arya memutuskan untuk 
segera pergi, menyelamatkan harga dirinya 
sendiri yang seperti tercabik-cabik. 

la sebenarnya merasa sangat marah dan 
terhina, tapi ia bisa mengendalikan dirinya 
dengan baik. la dulunya terbiasa 
melampiaskan emosinya kepada Irin yang di 
kemudian hari membuat ia sangat menyesal. 
Rasa penyesalan itu telah menempanya bisa 
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mengendalikan emosi. Nanti saat mereka 
bertemu lagi, ia pasti akan meminta maaf 
sekali lagi atas sikapnya yang lancang telah 
mencium Aerin. Dan mungkin, ia juga telah 
menyinggung Aerin dengan pertanyaannya 
tentang jumlah bayaran menyelamatkan 
Global Bank. 

Begitu sosok Arya menghilang di pintu 
utama, tubuh Aerin yang lemah sudah tak 
sanggup bertahan. Aerin terduduk lemas di 
lantai, ia menangis sesunggukan dan 
merasakan tubuhnya sama sekali tak 
bertenaga. Di ujung kesadarannya, ia masih 
sempat menekan satu nomor darurat di 
ponselnya sebelum tak sadarkan diri. Dalam 5 
menit kemudian, dua pria tinggi besar 
berperawakan ala militer memasuki kediaman 
Aerin dengan buru-buru. Keduanya memiliki 
password pintu gerbang dan pintu utama. 
Begitu melihat Aerin tak sadarkan diri, salah 
satunya segera menggendong Aerin dan 
melarikannya ke mobil. 

Aerin hanya sempat dirawat 12 jam di 
Rumah Sakit Premier Jakarta. Setelah 
kesadarannya pulih, Diana yang terbang ke 
Jakarta dengan pesawat pribadi, langsung 
menerbangkan Aerin ke Singapura untuk 


221 Yg 
kai 


Aku di Sini Menunggumu 


melakukan pemeriksaan di Mount Elizabeth 
Hospital. 
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et pagi Andy dan Vita serta pasukan 
IT sibuk menghubungi Aerin, tapi ponselnya 
mati. Sudah pukul 10 pagi tapi Aerin belum 
muncul di kantor. Dia melewatkan rapat 
mingguan tanpa ada kabar apa pun. Bahkan 
sampai dengan keesokan harinya ponsel Aerin 
masih mati. Vita menjadi panik, tidak pernah 
Aerin seperti ini. Vita mengecek berkas 
biodata Aerin, seharusnya ada nomor ponsel 
keluarga yang bisa dihubungi. Vita 
menemukan sebuah nomor tapi sama saja, 
saat ia menghubungi nomor tersebut juga 
mati. 
Andy bahkan sudah ke rumah Aerin, tapi 
tentu saja ia tidak bisa masuk karena tidak 
mempunyai password. Aerin merancang 
sistem keamanan yang canggih pada 
rumahnya. Dari pak satpam akhirnya ia tau 
kalau Aerin keluar dengan bodyguard- nya 
hari Sabtu sekitar pukul 11 siang lewat dan 
sampai saat ini belum kembali. Arya 
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mendengar laporan dari Vita yang belum bisa 
menghubungi Aerin. Arya begitu kaget setelah 
tau bahkan Aerin punya bodyguard. Sudah 
hari Rabu, besok acara pertemuan top 
management akan dilangsungkan. 

"Oke. Minta stafnya atau Andy siapin 
presentasi untuk Jumat sore. Kamu dan Aerin 
bersahabat dekat kan? Bagaimana mungkin 
kamu sama sekali tidak mengenal 
keluarganya?” Tanya Arya tak bisa mengerti. 
Vita terdiam. Pertanyaan yang sangat bagus, 
bahkan ia saja bingung kenapa sampai saat ini 
ia bahkan tidak mengenal keluarga Aerin? 
Sementara Aerin mengenal semua keluarga 
terdekatnya. 

“Maaf Pak Arya, Aerin sangat tertutup 
tentang keluarganya. Dia hanya pernah bilang 
kalau Maminya sudah meninggal dan Papanya 
tinggal di Surabaya.” Arya sangat mengerti, 
bahkan di rumah Aerin pun ia tidak 
menemukan photo keluarga. 

"Oke, Coba terus hubungi nomor ponselnya 
dan nomor keluarganya.” 

“Baik, Pak.” 
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Sejujurnya Arya sangat khawatir, info dari 
Andy kalau Aerin meninggalkan komplek 
perumahannya dengan bodyguard pada Sabtu 
pukul 11 lewat, membuat Arya sangat tak 
tenang. Itu seharusnya tak beberapa lama 
setelah ia meninggalkan rumah Aerin. 
Akhirnya Arya menuju ke rumah Aerin. Ia 
mengucapkan password yang sama seperti 
malam itu, ternyata Aerin belum 
menggantinya. Mendekati pintu utama, Arya 
kembali mengucapkan password yang sama 
dan pintu terbuka. Suasana sangat hening, 
Arya langsung masuk ke kamar Aerin. Tempat 
tidur Aerin terlihat berantakan dengan sprei 
yang sama seperti malam itu. la memasuki 
kamar mandi, baju kerja Aerin yang dikenakan 
Jumat yang lalu, masih ada di keranjang 
cucian. 

Arya keluar menuju ke ruang kerja, tidak ada 
yang berubah. Secangkir kopi yang ia buat 
untuk Aerin malam itu, masih ada di atas meja 
kerja. Tiba-tiba Arya merasa kalut banget, 
bayangan-bayangan jelek melintas di 
benaknya. Arya berlari keluar menuju dapur. 
Dan seperti yang ia pikirkan, secangkir kopi 
yang isinya sudah habis beserta piring yang 
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berisi potongan mangga yang sudah 
membusuk...masih ada di atas meja makan. 

Oh my God! Apa yang sebenarnya telah 
terjadi? Rasa dekat yang terhubung sebagai 
efek ciuman malam itu, membuat Arya begitu 
was-was sesuatu yang buruk sedang menimpa 
Aerin. Pertemuan terakhir mereka sungguh 
tidak menyenangkan dan sama-sama emosi. 
Walaupun ia tersinggung berat saat itu, tapi 
rasa khawatirnya lebih besar. 

Sementara di Singapura, Aerin menikmati 
masa istirahatnya dengan tenang tanpa punya 
akses ke ponsel. Mama yang setia 
menunggguinya, menyita ponselnya supaya ia 
bisa beristirahat tanpa gangguan apa pun. 
Setelah melakukan pemeriksaan 
secara menyeluruh, ternyata tidak ditemukan 
ketidakstabilan pada kesehatannya, semuanya 
baik-baik saja. Dokter menyimpulkan mungkin 
ia punya masalah secara psikis yang 
mempengaruhi fisiknya melemah. 

Diana tak mau menanyai Aerin lebih lanjut 
tentang masalah yang sebenarnya. Ia 
menunggu Aerin menceritakan masalahnya 
secara sukarela. 
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"Kalau kamu ngerasa bekerja di Global 
sangat melelahkan, kamu bisa keluar. Tidak 
usah memaksakan diri harus bekerja di sana 
hanya karena Arya ada di sana.” Aerin yang 
sudah sehat, memeluk Mamanya. 

"Aku akan segera mengundurkan diri, Ma. 
Tapi itu butuh waktu, aku harus 
menyelesaikan apa yang aku pernah 
rencanakan dari awal saat aku bergabung di 
sana. Aku tidak mungkin langsung keluar tiba- 
tiba. Aku sayang banget sama stafku, aku 
sayang semua orang di sana. Yang pasti, 
dalam minggu depan aku akan mengajukan 
pengunduran diriku.” 

“Arya?” Pancing Diana dengan senyum 
menggoda. Aerin menarik napas panjang lalu 
tersenyum. 

"Ah, mari kita lupakan Arya. Aku dan Arya 
sudah selesai,” ucapnya dengan sangat yakin. 
Dalam masa istirahatnya, Aerin berpikir cukup 
panjang tentang masa depan cinta sepihaknya 
dengan Arya. Pernyataan Arya bahwa dia 
telah punya seseorang yang dicintainya, sudah 
cukup membuat ia berhenti bermimpi. la 
tidak akan pernah mengganggu pria yang 
sudah mencintai orang lain. Ia tidak mau 
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mengulang kesalahan yang sama seperti yang 
pernah dilakukan almarhumah Maminya. 
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kami menjelang sore, Aerin kembali ke 
Jakarta. Ia berpisah dengan Mama di bandara 
karena Mama harus segera terbang ke 
Surabaya. Mas Anton dan Mas Hendra, dua 
bodyguard yang dipekerjakan oleh Papa, 
menjemputnya. 

“Aku belum sempat mengucapkan terima 
kasih. Terima kasih untuk responnya yang 
sangat cepat,” ucap Aerin tulus. Keduanya 
tersenyum sangat sopan. Ini kali pertama 
Aerin berjumpa dengan keduanya padahal 
mereka sudah menjaganya hampir 5 
tahun...sejak ia menetap di Jakarta 
sekembalinya dari Amerika. 

"Sudah tugas kami.” 

"Dalam 5 tahun bertugas, baru Sabtu 
kemarin itu..kami melakukan tugas yang 
sebenarnya.” Aerin tertawa. Ya tentu saja, 
tidak ada kejadian tragis yang menimpanya 
dalam 5 tahun ini yang membutuhkan 
perlindungan ekstra dari bodyguard. Bahkan 
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ia baru tau kalau ia punya bodyguard di hari 
ulang tahunnya, setelah hubungannya dengan 
Papa membaik. 

Aerin mengeluarkan dua paper bag dari 
ranselnya dan menyerahkan kepada 
keduanya. 

“Hadiah perkenalan kita.” Keduanya merasa 
sangat tersanjung bahwa Aerin yang berada di 
Singapura untuk berobat, masih sempat 
memikirkan memberi hadiah buat mereka. 

Begitu Aerin menghidupkan ponselnya, ada 
banyak WA yang masuk dan tak terhitung 
panggilan tak terjawab. Andy menduduki 
peringkat teratas, disusul Vita, pasukannya, 
Wiwid beserta banyak staf Global lainnya. 
Aerin mulai membaca satu per satu pesan 
yang masuk untuk memahami apa yang 
terjadi selama ia menghilang. Saat ini para top 
management sedang mengikuti rapat. Bagian 
IT kebagian melakukan presentasi di Jumat 
sore. Andy dan pasukannya sudah menyusun 
presentasi dan mengirimkan kepadanya 
walaupun mereka tau ia belum tentu akan 
hadir. Aerin membaca isi presentasi dengan 
serius dan ia tersenyum senang. Andy dan 
pasukannya berkolaborasi dengan sangat 
baik, sebuah indikasi bahwa mereka akan 
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baik-baik saja saat ia meninggalkan Global 
nantinya. 


Beh .. 
- NN 


Farah yang duduk di samping Arya, sudah 
dari tadi celingak-celinguk melihat satu per 
satu staf Global yang ada di ruang rapat. Ia 
tidak menemukan sosok gadis seperti yang 
dideskripsikan Arya. Ada beberapa wanita, 
mungkin kisaran usia 30 ke 40-an tapi tidak 
sesuai dengan deskripsi Arya. Seseorang yang 
bernama Aerin Alessandra dengan jabatan IT 
Expert dan selalu memakai kalung berliontin 
blue diamond...sangat membuatnya 
penasaran. 

“Di mana dia?” Akhirnya Farah bertanya ke 
Arya, di sela-sela mendengarkan presentasi 
dari bagian pemasaran. Arya tau banget siapa 
yang dimaksud. Selain penasaran dengan 
sosok Aerin, orang tuanya juga ingin 
menyampaikan rasa terima kasih karena Aerin 
telah mengatasi serangan hacker pada Global 
Bank. 

“Dia tidak ada di sini, Ma. Sudah dari Senin, 
dia tidak masuk kerja.” 

“Dia kenapa? Sakit?” Arya menggeleng. 


231 Yg 
kai 


Aku di Sini Menunggumu 


"Tidak ada kabar apa pun. Kami sudah 
mencoba menghubungi nomor ponsel 
keluarganya, tapi tidak berhasil. Sudah ke 
rumahnya juga, tapi tidak ada siapa pun.” 
Farah tau Arya tampak khawatir. 

“Mama yakin dia baik-baik saja. Orang baik, 
langkahnya pasti akan baik.” 

Vita yang duduk di samping Arya tersenyum 
mendengar ucapan Ibu Farah. la tidak 
mengikuti betul percakapan ibu dan anak itu 
karena fokusnya terpecah dengan masuknya 
WA dari Andy yang mengabarkan bahwa chat 
WA ke Aerin sudah ada tanda dibaca. Vita 
langsung memeriksa juga chat yang ia 
kirimkan untuk Aerin, benar saja. Semua 
sudah ada tanda sudah dibaca, walaupun 
Aerin belum membalas. Setidaknya mereka 
tau ponsel Aerin sudah aktif kembali. Vita 
menyodorkan ponselnya kepada Arya sambil 
menunjuk tanda silang sudah dibaca. Seketika 
senyum lega hadir di wajah Arya. 


Tg ng 
Teman b m 


Bramantio masih sangat mengkhawatirkan 
kesehatan anak gadisnya, walaupun sudah 
mendapatkan laporan dari istrinya bahwa 
kondisi Aerin sudah seperti semula, tapi ia 
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tetap tak tenang. Akhirnya ia memutuskan 
sebuah rencana. 

l'm a big big girl, in a big... 

“Papa...apa kabar?” Aerin sangat tau 
Papanya masih sangat mengkhawatirkannya. 
Selama di Singapura, hampir setiap saat Papa 
mengecek kondisinya. 

“Sangat baik setelah mendengar Mama 
bilang kondisi kamu sudah seperti 
sebelumnya. Tapi Papa masih tidak tenang 
karena kamu tinggal sendirian. Papa sangat 
khawatir kejadian yang sama akan terulang 
dan kamu belum tentu selalu sempat 
menghubungi nomor darurat. Jadi Papa sudah 
putuskan, kamu harus pindah ke rumah kita 
mulai besok.” Aerin tau ia tidak boleh 
menolak. Ini bukan permintaan, tapi sebuah 
perintah. 

“Baik, Pa. Aku akan pindah besok,” jawabnya 
dengan nada pasrah. Bramantio tersenyum 
puas. 

“Terima kasih, sayang. Jaga diri dan sampai 
jumpa ya.” 

Aerin menghempaskan tubuh letihnya ke 
kasur dengan pikiran agak semrawut. Tinggal 
di rumah yang bersebelahan dengan Arya, 
tentu saja identitasnya akan sangat mudah 
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terbongkar. Kecuali kalau ia bisa mengajak 
semua orang yang tinggal di rumah untuk 
merahasiakan kehadirannya. la masih belum 
lelah untuk menyembunyikan dirinya dari 
Arya walaupun ia tau menyembunyikan 
identitas dirinya juga tidak berarti apa pun lagi 
sekarang ini karena Arya sudah mencintai 
orang lain. 

Kesempatannya untuk membuat Arya jatuh 
cinta kepadanya sudah tidak ada kecuali kalau 
Sang Pengatur menakdirkan ia dan Arya untuk 
bersatu. Tak terasa, air mata Aerin menetes 
dengan sukses. Tentu saja sebagai manusia 
biasa yang sangat percaya pada takdir, ia 
sudah pasrah akan mimpi-mimpi indahnya 
bersama Arya. 


Jumat pagi Aerin memutuskan untuk tidak 
datang ke rapat, ia harus mengemas barang- 
barangnya sesegera mungkin dan meluncur ke 
rumah keluarga. Papa pasti akan mengecek 
kepada pekerja di sana tentang kehadirannya. 
Setelah hubungannya dengan keluarga 
membaik, ia tak ingin sekalipun membuat 
keluarganya kecewa. la telah menghabiskan 
29 tahun dari kehidupannya dengan 
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hubungan yang tidak harmonis dengan 
keluarganya. Sekarang ini ia tidak akan 
menyia-nyiakan waktunya yang tersisa. Ia 
ingin membuat keluarganya bahagia, salah 
satunya dengan mengikuti kemauan mereka. 

Dan, di sinilah Aerin berada. Diam terpaku di 
depan pintu gerbang rumah keluarganya. 
Seorang satpam muncul, membukakan pintu 
gerbang dengan tombol otomatis dan menuju 
ke Range Rover-nya. Aerin menurunkan kaca 
jendela mobil. 

“Selamat siang. Maaf, Mbak cari siapa ya?” 
Tanya pak satpam yang berumur sekitar 50-an 
yang di seragamnya bertuliskan nama 
Rahmat. Aerin tersenyum sambil melepaskan 
sunglasses-nya, tapi Pak Rahmat tetap tak 
mengenalinya. Ia malah mendapati tatapan 
bengong plus kagum. Aerin tertawa kecil. 

“Irin,” ucap Aerin sambil mengulurkan 
tangannya. Wajah di sampingnya langsung 
berubah kaget dan menyambut uluran 
tangannya dengan penuh antusias. 

"Ya ampun, Non Irin....maaf Bapak tidak bisa 
mengenali Non Irin.” Mata Pak Rahmat 
berkaca-kaca saking senangnya berjumpa 
kembali dengan putri majikannya yang sudah 
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menjelma dari anak kecil yang suka menangis 
menjadi seorang gadis yang sangat cantik. 
"Senang banget Bapak masih bekerja di sini. 
Aku akan tinggal di sini mulai hari ini. Bantu 
aku angkat barang ya, setelah itu...kita 
ngumpul di dalam. Ada yang mau aku 
omongin. Ayo, naik mobil aja Pak, jalan 
capek.” Jarak pintu gerbang depan ke 
bangunan utama rumahnya lumayan bikin 
keringatan kalau harus berjalan kaki. 

“Siap, Non.” Aerin memasukkan mobilnya ke 
halaman rumah dan langsung ke garasi. 


Suasana heboh dan penuh haru terjadi lagi 
begitu Aerin menperkenalkan dirinya kepada 
Mbak Sri, pengasuhnya saat ia dibawa ke 
rumah ini sampai ia ikut pindah ke Surabaya. 
Mbak Sri memeluk dan mengusap-usap 
punggungnya dengan lembut, seperti yang 
selalu dia lakukan saat Aerin menangis. Tak 
terasa air mata Aerin menetes, ia membalas 
pelukan Mbak Sri dengan erat. Keduanya 
saling terharu. Selain Mbak Sri, ada Mbak 
Lastri dan Mbak Wati yang juga bekerja dan 
tinggal di rumahnya. 


236 Ws 
Kai 


InfiZakaria 


"Senang sekali bisa kembali ke sini dan 
bertemu dengan orang-orang yang pernah 
bersamaku dulu. Aku akan tinggal di sini mulai 
hari ini. Tapi aku ingin keberadaanku di sini 
dirahasiakan dari siapa pun. Hanya aku, 
keluargaku dan orang-orang yang tinggal di 
rumah ini saja yang boleh tau...” Ada wajah- 
wajah bengong penuh dengan tanda tanya. 
Aerin tersenyum, sangat mengerti. 

"Termasuk keluarga Pak Ferdinand?” Tanya 
Sri, Aerin langsung mengangguk. 

“Termasuk Om Ferdinand, Tante Farah, Mas 
Arya dan semua orang yang bekerja di rumah 
mereka,” jawab Aerin dengan nada tegas. 

“Den Arya dan Ibu Farah pernah ke sini 
nanyain Non Irin ada di mana.” Aerin 
tersenyum mengerti. Sebagai tetangga yang 
dulunya sempat sangat dekat, wajar saja bila 
Tante Farah dan Arya menanyakan dirinya. 

"Untuk saat ini, aku tidak mau orang luar tau 
kalau aku ada di sini. Bantu aku menjaga 
rahasia.” 

“Baik, Non.” Keempatnya menjawab hampir 
bersamaan. 

"Terima kasih banyak. Mbak Sri, bantu aku 
beres-beres ya. Aku mau tidur di kamarku 
yang dulu.” Sri mengangguk, nada suara Aerin 
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masih semanja dulu. Nada manja yang selalu 
membuatnya tersentuh karena Aerin hanya 
bisa bermanja-manja dengannya, dengan Ibu 
Farah dan dengan Ibu Mirna. 

Begitu sampai di kamarnya yang di lantai 
atas, Aerin tersenyum puas. Perabotan di 
kamarnya sudah diganti dengan yang baru. 
Tempat tidur lajangnya sekarang sudah 
diganti dengan tempat tidur ukuran besar, 
begitu juga lemari dan lain-lain. Bahkan 
kamarnya sudah punya connecting door 
dengan kamar di sebelah sehingga ia bisa 
menjadikan kamar sebelah sebagai ruang 
kerja. Peralatan komputernya akan segera 
memenuhi kamar sebelah. Setelah mengecek 
semua sudut, Aerin keluar ke balkon dan 
berdiri mematung dengan mata menatap 
balkon kamar Arya...yang walaupun jaraknya 
lumayan jauh tapi berhadapan langsung 
dengan balkon kamarnya. Tidak ada yang 


berubah. 


238 $ 
x 


- s 
A 
! 
LN 
| A w 
i 
2 
N 


Tiga ER, hh Sati 


dedy dan Vita duduk semeja saat 


makan sang. 

“Tadi aku sudah telpon Ririn, tapi tidak 
diangkat,” terang Andy dengan nada kecewa. 

“Aku juga sudah coba telpon dia. Sama juga, 
tidak satu pun yang diangkat. WA terbaru juga 
belum dibaca kan?” Andy mengangguk. 

“Apa yang sebenarnya terjadi dengan Ririn 
ya? Menurut kamu, apa mungkin dia 
memutuskan keluar dari Global tanpa 
permisi?” Andy ragu sendiri dengan pikiran 
ngawurnya. Vita langsung  melototkan 
matanya sebagai tanda protes dengan 
pertanyaannya. 

“Kamu ini, berapa lama sih kamu kenal Ririn? 
Bagaimana mungkin kamu bisa bertanya 
seperti itu?” Protes Vita dengan nada tinggi. 

"Iya...iya, maaf. Aku gak tau harus menebak 
alasan apalagi.” 
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“Ririn tidak mungkin seperti itu. Kalau dia 
berniat menghilang tanpa permisi, bagaimana 
mungkin beberapa jam sebelum itu dia mau 
bantu Global Bank?” Andy tak mau lanjut 
menjawab, ia tau pikirannya sedang tidak 
waras...berpikir yang bukan-bukan. 


Ben ka 
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Setelah makan siang, semua top 
management kembali berkumpul di ruang 
rapat. Dari sejak rapat dimulai Kamis kemarin, 
ketidakhadiran Aerin menjadi tanda tanya 
besar bagi semua orang. Sosok Aerin yang 
ramah dan sangat menyegarkan mata, 
membuat banyak orang mencarinya. 
“Assalammualaikum, selamat siang. 
Bagaimana makan siangnya, lazis?” Tanya 
Rachel, staf PR yang didaulat menjadi MC 
selama rapat berlangsung. Semua menjawab 
salam dan terdengar jawaban 'lazis' 
membahana di ruangan, diikuti oleh suara 
tawa. 

“Alhamdulillah. In syaa Allah besok malam 
bakalan lebih lezat lagi. Mau makanan apa 
saja, ada. Ada lima chef yang akan memasak 
makan malam buat kita semua. Jadi, pastikan 
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hadir dengan perut kosong,” canda Rachel 
yang membuat semua tertawa. 

“Baiklah, presentasi terakhir hari ini akan 
disampaikan oleh Bagian IT. Kalau kita 
berbicara Bagian IT, pastilah semua langsung 
mengingat seseorang...kangen sama Mbak 
Ririn kan? Ayo kita doakan, semoga Mbak 
Ririn baik-baik saja dan bisa segera berkumpul 
lagi bersama kita...” Arya merasakan suasana 
menjadi begitu hening saat sang MC mulai 
menyebut nama Aerin. 

“Presentasi IT akan disampaikan oleh Mas 
Andy, Direktur Teknik dan IT.” Andy yang 
duduk di deretan kursi bagian depan, 
langsung berdiri dan membungkukkan sedikit 
badannya sebelum melangkah, namun pintu 
ruang rapat yang tiba-tiba terbuka...membuat 
perhatian dari sosok Andy berpindah ke pintu. 
Dan, ada sosok yang baru saja memenuhi 
pikiran mereka. 

“Ririn...Ririn...” Terdengar teriakan yang 
membuat suasana ruang rapat menjadi sangat 
hidup. Sosok Aerin yang kini berambut 
berwarna karamel, warna cokelat dengan 
sedikit sentuhan warna 
kekuningan...tersenyum manis sambil 
melambaikan tangannya, melangkah menuju 
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ke bagian depan. Andy tertawa kecil sambil 
mengacungkan dua jempolnya ke Aerin yang 
membalasnya dengan kerdipan sebelah 
matanya. 

“Assalammualaikum, apa kabar semuanya?” 
Terdengar suara riuh, Aerin tertawa sebentar, 
suara tawa yang terdengar begitu seksi. 

“Maaf aku tidak bisa hadir di kantor dari hari 
Senin. Minggu lalu aku lelah sekali, kondisi 
kesehatanku memburuk dan harus 
diopname.” Aerin diam sejenak. 

"Aku dirawat di Mount Elizabeth Hospital 
Singapura sejak hari Minggu setelah sekitar 12 
jam dirawat di Unit Gawat Darurat Rumah 
Sakit Premier Jakarta. Tiba kembali di Jakarta 
kemarin sore. Jadi Pak Arya, aku tidak hadir di 
kantor dan tidak bisa mengikuti rapat ini 
hanya karena aku sakit, bukan karena alasan 
yang lain.” Aerin menatap Arya sesaat, ia tau 
Arya cukup kaget mendengar penjelasan 
langsungnya. Oh God, menatap sosok 
Arya..membuat ia masih terluka. Arya 
menganggukkan kepalanya sebagai respon 
menerima penjelasan Aerin. Aerin menatap 
dua sosok yang duduk di sebelah Arya. 

“Sebuah kehormatan bisa berjumpa dengan 
Bapak dan Ibu Ferdinand. Aku Aerin 
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Alessandra, IT Expert.” Aerin mengenalkan 
dirinya sambil wmembungkukkan sedikit 
badannya. Keduanya tersenyum sambil 
menganggukkan kepala. 

Aerin mengeluarkan ponselnya dan menekan 
sebuah tombol, tiba-tiba saja semua lampu di 
ruang rapat mati, kecuali lampu di podium. 
Vita dan Andy tertawa kecil, Aerin sudah 
mempersiapkan diri dengan sangat baik. 

"Oke, Kita mulai presentasinya ya. 
Sebenarnya Mas Andy dan bagian IT sudah 
mempersiapkan sebuah presentasi yang 
sangat bagus dan luar biasa, aku benar-benar 
sangat menghargai kerja keras kalian. Tapi isi 
yang kurang lebih sama, sudah pernah aku 
sampaikan saat pertama kali rapat dengan Pak 
Arya. Jadi aku pikir pasti Bapak dan Ibu 
Ferdinand juga sudah tau. Presentasi kali ini 
akan berfokus pada Capacity Building for IT 
Staff.” 

Farah menatap sosok cantik itu tanpa 
berkedip. Dari cara Aerin berbicara, semua 
orang akan tau kalau gadis itu sangat pintar 
dan sangat tau capacity building seperti apa 
yang dia inginkan buat stafnya. Bahkan dia 
sudah merancang proposal jadwal pelatihan 
terbaru buat stafnya untuk 1 tahun ke depan. 
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Dia ingin setiap staf IT di kantor pusat 
menguasai dan ahli di satu bidang IT sehingga 
setelah ikut pelatihan masing-masing staf bisa 
saling berbagi ilmu. 

“Ini akan menghabiskan banyak sekali biaya, 
tapi aku bisa menjamin...FF Group akan 
mendapatkan keuntungan yang sangat besar 
di kemudian hari. Apa yang terjadi pada 
Global Bank Sabtu yang lalu, sudah cukup 
menjadi sebuah teguran buat kita bersama 
akan arti pentingnya staf IT yang kompeten 
dan benar-benar ahli di bidangnya.” Diam 
sejenak. Aerin menatap Arya yang tentu saja 
dari tadi tak pernah lepas menatapnya. 

"Aku tidak mau memuji keahlianku sendiri 
karena semua sudah tau kapasitasku sebagai 
IT Expert. Yang bisa aku katakan tentang 
kejadian yang menimpa Global Bank adalah, 
FF Group sangat beruntung karena ada aku 
saat itu. Tapi aku tidak selamanya akan ada di 
sini, jadi FF Group harus mempersiapkan diri 
sebelum aku pergi. Ada pertanyaan?” Tanya 
Aerin sambil kembali menekan salah satu 
tombol di ponselnya dan semua lampu 
kembali hidup. Farah mengangkat tangannya 
sebagai tanda ingin bertanya. Aerin 
melangkah mendekat. 
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"Apa mimpi kamu bersama Global?” Andy 
dan Vita cukup kaget melihat reaksi Aerin 
yang diam mematung mendapat pertanyaan 
yang sangat gampang dari Ibu Farah. Aerin 
tidak biasanya seperti itu. Aerin adalah sosok 
yang akan menjawab dengan cepat setiap 
pertanyaan. 

“Saat aku bergabung di Global, aku pernah 
punya keinginan untuk menjadi salah satu 
pemegang saham terbesar di sini.” Farah dan 
Ferdinand tersenyum mendengar jawaban 
polos Aerin. 

“Itu mimpiku 5 tahun yang lalu. Sekarang ini 
aku sudah tidak punya mimpi apa pun selain 
berdoa agar Global akan terus eksis sepanjang 
masa dan teman-temanku di sini bisa lebih 
sejahtera. | love everyone here, this is my 
second family.” Mata Aerin berkaca-kaca, 
sungguh ia tidak bisa menahan diri untuk 
tidak bersedih. Waktunya bersama mereka 
akan segera berakhir. 
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mendatangi Aerin yang langsung dikerumuni 
oleh para manajer dari daerah. 

“Aerin, bisa saya ganggu sebentar?” Aerin 
yang tak menyangka Tante Farah akan 
mendatanginya, cukup kaget. Apa Tante Farah 
mengenalinya? Satu-satunya benda yang bisa 
membuat Tante Farah mengenalinya adalah 
blue diamond milik Maminya yang dulu saat ia 
pakai, sering sekali dipuji keindahannya oleh 
Tante Farah. Dan saat kemari tadi ia memang 
sengaja tidak memakainya. Ini kali pertama ia 
melepaskan kalung itu dari lehernya. 

“Tentu, Bu,” jawab Aerin setelah bengong 
sesaat. Aerin melangkah ke arah Tante Farah 
yang saat itu tampak begitu anggun dengan 
gaun krem bermodel resmi dan riasan wajah 
yang sangat sederhana namun cantik. 
Ferdinand yang melihat istrinya dan Aerin 
sudah bersama di meja sudut ruangan, segera 
bergabung. 
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“Kami ingin menyampaikan rasa terima kasih 

yang sebesar-besarnya untuk bantuan Aerin 
pada Global Bank. Kalau saat itu Arya tidak 
bertindak cepat untuk menghubungi kamu, 
mungkin sekarang Global Bank hanya tinggal 
nama,” ucap Ferdinand dengan tulus. Aerin 
tersenyum, rasanya ia Ingin saat itu juga 
memeluk keduanya dan mengatakan bahwa ia 
adalah Irin, anak kecil yang dulu pernah 
merasakan kasih sayang dari keduanya karena 
mereka tidak punya anak perempuan. 

“Bagaimana kami bisa membalas kerja keras 
kamu? Kamu sampai sakit karena kelelahan,” 
sambung Farah dengan tatapan sangat 
lembut. 

“Tidak apa-apa, Bu. Tidak perlu membalas 
dengan apa pun. Aku staf Global, juga bagian 
dari FF Group. Jadi tidak masalah kejadian itu 
ada di perusahaan yang mana, aku punya 
tanggung jawab untuk menolong.” Keduanya 
saling memandang. 

“Global Bank itu perusahaan warisan dari 
orang tua saya, jadi sangat banyak kenangan 
di sana. Apa pun yang kamu minta, saya akan 
usahakan untuk penuhi. Apa kamu mau 
saham di sana?” Tawar Ferdinand yang tak 
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puas dengan jawaban gadis cantik di 
depannya. Aerin menggeleng. 

“Tidak, Pak. Terima kasih atas tawarannya. 
Aku benar-benar tidak mau menerima 
imbalan apa pun,” jawab Aerin dengan wajah 
sangat yakin. 

“Tidak semua hal, harus segera berbalas kan? 
Aku bantu FF Group hari ini, siapa tau suatu 
hari nanti...Bapak dan Ibu yang akan bantu 
aku,” sambung Aerin yang membuat 
keduanya kehabisan kata karena Aerin 
menolak tawaran mereka. 

"Terima kasih banyak. Hubungi kami bila 
suatu saat kamu butuh sesuatu.” Akhirnya 
Farah hanya bisa mengucapkan itu. Mata 
indah di depannya tampak berbinar-binar. 

“Baik, Bu.” 

“Boleh saya peluk kamu?” Wajah itu tampak 
kaget sebelum mengangguk lagi dengan 
senyum senangnya. Farah memeluk erat 
tubuh ramping Aerin yang juga membalas 
pelukannya. Farah dari tadi sudah sangat teliti 
memperhatikan leher jenjang gadis itu tapi 
Aerin tidak memakai kalung apa pun. 

“Sampai jumpa di acara makan malam 
besok,” ucap Farah saat mereka berpisah. 
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"Iya, Bu...sampai jumpa juga,” balas Aerin 
sambil melambaikan tangan, lalu melangkah 
menuju ke Andy dan Vita yang memang 
sedang menunggunya. 

Ada Arya bersama mereka, tapi Aerin tidak 
memperdulikannya. Ia hanya fokus menatap 
Vita dan Andy yang langsung memeluknya. 
Aerin membalas pelukan keduanya. 

"Oh, kangen tau...!” Protes Vita sambil 
memegang kedua pipi Aerin. 

"Aku kangen Mbak dan Mas juga.” 

“Cukup sekali tidak ada kabar seperti ini, 
oke?” 

“Maaf membuat semuanya khawatir. Aku 
memang tidak punya akses ke ponselku saat 
itu.” Arya yang merasa tidak diperdulikan, 
memilih untuk meninggalkan ketiganya. Ia 
tidak mau membuat mood Aerin berubah jadi 
tidak senang karena ada dirinya. Aerin pasti 
masih marah, kalau tidak...dia pasti akan 
menegurnya atau setidaknya memamerkan 
senyum indahnya. 

“Nomor ponsel siapa yang kamu taruh di 
biodata? Kenapa gak bisa dihubungi juga?” 
Tanya Andy penasaran. Aerin tertawa geli. 
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"Ya...pastilah. Tanteku lagi bulan madu 
keliling Eropa, ponselnya pasti dimatikan.” 
Vita dan Andy ikutan tertawa. 

“Terus, kenapa pakai bodyguard segala?” 
Aerin menyembunyikan kekagetannya. 
Ternyata teman-temannya mengecek sampai 
sedetail itu. 

“Bodyguard?” Ulangnya dengan wajah lugu. 

“Aku ke rumah kamu, pak satpam yang 
bilang.” Aerin tertawa geli. 

“Ah...itu sih, bukan! Ngapain aku pakai 
bodyguard segala? Aku ini bukan siapa-siapa! 
Itu Om aku yang kebetulan aku tau lagi ada di 
sekitar situ. Tubuhnya emang gede. Jadi pas 
aku ngerasa udah tidak sanggup bertahan, aku 
sempat tekan nomor ponsel dia.” 

"Genius girl! Bahkan saat mau pingsan 
pun...bisa berpikir dengan cerdas,” puji Andy 
yang membuat Aerin memonyongkan bibir 
penuh seksinya. 


Dan malam itu, percakapan saat makan 
malam di kediaman Arya adalah tentang 
Aerin. Tampaknya kedua orang tuanya begitu 
terkesan dengan sosok Aerin. 

"Jadi dia lulusan MIT?” Arya mengangguk. 
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SMA-nya di London, kuliahnya di MIT. 
Sempat berkerja di beberapa perusahaan IT di 
Eropa dan Amerika sebelum balik ke Jakarta 
dan bergabung dengan Global.” 

“Wow...dia itu salah satu aset terbaik kita. 
Kamu punya ide bagaimana cara agar Aerin 
tetap bersama kita?” Arya terdiam. Minggu 
lalu ia baru saja membuat Aerin kecewa 
dengan menunda jadwal pelatihan yang sudah 
lama direncanakannya. 

“Bagaimana kalau kita setujui semua 
pelatihan yang dia sampaikan tadi?” Tanya 
Farah dengan semangat. 

“Tentu bisa, Ma. Kita punya dana yang lebih 
dari cukup buat mendukung capacity building 
staf IT.” 

"Sayangnya dia tidak mau menerima tawaran 
kami. Padahal tadinya Papa sangat berharap 
dia akan menerima dengan antusias, tapi 
malah langsung ditolak tanpa pikir panjang.” 
Arya tersenyum. 

“Aerin itu tipe yang bekerja atas rasa suka, 
Pa. Bukan tipe pencari uang. Kalau dia mau 
uang, dia tidak akan bergabung dengan 
Global. Bekerja sebagai hacker saja, dia bisa 
dapat ribuan dolar.” 
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"Ya, kamu benar. Jadi kita harus buat dia 
bahagia berada di Global.” Arya mengangguk 
dengan pikiran menerawang. Bagaimana cara 
membuat Aerin bahagia berada di Global? Ia 
telah mengacaukan semuanya dengan ciuman 
itu. 


Dari dalam kamarnya, Arya melihat sesuatu 

yang tidak biasa dari kamar Irin. Ya...kamar 
Irin yang biasanya gelap, kini tampak ada 
lampu yang dihidupkan walaupun tidak terlalu 
terang. Arya segera melangkah dengan buru- 
buru ke balkon kamarnya. Dan ia sangat kaget 
ketika ada sesosok bayangan lalu lalang di 
dalam kamar Irin. Sosok perempuan pastinya, 
bertubuh langsing dengan rambut diikat 
tinggi. Arya merasakan dadanya berdebar 
kencang, ia segera berlari ke lantai bawah, 
keluar dari rumahnya menuju ke halaman 
samping dan menyebrang ke halaman rumah 
sebelah. 
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tandanya Mbak Sri mungkin sudah tidur. Arya 
yang bermaksud hendak membunyikan bel, 
mengurungkan niatnya.Ia melangkah ke posisi 
kamar Irin. Lampu masih hidup tapi bayangan 
yang tadi dilihatnya sudah tidak tampak atau 
mungkin tidak tampak karena ia melihat dari 
bawah. Akhirnya Arya memutuskan untuk 
berjalan lumayan bikin keringatan, menuju 
pos satpam. 

“Den Arya...” Sapa Pak Rahmat begitu 
melihat sosok Arya yang memakai piyama 
muncul dari dalam perkarangan rumah 
majikannya. Tapi itu hal yang biasa, pintu 
pagar penghubung antar dua rumah, memang 
tidak diperbolehkan untuk dikunci dari 
sebelum ia bekerja di sini karena hubungan 
akrab pemiliknya. Jadi tidak heran bila sosok 
Arya muncul tiba-tiba dari dalam. 
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“Pak Rahmat, apa Irin ada di sini?” Pak 
Rahmat langsung menggeleng dengan wajah 
sangat yakin, ia harus menjaga rahasia. 

“Tapi aku lihat ada orang di kamar Irin.” 
“Benar Den, tapi itu bukan Non Irin. Itu 
anaknya Den Chandra, Non Clara yang sore 
tadi baru nyampe dari Surabaya.” Pak Rahmat 
melihat kekecewaan di wajah Arya. 

"Oh...oke. Maaf aku sudah ganggu Pak 
Rahmat malam-malam.” 

“Ah, ndak apa Den.” 

“Ya sudah, aku balik dulu ya Pak.” Arya 
melangkah dengan lemas, ia bisa merasakan 
keringat dingin membasahi piyamanya karena 
berlari tadi. Apalagi yang harus ia lakukan 
untuk bisa bertemu dengan Irin? Tentu saja 
selain opsi ke Surabaya, bertanya langsung ke 
orang tua Irin. Itu adalah pilihan terakhir saat 
ia menyerah kalah dengan usahanya sendiri. 
Sekarang ia masih sangat optimis bahwa ia 
akan menemukan keberadaan Irin dengan 
usahanya sendiri. 

Aerin tadi juga sempat melihat sosok Arya 
yang berdiri balkon. Lampu balkon kamar Arya 
sangat terang sehingga dari balik gorden 
kamarnya yang agak transparan, ia bisa 
melihat jelas sosok Arya. Dan, Aerin 
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menyadari itu sangat riskan, besok ia harus 
meminta Mbak Sri mengganti gorden 
kamarnya ke warna yang gelap. Malam itu 
Aerin sangat sibuk menginstal semua 
peralatan komputernya dan memasang sistem 
pengamanan sehingga ia tidak sempat 
berlama-lama memperhatikan apalagi 
memikirkan Arya. 


Saat pagi tiba, Aerin melihat kesibukan di 
taman rumah Arya. Persiapan buat makan 
malam nanti malam sudah dimulai, tenda 
besar juga sudah dipasang dari kemarin. Jam 
sudah menunjukkan pukul 9 pagi saat Aerin 
memutuskan untuk ke kantor, ia kangen 
dengan pasukannya yang hampir seminggu 
tidak bertemu. 

Di kantor ternyata banyak orang, para 
manajer dari daerah semuanya hadir dengan 
kepentingan masing-masing. Para direktur 
juga hadir, mereka memanfaatkan waktu 
jelang makan malam buat berdiskusi dan 
menyelesaikan beberapa urusan administrasi 
yang belum beres. Aerin cukup kaget begitu 
mendapat info dari Wiwid yang juga hadir, 
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bahwa beberapa manajer daerah bahkan 
sudah menunggunya di ruang IT. 

Aerin yang sama sekali tidak tau kalau ia 
sudah ditunggu, segera buru-buru berlari kecil 
menuju ke lift VIP yang pintunya hampir 
tertutup...tapi begitu mengenali sosok yang 
ada di dalam yang juga sedang menatapnya, 
Aerin berhenti. Arya segera menahan pintu 
lift. 

“Ikut?” Tanyanya dengan nada ramah yang 
dalam penglihatan Aerin, seolah tidak ada 
kejadian apa-apa di antara mereka. Tentu 
saja, Arya sudah memintanya melupakan 
kejadian ciuman itu. Ingat itu, Aerin jadi 
sangat emosi. la masih sangat marah. 

“Tidak!” Arya tau ada kemarahan dari 
jawaban Aerin. Sepertinya mereka harus 
berbicara untuk menjernihkan insiden ciuman 
itu. 

"Oke. Sampai jumpa,” respon Arya akhirnya 
sambil menekan tombol menutup pintu 
lift. Aerin yang melihat ke arah lain, bahkan 
tidak berpaling menatapnya sampai pintu lift 
tertutup sempurna. 

Mood Aerin yang semula sangat bagus, 
berubah drastis. Melihat Arya, bisa tiba-tiba 
membuat emosinya membara. Rasanya tadi ia 
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ingin berteriak keras kepada Arya, memprotes 
banyak hal yang telah Arya lakukan 
terhadapnya. Memprotes Arya akan sikapnya 
yang kasar saat ia kecil. Memprotes Arya 
karena tidak pernah membalas satu pun kartu 
ucapan ulang tahun yang ia kirimkan. 
Memprotes Arya karena tidak mencarinya 
saat Arya telah kembali ke Jakarta. 
Memprotes Arya karena telah mencuri 
ciuman pertamanya lalu meminta ia untuk 
melupakan kejadian itu. Tak terasa air mata 
menetes di pipinya. Begitu lift terbuka, Aerin 
segera melangkah buru-buru ke dalam lift. la 
tidak ingin seorang pun melihat ia menangis. 
Tapi... 

"Kamu kenapa?” Aerin kaget banget 
mendengar suara yang tiba-tiba bertanya 
padanya, lebih kaget lagi setelah ia tau itu 
suara siapa tanpa perlu berpaling. Arya yang 
semula bermaksud balik ke basement karena 
ia lupa membawa dokumen dari mobilnya, 
mengurungkan niatnya dan ikut naik lift lagi. 
“Kamu masih marah?” Arya bertanya lagi 
karena Aerin tidak menjawab. Air mata Aerin 
semakin deras mengalir, gadis cantik itu 
menangis tanpa suara. 
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“Aerin...” Arya mendekat, kali ini Aerin 
berpaling melihatnya. 

“Jangan dekat-dekat,” ucapnya dengan nada 
lemah. Rasanya ingin saja Arya memeluk gadis 
itu, mendekap tubuh langsingnya, 
membiarkan dia menangis di dada bidangnya. 

“Kita harus bicara! Kita bekerja di satu 
perusahaan, sering bertemu...kita tidak 
mungkin seperti ini setiap bertemu. Ayo kita 
bicarakan tentang kejadian subuh itu,” nada 
suara Arya sangat tegas. Saat lift berhenti di 
lantai 14, Arya segera memegang erat tangan 
Aerin agar Aerin tidak keluar. Aerin diam saja, 
tidak protes. 

Begitu tiba di lantai 15, Arya menarik Aerin 
untuk keluar bersamanya dan membawanya 
ke ruang kerjanya. Hanya ada mereka berdua 
di lantai 15, Vita tidak masuk hari ini karena 
ikut mempersiapkan acara makan malam. 
Arya melepaskan pegangan tangannya begitu 
mereka berada di dalam ruang kerjanya. la 
menuju ke dapur dan menuangkan segelas air 
buat Aerin. 

Aerin yang sudah tidak menangis menatap 
setiap pergerakan Arya dengan takjub. Mood- 
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nya sudah berangsur kembali lagi, melihat 
Arya membawa segelas air putih untuknya, 
sungguh membuat ia bahagia. Arya meraih 
tangan kanan Aerin dan menggenggamkan 
gelas yang berisi air hangat. Aerin merasakan 
tubuhnya ikut menghangat. la segera 
meminumnya dengan tatapan teduh dari 
Arya. 

“Terima kasih,” ucapnya setengah berbisik 
dengan wajah agak tersipu. Arya mengangguk 
sambil tersenyum melihat perubahan ekspresi 
wajah Aerin yang menjadi lebih ramah. Aerin 
minum lagi, menghabiskan sisa air di gelas. 
Kenapa air putih ini rasanya bisa lezat sekali? 
Aerin memperhatikan dengan teliti tetes 
terakhir air di dalam gelas...tidak ada yang 
aneh! Warnanya bening seperti air putih biasa 
dan dari merek yang sama dengan air mineral 
di ruang kerjanya yang disediakan Global buat 
semua staf. Tapi kenapa ini rasanya beda 
sekali...? 

“Mau tambah minum?” Arya yang 
memperhatikan tingkah kocak Aerin, 
menahan senyum. Aerin menggeleng cepat, 
Arya pasti telah melihat kekonyolannya. 

“Ayo kita bicarakan kejadian malam itu.” 
Aerin bangkit, bermaksud hendak pergi. Ia 
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tidak ingin membahas itu lagi karena mood 
bagusnya saat ini akan berubah jelek. 

Arya segera bangkit, ia tidak akan 
membiarkan Aerin melarikan diri. Mereka 
memang harus bicara biar semua jelas dan 
tidak perlu ada waktu terbuang dengan penuh 
amarah. Aerin menghentikan langkahnya 
karena Arya berdiri di depannya dengan 
ekspresi tegas, tidak membiarkan ia pergi. 
Keduanya saling menatap dalam. 

"You stole my first kiss,” ucapnya lembut 
tanpa melepaskan pandangan dari Arya. 
"Apa...!” Respon Arya kaget, lalu terdiam tak 
percaya dengan apa yang baru saja Aerin 
Ucapkan. Tapi wajah Aerin sangat serius, Aerin 
tidak mungkin bercanda. 

"Oh, my God! Aerin, aku benar-benar minta 
maaf. Aku...” 

“| want to take it back.” Arya tak tau harus 
merespon apa karena ia tak mengerti. 
Bagaimana mungkin ciuman yang sudah 
terjadi itu...bisa diambil kembali. Ini kejadian 
nyata, bukan adegan dalam syuting sinetron 
yang bisa dihapus. Aerin menatap wajahnya 
yang bingung. 
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ndak banyak orang yang mencium 
keningku, aku akan memaafkan kamu untuk 
mencium bagian itu. Tapi aku tidak bisa 
memaafkan kamu karena kamu mencium 
bibirku, itu kali pertama seorang pria dewasa 
mencium bibirku.” Arya masih bengong. 
"Bagiku, ciuman bibir itu maknanya dalam 
banget dan aku hanya ingin melakukannya 
dengan seseorang yang aku cintai dan 
mencintaiku. Tapi kamu menggagalkannya! 
Kamu menciumku di saat aku begitu kelelahan 
dan antara sadar dan tidak.” Tentu saja Aerin 
sedikit berbohong. Malam itu ia memang 
sangat kelelahan tapi ia masih sangat sadar 
saat Arya menciumnya dan sangat sadar saat 
ia menyambut ciuman Arya. 

"Aku benar-benar minta maaf. Itu terjadi 
secara reflek karena aku sangat senang saat 
itu makanya aku memeluk dan mencium 
kening kamu. Maaf, aku...” Arya 
menghentikan apa yang ingin ia katakan. Bila 
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ia berterus terang bahwa ia mencium bibir 
Aerin karena ia tak kuasa menahan gejolak 
kelelakiannya...Aerin pasti akan mengamuk. 
Aerin menatapnya dengan penuh selidik. 

"Aku juga tidak tau kenapa sampai bisa 
berlanjut mencium bibir kamu. Tapi kamu 
membalasnya sebelum tertidur.” Arya juga 
berbohong. Aerin tertawa getir. 

“Jadi kamu mencium aku tanpa sadar? 
Bagaimana mungkin? Seharusnya hanya aku 
yang tidak sadar karena aku sangat 
kelelahan!” Aerin tidak tau harus protes 
seperti apalagi. Jawaban Arya membuat ia 
kehilangan pikiran waras. la sadar, tapi ia 
berbohong. Tapi benarkah Arya tak sadar 
juga? Atau apakah Arya sadar, tapi berbohong 
juga? Arya jadi serba salah melihat Aerin yang 
kini menatapnya dengan penuh kecurigaan. 
Gadis pintar itu, pasti mencium kebohongan 
dalam penjelasannya. 

"Aku tidak percaya kamu tidak sadar!” Aerin 
melihat kekagetan di mata Arya. Ia melangkah 
sangat dekat ke posisi Arya berdiri. Sangat 
dekat bahkan ia bisa merasakan hembusan 
nafas berat Arya yang mulai gugup. Arya 
merasakan dadanya mulai berdebar kencang. 
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“| want to take it back! Sampaikan maafku 
pada seseorang yang kamu cintai.” Aerin 
menyentuh dada bidang Arya dan seketika ia 
menyembunyikan kekagetannya saat 
merasakan debaran kencang dada Arya. Apa 
ini artinya? 

“Hanya ada satu cara untuk membuktikan 
kamu sadar atau tidak...” Aerin menjinjitkan 
kakinya sedikit, bibirnya mengecup lembut 
bibir Arya. la diam sesaat sebelum 
melepaskan kecupannya. Arya yang sangat 
kaget dengan tindakan tiba-tiba Aerin tadi, tak 
kuasa menolak. Ia menikmati sentuhan 
lembut di bibirnya. 

Aerin tau ia sudah berhasil menggoda Arya, 
kali ini ia akan membuat Arya tidak bisa 
melupakannya. Aerin kembali menjinjitkan 
kakinya dan menyerang Arya dengan ciuman 
yang sebenarnya...penuh gairah, bahkan ia 
melingkarkan kedua tangannya di leher Arya. 
Dan...Arya membalasnya. Mereka saling 
mendesah, merasakan gairah yang timbul dari 
sensasi saat lidah keduanya saling menari 
erotis. 

Entah berapa lama mereka berciuman 
sampai Aerin berusaha melepaskan diri 
karena kesusahan bernapas. Arya 
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melepaskannya, membiarkan ia bernapas 
dengan lega sebentar, sebelum mulai 
menciumnya kembali. Kali ini lebih dahsyat 
bahkan Arya memindahkan ciuman ke 
lehernya, ia jadi panik sendiri. Ia tidak bisa lagi 
mengontrol Arya, bahkan ia merasakan bagian 
lelaki Arya yang mengeras. 

“Cukup.” Arya mendengar bisikan lembut 
Aerin di telinganya. Sebenarnya ia tak 
sanggup berhenti, kelelakiannya sudah begitu 
teransang. Sepanjang umurnya baru kali ini ia 
mencium seorang gadis sedalam itu. Arya 
menghentikan ciumannya, menatap lembut 
Aerin dengan penuh cinta sambil merapikan 
rambut ikal Aerin yang agak berantakan. Lalu 
ia memeluk erat Aerin yang diam membisu. 
“Maaf,” ucapnya sambil melepaskan 
pelukan. Aerin tersenyum, kali ini ia tidak 
marah. la tau ia telah berhasil membuat Arya 
susah untuk melupakannya. Wanita dewasa 
tau saat pria bertekuk lutut di hadapannya. 
“Ayo kita lupakan semuanya! Aku sudah 
mendapatkan kembali ciumanku. Kita impas! 
Sampai jumpa, Pak Arya.” Mendengar itu 
diucapkan Aerin setelah dahsyatnya mereka 
berciuman, membuat Arya sangat kecewa. 
Mungkin itu juga yang dirasakan Aerin saat ia 
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meminta Aerin melupakan ciuman malam itu. 
Tapi ia mengatakan itu sebagai antisipasi 
karena ekspresi Aerin terlihat sangat 
menyesal. Ekspresi Aerin telah membuat 
harga dirinya sebagai lelaki berada di titik 
terendah. Bagaimana mungkin, ada gadis yang 
menyesal berciuman dengannya? 

“Aerin...” Aerin yang sudah sampai di depan 
pintu, tak lagi berpaling. Ia merasa sudah 
cukup, ia sudah puas dengan reaksi Arya. la 
tidak akan mengganggu Arya karena Arya 
sudah punya seseorang yang dicintainya. 
Bukankah tujuan kepulangan Arya ke Jakarta 
untuk menikahi gadis yang dicintainya? Dan, 
ia tidak ingin menjadi penghalang di antara 
keduanya. Amarahnya dengan Arya sudah 
selesai. 

Begitu sosok Aerin menghilang di sebalik 
pintu, Arya menghempaskan tubuhnya ke sofa 
dengan tubuh lemah. Kepalanya juga cukup 
pusing karena ransangan saat berciuman tadi. 
Arya meluruskan tubuhnya dan mencoba 
untuk sesaat memejamkan matanya, 
beristirahat. Tapi...wajah dan desahan lembut 
Aerin saat berciuman tadi terus memenuhi 
pikirannya. Sadar kalau usahanya untuk 
istirahat sejenak tak berhasil, Arya segera 
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bangkit. la mengambil kotak rokok dari laci 
meja kerjanya dan menuju ke balkon. 
Merokok masih menjadi cara efektif untuk 
menghilangkan kegalauan. 

Aerin singgah sebentar di kamar kecil lantai 
14 sebelum masuk ke ruangannya. Tentu saja 
ia harus sedikit membersihkan diri karena 
ciuman tadi. Arya sempat berulang-ulang 
menjilati lehernya. Aerin tersenyum sendiri 
sambil menatap sosok begonya di cermin. Apa 
yang telah ia lakukan? Di satu sisi, ia sangat 
puas karena ia tau Arya dalam keadaan sangat 
sadar saat menciumnya malam itu, tapi Arya 
berbohong. Tapi disisi lain, berciuman kembali 
dengan Arya... sebenarnya malah bisa 
menyiksa dirinya walaupun tadi ia sangat 
menikmati setiap detik keintiman mereka. 
Mungkin saja ia akan lebih menderita karena 
ini, tapi setidaknya ia melakukannya dengan 
pria yang ia cintai. Pria yang telah membuat ia 
menunggu tanpa kepastian. Pria yang 
mungkin akan selamanya tak tergantikan. 


figa Ra Kima me 
“ Laba, maaf sudah menunggu lama,” 


sapa Aerin begitu masuk ke ruangannya. 
Ramai...kursi meja makan penuh, kursi sofa 
penuh bahkan kursi santai di balkon harus 
dimasukin ke dalam. Pasukannya tampak 
kewalahan melayani para manajer daerah 
yang berdiskusi banyak hal. Dari 34 orang 
yang mewakili setiap propinsi, sepertinya 
hampir tiga per empat dari mereka ada disini. 
Wow! 

Sosok Aerin langsung disambut riuh, Aerin 
tertawa lebar dan mulai menyapa para 
manajer satu per satu dengan sangat ramah, 
seperti keramahan yang mereka berikan saat 
ia bertugas ke daerah. Pekerjaannya menjadi 
sangat dimudahkan dengan dukungan penuh 
dari mereka. 

Jam makan siang, Aerin mengajak semuanya 
pindah ke kafetaria yang hari ini libur 
memasak. Sebagai gantinya, ia sudah 
menyuruh Mario untuk memesan makanan 
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buat semua staf Global yang masuk kerja di 
hari ini. Suasana kafetaria jadi riuh banget, 
suara tawa menggema di mana-mana. Arya 
yang mendapat info dari Wiwid kalau Aerin 
mentraktir makan siang buat semua staf, 
menuju ke kafetaria. Wajah-wajah bahagia 
stafnya, membuat ia ikutan bahagia. 

Aneka menu hidangan khas Padang tertata 
rapi di atas meja, dengan pelayan yang 
memakai seragam restoran berukir nama 
restoran Padang. Sepertinya Aerin 
memborong semua menu di restoran itu. 
Tidak hanya itu, ada pilihan minuman juga 
mulai dari aneka jus siap saji, air mineral dan 
teh botol, tak ketinggalan puding mangga 
dengan potongan daging mangga segar yang 
sangat menggugah selera. 

"Pak Arya,” bisik Wiwid di sela-sela 
menikmati Dendeng Batokok yang lezat 
banget. Aerin hanya mengangguk, dari tadi ia 
sudah melihat Arya. 

“Pak Arya suka mangga sepertinya, lihat...dia 
sudah menghabiskan dua puding dan itu 
nambah lagi.” Wiwid yang aslinya memang 
heboh, tidak konsen lagi menikmati 
makanannya. Memperhatikan sang bos yang 
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sedang menikmati puding mangga, lebih 
menggoda minatnya. 

Aerin tersenyum dan melirik sekilas ke Arya 
yang masih menikmati puding mangga. Itulah 
mengapa di halaman belakang rumahnya ia 
menanam banyak sekali pohon mangga dari 
berbagai varietas. Itu juga mengapa ia 
meminta Mario untuk memesan puding 
mangga terlezat di Jakarta. Rasa cinta 
walaupun tak berbalas, tak menghentikan 
seseorang untuk membahagiakan orang yang 
dicintainya. 


D 

Sementara di kediaman Arya, persiapan buat 
makan malam hampir beres. Indah dan 
Nadine beserta yang lainnya sudah bisa 
bersantai. Farah keluar ke taman dan 
mencari-cari sebuah sosok. Begitu ia melihat 
sosok Indah, ia langsung melambaikan tangan. 
Tentu saja Indah dengan senang hati segera 
menuju ke Mama Arya. 

“Iya, Tante.” 

“Tante butuh bantuan kamu, ayo ke kamar 
Tante sebentar.” Indah senang banget, ada 
apa gerangan? Kamar tidur adalah ruang yang 
sangat privasi, kamu tidak akan membiarkan 
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sembarang orang masuk ke sana. Pikiran 
Indah menerawang jauh. 

Kamar tidur Tante Farah begitu megah dan 
luas. Mereka berhenti di meja hias ala 
Victoria. Di atas meja tertata banyak kotak- 
kotak perhiasan yang semuanya berisi gelang. 
Tentu saja semuanya begitu menggoda. Indah 
jadi gugup sendiri. 

“Tante pengin menghadiahkan sebuah 
gelang buat seseorang, tapi Tante bingung 
memilih yang mana. Semua gelang ini model 
lama, Tante khawatir dia tidak suka. Menurut 
kamu, bagusnya yang mana?” Indah 
menyembunyikan kekecewaannya. 

"Orang itu seperti apa, Tante?” 

“Dia berumur sekitar 25 tahun lebih, sangat 
punya gaya, suka yang simpel tapi bernilai 
tinggi, jawab Farah sambil membayangkan 
sebuah sosok yang baru pertama kali 
dijjumpainya. Indah tau Tante Farah pasti 
sangat menyukai sosok itu, wajahnya 
berbinar-binar saat menjelaskan seperti apa 
sosok itu. Walaupun merasa cemburu, 
walaupun bukan seperti yang sempat ia 
bayangkan, Indah tetap fokus memperhatikan 
satu per satu gelang yang memang semuanya 
cantik dan klasik. 
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"Yang ini, Tante. Modelnya lebih simpel dari 
yang lain tapi aku yakin ini harganya pasti 
yang termahal.” Farah tertawa. Pilihan Indah 
jatuh ke gelang berhias berlian putih yang 
kedua ujungnya berbentuk hati. Gelang 
hadiah dari Arya saat menyelesaikan proyek 
arsiteknya yang pertama. 

“Pilihan yang sangat tepat. Oke, Tante akan 
hadiahkan yang ini. Tapi sebentar, bagaimana 
dengan yang ini...?” Farah mengeluarkan 
sebuah kotak perhiasan yang lebih besar dari 
dalam laci. Indah terkagum-kagum saat 
melihat isi kotak perhiasan tersebut. Satu set 
perhiasan berlian berwarna pink pucat yang 
terdiri dari kalung, anting, cincin yang sangat 
menggoda, dan gelang rantai. Cantik dan 
mewah sekali. 

"Cantikan yang ini, Tante. Tapi aku rasa, 
kalau buat hadiah...gelang yang tadi lebih 
cocok, lebih simpel. Yang ini sangat cantik dan 
sangat wah, lebih cocok buat hadiah 
perkawinan.” Farah tersenyum lebar. 

"Iya, kamu benar. Ini memang dibeli Arya 
untuk meminang seseorang.” Indah 
merasakan dadanya berdebar kencang. Arya 
bahkan sudah mempersiapkan perhiasan 
untuk meminang seseorang. Apakah yang 
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dimaksud Arya dengan urusan pribadi yang 
harus dia selesaikan adalah meminang 
kekasihnya? 

Dada Indah terasa sangat nyeri menyadari 
kemungkinan itu. la terlibat aktif dalam 
persiapan acara ini, salah satu tujuannya 
adalah untuk bisa lebih sering bersama Arya. 
Bahkan ia menolak banyak kontrak kerja demi 
Arya. Indah memang belum berterus terang 
kepada Arya kalau ia menyukainya dan ingin 
memiliki hubungan khusus dengannya. 
Selama ini ia merasa, ada jarak yang sengaja 
dibuat Arya. Cara Arya memperlakukan 
Nadine lebih tulus dan dekat daripada cara 
Arya memperlakukannya. Karena itu, Indah 
belum punya keberanian untuk berterus 
terang. 
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l'm a big big girl 

In a big big world 

It's not a big big thing if you leave me 
But I do do feel 

That I do do will 

Miss you much 

Miss you much... 


erie yang sedang beres-beres hendak 
pulang, melihat ke layar ponselnya. Ada nama 
Arya di sana. Ia membiarkan saja. Ponselnya 
berhenti berdering. 

Im a big big girl, in a...Ponselnya berdering 
lagi seiring dengan terbukanya pintu masuk 
ruangan kerjanya. Arya berdiri di sana sambil 
menatapnya. 

“Pak Arya, ada yang bisa aku bantu?” 
Tanyanya dengan formal sekali. Arya 
mengangguk, ia tau Aerin sengaja menjaga 
jarak setelah apa yang terjadi di antara 
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mereka. Sepertinya Aerin memang benar- 
benar siap melupakan semua yang terjadi. 
Sikapnya sangat biasa. 

"Terima kasih untuk makan siang tadi. Biar 
aku yang tanggung semua biayanya.” Arya 
mengambil dompetnya, mengeluarkan black 
card dan menaruh di atas meja kerja Aerin. 

“"Password-nya...” 

"Tidak apa, Pak Arya. Semua sudah aku 
bayar,” potong Aerin cepat. la mengambil 
black card bertuliskan American Express itu 
dan menyerahkannya kembali ke Arya. 

“Kamu yakin? Kamu tidak boleh berkorban 
terlalu banyak. Hari ini kamu traktir makan 
siang, terus sebelumnya kamu juga tidak mau 
dibayar untuk jerih payah kamu 
menyelamatkan Global Bank. Aerin, business 
is business. Kamu harus mengambil apa yang 
menjadi hak kamu.” Aerin berpikir sesaat 
sebelum menjawab. la tidak mau ada 
pertengkaran lagi. 

"Aku punya uang yang sangat banyak, yang 
aku sendiri saja tidak tau bagaimana cara 
menghabiskannya. Jadi membayar makan 
siang tadi, itu tidak berarti apa pun untukku. 
Business is business, Pak Arya benar. Tapi aku 
bekerja di sini bukan untuk mencari uang. Apa 


214 $ 
$ 


InfiZakaria 


sudah jelas? Aku harap kita tidak membahas 
masalah ini lagi.” Arya akhirnya mengangguk. 
la bisa melihat ketulusan di wajah Aerin. 

"Oke, kalau kamu mau seperti itu. Sampai 
jumpa di acara makan malam. Kamu datang 
kan?” 

"Apa ada alasan untuk tidak datang?” Aerin 
balas bertanya dengan senyum sedikit 
menggoda. Arya tersenyum sendiri menyadari 
pertanyaannya. 

"Sampai jumpa di sana.” Aerin mengangguk. 
la menatap sosok Arya yang menghilang di 
sebalik pintu. Nah, damai begini lebih 
nyaman. Tidak perlu lagi ada amarah. 
Mungkin ia memang agak kekanak-kanakan 
bila itu berhubungan dengan Arya. Mungkin ia 
ingin Arya  memperlakukannya dengan 
istimewa, padahal Arya sama sekali tidak tau 
siapa dirinya. 

Arya menyetir dengan senyum senang dan 
perasaan sangat lega. Setelah banyak hal 
terjadi, bisa berbincang dengan Aerin dalam 
suasana damai, adalah sebuah anugerah. 
Selama ini ia sangat sadar kalau Aerin sering 
marah-marah tak jelas. Banyak hal yang 
sebenarnya biasa terjadi di lingkungan kerja, 
tapi Aerin sering mendramatisir keadaan 
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menjadi sangat rumit yang berujung pada 
pertengkaran. Dan itu sebenarnya membuat 
ia bingung. Membuat ia harus berhati-hati 
sekali dalam berbicara. Harus sangat sabar 
dan di saat yang sama juga harus tegas. 
Entahlah, bila itu orang lain...apakah ia bisa 
tetap bersabar menghadapinya? 


Sri Naik ke lantai 2 kamar Aerin sambil 
membawa buket mawar merah dan pink yang 
dikemas dengan kertas hitam sesuai dengan 
pesanan Aerin. Aerin yang sedang memilih 
gaun buat dipakai ke acara makan malam, 
tersenyum lebar dengan wajah puas. 

“Cakep banget, Mbak Sri. Terima kasih ya, 
maaf sudah aku repotin,” puji Aerin sambil 
mencium harumnya kuntum mawar yang 
ditanam Mbak Sri di taman belakang. 

“Repot apanya Non...? Tuan rumah cuma 
satu orang, ART tiga orang.” Keduanya 
tertawa. 

“Non, Pak Rahmat bilang kemarin malam 
Den Arya ke pos satpam tanyain apa Non Irin 
ada di rumah. Dia lihat ada bayangan dari 
kamar Non.” Aerin tertawa geli. 
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“Ya, itu...makanya aku minta Mbak Sri buat 
ganti gorden ke warna yang gelap. Mana 
gordennya?” Tagih Aerin dengan mimik wajah 
lucu. 

“Bentar lagi dipasang. Non ke sebelah dulu, 
nanti gitu pulang...udah beres semuanya.” 

“Oke... Eh, Mbak Sri tidak ke sebelah?” 

“Dari pagi sampai pukul 4 sore tadi, kami di 
sana semua. Makanya gorden telat dikit. Bu 
Farah juga udah kirim makanan kemari.” 

"Oh, oke.” Aerin mengintip sejenak dari 
jendela kamarnya, halaman rumah Arya sudah 
dipenuhi banyak orang. Suara tawa bahagia 
dan candaan terdengar sampai ke kamarnya. 
Aerin mengambil kotak kecil berbungkus 
kertas kado merah dan buket mawar, 
sebelum keluar dari kamarnya. 

Sebenarnya jalan tercepat menuju rumah 
Arya adalah melalui pintu taman samping, 
penghubung antara kedua rumah. Tapi ada 
banyak orang yang dikenalnya yang sedang 
menikmati makan malam di taman terbuka, 
yang tentu saja akan menimbulkan banyak 
pertanyaan bila melihat ia muncul dari pintu 
samping. Aerin harus pergi melalui jalan 
depan dan dengan mengendarai mobil karena 
pintu gerbang depan rumahnya ke pintu 


211 A 
$ 


Aku di Sini Menunggumu 


gerbang rumah Arya berjarak lumayan jauh, 
sekitar 300 meter. Kedua rumah posisinya 
saling berdekatan tetapi pintu gerbang utama 
terletak saling berjauhan, masing-masing di 
posisi terujung. Makanya dibuat pintu 
samping supaya akses lebih dekat. 


n . 
A 1 


Aerin merasakan dadanya berdebar-debar 
saat memasuki gerbang rumah Arya. Ini kali 
pertama ia berada di dalam kediaman Arya 
setelah 17 tahun berlalu.Terakhir ia kemari 
sebelum ke Surabaya setelah menamatkan SD 
di Jakarta. Dulu sekali, walaupun Arya sudah 
tidak tinggal di sini, Aerin yang patah 
hati..tetap bermain di taman rumah Arya 
untuk sekedar mengobati kerinduannya. 
"Aerin..Oh, my girl! Kamu sangat 
mempesona malam ini,” sapa Vita dengan 
suara lumayan keras yang membuat para 
undangan melihat ke arah keduanya yang 
berpelukan. Wiwid dan Andy langsung 
menghampiri, diikuti oleh beberapa orang 
yang lain. Aerin jadi malu sendiri, 
penyambutan kehadirannya sudah seperti 
menyambut tamu kehormatan. 
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"Udah, udah. ayo pada lanjutin makan 
malamnya. Apaan sih?” Protes Aerin yang 
membuat semua tertawa. Pipi Aerin tampak 
sedikit memerah. Gaun Chloe printed flou 
berwarna hitam yang dikenakannya sangat 
indah, didukung dengan Vara Pumps merah 
dengan inisial huruf A dari Ferragamo. 

Nadine yang sedang santai bersama teman- 
temannya termasuk Arya, ikut 
memperhatikan sosok Aerin yang masih 
dikerumuni oleh staf Global. Dari ekspresi 
wajah Aerin, tampak sekali gadis itu sangat 
tidak nyaman mendapat banyak perhatian. 
"Wow...busyet dah! Itu gaunnya merk Chloe, 
sepatunyanya Ferragamo. Luar biasa!” Nadine 
geleng-geleng kepala. Indah yang dari tadi 
juga memperhatikan Aerin, ikutan tersenyum 
walaupun agak kecut. Melihat sosok itu, 
masih membuat ia tidak nyaman. Selain 
karena pesonanya yang luar biasa, sosok itu 
juga tak ramah menatapnya. Tidak seperti staf 
Global lainnya. 

“Joko kan tajir, nanti lu suruh beliin sama 
dia.” Victor menggoda Nadine. Joko adalah 
tunangan Nadine yang juga pengusaha. 
Nadine memonyongkan bibirnya. 
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“Beli itu, bisa-bisa aku tidak jadi kawin. Habis 
modal, nasib dah!” Semua tertawa. 

Mereka memperhatikan Aerin yang 
meninggalkan kerumunan teman-temannya 
dan menuju ke Tante Farah yang juga sedang 
tersenyum menanti sosoknya mendekat. 

“Apa kabar, Bu?” 

“Baik. Panggil saya, Tante.” Aerin tersenyum 
lebar. Matanya tampak berkaca-kaca. 
Keduanya berpelukan. 

“Tante Farah, happy wedding anniversary. Ini 
buat tante.” Farah tak menyangka, selain 
buket ternyata Aerin juga memberinya kado 
mungil. 

“Terima kasih ya. Ayo masuk ke dalam, Tante 
juga punya sesuatu buat kamu.” Farah 
tertawa kecil melihat mata Aerin yang 
berbinar-binar, ia seperti merasa dejavu. Dulu 
sekali, Irin kecil akan berekspresi seperti itu 
setiap ia memberikannya hadiah. 

Keduanya memasuki ruang depan dan Farah 
memintanya menunggu di ruang keluarga. 
Tatapannya terpaku pada photo keluarga di 
dinding ruangan. Photo Tante Farah, Om 
Ferdinand dan Arya remaja yang masih 
bertubuh gemuk. Sepertinya Tante Farah 
belum sempat mengganti dengan photo baru. 
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Aerin melangkah ke sudut lain, photo-photo 
dalam frame kecil, seperti dulu masih 
tergantung rapi di sana. Dan, tentu saja ada 
banyak photo kecilnya bersama Arya. Aerin 
memperhatikan satu per satu photo-photo itu 
dengan perasaan campur aduk. Antara senang 
karena Tante Farah masih menggantungnya 
dan sedih karena cintanya pada Arya tak 
kesampaian. 
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0 Loe" Arya berdehem, melihat Aerin 
yang sangat serius melihat photo-photo masa 
kecilnya. Gadis itu pasti tak menyangka 
melihat sosoknya yang gendut saat kecil. 

“Hm... Arya berdehem lagi karena Aerin 
tidak mendengar. Aerin yang kaget langsung 
berbalik, dan ia lebih kaget lagi. Perlu waktu 
sekian detik sebelum ia bisa mengucapkan 
sesuatu. 

“Pak Arya...” Arya tersenyum. 

"Arya, kamu ngangetin tamu. Aerin, duduk di 
sini yuk.” Rupanya Tante Farah juga sudah 
lama kembali ke ruang keluarga dan melihat 
Arya yang berdehem-dehem. Arya tertawa. 
Aerin tersenyum sambil menuju ke sofa. 

“Ini buat kamu.” Mata Aerin mendelik. 

"Tante kasih aku hadiah juga?” Farah 
tersenyum sambil mengangguk. Dari kotak 
kecil yang diberikan Mamanya ke Aerin, Arya 
tau pasti Mamanya sudah menyiapkan kado 
itu sebelumnya. Dan Aerin memanggil 
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Mamanya dengan sebutan Tante. Pantas saja 
keduanya terlihat sangat akrab. 

"Ayo kita buka hadiahnya.” Farah tak sabar 
membuka kado mungil dari Aerin. Aerin 
senyum-senyum sendiri melihat tingkah Tante 
Farah. Masih seperti dulu. 

"Wow...cantik sekali.” Arya melihat ke kalung 
berwarna emas dengan hiasan liontin bulat 
bermata berlian kecil. Tentu saja cantik sekali. 
Mamanya tampak sangat bahagia. 

“Ini Amulettede de Cartier kan?” Tanya 
Farah, masih sukar untuk percaya. Aerin 
mengangguk. 

“Tante suka?” Farah mengangguk cepat. 

"Sangat suka, liontin impian yang belum 
sempat terbeli.” Keduanya tertawa. 

"Ayo buka hadiah dari Tante.” Aerin melirik 
ke Arya, ia agak segan. 

"Iya, Tante.” Aerin membuka hadiahnya. 
Seketika ia menutup mulutnya supaya tidak 
menjerit kesenangan. Gelang berhias berlian 
putih dengan kedua ujungnya berbentuk 
hati...sangat indah. 

“Tante, terima kasih. Ini cantik sekali.” Arya 
yang melihat gelang yang dipegang Aerin, 
langsung melihat ke Mamanya dengan 
pandangan sedikit protes. Bagaimana 
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mungkin Mamanya menghadiahkan gelang 
pemberiannya kepada orang lain? Gelang 
yang dibelinya dari hasil proyek pertama 
arsiteknya. Farah tersenyum tak mengguhkris 
pandangan Arya. 

“Sini Tante pakaiin.” 

"Makasih, Tante.” Arya menatap keduanya 
dengan pandangan penuh cinta. Seandainya 
Aerin adalah Irin, semua akan menjadi begitu 
sempurna. Arya menarik napas panjang, 
meninggalkan keduanya yang masih saling 
mengagumi hadiah masing-masing. Ia 
melewati sudut tempat photo-photo masa 
kecilnya yang berjajar rapi, melihat sekilas ke 
sosok Irin kecil dengan pandangan putus asa. 
Di mana lagi ia harus mencari? Sepertinya 
jalan satu-satunya adalah datang ke Surabaya 
untuk bertemu langsung dengan Om 
Bramantio. la sudah meminta temannya 
mencari data tentang Aerin Saraswati, nama 
yang diberitahukan Mbak Sri, tapi masih 


buntu juga. 


Suasana makan malam benar-benar sangat 
menyenangkan. Ini benaran makan malam 
untuk mengakrabkan diri dengan pendiri FF 
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Group. Makanan yang disajikan pun begitu 
lezat, semuanya merasa sangat tersanjung. 
Vita, Wiwid dan Aerin duduk bertiga 
menikmati banyak makanan. Mereka 
mengambil semua makanan yang disediakan 
dan mencobanya. 

"Aku kekenyangan, tidak sanggup makan 
lagi.” Vita dan Wiwid tertawa ngakak. 

“Tapi ini dimsumnya enak banget loh, coba 
sebiji aja.” Wiwid mengambil sebuah dimsum 
dengan sumpitnya dan menyodorkan ke 
mulut Aerin. Aerin langsung menggeleng, tapi 
Wiwid tidak menyerah. 

"Iya..iya, satu potong saja oke?” Aerin 
membuka mulutnya dan mengunyah dengan 
pelan. Matanya terbelalak begitu lidahnya 
merasakan sensasi pedas yang luar biasa. 
Secara reflek Aerin memuntahkan semua 
makanan yang ada di dalam mulutnya. 

"Wiwid! Are you crazy?” Protesnya dengan 
suara cukup keras. Mata Aerin sampai berair, 
bibirnya jadi sangat merah. Wiwid dan Vita 
tertawa geli melihat wajah cantik Aerin yang 
ikutan merona merah, semakin 
menggemaskan. Sudah lama sekali mereka 
tidak mengerjai Aerin yang memang tidak 
kuat dengan makanan pedas. Wiwid segera 
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bangkit mengambil jus jeruk dan mengisinya 
dengan banyak es kristal, lalu memberikan 
kepada Aerin yang langsung menghabiskan 
semuanya. Bahkan Aerin sampai mengunyah 
es karena masih kepedasan. 

Teman-teman Arya yang melihat insiden 
kepedasan itu, pada tertawa geli. 

“Lihat! Bahkan saat dia menderita kepedasan 
pun, wajahnya begitu menarik. Oh, man...gak 
kuat gue.” Victor menarik napas panjang 
dengan dua tangan menompang dagu dan 
pandangan lurus memperhatikan Aerin yang 
masih mengomel-ngomel sebal kepada kedua 
temannya. 

Arya menahan senyumnya, ia tak tega untuk 
tertawa seperti yang lainnya. Walaupun wajah 
Aerin sangat mengemaskan di saat 
kepedasan, tapi Arya tau Aerin pasti sangat 
menderita. Walaupun dia mengomel-ngomel, 
tapi cara dia memandang Vita dan Wiwid 
tetap dengan penuh cinta. Bahkan dia 
menyuruh keduanya mengambil kipas tukang 
sate untuk mengipas bibirnya. Yang melihat 
masih tak bisa menahan tawa. 

Farah muncul dari dalam rumah membawa 
secangkir susu. Pemandangan itu tentu saja 
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membuat kaget semua yang hadir. Aerin 
tersenyum lebar. 

"Terima kasih, Tante,” ucapnya sambil 
meminum susu. Farah mengangguk. 

"Agak mendingan?” Aerin terdiam sesaat. 
Dulu sekali, Arya pernah mengerjainya dengan 
memasukkan cabai ke dalam risol dan ia 
sampai menangis histeris karena kepedasan. 
Tante Farah datang, membawakannya segelas 
SUSU. 

"Iya, pedasnya berkurang. Terima kasih, 
Tante.” 

"Oke, Tante tinggal dulu ya.” Aerin 
menggulung lengan panjang gaunnya karena 
berkeringat. Kilauan berlian dari gelang yang 
dihadiahkan Tante Farah yang tadi tertutupi 
lengan gaunnya, menarik perhatian Indah 
yang cukup merasakan sesak di dada setelah 
menyadari bahwa gadis yang dimaksud Tante 
Farah adalah Aerin. 


"Wah...calon mantu idaman,” goda Baldi 
setelah melihat kedekatan Aerin dan Mama 
Arya. Arya tersenyum lebar. 

"Iya, gue ngerasa gitu juga. Ah, Mama lu 
tuh...tau aja mana bibit bagus,” sambung 
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Imam yang membuat mereka tertawa. Indah 
berusaha tersenyum sambil dengan serius 
memperhatikan wajah Arya yang sedikit grogi. 

"Cocok banget kan? Aku dukung kamu, 
teman.” Nadine menepuk-nepuk pundak Arya 
yang membuat yang lainnya tertawa. Arya 
geleng-geleng kepala 
"Kalian ini kurang kerjaan. Tidak mungkin 
“Hai...setia sih boleh aja, tapi lu mau setia 
bagaimana? Jumpa anak kecil itu aja, juga 
belum.” Semua tertawa lagi kecuali Indah 
yang bengong, tidak mengerti. 

"Anak kecil siapa?” Tanya Indah penasaran. 
Semua tersenyum. 

“Lu ingat anak kecil yang dulu suka ngekor 
kemana pun Arya pergi?” Tanya Sandy yang 
membuat Indah berpikir sesaat. 

"Anak kecil yang suka nangis itu? Yang sering 
sebal lihat aku?” Semua tertawa. Tentu saja 
Indah menjadi musuh anak kecil itu, dulu. 
Arya nyengir mengingat wajah sebal Irin 
setiap melihat Indah yang dulu disukainya. 

"Iya, Irin..tetangga sebelah, anaknya Pak 
Bramantio,” sambung Nadine. 

“Kenapa dengan Irin...” Indah masih belum 
mengerti. 
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"Aku balik ke Jakarta dengan tujuan utama 
untuk mencari dia,” jawab Arya cepat dengan 
mata menatap Indah yang tampak kaget dan 
langsung terdiam. Arya tau Indah 
menyukainya, sikap Indah selama ini 
membuat Arya menjaga jarak. Ini bukan 
tentang dendam di masa lalu karena Indah 
menolak cinta pertamanya. Ini hanya karena 
rasa yang berubah. 

Indah berusaha menguasai dirinya, ia tidak 
mau Arya dan teman-temannya melihat 
wajah kecewanya. Pernyataan Arya sudah 
sangat jelas, walaupun kecewa...Indah tau 
posisinya di mana. Apakah seperangkat 
perhiasan yang ia lihat tadi adalah untuk 
meminang Irin? 
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aw sudah menunjukkan pukul 11 
malam, sebagian sudah pulang dan ada 
sebagian lagi yang masih asyik mengobrol, 
menikmati kebersamaan dalam suasana 
berbeda. Termasuk pasukan Aerin yang 
berkumpul tanpa berhenti bercanda, Aerin 
ikut bergabung bersama mereka. Tuan rumah 
bahkan sampai memesan kopi untuk 
menghangatkan suasana. Aerin sebenarnya 
sudah mengantuk berat, tapi ia juga tidak 
ingin melewatkan saat-saat santai seperti ini 
bersama orang-orang yang selalu 
bersamanya. Udara malam yang mulai terasa 
sangat dingin, membuat Aerin memeluk erat 
kedua lengannya. Gaun yang ia kenakan 
bahan sutranya agak tipis, tidak kuat 
menahan hembusan angin. 

“Aerin.” Semua melihat ke sosok Arya yang 
melangkah mendekati Aerin. 

"Iya, Pak Arya.” Aerin melihat ke mantel bulu 
berwarna abu-abu muda yang dipegang Arya. 
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“Ini, Mama suruh kamu pakai ini.” Pasukan 
Aerin yang mendengar ucapan Arya, berusaha 
menahan tawa, mereka hanya bisa tersenyum 
lebar. Seharusnya mereka tertawa keras-keras 
tapi karena yang menggoda adalah bos 
besar...mereka sangat tau diri. 

"Oh..terima kasih.” Dada Aerin berdebar 
kencang, ia bermaksud untuk bangkit, tapi 
Arya sudah melangkah ke dekatnya dan 
memakaikan mantel ke bahunya. Suara suitan 
menggoda terdengar dari teman-teman Arya, 
apalagi wajah putih Aerin tampak sedikit 
merona. 

“Terima kasih,” ucap Aerin sambil menatap 
Arya yang mengangguk dengan senyum 
tertahan. 

Arya tersenyum lebar begitu tiba di meja 
tempat teman-temannya berkumpul. 
Wajahnya terlihat sangat bahagia seolah telah 
menyelesaikan satu tugas berat. 

“Mama suruh kamu pakai ini... | love you, 
man,” ucap Sandy yang meninju lembut bahu 
Arya. Arya tertawa. 

“Benaran, Mamaku yang suruh.” Arya 
membela diri. 

"Romantis banget, aku rasa dia tergoda. 
Lihat, dia masih senyum-senyum.” Semua 
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melirik Aerin yang masih terus digoda oleh 
pasukannya. Indah ikutan tersenyum, 
walaupun ada perih di dadanya. Benar, 
adegan tadi memang terlihat sangat romantis. 
Tatapan Arya kepada Aerin sudah cukup jelas 
kalau ada ketertarikan yang sangat dalam. 
Lantas, bagaimana dengan Irin? Kalau Arya 
tertarik kepada Aerin, kenapa dia masih 
mencari Irin? 


Arya melepas satu per satu stafnya yang 
hendak pulang. Sudah pukul 12 malam. Ia 
menjabat erat dan tak berhenti mengucapkan 
terima kasih atas kehadiran mereka. Aerin 
berdiri memperhatikan pasukannya yang 
tampak sangat senang berjabat tangan 
dengan CEO. Teman-teman Arya juga ikut 
berdiri di dekatnya. 

“Hai, kamu bawa mobil?” Tanya Sandy, 
mencoba peruntungan. Mendengar 
pertanyaan Sandy, serentak membuat teman- 
temannya menahan senyum. 

“Kenapa, mau antar aku?” Sandy gelagapan 
sendiri karena Aerin tanpa basa basi balik 
bertanya. Suara tawa meledek pun terdengar 
yang membuat wajah Sandy memerah. 
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"Terima kasih, aku bawa mobil,” jawab Aerin 
tegas sambil mengerdipkan sebelah matanya 
yang membuat jantung Sandy hampir copot. 
Indah menepuk-nepuk bahu Sandy memberi 
kekuatan, walaupun ia juga tak bisa menahan 
tawa. Aerin mengulurkan tangannya ke arah 
Sandy yang langsung menyambutnya. 

"Terima kasih, Mas...sudah mempersiapkan 
acara makan malam ini dengan sangat 
sempurna.” 

“Terima kasih, Mbak Indah.” Indah 
menyambut uluran tangan gadis yang 
sebelumnya ia anggap sombong karena 
sangat cuek saat mereka bertemu di Global. 
Siapa sangka, gadis itu bahkan mengingat 
namanya. 

“Terima kasih kembali,” jawabnya dengan 
senang hati. 

“Mbak Nadine, terima kasih. Aku suka banget 
desain Mbak Nadine, aku bahkan punya 
beberapa gaun etnik rancangan Mbak.” 
Nadine sampai membuka mulutnya saking 
bahagianya. Siapa sangka gadis yang selalu 
dilihatnya memakai pakaian super mahal 
merek terkenal ini...ternyata juga mengoleksi 
pakaian rancangannya. 
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“Wah, kembali kasih dear. Kamu bisa ingat 
namaku?” Tanya Nadine karena ia mendengar 
kalau Aerin punya kelemahan dalam 
mengingat wajah orang yang baru dikenalnya. 
Sedangkan mereka hanya pernah berjumpa 
dan baru saat ini saling berbicara. 

Aerin tertawa lebar. Rupanya berita cepat 
menyebar tentang kelemahannya dalam 
mengingat wajah orang yang baru dikenalnya. 

"Kelemahanku itu, sangat spesifik. Aku hanya 
lupa wajah pria yang baru aku kenal, khusus 
pria saja. Tapi otakku berfungsi dengan baik, 
bila itu wanita. Aku bisa mengingat nama dan 
wajah mereka, walaupun hanya pernah 
melihat mereka di gambar. Wajah Mbak 
Nadine pernah aku lihat di butiknya Mbak, 
terus kita pernah berjumpa beberapa 
kali...tapi aku ingat.” 

“Mengapa harus pria?” Tanya Arya yang 
cukup penasaran. Memang sudah lama ia 
ingin tau tapi belum ada saat yang pas untuk 
bertanya. Aerin terdiam sesaat. 

“Ceritanya panjang banget,” jawab Aerin 
dengan senyum tertahan. Betapa bodohnya! 
Pertanyaan seperti itu malah muncul dari pria 
yang telah membuatnya tak bisa mengingat 
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wajah pria lain. Haruskah ia tertawa atau 
menangis? 

“Oke, terima kasih untuk malam ini. Aku 
pamit dulu ya. Pak Arya, salam buat Tante dan 
Om. Senin aku kembaliin mantelnya.” Arya 
mengangguk. 

"Hati-hati, my dear,” ucap Nadine sambil 
melambaikan tangannya. 

“Terima kasih, Mbak. Sampai jumpa ya.” 
Aerin meninggalkan mereka. Semuanya belum 
beranjak sampai sosok Aerin menghilang di 
sebalik pagar. 


Suara alarm dari ponsel membangunkan 
Aerin dari tidur tak nyenyaknya. Makan terlalu 
banyak di acara tadi malam, membuat ia 
susah tidur. Aerin menguap lebar dan melihat 
ke ponselnya. Ada note yang muncul disana 
'kunjungan ke makam Rama dan Emir'. Aerin 
menarik napas berat, setiap tahunnya dia 
memang harus ke sana. Tak lama, Mas Anton 
dan Mas Hendra...dua bodyguard-nya muncul 
di rumah. Hari ini mereka akan menemaninya 
ke Bandung. Tahun ini Aerin memutuskan 
untuk ditemani mereka untuk menghindari 
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kejadian dramatis seperti tahun-tahun 
sebelumnya saat ia berada di makam. 
Perjalanan ke Bandung lumayan padat dan 
lama. Aerin membeli dua buket lili putih 
sebelum mereka tiba di pemakaman keluarga 
yang tak terlalu luas, di tengah hujan rintik- 
rintik pagi itu. Suasana begitu sepi, masih 
terlalu pagi untuk berkunjung. Kedua makam 
yang letaknya berdampingan itu tampak 
bersih, seperti tahun-tahun yang lalu. Aerin 
meletakkan buket di masing-masing makam, 
sebelum diam terpaku menatap pusara yang 
bertuliskan 'Rama Saputra' dan 'Emir Rinaldi. 
Mereka adalah bagian kelam dari perjalanan 
hidupnya, yang ia tak bisa hindari. Peristiwa 
tragis yang menimpa mereka, membuat ia 
untuk pertama kalinya menyesali fisiknya 
yang terlalu menarik. Tak terasa air mata 
Aerin menetes, kejadian 14 tahun yang lalu 
saat ia baru duduk di bangku kelas 1 SMA di 
Surabaya, kembali terlintas. 

Di sekolah terdengar kabar duka 
meninggalnya dua orang siswa kelas 3 karena 
bertabrakan saat balapan motor. Saat itu 
balapan motor antara pelajar SMA memang 
sedang marak-maraknya dan membuat 
banyak pihak prihatin. Tak sedikit yang 
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meninggal karena kecelakaan. Hal yang biasa, 
seharusnya. Setiap balapan motor pasti 
beresiko pada kecelakaan yang bisa membuat 
nyawa melayang. Tapi kecelakaan tersebut 
menjadi hal yang luar biasa setelah pihak 
keluarga akhirnya tau bahwa keduanya yang 
ternyata masih saudara sepupuan itu, 
melakukan balap motor karena 
memperebutkan seorang siswi kelas 1 yang 
bernama Aerin Alessandra. 
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Dan di situlah nama Aerin terbawa. Atas 
permintaan pihak keluarga, polisi bahkan 
harus menginterogasinya. Aerin sangat 
terpukul karena ia merasa tidak mengenal 
kedua kakak kelasnya yang meninggal itu. 
Butuh beberapa bulan sampai kasus itu 
selesai, beberapa psikolog dihadirkan untuk 
memeriksa langsung keterlibatan Aerin dalam 
memicu balapan tersebut. Sampai akhirnya 
positif diputuskan bahwa Aerin sama sekali 
tidak mengenal keduanya karena ia punya 
kekurangan dalam mengingat wajah pria. 
Walaupun keputusan akhir sudah 
dikeluarkan, pihak keluarga Rama dan Emir 
masih tidak bisa menerima. Papa akhirnya 
memutuskan untuk mengeluarkan Aerin dari 
SMA dan mengirimnya ke London, untuk 
melupakan kejadian tragis itu. 

“Kamu datang.” Suara tak ramah, yang setiap 
tahunnya pasti ada saat Aerin berkunjung. 
Aerin bangkit dari posisinya yang berjongkok. 
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Ibu Rama tampak lebih tua dan wajahnya 
terlihat sangat lelah. 

"Iya, Tante,” jawabnya seramah mungkin. Ia 
ingin sekali memeluk wanita itu, tapi wanita 
itu selalu bersikap tidak ramah dan masih 
sangat membencinya. 

“Berapa kali aku bilang, jangan lagi datang 
kemari! Apa kamu tuli? Melihat kamu hidup 
dengan nyaman sementara anakku sudah 
tidak ada, kamu tau bagaimana rasanya? 
Pergi!” Posisi keduanya begitu dekat, Anton 
yang khawatir wanita itu akan menyakiti Aerin 
segera mendekat. Aerin memberi kode untuk 
tidak mendekat. 

“Maaf, Tante. Aku datang sebagai rasa 
simpati kepada keduanya walaupun aku tidak 
kenal mereka. Aku datang bukan lagi karena 
aku merasa bersalah terhadap hal yang di luar 
kendaliku.” Aerin menyentuh lembut bahu 
wanita itu tapi wanita itu segera menepis 
tangannya. 

"Sama seperti Tante yang sangat kehilangan, 
aku juga mengalami masa-masa sangat sulit 
untuk bisa berkompromi dengan kejadian ini. 
Bahkan dulu saat di London, aku sempat 
terpikir untuk operasi membuat wajahku 
menjadi jelek agar tidak ada lagi pria yang 
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celaka karena aku.” Mata Aerin berkaca-kaca 
mengingat masa-masa awalnya tinggal di 
London. Papa bahkan sampai menyewa 
khusus seorang psikolog untuk mengobati 
jiwanya. 

“Tante, 14 tahun sudah berlalu. Rama pasti 
tidak ingin melihat Tante selalu meratapi 
kepergiannya. Usiaku hanya 16 tahun saat itu 
dan aku mengalami gonjangan jiwa yang 
sangat berat karena kejadian ini. Tapi aku 
harus bisa keluar dari situ, kalau tidak seumur 
hidupku aku akan terus merasa bersalah 
terhadap hal yang aku tidak lakukan. 
Bagaimana mungkin aku bisa tau kalau 
keduanya sangat menyukaiku? Bahkan wajah 
keduanya saja, aku tidak ingat?” Wajah 
wanita itu tampak mengeras. Fakta bahwa 
gadis itu tidak mengingat wajah anak dan 
keponakannya memang suatu kenyataan yang 
sangat tragis dari kecelakaan itu. 

"Aku selalu berdoa supaya Tante dan 
keluarga Tante bisa segera berdamai dengan 
luka ini. Kita sama-sama terluka, tapi dalam 
konteks yang berbeda. Aku permisi, Tante.” 
Aerin berbalik menghadap makam, 
mengusap-usap kedua pusara itu sebentar, 
sebelum melangkah pergi. la tau wanita itu 
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masih terus menatapnya. Kunjungan kali ini 
membuat Aerin merasa sangat lepas, ia telah 
mengungkapkan apa yang ia rasakan kepada 
wanita itu. Tahun-tahun yang lalu, ia tak 
punya kesempatan untuk berbicara karena 
wanita itu langsung mengusirnya dengan 
paksa. 

Semoga di kunjungan tahun depan, wanita 
itu sudah bisa melupakan lukanya dan bisa 
diajak bicara. Ini adalah kali kelima ia 
berkunjung ke makam keduanya, setelah 
kembali dari Amerika dan menetap di Jakarta. 
Wanita itu dulunya sangat marah karena ia 
tak pernah muncul setelah kematian anak dan 
keponakannya. 
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Setibanya di rumah, Aerin disambut dengan 
kehadiran Mbak Alissa istrinya Mas Chandra 
dan Mbak Vania istrinya Mas Ricky. Keduanya 
datang ke Jakarta untuk mewakili Papa dan 
Mama menghadiri pernikahan salah satu 
putra sahabat lama mereka. Ketiganya 
langsung berpelukan erat. 

“Kangen, tau..!” Vania mengacak-acak 
rambut ikal Aerin. 
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“Kamu kok bisa semakin wow...” Puji Alissa 

sambil memperhatikan sosok Aerin secara 
seksama. Padahal baru bulan yang lalu 
mereka bertemu dan menjadi akrab, tapi 
wajah Aerin yang ada di dalam benaknya 
berbeda jauh lebih cantik dari yang 
diingatnya. Aerin tertawa lebar. 

“Masa sih, Mbak? Aku ini sudah tua, wajahku 
tidak mungkin berubah banyak. Mungkin 
auranya yang berubah, sekarang aku lebih 
nyaman dengan diriku sendiri.” 

“Kamu benar.” Alissa memeluk Aerin lagi. 

“Kamu ikut kita ke pesta kan?” Aerin 
menggeleng. 

“Maaf, Mbak. Aku lelah sekali dan malam ini 
aku punya pekerjaan kantor yang harus aku 
serahkan besok pagi.” Keduanya mengangguk. 

“Mama juga bilang, sebaiknya kamu tidak 
ikut. Kalau kamu ikut, ada kemungkinan kamu 
bertemu dengan tetangga sebelah, di sana.” 
Ketiganya tertawa. Vania dan Alissa sudah 
mendapat wejangan dari mertua mereka 
untuk menyembunyikan identitas Aerin 
karena Aerin belum siap untuk membuka jati 
dirinya. 

“Ceritain tentang Arya.” Aerin tertawa. 
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“Dia mencintai seseorang, jadi ceritanya 
berakhir sampai di situ.” 

"Berakhir begitu saja? Tidak ada niatan untuk 
berjuang merebut cintanya?” Aerin 
menggeleng. 

"Oh, my sister. You're the best. I love you.” 

“Dijodohkan itu, juga nggak jelek-jelek 
banget. Bukti nyata, aku! Aku punya pacar 
yang udah 2 tahun jalan saat Papa memintaku 
untuk menikah dengan Mas Ricky. Semuanya 
baik-baik saja bahkan sekarang aku tergila-gila 
sama Mas Ricky,” terang Vania dengan 
senyum bahagianya. Ketiganya tertawa. 

“Kalau aku, awalnya sempat stres berat. 
Abah tidak kasih tau kalau alasan aku disuruh 
pulang ke Jogja karena mau dilamar. Sorenya 
sampai di Jogja, malamnya langsung dilamar. 
Aku terpaksa terima karena tidak mau 
membuat Abah malu. Padahal saat itu, karirku 
di Kuala Lumpur lagi bagus-bagusnya. Tapi 
kalau di kilas balik, menerima pinangan Mas 
Chandra adalah keputusan terbaik.” Aerin 
menarik napas panjang, jelas sekali kedua 
kakak iparnya itu sangat berbahagia dengan 
pilihan mereka. Mungkinkah ia nantinya akan 
juga sebahagia itu? 
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"Yang pasti sayang, Papa dan Mama tidak 
akan sembarang memilih pria untuk menjadi 
suami kamu. Jadi santai saja! Kamu pasti akan 
mendapat yang terbaik.” Aerin mengangguk. 
Kehadiran keduanya telah membuat keraguan 
yang masih ada di hatinya perlahan memudar, 
walaupun tetap ada bekas. 
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Garak yang ditemani Arya, memasuki 
ruangan ballroom pernikahan putra Bapak 
dan Ibu Sulaiman, kenalan lama mereka. Ini 
kali pertama ia menghadiri acara resepsi 
pernikahan setelah kembali ke Jakarta. 
Sebenarnya ia bukan tipe yang suka 
keramaian. Tapi ada tujuan lain dari sekedar 
menghadiri resepsi. Sosok yang dari tadi 
dicarinya tidak tampak. Seharusnya Diana 
datang ke acara resepsi ini, mengingat 
hubungan baik antara keluarga Bramantio dan 
keluarga Sulaiman. Senyumnya terkembang, 
begitu melihat sebuah sosok yang menuju ke 
arahnya. 

“Oh, Farah. Selamat datang,” sambut Emma, 
istri Pak Sulaiman. Keduanya berpelukan. 
“Apa kabar?” 

“Baik. Ini, Arya kah?” Arya mengangguk 
sambil tersenyum. Tante Emma, seseorang 
yang sangat ekspresif. la mengingatnya 
sebagai sosok yang sangat ramah dan sangat 
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cepat akrab dengan siapa pun yang baru 
dikenalnya. 

"Apa kabar, Tante?” 

“Sangat baik. Wow...kamu begitu sempurna! 
Sudah menikah?” Arya tertawa sambil 
menggeleng. Wajah di depannya seolah tak 
percaya, lalu tersenyum penuh arti. 

“Bagus. Nanti Tante kenalin sama anak 
bungsu Tante. Farah, kita akan menjadi 
besan.” Farah dan Arya tertawa lebar. 

"Iya...iya, kita akan menjadi besan. Aku mau 
tanya sesuatu.” Farah menarik tangan Emma 
ke sudut ruangan. Perbincangan mereka tadi 
sudah menarik perhatian banyak undangan. 
Dan ia tak ingin ada gosip tentang Arya dan 
anak gadis bungsu Emma. Gosip cepat sekali 
menyebar di lingkungan ini. 

“Kamu lihat Mbak Diana?” 

“Diana Bramantio?” Farah mengangguk. 
Farah dan Emma dulunya pernah satu sekolah 
di SMA dan hubungan keduanya cukup akrab. 
Terlepas dari sikap formal di tengah 
keramaian untuk menjaga citra masing- 
masing, keduanya terbiasa mengobrol lepas, 
tanpa batas. 

“Mbak Diana tidak datang, tapi dia kirim 
menantunya ke sini.” 
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“Menantu dari anak yang mana?” 
Mendengar kata menantu membuat Farah 
was-was. 

“Istri Chandra dan istri Ricky.” Farah menarik 
napas lega. 

“Aku pengin menyapa, yang mana 
orangnya?” 

“"Oke...mari Jeng Farah,” canda Emma sambil 
menggandeng tangan Farah, membelah 
keramaian. Farah memberi kode Arya untuk 
mengikutinya. 

Mereka tiba di bagian kiri ballroom yang 
lebih privasi. Farah hampir mengenali semua 
yang ada di ruangan. Setelah bertegur sapa 
sana-sini dan memperkenalkan Arya kepada 
teman dan kolega lamanya, akhirnya mereka 
berhenti di dekat piano. Dua wanita cantik 
berpenampilan sederhana namun wah...ada 
di sana. Keduanya menebarkan aura 
keramahan. 

"Sayang, mari Tante kenalin dengan sahabat 
Tante, yang juga tetangga rumah sebelah 
kalian.” Vania dan Alissa langsung mengerti 
siapa yang dimaksud. Keduanya serentak 
melihat ke pria yang berdiri di belakang Tante 
Emma dan Tante Farah. 


307 $ 
Kai 


Aku di Sini Menunggumu 


"Tante Farah, senang banget bisa jumpa 
Tante di sini. Aku Alissa, istri Chandra. Dan ini 
Vania, istri Ricky.” Mereka berjabatan tangan. 
Farah mengacung jempol untuk keramahan 
keduanya. Diana telah mendidik menantunya 
dengan sangat baik. 

“Ini Arya, anak Tante.” Ketiganya berjabatan 
tangan. Vania dan Alissa tak bisa 
menyembunyikan pesona Arya yang sangat 
kuat. Ah, Aerin seharusnya tidak boleh 
menyerah. Sosok pria seperti Arya, 
seharusnya harus direbut kembali, apa pun 
alasannya. 

“Mama dan Papa, sehat?” 

“Papa sehat, Mama baru beberapa bulan 
yang lalu operasi kanker usus dan sekarang 
lagi perawatan. Makanya Mama sudah jarang 
pergi-pergi,” terang Alissa sambil menarik 
kursi buat Tante Farah untuk duduk. 

"Terima kasih. Semoga Mbak Diana segera 
pulih ya. Sudah 19 tahun lebih kami tidak 
bertemu. Mana dulu kami pindah ke Amerika, 
juga tanpa pemberitahuan.” 

"Iya, Tante. Mama kemarin juga pesan untuk 
singgah ke rumah Tante. Mbak Sri sudah kasih 
tau Mama kalau keluarga Tante sudah 
kembali. Maaf, kami tadi tiba sudah hampir 
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pukul 6 sore, jadi belum sempat ke rumah 
Tante.” 

“Tidak apa-apa. Oh ya, ada yang mau Tante 
tanya. Irin apa kabar? Kalian kenal Irin kan?” 
Pertanyaan yang sangat tidak sopan, 
sebenarnya. Tentu saja mereka mengenal 
Aerin. Pasti hubungan jelek antara Aerin 
dengan Papa dan Mama sebelumnya, yang 
membuat Tante Farah bertanya seperti itu. 

“Tentu, Tante. Irin baik-baik saja. Kami jarang 
bertemu, Irin lebih memilih hidup sendiri.” 
Kebohongan yang harus diucapkan. Keduanya 
melihat rona kesedihan di wajah Tante Farah 
dan Arya. 

“Irin ada di mana sekarang, Mbak?” 

“Dia tinggal di Jakarta, tapi maaf kami tidak 
tau dia di mana. Irin sudah lama memisahkan 
diri dari keluarga.” Seperti yang Farah 
khawatirkan sebelumnya. Irin dewasa pasti 
pada akhirnya akan memilih pergi. 

Arya menatap Mamanya yang tampak 
berkaca-kaca. la mengelus lembut bahu 
Mamanya. Tentu saja Mamanya sangat 
bersedih karena mengerti betul apa yang 
dirasakan Irin kecil terhadap keluarga 
Papanya. 


309 4 
S 


Aku di Sini Menunggumu 


“Terima kasih infonya, Mbak. Maaf, Mamaku 
agak melankolis. Dulu Irin sangat sering 
bersama kami.” Vania dan Alissa merasa 
bersalah banget melihat kesedihan Tante 
Farah. Wajah Arya juga tampak sedih, tapi dia 
bisa menguasai dirinya dengan baik. 

"Nanti kalau kami bertemu Irin, pasti akan 
kami kasih tau untuk mengunjungi Tante.” 

“Tante tidak usah khawatir. Walaupun Irin 
memisahkan diri dari keluarga, tapi dia baik- 
baik saja. Dia hidup dengan sangat 
berkecukupan. Papa dan Mama tidak 
menelantarkan dia.” Farah dan Arya akhirnya 
merasa sedikit lega mendengar penjelasan 
Vania. Setidaknya Irin hidup dengan layak. 
Tidak seperti bayangan buruk yang sering kali 
melintas di pikiran mereka. 


Aerin mendengarkan cerita kedua kakak 
iparnya dengan senyum tanpa henti. 

“Kalian memang hebat,” pujinya tanpa beban 
merasa bersalah. 

“Kasihan banget si Tante, dia benar-benar 


gak bisa sembunyiin kesedihannya.” Aerin 
menarik napas panjang. 
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"Nanti, suatu hari...aku akan minta maaf 
yang sebesar-besarnya karena telah membuat 
dia mengkhawatirkan aku.” 

“Tapi Arya juga sangat khawatir,” sambung 
Vania yang membuat Aerin tertegun. 

“Rasa khawatir pada teman lama, Mbak. 
Bukan khawatir karena ada rasa cinta. Kalau 
ada rasa cinta, pasti dia akan berusaha keras 
mencariku,” ucap Aerin sambil membuka 
gorden dan melihat ke balkon kamar Arya 
yang gelap. Ada cahaya titik api di sana, 
sepertinya Arya sedang merokok. 

“Dia...dia sangat menarik.” Alissa tertawa 
setelah mengungkapkan  kekagumannya 
terhadap Arya, yang membuat Vania dan 
Aerin terkekeh. 

"Aku juga kaget...waktu pertama bertemu 
dia. Arya dalam  bayanganku tidak 
sesempurna itu. Aku membayangkan pria 
klimis dengan tubuh gendut karena dia 
dulunya seperti itu. Sosok yang sangat rapi, 
rambut anti badai dan gendut.” Ketiganya 
tertawa. Dari sosok Arya yang dideskripsikan 
Aerin, Vania dan Alissa tau bahwa cinta Aerin 
kepada Arya sangatlah murni. Cinta sejati 
yang tak memandang fisik. Cinta yang dipupuk 
begitu lama walaupun tanpa kepastian. 
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Cenin pagi di Global Cell, semuanya 
berwajah ceria. Sepertinya acara makan 
malam Sabtu malam kemarin telah berhasil 
meningkatkan gairah kerja semua staf. 
Jamuan yang sangat wah membuat semuanya 
tersanjung. Aerin ikut bahagia melihat wajah- 
wajah bahagia yang ditemuinya pagi ini. 
Sayang sekali, ia tidak bisa sebahagia mereka 
karena hari ini tepat 5 tahun ia bekerja di 
Global dan sudah tiba waktunya untuk 
mengajukan Surat Pengunduran Diri yang 
mulai efektif berlaku 1 tahun ke depan. 
“Selamat pagi, Mbak Vita,” sapa Aerin dari 
telepon. 

“Pagi, sayang. Apa kabar?” 

“Baik banget. Mbak, aku mau bertemu Pak 
Arya hari ini. Jam berapa bisanya ya? Aku 
hanya butuh 15 menit saja.” Vita melihat 
jadwal padat Arya. Ada waktu luang pukul 
11.30 sampai pukul 12.00. 

“Aku info segera ya.” 
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"Oke, terima kasih Mbak.” 

Arya yang hari itu memakai kemeja abu 
muda dengan dasi berwana abu tua garis- 
garis, muncul di hadapan Vita. 

"Aku ke Global Property,” info Arya sambil 
mengambil berkas rapat yang sudah disiapkan 
Vita. 

“Pak Arya, Aerin mau bertemu sekitar 15 
menit hari ini. Pak Arya ada waktu luang di 
pukul 11.30. Bisa?” 

"Apa penting sekali? Kalau sangat penting, 
sekarang saja. Masih sempat.” Vita 
tersenyum. 

“Tidak, Pak. Kalau penting banget, pasti Aerin 
akan langsung lari kemari, tidak akan 
bertanya.” Keduanya tertawa. Tentu saja, 
seperti kejadian minggu yang lalu, tanpa 
pemberitahuan menerobos masuk ke ruang 
kerjanya. 

"Oke, sampai jumpa ya.” Vita menatap si bos 
dengan masih tersenyum lebar. Aerin 
sepertinya sudah punya posisi khusus menjadi 
prioritas si bos. 


Andy menatap amplop putih yang 
diperlihatkan Aerin. Ini adalah hari yang 
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sangat membuatnya gugup. la selalu berharap 
hari ini tidak pernah tiba. 

"Ada yang bisa mengubah keputusan kamu?” 
Tanyanya pasrah. Aerin tersenyum sambil 
menggeleng. 

“Tidak. Ini keputusan finalku. Dan Mas Andy 
sangat tau kalau aku sudah memutuskan 
sesuatu...aku tidak akan melangkah mundur.” 
Itu dia...Andy sangat tau tentang itu. 

“Sebagai supervisor kamu, aku tidak tau 
harus menawari apa untuk membuat kamu 
tetap di sini. Kamu punya segalanya.” 

“Jadi berhenti berpikir terlalu banyak. Ini 
proses biasa di dunia kerja. Ada yang datang 
dan ada yang pergi.” 

“Apa hubungan pertemanan kita...aku, Vita, 
Wiwid, bisa jadi pertimbangan kamu untuk 
tetap di sini?” Andy tetap berusaha membuat 
Aerin membatalkan rencananya untuk 
mengundurkan diri. 

“Mas Andy, hubungan pertemanan masih 
akan terus berlanjut, tidak akan ada yang 
berubah. Tolong jangan membuat aku merasa 
begitu jahat meninggalkan Global,” protes 
Aerin dengan wajah mulai sebal. Andy 
akhirnya tersenyum. 
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“Baiklah, aku menyerah karena tidak bisa 
membuat kamu tetap di sini. Semoga 
seseorang di atas sana bisa membuat kamu 
menyerah.” Andy menunjuk ke atas, Aerin 
tertawa. Seandainya Mas Andy tau, ia ada di 
sini bermula karena seseorang yang berada di 
lantai atas. Dan ia mengundurkan diri juga 
karena seseorang di lantai atas ternyata tidak 
memiliki perasaan sama dengan yang 
dimilikinya. 

Mario menatap Aerin yang baru saja masuk 
ke ruangan IT. Wajah sang bos dari sejak pagi 
tadi tampak murung dan lebih banyak 
termenung. 

"Mbak Ririn,” tegurnya yang membuat Aerin 
tampak kaget. 

“Mbak Ririn, sakit?” Aerin menggeleng 
sambil tersenyum. 

“Nggak, aku baik-baik saja. Oh ya, semuanya 
sudah isi daftar yang aku kasih?” Semua 
mengangguk. 

“Pilihan kalian sudah pasti? Kalau belum, 
masih ada waktu untuk berpikir. Sore pukul 4 
kasih ke aku. Ingat, harus dipikir matang- 
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matang karena aku tidak mau mendengar ada 
yang berubah.” 

“Siap, Mbak!” Aerin mengangguk, jam 
menunjukkan pukul 11 siang...setengah jam 
lagi ia akan bertemu Arya 
Tadi pagi Aerin menyebar assessment list 
untuk melihat masing-masing staf andalannya 
tertarik di computer science bagian apa. Data 
ini ia perlukan untuk menentukan pelatihan 
yang mereka butuhkan. la ingin masing- 
masing mereka menguasai satu bidang secara 
lengkap. Jadi nantinya begitu ia pergi, Global 
tetap punya staf yang ahli di bidangnya. 
Dengan begitu, ia bisa pergi dengan tenang. 
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“Hai,” sapa Vita begitu melihat gadis cantik 
yang memakai gaun formal coklat kotak-kotak 
pendek yang dipermanis dengan ikat pinggang 
berbentuk pita. Stoking hitam yang menutupi 
kaki jenjangnya begitu menggoda. 

“Hai, Mbak. Pak Arya sudah ada di dalam?” 
Vita mengangguk. 

“Aku masuk sekarang ya.” 

“Oke. Makan siang bareng ya?” Aerin 
tersenyum sambil mengerdipkan sebelah 
matanya. 
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Detik-detik menunggu Aerin tiba di 
ruangannya, Arya merasakan dadanya 
berdebar-debar. Arya tersenyum geli sendiri. 
Walaupun Aerin sudah memintanya untuk 
melupakan apa yang terjadi di antara mereka, 
tapi ada bagian lain dari jiwanya yang tak rela 
melupakan kejadian itu begitu saja. 

“Siang, Pak Arya.” Sosok itu muncul dengan 
segala keindahannya. 

“Siang, silahkan duduk.” Aerin langsung 
duduk di kursi depan Arya, lalu mengeluarkan 
sebuah amplop putih dari map yang 
dibawanya. Arya menatap amplop itu dan 
memperhatikan ekspresi Aerin yang tampak 
tak begitu nyaman. Selama ia menjadi CEO, 
sudah lumayan sering ia ada di adegan seperti 
ini. Apa Aerin... 

"Apa ini?” Tanyanya penuh kecurigaan, 
berharap bahwa bukan seperti yang ia 
pikirkan. Aerin menatapnya dengan 
pandangan lembut, diam sesaat tak 
menjawab. 

“Surat Pengunduran Diriku.” 

“Kenapa?” Arya bertanya tanpa basa-basi. Ia 
menatap tajam mata Aerin, mencoba mencari 
jawaban. 
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“Tidak ada apa-apa dan bukan karena apa- 
apa.” 

“Kalau tidak ada apa-apa dan bukan karena 
apa-apa, jadi kenapa harus mengundurkan 
diri? Kamu punya masalah apa? Ayo kita 
diskusikan. Kita bisa bicarakan dengan baik- 
baik. Atau, kamu mau apa? Global akan 
penuhi. Apa pun yang kamu minta asal kamu 
tidak mengundurkan diri.” Pertanyaan 
bertubi-tubi dari Arya membuat Aerin 
terdiam. 

“Pak Arya sudah membaca biodataku, tapi 
Pak Arya lupa membaca kontrak kerjaku 
dengan Global.” 

"Ada apa dengan kontrak kerja kamu?” 

Aerin menggeser laptop Arya, menekan 
sejumlah tombol dan dalam sekejap kontrak 
kerjanya muncul di layar proyektor. Arya 
memijat keningnya yang tiba-tiba terasa 
pusing. 

"Vita, tolong batalkan semua rapat hari ini,” 
ucapnya di telpon. Vita menangkap nada 
putus asa. Apa yang sedang terjadi di dalam? 
Kenapa Arya sampai harus membatalkan 
banyak rapat penting siang ini? 

IT Expert terikat kontrak khusus dengan 
Global Cell, sebagai berikut: 
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1. Pengunduran diri hanya boleh diajukan 
setelah 5 tahun masa bekerja. 

2. Pengunduran diri efektif berlaku 1 tahun 
dari tanggal Surat Pengunduran Diri. 

3. Dalam masa 1 tahun terakhir, IT Expert 
diperbolehkan mengambil semua jatah cuti 
yang belum diambil, yaitu 1 bulan per tahun. 

4. Dalam masa 1 tahun terakhir, pihak Global 
mempunyai hak untuk memanfaatkan 
keahlian IT Expert untuk kepentingan FF 
Group. 

Arya menarik napas panjang. Poin-poin yang 
tercantum di kontrak sudah sangat jelas. 

"Ya...kontraknya seperti itu, tetapi kamu 
tidak harus mengundurkan diri sesuai dengan 
syarat di kontrak kan?” Aerin tau ada 
kepasrahan di nada tanya Arya. 

“Tapi aku memang ingin pergi dari sini!” Arya 
mendelik. Kata-katanya itu seperti dia sudah 
sangat muak berada di Global. 

“Bisa kamu kasih tau aku, kenapa? Kalau 
kamu tidak mau bilang masalah kamu apa, 
bagaimana Global bisa berusaha untuk 
membuat kamu tetap ada di sini?” Aerin jadi 
ikutan stres dengan pertanyaan Arya. Kok jadi 
berbelit-belit amat? 
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“Pak Arya, aku mau mengundurkan diri! Aku 

tidak mau bekerja di Global lagi! Ini Surat 
Pengunduran Diriku! Aku tidak punya 
kewajiban untuk memberitahukan kepada 
siapa pun, apa alasanku. Please hormati 
kontrak kerjaku!” 

“Aerin...” 

“Sebenarnya aku ingin menyampaikan Surat 
Pengunduran Diriku dengan damai tanpa ada 
pertengkaran. Tapi pertanyaan Pak Arya 
membuat aku emosi. Maaf.” Wajah Aerin 
tampak sedih. Arya terdiam, apa sikapnya 
terlalu berlebihan? 

“Saat aku menawarkan diri untuk menjadi IT 
Expert di sini, aku sudah tau aku akan bekerja 
sampai kapan. Aku sudah punya rencanaku 
sendiri. Aku sudah menyusun Rencana A dan 
Rencana B sebagai pilihan. Jadi jangan 
mempersulit aku. Tanpa aku, Global akan 
tetap sama. Bahkan nantinya dalam 1 tahun 
ke depan, Global akan punya banyak staf IT 
tangguh yang bisa dipimpin oleh Bagas.” 
Wajah Aerin terlihat sangat optimis. 

“Jangan lagi bertanya apa dan kenapa. 
Karena itu sangat privasi. Aku harap Pak Arya 
bisa mengerti. Kita punya alasan masing- 
masing yang tak semua bisa kita bagi dengan 
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orang lain. Jadi aku anggap ini akhir dari 
diskusi kita. Mari saling menghormati.” Arya 
menatap Aerin yang seperti memohon 
kepadanya. Rasanya ingin sekali ia bangkit dan 
dengan segera memeluk erat gadis itu. 

Kenapa ia merasa ada bagian dari dirinya yang 
terasa kosong menyadari gadis itu tak lama 
lagi ada di sini. 

"Aku minta maaf,” ucap Arya tulus. Aerin 
akhirnya bisa tersenyum, yang dalam 
penglihatan Arya..sebuah senyum yang 
sangat lega. 

“Terima kasih, Pak Arya. Mari kita lanjutkan 
diskusinya.” Aerin kembali duduk. Mengambil 
selembar kertas kosong di meja Arya dan 
dengan semangat mulai mencoret-coret 
tentang rencananya. 

"Aku punya jatah cuti 6 bulan, termasuk cuti 
tahun depan. Jadi aku akan berada di sini 
sampai Bagas kembali dari pelatihan di akhir 
Desember. Januari sampai Mei, aku akan 
mengambil jatah cutiku. Juni sampai Agustus 
aku kembali bekerja. Dan September, aku 
akan kembali mengambil jatah cuti terakhirku. 
Bisa seperti itu?” Arya terdiam, sepertinya 
mau tak mau ia harus setuju karena harus 
menghormati kontrak. 
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“Oke,” jawabnya dengan nada sangat berat. 
Aerin tersenyum melihat ekspresi Arya yang 
jelas terpaksa banget. 

"Pak Arya tidak usah khawatir, selama aku 
tidak di sini..Pak Arya bisa hubungi aku 
melalui email. Pak Arya juga boleh kasih aku 
banyak PR misalnya benarin sistem database 
perusahaan lain sesama FF Group.” 

“Oke.” Arya tidak tau harus menjawab apa 
lagi. Aerin tampak senang banget karena ia 
bisa berkompromi dengan rencananya. 

"Kalau begitu aku permisi. Pak Arya, have a 
nice day.” 

“Hm...” Respon Arya pelan sambil menatap 
Aerin yang melangkah keluar. 
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(ayang dari tadi sudah khawatir, 
langsung menghampiri Aerin yang tampak 
bahagia. 

"Apa semuanya baik-baik saja?” Aerin 
mengangguk. 

"Pastinya, Mbak. Memangnya kenapa? Apa 
yang salah?” 

"Tapi tadi Pak Arya suruh batalin semua 
rapat hari ini.” Vita bingung sendiri. Ia segera 
menuju ke mejanya dan mengkonfirmasi ke 
Arya. 

"Pak Arya, apa rapat siang ini bisa kita 
lanjutkan?” 

"Tidak. Aku lemas banget, tidak punya 
tenaga. Atur jadwal baru saja ya,” jawab Arya 
dengan nada lemah. Vita dan Aerin saling 
menatap. Aerin mengangkat kedua bahunya, 
bereskpresi tak tahu menahu. Tapi Vita 
merasa Aerin menyembunyikan sesuatu 
darinya. Pak Arya sangat baik-baik saja 
sebelum bertemu Aerin. 
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“Mau saya pesankan makan siang?” Tawar 
Vita karena sudah jam makan siang. 

“Tidak usah. Aku akan pulang cepat, nanti 
kalau ada yang penting banget...telpon saja.” 
Vita semakin bingung, Aerin juga ikutan 
bingung. 

“Baik, Pak Arya.” 


Saat makan siang bersama Andy, baru Vita 
punya gambaran kenapa si bos mood- nya 
tiba-tiba berubah. Vita protes keras kepada 
Aerin yang tidak memberitahukan kepadanya 
kalau ia akan mengundurkan diri. Aerin pun 
sangat kerepotan membujuk agar Vita tidak 
marah. 

“Mbak Vita, kalau tadi sebelum masuk ke 
ruangan Pak Arya, aku beritahu Mbak Vita... 
Mbak Vita pasti akan heboh. Terus sekantor 
heboh.” Aerin membela diri. 

"Sekarang saja lihat, suara kaget Mbak Vita 
bahkan sudah membuat orang-orang di sini 
tau aku mengundurkan diri.” Tentu saja Aerin 
mendengar dengan jelas bisik-bisik staf lain 
yang mulai membicarakan pengunduran 
dirinya. Berita cepat tersebar, sebentar lagi ia 
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juga harus menjelaskan banyak hal kepada 
pasukannya. 

“Sudahlah Vit, kamu kan tau dari awal 
tentang kontrak Ririn. Kamu bahkan yang 
ketik.” Andy menyenggol kaki Vita yang 
berwajah sebal. 

"Aku marah karena aku taunya belakangan. 
Kenapa dia kasih tau kamu, aku tidak?” 
“Mbak Vita, please. Jangan gitu. Aku sayang 
kalian berdua. Gak ada yang akan berubah.” 
Wajah Aerin tampak sedih. Vita mulai 
trenyuh. 

“Aku pernah bilang ke Mbak Vita kalau aku 
menunggu seseorang, kan? Karena itu aku 
meninggalkan kerjaanku di Massachusetts dan 
kembali ke Jakarta. Nah, masa tungguku 
sudah habis, jadi sudah tidak ada alasan aku 
untuk tetap di sini.” Vita terdiam, ia menatap 
Aerin dengan wajah sedih lalu memeluknya 
erat. Kenapa ia harus marah kepada Aerin? 
Aerin pasti sangat menderita dengan 
keputusannya sendiri. Ini adalah saat Aerin 
memantapkan langkahnya untuk move on 
dari cinta masa lalunya. Kenapa ia sebagai 
sahabat harus membuatnya merasa bersalah? 
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“Maaf.” Aerin tersenyum dengan mata 
berkaca-kaca, ia semakin mempererat 
pelukannya. 


Dan berita itu pun menyebar dengan cepat. 
Aerin merasa sangat letih untuk menjelaskan 
tentang kepergiannya. Melihat emosi dari 
orang-orang di sekitarnya, membuat 
bebannya menjadi begitu berat. 

"Kalian pasti sudah dengar kabarkan?” 
Wajah-wajah murung pasukannya membuat 
Aerin merasa bersalah banget. 

“Tidak ada yang akan berubah, aku baru akan 
resmi keluar tahun depan. Sebelum aku pergi, 
aku pastikan kalian semua akan menjadi staf 
IT tangguh. Makanya tadi pagi aku bagi 
assessment list untuk melihat ketertarikan 
kalian di bagian apa. Aku akan mengirim 
kalian untuk pelatihan sesuai dengan bidang 
IT yang kalian pilih.” 

“Mbak Ririn akan bekerja di tempat lain?” 
Aerin menggeleng. 

“Dari dulu aku freelancer, Global adalah 
kantor resmi pertamaku. Setelah aku selesai 
di sini, aku akan kembali menjadi freelancer. 
Aku tidak mengundurkan diri untuk pindah ke 
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perusahaan lain. Bahkan nanti kalau Global 
punya masalah, kalian tetap bisa hubungi 
aku.” 

“Mbak Ririn terima kasih atas dukungannya.” 
Mario yang semula ikutan kalut dengan kabar 
kepergian Aerin, kini bisa berbesar hati. 

“Kalian cerdas dan mau belajar, aku yakin 
kalian akan membawa Global menjadi lebih 
sukses di masa depan. Tetap kompak dan 
saling mendukung, kalian pasti tidak butuh 
aku lagi.” Ada wajah-wajah bahagia 
mendengar pujiannya. Aerin merasa lega 
sekali. Yang paling penting setelah ia pergi 
adalah semangat pasukannya tetap terjaga. 


l'm a big big girl, in a big... 

Aerin melihat ke nama yang muncul di layar 
ponselnya dan menjelaskan tentang 
pengunduran dirinya, belum berakhir. Ada 
niat untuk mengabaikan saja panggilan itu, 
tapi ia tak sampai hati. 

“Selamat sore, Tante Farah,” sapanya dengan 
mata tak lepas dari layar laptop. 

“Aerin, kamu sehat?” Pertanyaan Tante 
Farah membuat ia merasa tak enak hati. Pasti 
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berita pengunduran dirinya sudah sampai ke 
telinga Tante Farah. 

“Sangat baik. Tante apa kabar?” Ada jeda 
sesaat. 

“Tidak terlalu baik. Tante mau mengundang 
kamu buat makan malam, malam ini.” Hal 
yang ingin ia lakukan setelah jam kantor 
berakhir adalah segera pulang, mematikan 
semua perangkat komunikasi dan tidur tanpa 
gangguan. Sudah cukup dari pagi tadi ia harus 
menjelaskan kepada banyak orang tentang 
ada apa dan mengapa. 

“Baik, Tante. Aku akan datang, sampai jumpa 
ya.” Namun jawaban yang keluar dari 
mulutnya sangat bertolak belakang dengan 
keinginannya. Begitulah, karena rasa hormat 
yang mengalahkan keletihannya. 

Arya mendengar percakapan Mamanya dan 
Aerin. 

“Kenapa Mama harus repot-repot 
mengundang dia untuk makan malam segala? 
Tidak ada gunanya! Dia tidak akan berubah 
pikiran dan dia tidak akan kasih tau alasannya. 
Kalau ada cewek yang paling keras kepala, itu 
dia!” Protes Arya setengah emosi. Ia tak ingin 
Mamanya memohon kepada Aerin untuk 
membatalkan niatnya. Farah terdiam, ia 
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sangat mengenal anaknya dan sekarang ia 
merasa ada emosi yang lain pada Arya. 
Apakah Arya dan Aerin terlibat pertengkaran? 
“Mama hanya ingin mengobrol dengan dia. 
Mungkin kamu merespon pengunduran 
dirinya dengan emosi, jadi dia tidak 
memberitahukan alasan yang sebenarnya.” 
Farah tersenyum lembut, wajah Arya dari 
pulang kantor tadi sangat tak sedap 
dipandang. Sepertinya ada emosi dalam yang 
tidak tersalurkan. 
Sepulang dari kantor pukul 7 malam, Aerin 
langsung singgah ke rumah Arya tanpa 
berganti pakaian. Tante Farah sudah 
menunggunya di teras. Aerin berusaha 
tersenyum seramah mungkin, walaupun ia tau 
Tante Farah pasti bisa menangkap keletihan 
dalam senyumnya. 

“Dari kantor?” Tanya Farah begitu melihat 
Aerin masih mengenakan pakaian kerja. Aerin 
mengangguk. 

"Iya, Tante.” 

“Maafkan Tante. Tante tau kamu sangat 
sibuk. Ayo kita masuk!” Mereka menuju ke 
ruang makan. Ada banyak menu makanan 
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yang sudah terhidang. Aerin merasa seperti 
dejavu karena mencium aroma hidangan yang 
dulu saat kecil selalu membuatnya ingin 
makan di rumah Tante Farah. 

Dan, benar saja. Ada Sup Jagung Kepiting 
yang masih mengepulkan asap, menu yang 
pas untuk menghilangkan keletihannya. Udara 
di luar juga lumayan dingin. Om Ferdinand 
muncul, diikuti Arya yang berjalan di 
belakangnya. 

"Apa kabar?” 

“Baik, Om,” jawab Aerin sambil melirik Arya 
yang sepertinya memang tak mau melihat ke 
arahnya. Aerin yang hendak menyapa, 
mengurungkan niatnya. Arya langsung duduk 
di kursi di depannya. Farah dan Ferdinand 
saling tersenyum melihat sikap Arya. Sudah 
lama sekali Arya tidak bersikap kekanakan 
seperti itu. 

"Ayo, kita mulai makan,” ajak Ferdinand, 
mencairkan suasana kikuk karena sikap Arya. 
Aerin tersenyum. Hal pertama yang ia 
lakukan tentu saja menikmati semangkok Sup 
Jagung Kepiting. Aerin hendak mengambil 
sendok sup, tapi kalah cepat dengan Arya 
yang seperti sengaja mendahuluinya. Dejavu 
kembali melanda. Persis seperti dulu, Arya 
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juga melakukan hal yang sama begitu melihat 
ia antusias ingin mengambil sup. Aerin 
tertegun sesaat, dulu Arya melakukannya 
dengan sengaja karena ingih membuatnya 
menangis, padahal semua orang tau Arya 
tidak suka sup berkuah kental. 

Arya terus menyendok sup sampai mangkok 
supnya kepenuhan, baru ia berhenti. Aerin 
menunggu dengan sabar. Ferdinand sampai 
harus menyenggol kaki Arya sebagai 
peringatan untuk bersikap baik kepada tamu, 
tapi Arya tak perduli. 

“Sini, biar Tante isi mangkok supnya.” Farah 
mengambil mangkok sup dari tangan Aerin 
dan menatap Arya dengan wajah geram. 
“Terima kasih, Tante.” Aerin yang tak 
terpengaruh dengan perlakuan Arya, mulai 
menikmati sup dengan lahapnya. Rasanya 
masih seperti dulu, bahkan begitu habis...ia 
menambah lagi, tak punya niatan untuk 
menikmati menu lain. 

Farah tersenyum, cara Aerin menikmati Sup 
Jagung Kepiting telah mengingatkan ia pada 
seseorang. Seorang anak kecil yang selalu 
berbinar-binar saat tau ia memasak Sup 
Jagung Kepiting kesukaannya. Tidak banyak 
percakapan yang terjadi di meja makan. Farah 
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dan Ferdinand tidak tega mengganggu Aerin 
yang tampaknya sangat menikmati makan. 
Selain itu, wajah Arya yang datar saja...juga 
membuat mereka mengurungkan niat untuk 
memulai pembicaraan. Mereka khawatir 
ucapan Arya akan membuat Aerin sedih dan 
emosi karena makan malam ini memang 
bertujuan untuk sebisanya membatalkan 
pengunduran diri Aerin. 
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N fereka berpindah ke ruang keluarga. 


Aerin tau apa yang akan mereka bicarakan. 
“Arya bilang, kamu mengundurkan diri?” 
Aerin mengangguk. Letih dan muak sekali 
membahas tentang ini lagi. 

“Tante, maaf. Sebenarnya tidak ada yang 
terlalu mengejutkan dengan pengunduran 
diriku.” Arya yang lagi menonton 
pertandingan baseball di TV, mengecilkan 
volume. la ingin tau alasan apa yang akan 
Aerin sampaikan kepada orang tuanya, karena 
ia tak berhasil membuat Aerin bicara. 

“Pak Arya sebelumnya tidak membaca 
kontrakku yang memang dibuat khusus oleh 
Pak Rasyid. Dari awal aku memang sudah 
menargetkan bekerja selama 6 tahun di 
Global dan menikmati cuti di tahun ke-6.” 
Ferdinand dan Farah saling melirik, mereka 
sudah membaca kontrak kerja khusus itu. 
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“Saat itu Pak Rasyid tidak yakin kalau aku 
bisa bertahan sampai 6 tahun di Global, 
makanya dia buat poin khusus bahwa aku 
hanya bisa mengajukan pengunduran diri 
setelah 5 tahun bekerja dengan masa tunggu 
1 tahun.” 

“Tapi, kenapa harus pergi kalau kamu bisa 
tetap di sini?” Tanya Farah dengan sangat 
hati-hati. Aerin tersenyum sambil terdiam 
beberapa saat. Haruskah ia memberitahukan 
alasan yang sebenarnya? 

“Kalau itu terlalu pribadi, Om sangat 
mengerti. Tapi, tidak adakah yang bisa kami 
bantu supaya kamu tidak mengundurkan 
diri?” Aerin jadi sangat tidak tega melihat 
wajah tulus keduanya. Ah, apa ia harus 
mengeluarkan alasan saktinya? 

"Aku sudah bilang, Ma. Dia tidak akan kasih 
tau alasan yang sebenarnya,” ucap Arya 
dengan geram. Apa sih susahnya 
memberitahukan alasan mengundurkan diri? 
Farah dan Ferdinand memberi kode Arya 
untuk diam. Ucapan Arya membuat emosi 
Aerin tiba-tiba muncul. Rasa letihnya bisa 
dengan cepat memicu emosi. 

“Kalau semua sesuai rencana...aku akan 
menikah tahun depan! Dan setelah menikah, 
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aku memilih untuk menjadi Ibu Rumah Tangga 
saja, tidak mau terikat dengan pekerjaan 
formal apa pun. Itu alasannya, Tante dan Om. 
Karena itu, aku tidak bisa lagi bekerja di 
Global atau di perusahaan mana pun juga.” 
Arya terpaku. Mendengar alasan Aerin yang 
diucapkan dengan nada yang sangat santai, 
membuat ia merasakan debaran kencang di 
dadanya. Saat yang sama, ia juga merasakan 
keringat dingin keluar dari ubun-ubunnya. 
Belum lagi rasa lemas yang perlahan tapi pasti 
menjalari tubuh kekarnya. 

Farah dan Ferdinand akhirnya bisa 
tersenyum mengerti. Walaupun alasan itu 
sangat umum bagi seorang gadis yang akan 
menikah dan ingin fokus pada keluarga 
barunya. 

“Wah! Selamat ya. Tante ikut bahagia." 
Keduanya berpelukan. 

“Terima kasih, Tante.” 

“Kami tidak bisa mengubah keputusan kamu. 
Kami sangat menghormati pilihan kamu, tapi 
bila nanti kamu berubah pikiran...FF Group 
selalu siap menerima kamu kembali.” Aerin 
tersenyum, ia merasa sangat lega. Berterus 
terang walaupun tidak seratus persen jujur, 
sudah membuat ia bisa bernapas lega. 
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Bagaimana kalau ia berterus terang bahwa ia 
adalah Irin? Apakah ia juga akan merasakan 
kelegaan yang lebih dari ini? 

“Tante dan Om, aku permisi ya. Hari ini, hari 
yang sangat melelahkan. Terima kasih sudah 
mengundang aku makan malam di sini. Lain 
kali, aku yang akan undang Om dan Tante.” 
Mereka saling berpelukan. 

“Hati-hati di jalan, sampai jumpa.” Aerin 
mengangguk sambil melirik Arya. Sikap Arya 
berubah drastis sejak ia menyampaikan surat 
pengunduran dirinya. Arya menjadi sosok 
yang berbeda, mungkin lebih tepatnya sikap 
marahnya membuat dia terlihat sangat 
kekanakan, yang membuat Aerin banyak 
mengalami dejavu. 


“Aerin, tunggu!” Aerin tersenyum, baru saja 
ia memikirkan Arya, nah sekarang orangnya 
sudah muncul di belakangnya. Aerin tidak 
punya niat untuk berhenti, ia ingin membalas 
sikap tidak sopan Arya saat di dalam tadi. 
“Aerin!” Dan pergelangan tangan kirinya pun 
ditarik Arya dari belakang yang membuat 
posisinya menghadap Arya. Tapi ia tidak 
menatap Arya. 
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"Aku tidak mengerti. Kamu merahasiakan 
alasan kamu kepadaku, tapi kamu malah bisa 
berterus terang kepada orang tuaku. Bos 
kamu itu, aku! Bukan orang tuaku.” Akhirnya 
Aerin menatap Arya. 

“Aku tidak merasa nyaman dengan Pak Arya. 
Aku menganggap Pak Arya orang asing. Itu 
alasannya.” Arya melepaskan pegangannya 
dengan wajah putus asa. Sungguh alasan yang 
mengada-ada. 

"Oh, begitu? Aku ini orang asing dan kamu 
tidak nyaman bersamaku. Lalu saat kita 
berciuman begitu lama, apa kamu merasa 
tidak nyaman juga?” Arya tertawa miris, lebih 
tepatnya menertawakan dirinya sendiri. Aerin 
terdiam. Tentu saja ia merasa sangat nyaman. 

"Aku sudah katakan, lupakan semua yang 
telah terjadi di antara kita. Itu artinya 
pembicaraan tentang insiden tidak 
menyenangkan itu, sudah selesai! Jangan 
terlalu membawanya ke dalam perasaan.” 
Arya menatap wajah angkuh itu, kata-katanya 
sugguh tajam. Rasanya ingin saja ia mencium 
bibir itu agar bisa bicara lebih lembut sedikit. 

“Kamu belum menjawab pertanyaanku. Aku 
tanya lagi, saat kita berciuman...apa kamu 
merasa tidak nyaman juga?” Aerin kesal 
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sekali, ia langsung berbalik dan melangkah 
cepat menuju mobilnya. Tapi Arya 
mengejarnya dan kembali menarik 
pergelangan tangannya. 

"Apaan sih...sakit tau!” Aerin tampak putus 
asa. Padahal sedikit lagi, seharusnya ia sudah 
membuka pintu mobil dan kabur dari sini. 
Wajah sebal Aerin dengan bibir mengerucut, 
membuat emosi Arya sedikit memudar. 
Walaupun tersinggung berat dengan kata-kata 
kasar Aerin, tapi lihatlah...siapa yang tak 
berdebar-debar melihat wajah cantik yang 
sangat mengemaskan itu. 

"Aku tidak akan membiarkan kamu pergi, 
sebelum kamu jawab pertanyaan tadi.” Arya 
sekarang sengaja memancing emosi Aerin. Ia 
menahan diri untuk tetap berekspresi kejam. 

“Kenapa Pak Arya egois banget dan begitu 
bego, tolol dan tak tau diri? Kalau aku sudah 
bilang..aku menganggap Pak Arya orang 
asing, itu artinya aku tidak nyaman berada di 
dekat Pak Arya, apalagi saat berciuman! Aku 
menganggap ciuman terakhir itu sebagai 
pembalasan saja. Jangan pernah berani 
bermimpi lebih dari itu!” Kata-kata yang 
sangat menyakitkan hati sebenarnya, tapi 
Arya tak terpancing. Aerin membuang 
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pandangannya kearah lain, ia bergejolak 
dengan perasaannya sendiri karena apa yang 
keluar dari mulutnya tadi...adalah sebuah 
kebalikan. 

“Kamu pintar berbohong,” ucap Arya yang 
dengan tiba-tiba memeluk tubuh Aerin 
dengan erat. Aerin yang sangat kaget, 
berusaha melawan. Tapi tubuh langsingnya 
dengan stamina yang terkuras habis 
sepanjang hari ini, membuat usahanya sia-sia. 
la terbenam di dalam dada bidang Arya. 
Rasanya tentu saja nyaman sekali. 
Kenyamanan yang sudah ia impikan sejak 
lama. 

Keduanya terdiam sesaat, merasakan detak 
jantung masing-masing yang berdetak cepat. 
Arya mencium rambut Aerin. 

“Maafkan aku. Kamu selalu bisa membuat 
aku tak berdaya,” bisik Arya dengan suara 
lembut. 

“Kamu membuat aku sangat panik 
mendengar kamu akan menikah. Aku bingung 
dengan perasaanku sendiri,” bisik Arya lagi. Ia 
kembali mencium rambut Aerin. 

“Kamu...Aku sangat menyukai kamu! Kamu 
bahkan mungkin telah membuat aku jatuh 
cinta.” Mata Aerin berkaca-kaca mendengar 
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bisikan terakhir. Momen seperti ini yang 
sering sekali menghiasi mimpi-mimpinya. 
Mimpi indah yang telah membuat ia selalu 
optimis dengan cintanya kepada Arya. 
Bukankah ini adalah saat yang tepat untuk 
berterus terang bahwa ia adalah Irin? Tapi 
tunggu dulu...kalau ia berterus terang, lantas 
bagaimana dengan gadis yang sudah lebih 
dulu dicintai Arya? Apa yang akan terjadi 
dengan kisah cinta mereka? Apakah ia akan 
menjadi orang ketiga diantara mereka? 
Apakah ia akan menjadi penggagal bersatunya 
cinta mereka? Lantas, sanggupkah ia menjadi 
orang yang seperti itu? Aerin bergulat dengan 
pikirannya sendiri. 

Arya melepaskan pelukannya. Aerin melihat 
kelegaan di wajah yang terukir dengan 
sempurna itu. Seharusnya saat ini juga, bila ia 
tega dan sanggup melanggar prinsip yang 
telah tertanam di otaknya sejak lama, mereka 
akan menjadi sepasang kekasih yang 
sempurna. la akan mengajak Arya menikah 
saat itu juga, karena ia sudah sangat lama 
menahan rindu. 

Tapi... 

“Pak Arya, masing-masing kita punya jalan 
yang kita tuju. Dalam perjalanan, kita akan 
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transit di beberapa tempat dan berjumpa 
dengan orang-orang yang berbeda. Mungkin 
saja, orang-orang tersebut lebih menarik dari 
orang yang kita tuju.” Arya sangat mengerti ke 
arah mana Aerin akan berbicara. Wajahnya 
tampak sangat tenang, tidak ada sedikit pun 
keraguan. 

"Aku adalah salah satu orang yang Pak Arya 
jumpai saat transit. Begitu juga sebaliknya, 
Pak Arya adalah salah satu orang yang aku 
jumpai dalam perjalananku. Tapi kita sudah 
dewasa, kita bukan remaja yang mudah 
berubah arah.” Aerin tersenyum lembut, ia 
menahan diri untuk tidak menampakkan sisi 
lain dirinya yang hancur berkeping-keping, 
menyadari arti ucapannya sendiri. la telah 
menyerah, menyia-nyiakan kesempatan emas 
yang sudah ditunggunya sejak lama. 

"Aku sangat menghormati perasaan Pak Arya 
kepadaku, terima kasih banyak untuk itu. Aku 
merasa sangat tersanjung. Tapi, aku tidak bisa 
membalas dengan perasaan yang sama 
karena aku juga punya tujuan perjalananku 
sendiri. Aku doakan semoga Pak Arya akan 
selalu bahagia sampai di akhir perjalanan Pak 
Arya. Aku bersungguh-sungguh.” 
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Aerin memeluk pria tersayang di depannya 
itu dengan erat. Arya merasakan pelukan itu 
sangat tulus. Ia membalasnya. Ada setengah 
bagian dari dirinya yang terasa kosong, tapi di 
sisi lain...ada kelegaan bagian yang kosong itu 
akan tetap terisi oleh Irin. Tentu saja nanti, 
saat ia telah menemukan Irin. Sampai saat itu 
tiba, ia harus tetap melanjutkan 
perjalanannya sampai tiba di tempat tujuan. 

"Sampai jumpa, Pak Arya. Selamat malam,” 
ucap Aerin dengan senyum indahnya. 

“Aerin, terima kasih.” Aerin mengangguk. la 
tau arti ucapan itu. Terima kasih karena ia 
telah menyadarkan Arya akan tujuan 
perjalanannya. Terasa nyeri di dada 
menyadari ini mungkin akhir dari 
perjalanannya mendapatkan cinta Arya. Arya 
tak beranjak sampai mobil Aerin berbelok dari 
gerbang pagar rumahnya. la merasa sangat 
lega malam ini, rasa putus asanya dalam 
mencari Irin seperti terobati. la merasa 
energinya terisi penuh kembali. 
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A Jalam itu suasana panik terjadi di 


kediaman Aerin. Tubuh Aerin ambruk begitu 
turun dari mobil dan membentur lantai. Pak 
Rahmat yang melihat dari jauh, segera berlari. 
Kening Aerin mengeluarkan banyak darah, 
terlihat ada sobekan yang lumayan lebar. 
Wajah Aerin tampak sembab dan basah 
dengan air mata yang masih mengalir. Sri 
yang panik langsung melarikan Aerin ke 
Rumah Sakit Premier. Tiga jam kemudian, 
Bramantio dan Diana tiba di rumah sakit. 
Kondisi Aerin yang belum sadarkan diri 
membuat mereka memutuskan untuk 
membawa Aerin ke Singapura, seperti minggu 
yang lalu. 

Diana tak kuasa menahan tangisnya. Luka 
sobekan di kening Aerin dan harus diperban, 
membuat ia sangat khawatir. Kondisi Aerin 
lebih parah dari minggu lalu saat ia 
menerbangkan Aerin ke Singapura. Minggu 
lalu walaupun Aerin juga tak sadarkan diri, 
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tapi dia tampak seperti tertidur saja. Kali ini 
selain kening yang harus diperban, wajah 
Aerin juga tampak sangat pucat dengan mata 
sembab. Ekspresi mukanya juga terlihat 
begitu sedih. Mungkinkah sesuatu yang buruk 
menimpanya sehingga membuat dia ambruk 
lagi? Pukul 2 pagi saat mereka akhirnya tiba di 
Mount Elizabeth Hospital. Pemeriksaan secara 
menyeluruh segera dilakukan. Urusan 
administrasi menjadi sangat mudah karena 
rekam medis Aerin memang sudah ada di 
sana. 


Pagi Selasa di Global Cell, kejadian yang sama 
seperti minggu lalu, berulang. Sudah jam 10 
pagi tapi Aerin tidak muncul di kantor dan 
ponselnya mati. Rapat pagi terlewatkan dan 
itu membuat Arya, Andy dan Vita sangat 
khawatir. Mereka membayangkan hal buruk 
mungkin saja terjadi lagi. 

Vita kembali mencoba menghubungi nomor 
ponsel Tante Aerin, ternyata mati juga. 
Sepertinya si Tante masih belum balik dari 
perjalanan bulan madu. Ah, seharusnya ia 
meminta nomor lain kepada Aerin. Andy 
mendatangi kediaman Aerin, dari satpam 
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akhirnya ia tau kalau Aerin sudah dari minggu 
kemarin tidak lagi tinggal di sini. 

Arya tak bisa konsentrasi bekerja pagi itu. 
Bayangan-bayangan buruk terus saja 
mengganggunya. Minggu lalu, Aerin ambruk 
hanya beberapa saat setelah ia tinggalkan. 
Setelah sebelumnya mereka terlibat 
pertengkaran karena insiden ciuman itu. 
Lantas Senin malam kemarin, mereka juga 
terlibat pertengkaran sebelum akhirnya 
berakhir dengan damai. Tapi apa yang terjadi 
setelah itu? Aerin terlihat sangat baik-baik 
saja saat dia masuk ke mobil bahkan tidak ada 
yang aneh dengan cara dia mengendarai 
mobilnya, setidaknya sejauh ia bisa melihat. 
Dan sekarang ia mendapat info dari Andy 
kalau Aerin tidak lagi tinggal di rumahnya. 
Lantas dalam seminggu kemarin, dia tinggal di 
mana? Andy juga bilang kalau Aerin pindah ke 
rumah baru, Aerin pasti akan mengundang 
teman-teman dekat dan pasukannya untuk 
sekedar berkumpul bersama. Arya akhirnya 
keluar ke balkon, mencari udara segar sambil 
menyalakan rokoknya. Sampai saat pagi tadi 
ia tiba di kantor, ia tidak begitu lagi mengingat 
Aerin karena mereka sudah bicara dari hati ke 
hati tentang rasa mereka. Bahkan ia telah siap 
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menjadikan Aerin sebagai salah satu 
sahabatnya karena Aerin telah membantunya 
memantapkan langkah untuk tetap pada 
tujuan utamanya. 

Tapi lihat, apa yang terjadi saat ini? 
Ketidakhadiran Aerin tanpa kabar, membuat 
semua rasanya kembali lagi. Bahkan rasa itu 
bertambah terlalu banyak, membuat ia 
mabuk. Ia menjadi sangat khawatir, wajah 
Aerin tak berhenti terus membayanginya. Ia 
sangat takut sesuatu yang buruk telah 
menimpa Aerin dan ia tidak ada disana untuk 
menolongnya atau sekedar memberikan 
dukungan. Pertolongan atau dukungan 
kepada gadis yang dicintainya. 


Bramantio menatap Aerin yang masih belum 

sepenuhnya sadarkan diri. Siang tadi sudah 
ada indikasi Aerin mulai sadar dengan adanya 
pergerakan jari tangan dan bola mata. Ia 
merasa hatinya hancur melihat keadaan 
Aerin. Walaupun masih tak sadarkan diri, tapi 
sesekali air mata Aerin masih mengalir 
membasahi bantal. Itu membuat ia harus 
beberapa kali berlari keluar. la tak ingin 
menangis di samping Aerin. 
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“Pa, makan gih. Papa tidak sarapan pagi juga 
tidak makan siang.” Diana membawa sup 
daging yang telah ia panaskan. Suaminya 
hanya menatap sekilas, sama sekali tidak ada 
niatan buat makan. 

"Iya, taruh saja dulu di situ.” 

“Pa, kalau Papa sakit juga...kita harus kirim 
Candra atau Ricky kemari.” Diana mengambil 
sesendok kuah sup lalu menyodorkan ke 
suaminya. Bramantio akhirnya mengangguk 
sambil membuka mulutnya. Diana tersenyum, 
ia tau suaminya makan dengan terpaksa. 

“Menurut kamu, Irin kenapa?” Ini kali 
pertama mereka mendiskusikan tentang Aerin 
setelah mengatasi rasa syok. Dari Surabaya ke 
Jakarta, selama perjalanan Jakarta ke 
Singapura dan sampai dengan Aerin selesai 
melakukan proses pemeriksaan, keduanya 
tenggelam dalam kesedihan masing-masing. 
Mereka tak sanggup membicarakan apa yang 
menimpa Aerin. 

Menurut hasil pemeriksaan dokter, 
semuanya masih dalam kondisi baik-baik saja. 
Aerin hanya mengalami cedera ringan karena 
kepalanya membentur lantai. Dokter juga 
memprediksi kemungkinan ambruknya Aerin 
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lebih karena masalah psikis karena tidak ada 
yang salah dengan kondisi kesehatannya. 

“Mungkin dia terlalu capek,” jawab Diana 
berbohong. Minggu lalu saat Aerin sadar, ia 
tau Aerin ambruk karena ada hubungannya 
dengan Arya. Sekarang ini ia yakin juga karena 
orang yang sama. Kalau ada hal yang sangat 
membuat Aerin sedih sekarang ini, pasti 
berhubungan dengan Arya. Aerin sudah 
berulang kali mengatakan kepadanya bahwa 
dia siap untuk blind dates dan menerima 
jodoh dari mereka. Tapi ia tau di balik 
kepasrahan Aerin itu, ada kesedihan 
mendalam yang belum sepenuhnya bisa dia 
terima. 

Berterus terang kepada suaminya tentang 
Arya, sama saja dengan mencari masalah 
baru. Suaminya tipe pria yang sangat protektif 
terhadap anaknya. Jika suaminya tau derita 
yang dialami Aerin karena mencintai Arya, ia 
sangat yakin suaminya akan langsung terbang 
ke Jakarta atau menyuruh anak buahnya 
untuk menyeret Arya kemari. 

“Kalau begitu, setelah ini Irin tidak boleh 
kembali ke Jakarta. Dia harus ikut kita ke 
Surabaya. Dia tidak boleh bekerja! Dia cukup 
duduk manis di rumah, menikmati hidup 
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sebagai putri keluarga Bramantio.” Diana 
tersenyum menenangkan suaminya yang 
tampak emosi berat.la mempercepat 
menyendok nasi dan menyuapkan ke 
suaminya. Ia harus membuat suaminya sibuk 
mengunyah makanan, supaya suaminya tidak 
banyak bicara. Kalau suaminya sampai emosi 
berat, bisa-bisa darah tingginya kumat. 

"Iya, Pa. Nanti begitu Irin sadar, kita 
bicarakan dengan Irin ya. Papa mau nambah 
supnya lagi?” Bramantio mengangguk. Emosi 
yang tiba-tiba muncul, membuat ia jadi 
merasa sangat lapar. Diana menyembunyikan 
senyumnya. 

Farah menatap sosok Arya yang baru saja 
tiba di rumah. la menuangkan segelas air 
hangat dan Arya meminumnya sampai habis. 
Wajah Arya terlihat sangat khawatir. Arya juga 
pulang terlalu cepat hari ini. 

“Aerin tidak ke kantor hari ini, ponselnya 
juga mati. Kami sudah mengecek ke 
rumahnya, ternyata dia sudah dari minggu 
kemarin tidak tinggal di sana. Nomor ponsel 
keluarganya juga mati. Aku sangat khawatir, 
Ma. Aku takut kejadian seperti minggu lalu 
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menimpanya lagi.” Farah tertegun. Apa yang 
terjadi? Kenapa Aerin tidak hadir di kantor 
sehari saja bisa membuat putranya khawatir 
seperti ini? Bahkan, mata Arya tampak 
berkaca-kaca. Sebuah kemungkinan terlintas 
di benaknya. Memang susah menolak pesona 
Aerin yang begitu dahsyat. 

“Mungkin dia ada urusan mendadak. Mama 
yakin dia baik-baik saja. Jangan khawatir 
berlebihan.” 

“Aku mencintai dia, Ma. Maafkan aku. Aku 
tidak bisa menjaga rasa cintaku kepada Irin. 
Aku sangat mencintai Aerin, rasa khawatir ini 
membuat aku tidak berdaya.” Farah terdiam. 
Wajah putus asa putranya membuat ia tak tau 
harus merespon apa. Ada air mata yang keluar 
sebagai tanda kesungguhan Arya akan 
perasaannya. Arya jarang sekali mengeluarkan 
air mata. Bahkan saat dia kecil, dia termasuk 
anak yang jarang menangis. Farah ingat 
terakhir kali Arya mengeluarkan air mata 
adalah saat dia baru menginjak usia remaja. 
Itu pun karena kesal sekali dengan kelakuan 
Irin yang selalu mengekorinya. 

"Arya, Mama bisa mengerti apa yang kamu 
rasakan. Tapi kamu harus ingat tujuan kamu 
kembali ke Jakarta. Mama tidak punya hak 
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melarang kamu mencintai siapa, tapi 
setidaknya kamu harus sampai dulu pada 
tujuan kamu. Ingat! Irin sudah lebih dulu 
menunggu kamu, setidaknya kamu harus 
bertemu dia dulu.” Arya hanya diam, sibuk 
dengan pikirannya sendiri. 

“Ini sangat tidak adil buat Irin. Mama juga 
menyukai Aerin, dia gadis baik. Tapi Irin, dia 
mencintai kamu tanpa syarat. Dia bahkan 
tidak tau kamu seperti apa tapi dia tetap 
menunggu. Itu cinta yang tak bisa digantikan 
oleh gadis mana pun, secantik dan 
sepintar apa pun.” Arya bangkit mendekati 
Mamanya dan memeluknya. Perkataan 
Mamanya membuat kesadarannya kembali 
lagi. 

“Ma, maaf tentang yang tadi. Aku mungkin 
terlalu emosional. Aku mungkin merasa putus 
asa karena belum juga menemukan Irin. 
Mama benar, aku seharusnya menjadi pria 
yang lebih tangguh dalam menghadapi 
godaan. Aku lemah, belum apa-apa aku sudah 
membiarkan diriku jatuh cinta kepada gadis 
lain.” Farah tersenyum sambil mengelus 
rambut Arya. 

“Begitu seharusnya menjadi seorang laki-laki 
tangguh. Harus kuat menahan godaan, tidak 
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mudah menyerah dan tau siapa yang lebih 
tulus mencintainya.” 

"Seperti Papa ya, Ma?” Sambung Ferdinand 
yang muncul dengan wajah nyengir. Farah 
mencibirkan bibir tipisnya yang masih terlihat 
seksi. 

"Ya, kurang lebih seperti Papa kamulah.” 
Ketiganya tertawa. Arya merasa bisa 
menguasai perasaannya kembali. Rasa cinta 
yang meluap-luap tadi seperti hilang 
separuhnya. Ah, mengapa hatinya bisa sangat 
plin-plan? 
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erie sadar sepenuhnya menjelang 
Rabu pagi. Saat ia membuka matanya, ia bisa 
langsung menebak bahwa ia berada di kamar 
yang sama dengan minggu lalu, di Mount 
Elizabeth Hospital. Papa yang tertidur dengan 
posisi duduk di samping tempat tidurnya, 
tampak sangat letih. Sementara Mama 
tertidur di sofa panjang tak jauh dari tempat 
tidurnya. Ah, ia telah merepotkan keduanya 
lagi. 

Aerin merasakan denyutan yang sangat nyeri 
di keningnya. la merabanya dan merasakan 
seperti ada luka yang lumayan panjang. Apa 
yang telah terjadi? Aerin hanya ingat, ia tak 
kuasa menahan tangis begitu masuk ke mobil. 
Perjalanan yang hanya berjarak 300 meter 
dari rumah Arya ke rumahnya, malam itu 
terasa jauh banget. la menangis dengan suara 
keras dan menyayat hati, seperti saat ia kecil. 
Tubuhnya sampai terguncang, pakaiannya 
bahkan basah dengan air mata. 
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la tak sanggup membuka jendela mobil, 
seperti yang biasanya ia lakukan begitu pintu 
gerbang rumahnya terbuka, untuk sekedar 
menyapa Pak Rahmat. Saat itu ia sadar ia 
tidak punya tenaga lagi. la sempat berniat 
menghubungi Mas Anton dan Mas Hendra, 
bodyguard-nya yang malam itu ia bebas 
tugaskan karena ia hanya pergi buat makan 
malam di rumah sebelah. Ia tau mungkin 
kejadian yang sama seperti minggu lalu akan 
menimpanya, tapi ia sudah tak sanggup 
menggerakkan tangannya untuk sekedar 
mengeluarkan ponsel dari tasnya. 

Di ujung kesadarannya, ia ingat ia berjuang 
keras untuk membuka pintu mobil. Sepertinya 
saat itu ia berhasil membuka pintu mobil, ia 
masih sempat mendengar bunyi klik tanda 
pintu terbuka tapi setelah itu ia tidak pasti. 
Apakah ia sempat keluar dari mobil? Lantas 
bagaimana luka panjang di keningnya bisa 
terjadi? Sementara ia tidak merasakan sakit di 
bagian tubuhnya yang lain. Apa ia terjatuh 
dan kepalanya membentur benda keras? 
Berpikir terlalu banyak saat ia baru saja 
siuman, membuat kepalanya langsung pusing. 
Aerin menutup matanya untuk 
mengosongkan pikiran, tapi ia malah 
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terbayang saat Arya memeluknya, mencium 
rambutnya dan berbisik bahwa dia telah jatuh 
cinta kepadanya. Entah berapa lama ia harus 
bergulat berusaha keras mengosongkan 
pikirannya, sampai ia kembali bisa tertidur 
lelap. 
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Bramantio menatap Aerin yang sedang 
makan siang dengan lahap. Dokter sudah 
mencopot infusnya, dia dinyatakan sangat 
sehat. Bahkan mereka diperbolehkan pulang 
hari itu juga. Aerin hanya perlu menunggu 
luka jahitan di keningnya mengering, dan itu 
tidak perlu tinggal di rumah sakit. Sebenarnya 
ada banyak hal yang ingin ia tanyakan kepada 
putrinya, tapi istrinya sudah wanti-wanti 
untuk tidak langsung menanyakan Aerin 
tentang apa yang sebenarnya terjadi. 

"Jadi kita balik hari ini, Pa?” Tanya Aerin 
setelah menyelesaikan makan siangnya. 
Mereka duduk santai di sofa. 

“Besok saja. Sebentar lagi kita check out dari 
sini dan menginap di hotel. Mumpung kita 
bertiga ada di sini, ayo jalan-jalan, liburan 
dadakan.” Mama yang menjawab sambil 
melirik Papa yang seperti mau protes. Aerin 
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tertawa senang. Ini akan menjadi liburan 
pertama mereka bertiga. 

"Wah, asyik!” sambut Aerin dengan nada dan 
wajah riang. Bramantio mau tak mau, harus 
mengangguk. la merasa bahagia sekali melihat 
senyum di wajah Aerin. Apalah artinya 
menambah satu hari lagi masa liburnya bila 
itu bisa membuat putrinya bahagia. 


It 


Hari Rabu Aerin juga tidak muncul di kantor, 
Vita dan Andy mulai pasrah. Mereka tidak tau 
harus mencari ke mana lagi. Yang aneh dari 
Aerin sejak mereka mengenal Aerin adalah 
selain Aerin jarang sekali bercerita tentang 
keluarganya, Aerin juga tidak punya akun 
media sosial seperti kebanyakan gadis lajang 
pada umumnya. Jadi mereka tidak bisa 
mengakses teman-teman Aerin untuk sekedar 
mencari tau keberadaannya. 

Sementara di Singapura, Aerin sangat 
menikmati liburan bertiga bersama Papa dan 
Mama. Bahkan Mirna dan suaminya yang 
transit di Singapura sepulangnya dari 
perjalanan bulan madu, bergabung bersama 
mereka. Mirna bahagia banget melihat 
kedekatan Aerin dengan orang tuanya. Ia 
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sampai tak bisa menahan air matanya. Diana 
memeluk Mirna. 

"Terima kasih sudah menjaga Irin selama 
ini.” Mirna mengangguk. 

"Aku yang seharusnya berterima kasih. 
Terima kasih sudah menerima Irin, Mbak. 
Maafkan Mbak Sarasku juga.” Diana 
tersenyum sambil menyeka air mata Mirna. 
“Tidak ada yang perlu dimaafkan. Memang 
sudah begini jalannya, semua sudah diatur. 
Lihat, sekarang aku bisa punya putri cantik 
dan jenius...yang jadi impian banyak ibu.” 
Aerin tersenyum nyengir mendengar pujian 
Mama. 

“Udahan sedih-sedihnya, ayo kita jalan-jalan, 
shopping-shopping. Mumpung ada saudagar 
kaya di sini. Karena Tante dan Om sudah 
sangat baik menjaga aku, Tante dan Om boleh 
beli apa saja, Papaku yang bayar.” Semua 
tertawa lepas. Bramantio langsung 
menggandeng tangan Aerin memimpin 
perjalanan jalan-jalan mereka. 


Pukul 8 malam mereka tiba di Jakarta. 


Bramantio dan Diana mengantar Irin, Mirna 
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dan Nando sampai di tangga pesawat pribadi 
mereka. 

“Ingat pesan Papa, kamu tidak boleh terlalu 
capek. Kalau sekali lagi kejadian yang sama 
terjadi, Papa akan angkut kamu secara paksa 
ke Surabaya.” 

“Baik, Pa. Itu tidak akan terjadi lagi. Aku janji 
sama Papa.” Setelah saling berpelukan, 
merekapun berpisah. Mirna mengantar Aerin 
ke rumahnya. Rasanya seperti dejavu bisa 
berada di rumah ini lagi setelah belasan tahun 
berlalu. la ingat dulu, kehadirannya selalu 
disambut dengan wajah dingin di sini. 

Aerin menatap wajahnya di cermin. Bekas 
jahitan yang cukup panjang di keningnya 
masih belum kering benar, tapi ia ogah untuk 
menutupnya dengan perban. Wajahnya 
tampak berbeda banget dengan lukisan baru 
itu di keningnya. Ada cerita lucu tentang itu. 
Mama pikir ia akan syok melihat wajahnya 
dengan kening yang tak sempurna lagi. Tapi 
reaksinya sangat biasa saja, bahkan ia 
menolak tawaran Mama untuk ke Korea 
setelah bekas jahitannya mengering. Mama 
menyarankan ia untuk melakukan bedah 
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plastik di sana, membuat semua bekas jahitan 
itu menghilang sempurna. 

Aerin yang sudah berpakaian kantor, 
merapikan rambut barunya yang sekarang 
berponi ala artis Korea. Saat jalan-jalan 
kemarin, ia dan Tante Mirna sempat singgah 
di salon, dan model berponi sangat cocok 
untuk sedikit menutupi bekas jahitan di 
keningnya. 

Kehadiran Aerin di kantor dengan wajah 
ceria dan rambut model baru, menjawab 
semua kekhawatiran orang-orang yang biasa 
bersamanya. 

“Mbak Ririn, ke mana aja? Mbak Ririn 
sehat?” Tanya Wiwid begitu sosok Aerin 
muncul dari basement. Aerin tersenyum 
manis sambil memutar tubuhnya, ia ingin tau 
apa Wiwid bisa melihat luka dikeningnya yang 
tertutupi poni. 

“Lihat..aku sangat baik-baik saja kan?” 
Wiwid tertawa. Tentu sangat baik, bahkan 
sempat berganti model rambut segala. Aerin 
tersenyum puas melihat reaksi Wiwid, berarti 
poni barunya berhasil menutupi luka di 
keningnya. Ia ingat sesuatu dan mengeluarkan 
sebuah kotak hitam kecil dari saku blazer 
Gucci-nya. 
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“Buat kamu, semoga suka.” Wiwid melihat ke 
kotak kecil bertuliskan 'Sensai Rouge Intense 
Lasting Colour' dari Kanebo. Matanya berbinar 
indah. 

"Mbak Ririn, ini...” Wiwid sangat terharu, ia 
tau berapa harga lipstik ini. 

“Kamu suka?” Wiwid langsung mengangguk. 
Aerin sangat sering memberinya hadiah. 

“Terima kasih, Mbak Ririn.” 

“Kembali kasih, Wiwid sayang. Aku naik dulu 
ya, sampai jumpa.” Aerin melangkah menuju 
lift. 

Berita kehadirannya rupanya cepat sekali 
menyebar. Baru saja ia keluar dari lift di lantai 
14, langsung masuk telpon dari Mbak Vita. 
Aerin tertawa kecil. 

"Iya, Mbak Vita.” 

“Kamu baik-baik saja?” 

“Pastinya dong...Mbak Vita akan kaget 
melihat penampilan baruku .” Vita tertawa. 

“Kemari sekarang juga. Seseorang di sini 
benar-benar senewen karena kamu.” Aerin 
tau siapa yang dimaksud. 

“Aku baru saja keluar dari lift, belum masuk 
ke ruanganku. Bisa dia nunggu 15 menit?” 
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"Tidak bisa! Naik ke sini sekarang juga,” 
jawab Vita tegas dengan suara dibuat segalak 
mungkin. Aerin tertawa, ia sangat kenal Vita. 

“Baiklah, aku akan segera meluncur 
menemui bos tercinta.” Terdengar suara tawa 
geli Vita. Aerin kembali masuk ke lift. Tentu 
saja Arya akan menanyai tentang tak hadirnya 
ia di kantor selama 3 hari tanpa kabar berita. 
Sampai dengan saat ini, paginya sangat indah. 
Berjumpa dengan Arya, hampir selalu 
berujung pada pertengkaran yang bikin mood- 
nya sangat jelek. 


1 
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“Halo, Mbak Vita.” Nah kan, sosok cantik 
yang sedang menuju ke arah meja kerjanya itu 
tampak sangat sehat dengan wajah berbinar- 
binar. Lalu kenapa dia tidak muncul di kantor 
selama 3 hari kemarin? 

“Hm...kamu harus merubah ekspresi wajah 
kamu. Bikin agak lemah, letih, lesu, 
lunglai...biar si Bos lihat kamu sakit.” Aerin 
tertawa ngakak. Mbak Vita ada-ada saja. 
Mood-nya lagi sangat bagus, bagaimana 
mungkin ia mau merusaknya. 
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"Ah, tidak masalah itu, Mbak.” Aerin 
mengeluarkan kotak hitam mungil yang sama 
seperti yang ia hadiahkan buat Wiwid. 

"Untuk Mbak Vita, warna merah 
menyala...warna kesukaan Mbak,” ledek Aerin 
yang sebenarnya paling sebal lihat orang 
pakai lipstik merah menyala, tapi Vita sangat 
suka. Vita yang melihat tulisan di kotak hitam 
itu langsung joget-joget. 

“Aku cinta kamu, sangat cinta kamu 
teriaknya mengiringi langkah Aerin menuju ke 
ruang kerja Arya. 


ja 
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Cetee mengetuk pelan sambil 
menenangkan debaran dadanya yang selalu 
susah diajak berkompromi. Seberapa pun 
besar tekadnya untuk melupakan impian 
indah bersama Arya, tetap saja ia gugup saat 
akan bertemu Arya kembali. 

“Masuk.” Pintu terbuka, sosok Aerin yang 
tersenyum manis dengan rambut model baru, 
melangkah tanpa ada rasa bersalah. Arya tak 
berkedip menatapnya, apa yang harus ia 
katakan kepada staf yang sangat mengganggu 
ini. 

“Pagi, Pak Arya. Sehat?” Basa-basi Aerin yang 
sebenarnya mulai kikuk karena Arya terus 
menatapnya. Arya tak langsung menjawab, ia 
berpikir apa yang harus ia katakan. 

“Menurut kamu?” Tanya Arya yang membuat 
mata Aerin melotot indah. 

“Pak Arya marah sama aku?” Aerin balas 
bertanya. Sekarang giliran Arya yang melotot. 
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“Menurut kamu?” Arya mengulang 
pertanyaan yang sama yang membuat Aerin 
tertawa lebar. Arya pasti menunggu ia 
menjelaskan alasan ketidakhadirannya di 
kantor. 

“Maaf, Bos. Tiga hari kemarin ada urusan 
keluarga dadakan, aku tidak sempat kasih 
kabar. Ponselku juga mati...mati karena...aku 
lupa mengecas.” Arya tau Aerin berbohong. 
Cara ia berbicara terlalu banyak jedanya, 
seperti sedang mencari alasan yang pas. 

“Tapi Pak Arya tidak perlu khawatir, aku akan 
lembur sampai akhir Desember. Oh ya, apa 
Pak Arya sudah bikin daftar PR yang harus aku 
kerjakan sebelum aku cuti?” Arya 
mengeluarkan dua lembar kertas dari lacinya 
dan meletakkannya di hadapan Aerin. Aerin 
yang hanya melihat sekilas, langsung menjadi 
sebal. 

“Apa Pak Arya yakin ini tidak terlalu sedikit?” 
Sindirnya dengan wajah cemberut. Arya 
menahan senyumnya. 

“Oh, masih terlalu sedikit ya? Oke, nanti sore 
aku tambah selembar lagi.” Aerin mendelik. 

“Apa kamu gila? Aku hanya punya waktu dua 
bulan setengah, bagaimana mungkin aku bisa 
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menyelesaikan semua ini?” Emosi mulai 
muncul. 

“Kamu baru bilang kalau kamu akan lembur 
sampai akhir Desember, lupa?” 

"Ya, benar! Tapi ini terlalu banyak...” Tanpa 
sadar Aerin memijat keningnya dan.... 
"Uh...aduh!” Keluhnya tanpa sadar dengan 
wajah meringis kesakitan. Arya yang kaget 
langsung bangkit dari kursinya dan melangkah 
ke posisi Aerin. Arya menyingkirkan tangan 
Aerin yang masih memegang keningnya dan 
menyibak poni Aerin. Apa yang dilihatnya 
kemudian, membuat ia syok berat. Ada bekas 
luka yang cukup panjang seperti luka jahitan. 
Dan bekas jahitan itu tampak belum kering. 
“Ini...ini, kenapa?” Tanyanya bingung dengan 
wajah sangat cemas. Aerin yang masih 
menutup matanya untuk sedikit mengurangi 
rasa nyeri, menggeleng. Ah, kenapa harus 
kejadian di depan Arya? 

“Kamu benar-benar keras kepala! Luka 
seperti ini seharusnya tidak ditutupi dengan 
rambut, ini bisa bikin infeksi. Jenius tapi 
bego!” Arya tak tau lagi harus bilang apa. 
Rasanya tidak ada kata-kata yang pas untuk 
mewakili kebodohan gadis itu. 
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"Apa? Kamu bilang apa? Bahkan otakku jauh 
lebih jenius dari kamu!” Aerin menepis tangan 
Arya, tapi tangannya malah kembali mengenai 
keningnya yang membuat ia meringis lagi. Ia 
cepat-cepat bangkit dengan mata berkaca- 
kaca menahan perih dari denyutan di lukanya. 

“Hai...” Arya menarik pergelangan tangannya 
yang membuat ia tidak bisa pergi. Ia melihat 
Arya dengan wajah sebal. 

"Apa lagi? Aku akan kerjakan semuanya, 
oke?” Aerin mengangkat kertas PR dari Arya. 
Arya menatapnya dengan sorot mata yang 
sangat khawatir dan tentu saja penuh cinta. 
Pandangan yang selalu saja membuat ia gagal 
move on. 

“Kening kamu kenapa? Apa malam itu kamu 
kecelakaan?” 

“Bukan urusan kamu! Dan aku benci kalau 
kamu menatapku seperti itu. Kamu harus 
simpan tatapan itu buat orang yang kamu 
cintai dan mencintai kamu. Dan itu bukan 
aku!” Aerin berusaha keras melepaskan 
tangannya dari genggaman Arya, tapi Arya 
menggenggamnya semakin kuat. Rasanya 
ingin sekali ia peluk erat Aerin dan sekali lagi 
membisikkan kepadanya betapa ia 
mencintainya. Tapi apa yang baru saja 
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diucapkan Aerin sudah sangat jelas memberi 
ia batasan. 

"Oke, aku tidak akan ganggu kamu lagi! Tapi 
kamu harus janji sama aku, kamu tidak akan 
bertindak seceroboh dan sebego ini lagi. Pakai 
otak jenius kamu itu untuk berpikir dengan 
cerdas, oke?” Arya yang kesal bahkan sampai 
menunjuk ke kepala Aerin segala. Bukan kesal 
karena kata-kata Aerin yang sangat kasar, tapi 
kesal karena gadis itu sangat keras kepala. 

"Aku sudah bilang...apa yang terjadi padaku, 
bukan urusan kamu! Sama sekali bukan 
urusan kamu! Jangan perdulikan aku karena 
aku tidak butuh perhatian apalagi cinta kamu. 
Aku tidak suka kamu! Apa sudah jelas?” Arya 
langsung melepaskan genggamannya tanpa 
bisa menjawab. Sebuah penegasan yang 
membuat dadanya nyeri, membuat tubuhnya 
melemah atas penolakan yang sangat terus 
terang dengan kata-kata yang cukup 
membuat ia terhinakan. 

Aerin sebenarnya cukup syok melihat reaksi 
Arya atas kata-kata kasarnya yang memang 
sengaja ia ucapkan. Aerin segera berbalik dan 
melangkah setengah berlari keluar dari 
ruangan Arya. Begitu ia keluar, ia pun tak 
sanggup membendung air matanya. Vita yang 
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melihat, menjadi sangat bingung. la 
bermaksud menanyakan kepada Aerin tapi 
gadis itu terus melangkah cepat menuju lift, 
bahkan tanpa melihat ke arahnya. Apa yang 
sebenarnya terjadi di dalam, apa keduanya 
bertengkar lagi? 


Satu jam berlalu, ini sudah waktunya Arya 
menuju ke ruang rapat di lantai 4 untuk rapat 
dengan tim Public Relation. Biasanya Arya 
sangat tepat waktu, Vita tak perlu 
mengingatkan. Tapi sampai dengan 5 menit 
rapat akan dimulai, Arya belum juga keluar 
dari ruangannya. Vita memutuskan untuk ke 
ruangan Arya. la mengetuk pintu tapi tidak 
ada jawaban dari Arya. Vita mengetuk lagi, 
tetap tidak terdengar apa-apa. Akhirnya Vita 
masuk saja, terkadang Arya suka bekerja di 
balkon dan tidak mendengar ketukan pintu. 
Dan apa yang dilihatnya di dalam, membuat 
Vita mengurungkan niatnya untuk bertanya. 
Arya duduk di kursinya dengan wajah 
tertelungkup di atas meja, seperti tertidur. 
Vita bermaksud hendak keluar dari ruangan, 
ia sangat sungkan untuk membangunkan 
Arya. 
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“Vita,” panggil Arya dengan suara lemah. Vita 
berbalik dan melihat wajah ganteng itu yang 
tak memancarkan cahaya dengan mata agak 
sedikit memerah. Apa Arya menangis? 

“Pak Arya...apa Pak Arya baik-baik saja?” 
Tanyanya sangat khawatir. Arya diam sesaat, 
menatap kosong ke arah balkon. 

"Aku tidak bisa hadir di rapat. Tolong 
batalkan semua rapat hari ini. Aku akan 
pulang sekarang, nanti telpon saja kalau ada 
yang sangat penting. Dan, satu lagi...tolong 
beresin semua barangku dan dokumen 
penting, bawa ke Global Architect. Mulai 
besok aku akan bekerja dari sana dan kamu 
juga ikut ke sana sampai kantor sana dapat 
sekretaris baru. Bisa?” Vita terdiam, mencoba 
mencerna pelan apa yang baru saja diucapkan 
Arya. Tapi, kenapa bisa sangat tiba-tiba? 

"Tentu, Pak Arya. Saya akan ikut ke sana.” 
Arya mengangguk. 

"Terima kasih, Vita. Jadi semua rapat mulai 
besok juga pindah ke sana.” 

“Baik, Pak Arya.” 

"Aku balik sekarang, sampai jumpa besok 
ya.” Arya bangkit dari kursinya dan keluar dari 
ruangan, meninggalkan Vita yang masih 
bengong. 
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Global Architect adalah perusahaan baru 
yang dirintis Arya untuk menyalurkan ide-ide 
inovatifnya di bidang desain. la sudah punya 
perusahaan dengan jenis usaha yang sama di 
Amerika, tapi ia hanya mensupervisi saja 
karena ia punya staf-staf tangguh di sana. 
Keputusan untuk pindah, muncul tiba-tiba 
saja di tengah-tengah kekalutannya. Pindah 
yang sebenarnya lebih tepat disebut 
melarikan diri dari pesona Aerin. Sejak ia 
berterus terang kepada kedua orang tuanya 
tentang rasa cintanya kepada Aerin dan 
mendapat nasehat dari keduanya, sebenarnya 
hatinya sudah kembali mantap hanya kepada 
Irin. Bahkan sampai dengan tadi pagi ia dan 
Aerin memulai pembicaraan, hatinya masih 
bertahan. 

Jeritan kesakitan Aerin karena luka di 
keningnya, membuat semuanya berubah. 
Pertahanan yang dibangunnya dengan susah 
payah hancur lebur seketika dan di saat yang 
sama, rasa cintanya kepada Aerin malah 
semakin bertambah yang tak sanggup ia 
kendalikan. Aerin sudah menolaknya dua kali, 
bahkan penolakan kedua tadi dengan kata- 
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kata yang sangat tegas dan agak 
kejam..membuat ia patah hati. la yang 
biasanya selalu mendapat perhatian besar 
dari gadis mana pun, harus merasakan 
kepahitan sebuah penolakan. 

Walaupun begitu, ia tau ia masih sangat 
mencintai Aerin tapi ia juga harus terus 
berjalan dan menemukan Irin, gadis yang 
terlebih dulu mencuri hatinya. Perpindahan 
ini untuk menghindari bertemu setiap saat 
dengan Aerin. Perpindahan ini untuk 
memupuk rasa cintanya kepada Irin agar bila 
saatnya nanti ia bertemu lagi dengan Aerin, 
pertahanan diri yang dimilikanya sudah 
semakin kuat dan tak gampang goyah 
kembali. 
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Berita pindahnya Arya ke Global Architect 
akhirnya sampai ke Aerin saat ia menikmati 
makan siang bersama Vita, Wiwid dan Andy. 
Vita sengaja semakin mendramatisir keadaan 
karena ia ingin Aerin setidaknya bicara 
tentang apa yang terjadi saat dia bertemu 
Arya. Vita sangat yakin, Arya pindah pasti ada 
hubungannya dengan Aerin. Arya tipe bos 
yang punya perencanaan matang dalam 
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melakukan sesuatu, bukan tipe yang buru- 
buru dalam bertindak. Dan keduanya sama- 
sama berekspresi sedih setelah mengakhiri 
pertemuan. 

Aerin hanya diam, tak sedikit pun 
menanggapi pembicaraan mereka. Ekspresi 
wajahnya datar saja, tentu saja dengan mata 
yang agak memerah. 

"Jadi mulai besok, aku juga akan ikut Pak 
Arya ke sana.” 

“Loh, Mbak Vita ikut juga? Aku pikir tadi Pak 
Arya aja,” keluh Wiwid yang akan merasa 
sangat kehilangan. 

"Iya, sampai ada sekretaris baru di sana.” 

“Ririn, apa kamu akan kangenin aku?” Vita 
sampai harus bertanya untuk membuat Aerin 
bicara walaupun sepatah kata. Sejak makan 
siang tadi, tak sepatah kata pun keluar dari 
bibir indah itu. 

"Kalau ada orang yang paling rinduin Mbak, 
itu aku!” Ucapnya pelan dengan senyum 
penuh cinta. Vita langsung memeluknya erat. 
Ah...betapa jahatnya ia yang sengaja 
mendramatisir keadaan hanya untuk 
membuat Aerin bicara. Gadis itu tampak 
sangat lemah walaupun berusaha tersenyum 
untuknya. 
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Boine potia Arya sebenarnya 
sangat membuat Aerin terpukul. Apa kata- 
kata kasarnya tadi telah membuat Arya tak 
ingin lagi melihat wajahnya sehingga memilih 
untuk pindah? Tapi sedalam apa pun 
kesedihannya, ia telah membuat keputusan 
yang saat ini ia pikir adalah yang terbaik untuk 
mereka berdua. Memang sangat sakit, bahkan 
kalau ia tidak ingat janjinya kepada Papa 
untuk tidak ambruk untuk ketiga kalinya, 
mungkin tadi saat keluar dari ruangan Arya, ia 
akan ambruk. 

la berusaha sekuat tenaga untuk bisa 
berjalan tegak keluar dari ruangan Arya dan 
berlari ke kamar istirahatnya di lantai 14. 
Begitu sampai, ia menghempaskan tubuh 
lemahnya ke atas tempat tidur. Perlu 2 jam 
sampai ia bisa berkompromi dengan 
keputusannya sendiri setelah tak terhitung 
derai air mata yang tumpah. Bahkan ia harus 
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memakai riasan setelah itu untuk 
menyembunyikan matanya yang sembab. 

Tapi ia tidak boleh larut dalam kesedihan 
karena keputusan yang telah ia ambil dalam 
keadaan sadar. Ia segera mengatur rencana 
untuk menyelesaikan semua PR dari Arya 
sebelum ia pergi. Bila semua sesuai seperti 
yang ia perkirakan, dengan lembur sampai 
pukul 12 malam dari Senin ke Sabtu, 
seharusnya semua bisa selesai. 


Tak terasa 1 minggu telah berlalu. Walaupun 
sangat lelah tapi Aerin sangat puas dengan 
hasil yang ia capai dengan lembur sampai jam 
12 malam setiap harinya kecuali hari Minggu. 
Di hari Minggu ia akan terkapar di atas tempat 
tidurnya tanpa mau menyentuh sarana 
komunikasi apa pun. la harus sangat ketat 
dengan waktu dan jam istirahatnya kalau mau 
semua berjalan sesuai rencananya. Bahkan, ia 
juga tak sempat memikirkan Arya. Sudah 
seminggu ini ia juga tak punya keinginan 
untuk membuka sedikit gorden kamarnya 
untuk sekedar melihat ke arah balkon kamar 
Arya, seperti yang selalu ia lakukan. 
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Kabar lemburnya Aerin setiap malam 
akhirnya sampai juga ke telinga Arya. Ada rasa 
khawatir tapi Arya menahan diri untuk tidak 
memikirkannya terlalu dalam. la dalam 
seminggu ini juga sangat sibuk mengurusi 
kantor baru dan orang-orang baru yang 
kebanyakan fresh graduate. Bekerja di Global 
Architect memberikan suasana baru yang 
lebih menyenangkan dan membuatnya sangat 
bersemangat karena di sinilah sebenarnya 
ketertarikannya, inilah dunianya. 
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l'm a big big girl, in a big... 

"Iya, Ma,” jawab Aerin di sela-sela 
menghabiskan makan malamnya yang hanya 
berupa spageti. Sudah pukul 10 malam, ada 
apa Mama menelponnya? 

“Sri bilang kamu selalu pulang kerja tengah 
malam. Kamu baik-baik saja?” Tentu saja, 
semua orang di rumah sangat 
mengkhawatirkannya. 

“Aku baik-baik saja, Ma. Mama tidak usah 
khawatir, Aku lelah tapi kondisi kesehatanku 
sangat baik.” 

"Apa harus selalu lembur? Irin, jangan 
berkorban terlalu banyak.” Diana sengaja 
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menjauh dari suaminya untuk bisa berbicara 
dengan Aerin. Kalau suaminya sampai tau 
Aerin selalu pulang kerja tengah malam, bisa- 
bisa saat itu juga dia akan mengirim anak 
buahnya untuk membawa pulang Aerin ke 
Surabaya. 

“Mama, aku akan cuti panjang. Ini bagian 
dari menyelesaikan semua kerjaan yang 
tertunda karena aku sudah mengajukan 
pengunduran diriku. Ini bukan untuk Arya. 
Aku melakukan ini sebagai rasa terima kasih 
karena sudah diterima dengan sangat baik di 
sini.” 

“Baiklah, tapi tetap jaga kesehatan ya. Oh ya, 
apa masih ada waktu buat blind date? 
Anaknya Om Firman ada di Jakarta, baru balik 
dari London.” Tentu saja, usaha mencari calon 
suami masih terus berlanjut. 

"Tidak ada blind dates sampai akhir 
Desember. Aku tidak punya waktu. Bahkan 
sekarang untuk memikirkan Arya pun, aku 
tidak sempat.” Terdengar suara tawa Mama. 

“Wow itu pertanda bagus! Kamu bisa segera 
move on,” ucap Diana dengan nada sangat 
optimis. Aerin tersenyum, banyak orang- 
orang terdekatnya yang sangat mendukung ia 
untuk segera melupakan Arya. 
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"Aku juga berharap seperti itu. Bantu doa, 
Ma.” 

“Pasti, cinta. Oke, jaga kesehatan ya.” 
Sambungan terputus. Aerin segera 
mengalihkan fokusnya ke komputer besar di 
dinding ruangan. Malam ini ia harus 
mengfinalkan PR untuk database Global Bank. 


Arya memasuki Caribou Coffee, tempat ia 
akan bertemu dengan beberapa teman 
kuliahnya di Amerika yang kebetulan sedang 
berada di Jakarta. 

“Hai, apa kabar?” Sapanya ke beberapa 
orang yang sudah duluan hadir. Renno salah 
satu teman nongkrongnya, langsung bangkit 
menyambut kedatangan Arya. 

“Wah, big boss sudah datang. How is life 
bro?” Tanyanya sambil memeluk Arya, diikuti 
oleh yang lain. 

“Baik. Kamu apa kabar? Gimana kerjaan di 
sana? Bentar-bentar balik Jakarta.” 

“Mamaku agak ribet belakangan ini. Dia mau 
aku balik ke Jakarta, mencari calon istri...of 
course, harus warga #62, menikah, setelah itu 
baru aku bisa bebas tinggal di Amrik.” Semua 
tertawa. Hal yang sangat umum, hampir 
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semua orang tua mereka khawatir dengan 
status lajang mereka. Arya ingat sesuatu, 
sudah lama ia ingin bertanya ke Renno. 

Kesibukannya dan Renno membuat mereka 
jarang berkomunikasi. 

“Aku mau tanya sesuatu.” Renno mendelik. 

“Apaan?” 

“Di pesta ultah Mama kamu, aku jumpa 
dengan seorang gadis bernama Aerin.” Renno 
dan beberapa yang lain, yang tau tentang 
Aerin langsung senyum-senyum. 

“Giliran dia yang kena sekarang. Lu sih, telat 
banget balik ke Jakarta,” ledek Arka yang 
diikuti tawa yang lain. Tentu saja, mereka tau 
sosok Aerin yang sangat eksklusif dan sama 
sekali tak perduli seganteng dan setajir apa 
pun pria yang menggodanya. Dia seperti 
hidup di dunianya sendiri. Sosoknya hadir 
tiba-tiba saja dan menarik minat banyak pria, 
tanpa tau dia siapa. Tapi dari apa yang dia 
pakai, mereka tau gadis itu kelasnya tinggi 
banget. 

“Well, dia anaknya sahabat Mamaku. 
Maminya sudah meninggal. Tapi jangan tanya 
dia anak siapa, bahkan Mamaku gak mau 
kasih tau.” Arya mendelik. Kenapa bisa ada 
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banyak hal yang disembunyikan tentang 
Aerin? 

"Yang pasti, Mamaku sangat sayang dia. Aku 
gak tau kenapa, tapi Mamaku sangat 
melindungi Aerin. Aku sempat menebak- 
nebak siapa Aerin. Mulai dari anak haram 
pengusaha kaya, gadis simpanan, istri 
pejabat..tapi Mamaku bilang, bukan. 
Mamaku malah marah besar, aku bahkan 
langsung disuruh balik ke Amrik saat itu.” Arya 
ikutan tertawa. 

“Ya iyalah, tebakan lu juga serem amat,” 
protes Daniel yang juga pernah panas-dingin 
saat melihat sosok Aerin untuk pertama 
kalinya. Suara candaan pengunjung yang 
cukup terdengar, tiba-tiba menjadi sunyi 
senyap. Arya dan teman-temannya yang 
saling meledek, serentak melihat ke pintu 
masuk. 

“Panjang umur dia, baru aja lu tanyain,” ucap 
Raymond. Pantas saja pada diam bengong, 
ada sosok cantik yang baru masuk dengan 
dikawal dua pria bertubuh tegap dan 
berwajah garang. 

Aerin yang berjalan dengan Anton dan 
Hendra, menatap lurus saja ke depan seiring 
dengan langkahnya. Dia tak perduli dengan 
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kesenyapan dan tatapan dari kebanyakan pria 
di sekitarnya. Selama lembur ini, ia memang 
selalu diantar jemput oleh kedua bodyguard- 
nya. Dan ini Sabtu malam, ia ingin santai 
sejenak menikmati kopi bersama mereka 
walaupun jam sudah menunjukkan pukul 1 
dini hari. 

Arya menatap sosok Aerin yang duduk di 
pojokan ruang, agak jauh dari posisinya. 
Mungkin itu yang dimaksud oleh Andy sebagai 
bodyguard Aerin. Aerin tampak agak kurusan, 
dia lebih banyak diam menikmati kopinya. 
Sementara kedua pria itu duduk dengan siaga 
menemaninya. Sudah sebulan lebih Arya tidak 
ke Global Cell dan ini kali pertama ia melihat 
Aerin setelah pertengkaran mereka. Arya tak 
tau bagaimana menjabarkan apa yang ia 
rasakan saat ini. Masih ada kerinduan yang 
sangat, tapi ia selalu menahan diri untuk tidak 
menemui Aerin. 

Ah, rasanya ia ingin berlari ke sana dan 
memeluk gadis itu dengan erat. Lalu 
menanyainya, apa dia baik-baik saja? Apa dia 
punya sedikit saja kerinduan kepadanya? 
Pelariannya ke Global Architect sama sekali 
tak bisa mengusir rasanya kepada Aerin. 
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Setelah 1 bulan lebih Vita berkantor di Global 
Architect, akhirnya hari ini ia kembali ke 
Global Cell. Vita, Andy dan Wiwid sudah 
berkumpul di kafetaria buat makan siang 
bareng. Mereka menunggu Aerin. 

“Ririn apa kabar? Masih banyak diamnya?” 
Selidik Vita yang secara berkala memang 
sering mengecek keadaan Aerin pada Andy. 

“Ya, gitulah. Tak seceria dulu, tapi aku salut 
sama dia. Kalau dia sudah fokus, kerjaan yang 
deadline-nya mepet banget, tetap bisa 
selesai.” 

“Pak Arya di sana juga kerjanya gila-gilaan, 
sangat serius dan fokus. Aku hampir nyerah 
ngikutin jadwal dia. Untungnya....tetap ada 
untungnya...” Vita terkekeh sendiri. Andy dan 
Wiwid jadi ikutan tertawa. Ah, mereka sudah 
lama tak mendengar candaan Vita. 

“Di sana itu banyak daun muda, segar-segar.” 
Ketiganya tertawa lagi. 

“"Benaran, Mbak?” Tanya Wiwid semangat. 
Vita mengangguk. 

“Semuanya daun muda, kecuali Pak Arya 
yang udah mateng dikit.” Tertawa lagi. 

Aerin muncul dengan wajah yang tampak 
lelah. Vita segera bangkit dan memeluknya. 


383 4 
S 


Aku di Sini Menunggumu 


“Kangen, tau!” Aerin tertawa, betapa ia 
merindukan Vita yang meriah dengan lipstik 
merah hadiah darinya. 

“Gimana PR kamu? Hampir selesai?” Aerin 
mengangguk. Selama ini ia melapor hasil 
kerjanya kepada Arya, melalui Vita. Begitu 
juga Arya, bila ada pertanyaan...Arya akan 
bertanya melalui Vita. Aerin tak ingat, entah 
siapa yang memulai duluan memakai Vita 
sebagai perantara. 

"Tinggal Global Property dan Global 
Architect, Mbak. Dikit lagi,” jawab Aerin 
dengan optimis. 

“Ingat sayang, kesehatan kamu lebih utama.” 
"Pasti, Mbak. Terima kasih.” Keempatnya 
pun menikmati makan siang dengan penuh 
candaan. 


3 . 
Sa : 


384 $ 
x 


Empat Pah Delap | 


eri membuka undangan berwarna 
ungu muda dari Nadine, teman Arya. Nadine 
akan meluncurkan desain pakaian terbarunya 
Sabtu sore dan ia diundang untuk datang. 
Entahlah, apa ia mau datang? 


l'm a big big girl 

In a big big world 

It's not a big big thing if you leave me 
But I do do feel 

That I do do will 

Miss you much 

Miss you much 


Telpon masuk dari nomor tak dikenal. Aerin 
membiarkan saja sampai nada dering 
berhenti. Bila perlu, ia pasti akan dihubungi 
kembali. Aerin menekan beberapa tombol di 
ponselnya, dengan kecanggihan ilmunya...ia 
bisa melacak nomor tersebut terdaftar atas 
nama siapa. Eh, rupanya nomor Nadine. 
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l'm a big big girl, in a big... Berdering kembali, 
Aerin segera menjawab. 

“Sore, Mbak Nadine,” sapanya ramah. 
Nadine yang di seberang merasa kaget 
banget. 

“Hai, gimana kamu tau ini nomorku?” 
Tanyanya dengan keheranan yang tak bisa 
disembunyikan. Aerin tertawa. 

“Aku bahkan bisa tau isi notebook Mbak, 
saldo tabungan dan lain-lain,” canda Aerin. 

"Ah, kamu membuat aku parno.” Kedua 
tertawa. 

“Hai, sudah terima undanganku?” 

“Sudah, Mbak. Terima kasih.” 

"Kamu harus datang. Kamu salah satu tamu 
kehormatan.” Ada nada harap yang begitu 
dalam. Aerin jadi tak sampai hati. 

“Baik, Mbak. Aku akan datang, terima kasih 
sudah undang aku.” 

"Sampai jumpa Sabtu sore ya. Pukul 16 WIB, 
jangan telat.” 

"Oke, Mbak. Sampai jumpa.” Aerin menarik 
napas panjang. Semakin orang berbuat baik 
kepadanya, semakin susah ia menolak. 


Twinkle twinkle Little star... 
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Vita yang sudah hampir tertidur, melihat ke 
layar ponselnya. Oh, tidak! Baru sehari saja ia 
berpisah dari Arya, Arya sudah menelponnya 
lagi di pukul 10 malam. Ia pikir dengan 
kembalinya ia ke Global Cell, teror telpon dari 
Arya akan segera berakhir. Ternyata... 

"Iya, Pak Arya,” sapa Vita ramah sambil 
melirik suaminya yang sudah tidur dan 
mendengkur dengan keras. Vita terpaksa 
buru-buru keluar dari kamar. 

“Hm...maaf masih gangguin kamu,” ucap 
Arya dengan nada sedikit bercanda. Ia tau Vita 
sangat lelah membantunya dalam 1 bulan ini 
walaupun tak pernah mengeluh. Membuka 
perusahaan baru memang sangat melelahkan. 

“Ah, tidak masalah. Ada apa Pak Arya?” 
Walaupun lelah tapi Vita sangat suka bekerja 
untuk Arya. 

"Kontrak dengan PT. Mahakarya masih kamu 
periksakan? Sudah selesai? Draf kontraknya di 
mana? Aku butuh malam ini.” Global Architect 
mengikuti tender desain apartemen butik 
milik PT. Mahakarya. Bila mereka lolos, ini 
akan menjadi proyek pertama mereka. 

“Sudah selesai saya cek, rencananya besok 
pagi saya antar ke Pak Arya. Sekarang 
dokumennya ada di kantor.” 
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"Oh, oke. Aku tidak jauh dari Global Cell. WA 
aku di mana posisi dokumennya, biar aku 
ambil.” 

“Baik, Pak Arya.” Vita memutus sambungan 
ponsel dan mulai menulis pesan WA buat 
Arya. Untung saja punya bos pengertian, kalau 
tidak ia yang harus datang ke kantor. 


Sg j 


Arya membelokkan Hammer putihnya 
memasuki Global Cell. Sepi sekali, di halaman 
depan hanya ada Range Rover Aerin yang 
terparkir dan tak jauh dari situ ada dua pria 
yang pernah dilihatnya di Caribou 
Coffee, sedang memainkan ponsel masing- 
masing. Arya memarkirkan mobilnya di 
sebelah mobil Aerin. Kedua pria itu 
menatapnya dengan penuh selidik begitu ia 
turun dari mobil. Arya hanya tersenyum. 
Tampang keduanya yang cukup sangar 
membuat ia memilih untuk tak menyapa. 

Anton dan Hendra tau siapa Arya. Mereka 
tau Arya adalah pria yang malam itu 
mendatangi kediaman Aerin, tinggal di sana 
sampai pagi dan Aerin ambruk tak lama 
setelah dia pergi. Sebagai bodyguard tentu 
saja mereka tidak bisa melarang siapa yang 
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boleh menemui Aerin dan malam itu Arya 
mempunyai password untuk memasuki rumah 
Aerin yang artinya pasti sudah mendapat izin 
dari Aerin. Mereka juga tau Arya adalah bos 
Aerin dan juga tetangga sebelah rumah 
kediaman Pak Bramantio. 

Setelah mengambil dokumen dari lemari besi 
dengan password yang diberikan oleh Vita, 
Arya segera turun ke lobi. Begitu keluar dari 
lift, ia diam sejenak sambil kembali melihat ke 
pintu lift yang hampir tertutup. Haruskah ia 
menyapa Aerin? Bila ia singgah sebentar ke 
ruangan Aerin, apakah mereka akan terlibat 
pertengkaran lagi? Arya ingat sesuatu, ia 
langsung kembali masuk ke lift dan berhenti di 
lantai 4 tempat Control Room berada. 

Petugas yang berjaga di Control Room sangat 
kaget melihat kedatangan Arya yang tiba-tiba. 

"Tidak ada yang darurat, Pak. Aku hanya 
ingin melihat layar monitor sebentar,” terang 
Arya karena melihat kepanikan mereka. 

"Oh iya, Pak Arya. Silahkan,” ucap salah satu 
dari mereka sambil melangkah ke tempat lain 
biar Arya leluasa melihat layar monitor. 

Arya melihat dengan teliti satu per satu 
monitor sampai ia menemukan monitor CCTV 
ruangan Aerin. Hanya ada Aerin seorang di 
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sana dan dia sepertinya sedang tertidur dalam 
posisi duduk dengan wajah tertelungkup di 
atas meja kerjanya. Sementara monitor 
komputer di depannya menyala dengan kode- 
kode yang bergerak cepat. Arya meminta 
petugas untuk mematikan monitor CCTV 
ruangan IT karena ia tidak mau petugas 
melihat Aerin yang kelelahan dalam masa 
lemburnya. Ia juga berpesan agar mulai besok 
begitu jam kerja selesai, monitor CCTV 
ruangan IT harus dimatikan. 

Arya segera meninggalkan Control Room dan 
menuju ke lantai 14. Menemui Aerin saat 
tertidur akan lebih baik untuk menghindari 
pertengkaran yang mungkin terjadi. Gadis itu 
tertidur begitu nyenyak, melihatnya dari jarak 
begitu dekat membuat kerinduan Arya sedikit 
terobati. Arya membelai lembut rambut 
Aerin, lalu menyibak sedikit poni yang 
menutupi keningnya. Luka jahitan itu sudah 
agak memudar. 

Dia pasti begitu lelah hingga tertidur begitu 
lelap dan ia merasa jahat sekali karena telah 
memberinya banyak sekali pekerjaan. Tidur 
dalam posisi duduk, besok pasti akan 
membuat tubuhnya sakit. Akhirnya Arya 
memutuskan untuk memindahkan Aerin ke 
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kamar istirahatnya agar bisa tidur dengan 
nyaman. Arya menggendong tubuh Aerin yang 
masih tak terjaga. Ia tak lepas menatap wajah 
Aerin yang begitu dekat dengan wajahnya, 
seiring langkahnya menuju ke kamar. Ia 
melepaskan flat shoes yang dipakai Aerin, lalu 
menyelimutinya. 

“Sleep well, | love you,” bisiknya sambil 
mencium kening dan rambut Aerin, lalu 
melangkah pergi. 


3e 
Suara deringan ponsel yang berulang-ulang, 
akhirnya membuat Aerin terjaga. Dan ia 
sangat kaget mendapati dirinya tertidur di 
atas tempat tidur di kamar istirahatnya 
dengan selimut menyelimuti tubuhnya 
bahkan ia juga tidak memakai sepatu. Aerin 
segera bangkit, melangkah ke meja kerjanya. 
“Iya, Mas. Maaf aku ketiduran. Aku segera 
turun ya,” ucapnya buru-buru. la memang 
sudah berpesan kepada bodyguard-nya untuk 
menelponnya bila sampai dengan pukul 1 dini 
hari, ia belum turun ke bawah. Aerin 
memeriksa sesaat layar monitor didepannya, 
lalu mematikan semua komputer sebelum 
keluar dari ruangannya. la benar-benar tak 
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habis pikir bagaimana ia bisa pindah tidur ke 
kamar. Itu sebenarnya hal yang sangat 
dihindarinya selama ini karena bila ia istirahat 
sebentar di atas tempat tidur, ia pasti akan 
tertidur sangat lama dan kerjaannya 
terbengkalai. 


Len s 
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N Jarrk Restaurant yang terletak di 
Hotel Crowne Plaza sudah mulai ramai sore 
itu saat Aerin tiba. Aerin melihat ke sekeliling, 
begitu banyak orang tapi tak ada yang 
dikenalnya. Sepertinya acara akan segera 
dimulai, hampir semua orang sudah duduk 
manis di kursi masing-masing. 

“Maaf, bisa saya lihat undangannya Mbak?” 
Seorang pelayan mendatangi Aerin. 

“Ini. Terima kasih.” Sang pelayan melihat 
nomor kursi yang tercantum di pojok kiri 
undangan. 

"Mari saya antar.” Aerin mengikutinya 
menuju ke deretan kursi sebelah kiri barisan 
depan. Ada satu kursi kosong di sana 
sementara kursi lain sudah terisi. Sosoknya 
yang jarang beredar, membuat banyak mata 
melirik. Aerin mengenakan salah satu gaun 
masterpiece limited edition karya Nadine 
yang menjadi incaran banyak orang. 
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Arya yang berada di kursi deretan paling 
belakang di bagian ujung catwalk, sudah 
memperhatikan Aerin dari sejak masuk tadi. 
Bahkan ia yang mengirim pelayan untuk 
mengantar Aerin ke kursinya. 

Tak beberapa lama, suara musik klasik 
terdengar memenuhi ruangan, diiringi dengan 
munculnya Indah yang diikuti oleh model- 
model lain mengenakan desain terbaru 
Nadine yang kali ini bertemakan 'Sang Bumi 
Ruwa Jurai' menggunakan Kain Tapis Lampung 
sebagai bahan dasar. Ini adalah sebagai 
bentuk penghormatan kepada kedua orang 
tuanya yang berasal dari sana. Nadine yang 
memang mengkhususkan desain pakaiannya 
dengan bahan dasar kain tenun nusantara, 
membuat semua yang hadir terpukau. 
Standing applause dari para undangan 
mengakhiri peluncuran desain barunya. 
“Terima kasih. Senang sekali setelah sekian 
lama eksplorasi sana-sini, akhirnya desain 
terbaru ini bisa diluncurkan. Terima kasih 
Mama dan Papa atas dukungannya selama ini. 
Ini persembahan buat Mama dan Papa.” 
Orang tua Nadine muncul di atas panggung, 
mengenakan pakaian yang juga terbuat dari 
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Kain Tapis. Mereka berpelukan. Tepuk tangan 
kembali terdengar. 

“Dan, aku juga punya sekelompok sahabat 
yang sangat intens memberikan banyak 
masukan. Please welcome my best friends... 
Indah, Sandy, Victor, Iman, Baldi dan Arya.” 
Suara suitan agak histeris terdengar, begitu 
para undangan melihat sosok-sosok keren 
sahabat Nadine yang semuanya juga memakai 
kemeja dari Kain Tapis. 

Aerin yang sebenarnya tidak terlalu fokus 
dengan closing speech dari Nadine, otomatis 
melihat ke panggung begitu nama Arya 
disebut. Ia melihat Arya berjalan melewati 
kursi tempat ia duduk tanpa berpaling ke 
arahnya. Sangat tidak mungkin Arya tidak tau 
kehadirannya di sini. Arya tampak sangat 
sehat, senyumnya tak pernah lepas mengiringi 
kehebohan para wanita yang ada di ruangan. 
Sampai acara koktail hampir selesai, Arya 
tetap tidak menyapanya. Arya terlihat sangat 
sibuk melayani para undangan wanita yang 
tak berhenti mengajaknya bicara. Aerin 
sesekali mencuri pandang, ia merasa sedikit 
terganggu dengan cara Arya memperlakukan 
wanita-wanita itu. 
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“Bos kamu laris manis.” Nadine menghampiri 
Aerin yang terlihat lebih suka sendiri daripada 
berbaur dengan yang lain. Aerin tersenyum. 

"Selamat, Mbak. Desainnya sangat cantik, 
kainnya sangat indah. Aku suka banget, 
bahkan aku baru tau Kain Tapis di sini.” 
Keduanya berpelukan. 

“Terima kasih, sayang. Gaun ini pas banget 
buat kamu. Ini limited edition loh dan tidak 
ada nama kamu di daftar pembeli,” selidik 
Nadine yang membuat Aerin tertawa. Tentu 
saja, gaun ini adalah hadiah dari Mama yang 
konon katanya hanya dijahit 1 lusin saja. 

“Hadiah dari seseorang yang sangat 
menyayangi aku.” jawab Aerin yang membuat 
Nadine mengerti. 

“Mbak, aku permisi dulu ya. Aku harus ke 
kantor, masih banyak banget kerjaan.” 

“Ini Sabtu, Arya membuat kamu lembur?” 
Tanya Nadine dengan sebal. Aerin 
menggeleng. 

"Aku mau cuti panjang, makanya harus 
berburu dengan waktu.” 

“Oke sayang, hati-hati ya. Kamu tidak permisi 
ke Arya?” Aerin menggeleng lagi. Dari sudut 
matanya, dari tadi ia melihat beberapa wanita 
yang bersama Arya bahkan pakai acara 
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pegang-pegang tangan Arya segala. Arya tidak 
protes, malah seperti menikmati keakraban 
mereka. Dan itu sangat mengganggunya. 
Sudah sangat lama perasaan tak nyaman 
seperti ini tidak muncul. Rasa cemburu yang 
saat ia kecil tak pernah bisa ia kendalikan. 
“Sampai jumpa, Mbak. Good luck untuk 
desain barunya.” 
“Terima kasih, sayang.” Keduanya 
berpelukan sebelum Aerin melangkah keluar 
restoran tanpa melihat ke Arya. 

3e 
Tak terasa sudah hampir di akhir Desember. 
Pekerjaan terakhirnya untuk Global Architect 
juga sudah selesai. Dan hari ini Aerin menuju 
ke Global Architect untuk memperkenalkan 
sistem database yang dirancangnya. Mbak 
Vita benar, staf di sini daun muda semua. la 
merasa seperti sedang menyampaikan kuliah 
untuk mahasiswa baru yang tak lepas 
memandangnya dengan penuh perhatian. 
Arya yang sedang berada di ruang kerjanya 
bersama dengan seorang teman, hanya 
memperhatikan dari balik kaca ruangannya. 
Ruangannya disekat dengan mirror glass 
sehingga pandangan dari luar tidak tembus ke 
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dalam, dan yang di dalam bisa dengan jelas 
melihat ke luar. 

“Alexa...” Ucap teman Arya yang berambut 
gondrong, tak lepas memperhatikan sosok 
Aerin. 

“Bukan! Aerin Alessandra, staf IT aku di 
Global Cell.” Satria tertawa lebar. 

"Ya, tapi kami mengenalnya sebagai Alexa. 
Dia salah satu lulusan terbaik dan masuk 
dalam barisan elit certified hacker.” Satria 
adalah teman Arya yang bermukim di 
Amerika, seseorang yang selama ini 
membantunya mencari Irin. 

"Lu bisa coba cari data tentang dia, pasti 
tidak akan ketemu. Data dia dilindungi oleh 
sistem keamanan super canggih karena dia 
sering terlibat dalam proyek rahasia.” Arya 
bengong, sekarang ia bisa sedikit mengerti 
mengapa banyak sekali hal-hal yang 
tersembunyi tentang Aerin. 

“Kamu ingin bertemu dia?” Tawar Arya 
karena melihat Satria tak lepas 
memperhatikan Aerin. 

“Tidak, gue masih malu.” Jawab Satria 
dengan wajah sedikit memerah. Arya menjadi 
sangat penasaran. 
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"Lu masih ingat komputer gue yang dulu 
terserang virus tiba-tiba?” Arya mengangguk. 
Tentu saja, ia yang kemudian harus 
membelikan Satria perangkat komputer baru 
karena Satria tidak punya uang. 

“Itu kerjaan dia.” Arya mendelik. 

“Kok bisa?” 

“Dulu gue pernah coba-coba ganggu dia. Eh, 
dia langsung kirim gue miliaran virus. Bahkan 
dia pakai kirim pesan suara segala. Hi kid, 
dont ever play with me.” Arya tertawa geli 
sampai mengeluarkan air matanya. Satria 
ikutan tertawa. Kalau ingat saat itu, nasibnya 
memang apes banget. Tapi Alexa membuat ia 
belajar lebih rajin dan lebih professional. 

“Lima tahun yang lalu dia mengundurkan diri 
dari timnya dan memilih balik ke Jakarta, 
walaupun tetap menerima pekerjaan hacker. 
Gue tidak nyangka dia bekerja di Global Cell 
sebagai IT Expert lu bilang tadi?” Tanya Satria 
tak habis pikir, lalu tertawa sendiri. Arya 
mengangguk. 

"IT Expert itu bukan kerjaan sekelas dia. Dia 
bisa menghasilkan ratusan ribu dolar dalam 
beberapa jam saja. Untuk apa dia kerja di lu?” 
Satria bertanya lagi. Arya hanya tersenyum, 
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itu pertanyaan yang sudah lama sekali 
mengganggunya. 

"Eh, bro...lu kan masih cari Irin? Kenapa gak 
minta tolong Alexa saja? Dia pasti bisa tolong 
lu. Itu sih pekerjaan sekian menit saja buat 
dia.” 

"Maksud kamu...minta tolong Aerin mencari 
data Irin?” Satria mengangguk. Arya seperti 
tersadar sendiri. Benar, kenapa tidak dari dulu 
ia terpikirkan tentang ide itu? Tapi mungkin 
ide itu tidak pernah terlintas di benaknya 
karena ia tidak ingin urusan pribadinya 
diketahui orang lain. 

"Tapi kenapa kamu tidak ke Surabaya saja? 
Langsung ketemu dengan orang tua Irin?” 
Arya menarik napas berat. 

“Bukannya aku tidak mau, tapi aku belum 
siap. Om Bramantio itu pengusaha besar, 
tidak sembarang orang bisa dengan mudah 
menjumpainya. Orangnya juga sangat tidak 
mudah, aku harus mempersiapkan diri dengan 
sangat baik sebelum ke sana. Aku pemain 
baru di sini, Global Architect ini salah satu 
cara aku menunjukkan kemampuanku kepada 
orang tua Irin. Ini perusahaan yang aku 
bangun sendiri.” Satria mengangguk, ia sangat 
mengerti Arya. 
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Aerin keluar dari kantor Global Architect 
dengan wajah sedikit sedih. Bahkan sampai 
dengan pertemuannya dengan staf Arya 
selesai, Arya tidak menemuinya. Apakah Arya 
menjadi sangat membencinya karena 
pertengkaran itu? la berharap sebelum 
kepergiannya, ia bisa menjelaskan semuanya 
kepada Arya. Agar saat ia kembali nanti, 
mereka bisa menjadi tetangga yang berteman 
baik. 

Mario dan yang lain membantu 
membereskan meja kerja Aerin. Ada beberapa 
kotak yang sudah terisi barang pribadi Aerin 
yang kemudian mereka simpan di kamar 
istirahatnya. Tadi siang mereka sudah makan 
siang bersama untuk menandai perpisahan 
sementara karena ini hari terakhir Aerin 
bekerja sebelum cuti panjangnya. 

Aerin yang sudah keluar dari ruangannya, 
naik ke rooftop sebentar. la pasti akan 
merindukan pemandangan di rooftop, tempat 
ia selalu datang bila sedang sedih. Kabut tipis 
menghiasi Kota Jakarta sore itu, cuaca agak 
dingin. Aerin tak tau pasti apa perasaannya 
saat ini. Harus bersedihkah? Karena Arya tidak 
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muncul di hari terakhir ia bekerja atau harus 
senang karena ketidakmunculan Arya...berarti 
usahanya untuk membuat Arya 
melupakannya, berhasil. Tapi tak bisakah Arya 
datang menemuinya sekali saja untuk sekedar 
mengucapkan sampai jumpa? 

Dadanya sesak memikirkan itu, menyadari ia 
masih sangat mengharapkan kehadiran Arya. 

“Mas Arya, I still love you!” Teriaknya keras 
dengan mata berkaca-kaca. 

“But | hate you! I really hate you!” Teriaknya 
lagi, kali ini ia tak sanggup menahan air 
matanya. la menangis dengan suara tertahan. 

“Aerin...” Sebuah suara yang sangat 
dirindukannya terdengar dari belakang. Aerin 
segera berbalik dan melihat Arya yang 


bengong menatapnya. Aerin segera 
menghapus air mata di pipinya. Dia akhirnya 
datang juga. 


“Pak Arya! Sudah berapa lama Pak Arya ada 
di sini?” Tanyanya dengan gugup. 

“Kamu baik-baik saja?” Arya tak mengguhkris 
pertanyaan Aerin. la sangat khawatir karena 
Aerin menangis. 

“Sudah berapa lama Pak Arya ada di sini?” 
Tanya Aerin lagi. Arya tersenyum. 
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"Cukup lama dan mendengar kamu 
meneriakkan love you, kemudian...but | hate 
you! | really hate you,” jawab Arya dengan 
senyum menggoda. Apa itu artinya Arya tidak 
mendengar saat ia meneriakkan namanya? 
Aerin menarik napas lega. 

"Aku kasih tau kamu ya. Jangan pernah 
bilang I hate you! I really hate you pada pria 
mana pun karena itu bisa bikin sakit hati 
banget. Apalagi bila kata-kata itu keluar dari 
gadis sesempurna kamu,” goda Arya dengan 
wajah jenaka yang membuat Aerin tertawa. 
Tentu saja, ia sudah beberapa kali 
mengucapkan kata-kata mujarab itu kepada 
Arya. 

“Pak Arya mencari aku?” Arya mengangguk. 
Sejauh ini pembicaraan mereka berlangsung 
dengan damai. 

“Kamu akan pergi besok, tentu saja aku 
harus datang. Aku harus mengingatkan kamu 
untuk kembali tepat waktu,” terang Arya yang 
membuat Aerin sedikit kecewa. 

“Dan, aku ingin minta tolong. Tolong lacak 
seseorang...” 

Im a big big girl, in a big... 

Arya berhenti bicara, suara ponsel Aerin 
berbunyi yang membuat Aerin mengalihkan 
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perhatiannya ke sana. Aerin melihat ke layar 
ponselnya, ada nama Mbak Sri di sana. Mbak 
Sri tidak akan menelponnya kalau tidak ada 
yang sangat penting apalagi belakangan ini 
Ibu Sakinah, Ibunya Mbak Sri sering sakit- 
sakitan. 

"Maaf, Pak Arya. Aku terima telpon sebentar 
ya.” Arya mengangguk, wajah Aerin tampak 
agak khawatir. 

"Iya, Mbak.” Terdengar suara tangisan. 

"Ada apa, Mbak?” Teriak Aerin sangat 
khawatir. 

“Ibu terjatuh dari tempat tidur dan tidak 
sadar. Mbak izin pulang ke rumah.” 

"Oke, Mbak tenang. Jangan panik! Minta Pak 
Satpam antar Mbak pulang. Aku kirim 
ambulans ke rumah Mbak dan kita jumpa di 
rumah sakit. Oke?” Arya mendengar instruksi 
Aerin yang tampak sangat tegas. 

“Baik, Non. Mbak pulang sekarang. Terima 
kasih banyak, Non.” 

“Sama-sama, Mbak.” Aerin menarik napas 
panjang. Kepanikan Mbak Sri membuat ia tak 
tenang. 

"Pak Arya, maaf. Aku harus pergi sekarang, 
ada yang sakit. Pak Arya kirim WA saja, nanti 
begitu masalah ini teratasi...akan aku bantu 
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lacak. Sampai jumpa,” ucap Aerin sambil 
melangkah cepat meninggalkan Arya yang 
masih diam mematung. 
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(Fenbubaus tiba di Rumah Sakit Premier 


menjelang maghrib. Ibu Sakinah langsung 
dilarikan ke Unit Gawat Darurat. Sri mulai 
kelihatan tenang setelah dokter bilang ibunya 
hanya menderita syok akibat terjatuh dan 
akan siuman kembali. Aerin menempatkan Ibu 
Sakinah di ruang VIP yang membuat Sri 
menangis terharu. 

“Mbak simpan ini. Mbak bisa pakai berapa 
pun buat biaya rumah sakit dan buat 
keperluan lainnya selama aku pergi. 
Password-nya aku tulis di kertas ini ya.” Aerin 
menulis angka 120885 di sticky note kecil dan 
menempelkannya ke black card. 

“Terima kasih banyak, Non.” Sri memeluk 
Aerin yang sudah bersiap-siap pulang ke 
rumah. 

“Aku permisi, Mbak. Sampai jumpa di bulan 
Mei. Salam buat Ibu ya.” 

"Iya, Non. Hati-hati di sana ya.” Aerin 
memeluk Sri sekali lagi, sebelum pergi. 
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Penerbangan ke Tokyo dengan Garuda 
Indonesia pukul 11.40 malam dan bila 
semuanya berjalan lancar, Aerin akan tiba 
pukul 08.50 pagi waktu setempat. Aerin 
merebahkan tubuhnya di kursi empuk 
pesawat bersiap untuk tidur, ia sangat lelah 
hari ini. 


Keesokan siangnya Arya dan Farah menuju 
ke Rumah Sakit Premier setelah mendapat 
kabar dari Sri. Ibu Sakinah sudah sadar tapi 
masih sangat lemah dan sering tertidur. 
Seorang suster masuk ke kamar dan 
memberitahukan Sri untuk menyelesaikan 
urusan administrasi. Sri langsung permisi 
keluar. Arya yang tau persis berapa biaya yang 
harus dikeluarkan buat ruang VIP, segera 
menyusul Sri. 

Arya tersenyum saat Sri mengeluarkan black 
card yang tertempel sticky note kecil dari 
dompetnya. Tentu saja, Keluarga Om 
Bramantio memang sangat perduli dengan 
orang-orang yang bekerja pada mereka. Arya 
memperhatikan tulisan di sticky note yang ia 
rasa sangat familiar dalam ingatannya. 
120885? Itu adalah password yang sama yang 
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ia pakai pada black card-nya dan itu adalah 
singkatan angka kelahirannya. Lantas, 
mengapa black card itu juga memakai 
password yang sama? Sebuah kemungkinan 
melintas di benak Arya, dada Arya langsung 
berdebar kencang. 

Secara reflek Arya mengambil black card itu 
dari tangan Sri yang membuat Sri kaget 
banget karena tak tau Arya berdiri di 
belakangnya. Ia tak bisa berkata apa-apa saat 
Arya melepaskan kertas kecil itu dan 
membaca nama yang tertulis di kartu. 

"AERIN ALESSANDRA BRAMANTIO.” Arya 
seakan tak percaya, ia mengulang sekali lagi. 
Tak percaya dengan penglihatannya sendiri. 

"AERIN ALESSANDRA BRAMANTIO,” ucapnya 
dengan suara bergetar. Tubuhnya melemah 
dengan mata berkaca-kaca. la bahkan harus 
menyenderkan tubuhnya ke meja kasir. Sri 
merasa sangat bersalah. Ia menggandeng 
tangan Arya dan membawanya ke sofa 
terdekat. 

“Ini...kartu ini... 
mengatasi syoknya. 

“Kartu Non Irin. Maafkan Mbak, Irin meminta 
Mbak untuk merahasiakannya. Maaf, Den 
Arya. Maaf.” Sri menangis karena rasa 
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Arya masih belum bisa 
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bersalahnya. Reaksi Arya membuat ia 
menyesal tak berterus terang. 

Arya terdiam, ia mencoba mencerna pelan 
apa yang baru saja dijelaskan Mbak Sri. Irin 
yang dicarinya ternyata adalah Aerin yang 
telah membuat ia mabuk cinta. Secara 
perlahan, ia mulai mengerti banyak hal. 

“Di mana Irin sekarang?” Tanyanya setelah 
agak tenang. 

“Tadi malam sudah terbang ke Tokyo.” Arya 
melihat jam di tangannya. Perbedaan waktu 
Jakarta dan Jepang hanya 2 jam, seharusnya 
Aerin sudah mendarat di sana. Arya 
mengambil ponselnya mencoba menelpon 
Aerin, tapi ponselnya masih mati atau 
mungkin nomornya dimatikan selama dia di 
luar negeri. 


Sore itu juga, Arya dan orang tuanya terbang 
ke Surabaya. Ia harus berburu dengan waktu. 
Dari Tante Mirna yang nomor ponselnya ia 
minta dari Mbak Sri, ia tau kalau orang tua 
Aerin sudah mulai memilih-milih pria yang 
akan menjadi kandidat calon suaminya. Begitu 
tiba di Surabaya, mereka langsung menuju ke 
kediaman keluarga Bramantio. Kedatangan 
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mereka yang mendadak sudah diketahui oleh 
Diana dan Bramantio karena Mirna sudah 
menelpon. 

"Hai, tetangga...lama tidak berjumpa. Apa 
kabar?” Canda Diana yang langsung memeluk 
Farah dengan erat. Bramantio juga memeluk 
Ferdinand. 

“Dan ini? Ini si biang kerok?” Tanya 
Bramantio sambil menatap Arya dengan 
wajah sangat serius, tapi kemudian tertawa 
sendiri yang membuat suasana yang tiba-tiba 
tegang, menjadi rileks kembali. Ada rasa lega 
setelah melihat sosok Arya. Arya langsung 
menjabat tangan orang tua Aerin. 

"Iya...aku si biang kerok, Om,” ucapnya yang 
membuat semua tertawa lagi. 

"Ayo masuk, kita makan malam dulu. 
Pembicaraan yang serius-serius nanti setelah 
perut kenyang.” Sepanjang jalan menuju ke 
ruang makan, ada banyak photo Aerin di 
dinding rumah yang tak berujung. Kediaman 
Aerin luas sekali dan sangat megah. 


"Kalian pasti capek. Bagaimana kalau 
istirahat dulu? Besok baru kita bicara...” 
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Tawar Diana begitu makan malam selesai. Ia 
bisa melihat wajah Farah yang tampak lelah. 
“Malam ini saja, Tante. Aku khawatir besok 
sudah terlambat,” jawab Arya yang membuat 
Farah dan Ferdinand menahan senyum. 

“Hai, memangnya kamu mau bicara apa? 
Kenapa bisa besok sudah terlambat?” Diana 
bercanda lagi. Tentu saja mereka sudah tau 
maksud kedatangan Arya. Arya tersenyum. 
"Aku datang untuk melamar Irin. Aku 
sebenarnya pulang ke Jakarta memang untuk 
melamar Irin. Tapi prosesnya jadi lama sekali 
karena Irin menyembunyikan identitas dirinya 
dan aku juga belum punya keberanian untuk 
datang langsung kemari.” Bramantio dan 
Diana tau Arya sangat bersungguh-sungguh. 
"Juga terjadi banyak sekali kesalahpahaman 
di antara kami. Dalam perjalanan mencari Irin, 
aku malah jatuh cinta kepada Aerin yang 
ternyata adalah Irin. Ini benar-benar 
membingungkan dan menghabiskan banyak 
waktu.” 

“Jadi kamu ingin melamar Irin?” Tanya 
Bramantio dengan rasa senang, ia tidak perlu 
menjodohkan Irin dengan pria yang tidak 
dicintainya. 
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"Iya, Om. Aku harap Om dan Tante belum 
menjodohkan Irin dengan pria lain.” 

“Sebentar...” 

Bramantio mengambil ponselnya dan 
menekan nomor ponsel yang dipakai Irin 
selama liburan. la menghidupkan pengeras 
suara supaya semua bisa mendengar 
pembicaraannya dengan Irin. 

“Hm...Papa ada apa? Baru sehari aku pergi, 
kenapa sudah telpon?” Protes Irin dengan 
suara malas banget. Bahkan suaranya yang 
menguap terdengar jelas. Semuanya menahan 
senyum. Arya seperti dejavu, sikap aslinya Irin 
ya seperti itu. 

"Kamu di mana?” 

“Aku di Mandarin Oriental Tokyo, di sini satu 
malam. Besok baru teman-temanku pada 
datang. Papa, ada apa? Aku masih ngantuk 
berat.” Aerin menguap lagi. 

"Tentang rencana pernikahan kamu. Ada 
yang datang melamar kamu.” 

"What! Secepat itukah?” Aerin terdiam 
sesaat mengatasi kekagetannya. 

"Aku pasrah! Aku serahkan semua keputusan 
kepada Papa dan Mama, aku ikut saja...apa 
pun itu. Kalau Papa nilai pria itu cocok dan 
bisa melindungi aku, silahkan Papa terima. 
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Aku sangat percaya Papa dan Mama pasti 
akan memilih yang terbaik untukku.” 

“Bagaimana dengan Arya?” Arya tak mengira 
Om Bramantio akan menyebut namanya. 

“Papa tau tentang Mas Arya?” Tanya Aerin 
yang membuat ia terjaga penuh dari rasa 
kantuknya. 

“Mama sudah cerita.” Ada jeda sesaat. 

“| love him! | love him so much! Dia tak 
tergantikan. Tapi Papa, dia sudah punya 
seseorang yang dicintainya dan aku tidak mau 
mengganggu walaupun mungkin aku bisa. Dan 
Papa juga tidak boleh mengganggu Mas Arya! 
Do you hear me?” Tanya Aerin tegas dengan 
nada seperti mau menangis. Ia mengenal 
dengan baik watak Papanya. la khawatir 
Papanya akan melakukan sesuatu kepada 
Arya karena telah membuat ia menderita. 

Mata Arya berkaca-kaca mendengar nada 
tegas Aerin kepada Papanya. Farah mengelus 
bahu Arya dengan penuh kasih. 

"Iya, sayang. Papa janji, Papa tidak akan 
ganggu Mas Arya kamu itu,” canda Bramantio 
yang membuat Aerin tersenyum. 

"Jadi Papa dan Mama sudah memutuskan 
untuk menerima lamaran ini. Mulai sekarang, 
kamu harus lebih bisa menjaga diri. Cepat 
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kembali karena ada yang sudah menunggu 
kamu di sini. Apa perlu Papa kirim photonya?” 
Aerin tak langsung menjawab, ia telah 
melakukan  kenekatan terparah dalam 
hidupnya. 

“Ah, tidak usah! Nanti saja jumpanya saat 
aku pulang. Kalau Papa kirim photo sekarang, 
terus aku tidak suka...itu bisa jadi mimpi 
buruk dan liburanku bisa gagal.” Bramantio 
tertawa sambil melirik lainnya yang menahan 
senyum. 

"Oke, cepat pulang ya. Jaga diri.” Sambungan 
terputus. 

“Kamu yakin mau melamar Irin?” Tiba-tiba 
suasana berubah sangat serius. Arya 
mengangguk cepat. 

“Sangat yakin, Om.” 

“Baik, Om terima lamaran kamu karena 
memang putri Om mencintai kamu. Tapi 
ingat, kalau kamu menyakiti Irin...Om bisa 
melakukan apa saja pada kamu dan keluarga 
kamu,” ucap Bramantio dengan sedikit emosi. 
Ada rasa sedih menyerahkan putrinya kepada 
orang lain. 

“Ferdinand, Farah...jaga anak kamu jangan 
sampai menyakiti Irin,” ucapnya lagi dengan 


414 & 
kai 


InfiZakaria 


mata berkaca-kaca. Diana memeluk suaminya 
yang tampak tak kuasa menahan sedih. 

“Tentu, Mas. Jangan khawatir. Arya pasti 
akan menjaga Irin dengan sangat baik. Kami 
pastikan itu,” janji Ferdinand sambil melirik 
Arya yang cukup syok melihat Bramantio 
menangis. 

Dan seminggu kemudian, Aerin mendapat 
kiriman paket dari Papanya yang berisi 1 set 
perhiasan berlian berwarna pink pucat, yang 
Papanya sebut sebagai hadiah lamaran. Entah 
saudagar kaya mana yang telah melamarnya 
sampai hadiah lamaran saja bisa semewah ini. 
Aerin memasangkan cincin ke jari manisnya. 
Tentu saja indah sekali, berlian yang berwarna 
pink pucat memancarkan cahaya yang begitu 
lembut dan ukuran cincin itu sangat pas di 
jarinya. Senyum Aerin terkembang, semoga 
saja nantinya ia bisa dengan ikhlas menerima 
pria pemilik set perhiasan ini. 
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Getah menyelesaikan semua urusan 


untuk mempertegas kepada semua orang 
tentang kepemilikannya terhadap Aerin, 
akhirnya Arya dan kedua orang tuanya segera 
kembali ke Jakarta. Ada rasa lega yang sangat, 
saat yang telah lama ia tunggu akhirnya tiba 
walaupun belum sempurna seperti yang 
seharusnya. Tapi Arya sudah sangat 
berbahagia. la akan sabar menunggu Aerin 
kembali untuk menyempurnakan 
kepemilikannya. 

Vita yang melihat kedatangan Arya ke Global 
Cell dengan wajah berseri-seri, ikutan 
berbahagia. Sang bos pasti lagi senang banget 
karena proyek desain pertamanya 
memenangkan tender pembangunan 
apartemen butik PT. Mahakarya. 

"Selamat, Pak Arya.” Arya menatap Vita 
dengan penuh selidik. Selamat untuk apa? 
Apa Vita tau tentangnya dan Aerin? Ah, tidak 
mungkin! 
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“Nggak nyangka ya, tender pertama langsung 
menang. You're the best,” sambung Vita 
sambil mengacungkan jempolnya. Ia ikut 
bangga karena juga terlibat di rempongnya 
mempersiapkan dokumen tender. 

Arya terbahak sendiri. Ah, ternyata selamat 
untuk itu. la pikir buat momen yang lain. 
Kenapa ia jadi kegeeran sendiri? Tentu saja 
tidak ada yang tau tentangnya dan Aerin. 
Pihak luar belum waktunya untuk tau. Ia ingin 
menikmati masa-masa PDKT dengan Aerin 
seperti layaknya pasangan kekasih lainnya. 
“Terima kasih, Vita. Selamat juga buat kamu. 
Kamu juga bagian dari tim. Jangan lupa cek ke 
HR kenaikan gaji kamu mulai bulan ini.” 
“Benaran, Pak Arya?” Vita tak pernah 
menyangka gajinya akan dinaikkan lagi 
secepat ini. Arya mengangguk. Vita pantas 
mendapat lebih karena dia juga tak pernah 
mengeluh dengan banyaknya tambahan kerja 
di luar tugasnya sebagai sekretaris. 

“Terima kasih, Bos.” 

“Aku mau diskusikan sesuatu. Kita ke 
dalam?” 

“Baik, Pak.” Vita mengikuti Arya ke ruangan 
kerjanya. 
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“Aku ingin menata ulang ruang rapat sebelah 
kanan menjadi ruang kerja, terus ada pintu 
penghubung ke ruangan ini.” Arya bicara 
sambil menggerakkan tangannya yang 
membuat fokus Vita beralih ke jari manis Arya 
yang tersemat cincin berwarna perak bermata 
berlian kecil. Itu seperti cincin pertunangan 
atau mungkin malah cincin kawin. 

“Kamar dan dapur akan diperluas. Desain 
ruangan ini akan ditata ulang semuanya. 
Setelah makan siang, anak-anak arsitek akan 
kemari. Tolong temani mereka ya.” Vita 
bengong. 

"Tapi untuk apa ada dua ruang kerja di sini 
Pak Arya? Apa Pak Zulfan akan pindah 
kemari?” 

“Bukan, bukan untuk Pak Zulfan. Kita butuh 
yang lebih segar-segar biar kerjanya makin 
semangat,” jawab Arya lalu tertawa sendiri. 
Wajahnya bahagia sekali. 

"Oh, kita akan punya staf baru?” Arya 
tersenyum penuh arti. 

“Nyonya Baru.” Vita mendelik, apa 
maksudnya itu? Apa ada hubungannya 
dengan cincin di jari manis si bos? Tapi kenapa 
Nyonya Baru harus berkantor di sini juga? 

“Nyonya...” 
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“No more question! Nanti begitu Nyonya 
Baru tiba di sini, kamu akan mengerti sendiri.” 
Arya mengerdipkan sebelah matanya yang 
membuat Vita mendelik. Apalagi itu 
maksudnya? Kenapa Arya bertingkah sangat 
aneh? Seperti tak bisa mengontrol 
perasaannya. Sosoknya berbeda jauh dari 
Arya yang selama ini dikenalnya. 


Sementara nun jauh di sana, Aerin 
menikmati liburan ala backpacker bersama 
tiga orang teman hacker-nya, termasuk 
Robert, sahabatnya yang selama ini mengatur 
pekerjaan hacker untuknya. Mereka sudah 
menjelajah Jepang dan sekarang bersiap 
untuk menikmati penerbangan selama hampir 
24 jam menuju ke Cape Town. Rencananya 
mereka akan menghabiskan dua minggu 
berkeliling di sana. Ini liburan sambil bekerja. 
Di siang hari, mereka akan menjelajah dan di 
malam hari mereka akan bekerja 
menyelesaikan beberapa proyek IT yang 
dipandu langsung oleh profesor mereka dari 
Massachusetts. 

Bagi Aerin, ini mungkin akan menjadi liburan 
bebas terakhirnya sebelum menikah dengan 
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pria yang telah melamarnya. Karena itulah 
Aerin benar-benar sangat menikmati 
liburannya. Tak sedetik pun ia mau 
menghabiskan waktu untuk mengingat 
cintanya yang tak kesampaian. Ada kalanya 

bayangan Arya melintas sesaat tapi cincin di 
jari manisnya sangat ampuh untuk mengusir 
bayangan Arya. Cincin itu seperti punya 
kekuatan magis yang membuat hatinya 
tenang walaupun ia tak bisa membayangkan 
seperti apa wajah pria yang telah 
melamarnya. 

Arya membawa orang tuanya ke rumah 
Aerin. Password-nya ternyata masih bisa 
digunakan. Farah dan Ferdinand tertawa geli 
mendengar Arya mengucapkan 'Aerin, | am 
sorry' 10 kali di pintu gerbang, dan 9 kali di 
pintu utama. 

“Kamu...seharusnya kamu lebih peka! Untuk 
apa coba dia kasih kamu password aneh 
seperti itu?” Arya menaikkan bahunya tanda 
tak tau. 

“Itu mewakili 19 lembar kartu ucapan ulang 
tahun yang dia kirim ke kamu dan tak satu 
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pun kamu balas. Itu juga mewakili 19 tahun 
dia menunggu kamu.” 

“Dia ingin kamu meminta maaf untuk itu,” 
sambung Mamanya. 

Arya terpaku. Benar, kenapa ia tak pernah 
mempermasalahkan password yang cukup 
aneh yang dibuat Aerin untuknya? Dan selama 
ini, kenapa ia tak menaruh sedikit pun 
kecurigaan atas sikap Aerin kepadanya yang 
sangat berbeda? Padahal di banyak momen 
pertengkaran mereka, ia sering melihat Aerin 
bersedih terlalu dalam. 

Nama orang tua Aerin yang tercantum di 
biodata kantor, mungkin itu yang membuat 
Arya tak pernah menyangka bahwa Aerin 
adalah Irin. Aerin hanya menulis Broto dari 
yang seharusnya  Bramantio Subroto. 
Sedangkan untuk nama ibunya, dia menulis 
Purnama Sari dari yang seharusnya Saraswati 
Purnama Sari. Di situ kecurigaan terhadap 
Aerin yang saat itu selalu memakai kalung 
berliontin blue diamond, menjadi sirna. 

“Lihat, bahkan dia menanam banyak pohon 
mangga karena dia tau kamu penggemar 
maniak mangga.” Mata Farah berkaca-kaca 
begitu mereka keluar ke halaman belakang. 
Ada banyak sekali pohon mangga di sana. 
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Arya mengangguk. la ingat, bahkan Aerin juga 
memesan puding mangga saat mentraktir 
makan siang di kantor. 

Setelah kembali dari Surabaya, Arya memang 
sering sekali datang ke kamar istirahat Aerin 
di kantor, ke kamar Aerin di rumah 
keluarganya dan juga ke sini, ke kediaman 
pribadi Aerin. Ia ingin lebih mengenal Aerin 
sebelum Aerin kembali. Sekarang setidaknya 
ia tau musik favoritnya, buku-buku yang 
dibacanya, merek sabun yang dia gunakan 
dan masih banyak hal-hal kecil lainnya. Tak 
ada sehari pun yang ia lewati tanpa mencari 
tau tentang Aerin. Ia ingin menebus waktu 
yang berlalu di antara mereka. 


Empat bulan berlalu, prestasi Arya dalam 
dunia arsitek tanah air semakin dikenal. 
Keindahan apartemen butik yang masih dalam 
proses pembangunan, mendongkrak reputasi 
Global Architect. Begitu juga dengan Global 
Cell. Staf IT yang sangat berkompetensi tinggi 
telah melahirkan ide-ide inovatif dalam 
pengembangan usaha selular mereka. 

Sementara Aerin menghabiskan jatah cuti 
bulan terakhirnya di Massachusetts, 
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bergabung dengan  profesornya untuk 
merampungkan proyek IT mereka. Kehidupan 
di sini sangat damai dan menyenangkan tapi 
tetap saja ia sudah kangen berat untuk 
kembali ke Jakarta. Kembali ke 
Massachusetts, berarti kembali ke apartemen 
yang pernah ia huni selama 6 tahun saat ia 
berusia 19 tahun sampai kembalinya ia ke 
Jakarta di usia 24 tahun. Banyak sekali 
kenangan sedih di apartemen ini, terutama 
karena Arya. Saat itu usianya sudah cukup 
matang untuk menyadari kalau ia hanya 
tertarik pada seorang pria saja yang ia tidak 
tau ada di mana. la hanya tau Arya ada di 
Amerika. Hampir semua kota di Amerika 
pernah ia kunjungi dengan harapan bisa 
bertemu dengan Arya. 

la juga mengerahkan kemampuannya 
sebagai hacker untuk melacak Arya, tapi tak 
pernah berhasil. Saat itu ia sempat berpikir 
kalau Arya dan keluarganya mungkin saja 
memakai identitas lain. Mungkin itu ada 
hubungannya dengan kepergian mereka yang 
mendadak ke Amerika. Suatu saat nanti, ia 
ingin menanyakan itu kepada Arya untuk 
menjawab rasa penasarannya, walaupun 
mereka tidak mungkin lagi bisa bersama. 
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£ fe A pukul 7 malam saat Aerin bisa 
keluar dari Terminal Kedatangan Bandar 
Udara Soekarno Hatta. Penerbangan dari 
Boston ke Jakarta menghabiskan waktu 26 
jam lebih yang membuat tulang-tulangnya 
terasa mau patah. Sepanjang penerbangan 
Aerin mencoba untuk tidur tapi tak pernah 
bisa nyenyak. Ia sudah memutuskan untuk 
segera mengungkapkan jati dirinya kepada 
Arya dan keluarganya, dan itu membuatnya 
tak tenang. 

Aerin melihat sekeliling, mencari sosok yang 
dikenalnya. Ada Mas Anton yang tampak 
serius banget menatap penumpang yang lalu 
lalang tapi Mas Anton seperti tak 
mengenalinya. 

“Jemput aku, Mas?” Tanyanya setelah 
beberapa saat berhenti di depan Mas Anton, 
tapi tetap tak menggubrisnya. Anton kaget 
sekali. Ila melihat dari ujung kepala sampai ke 
ujung kaki. Kalau tak kenal suara Aerin, pasti 
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ia tak percaya bahwa itu adalah Aerin. 
Tadinya ia pikir itu adalah salah satu turis 
karena Aerin keluar sekalian dengan 
rombongan turis. 

“Sorry Non, pangling saya.” Aerin tertawa. 
Apakah penampilannya begitu aneh? 

Mereka menuju ke Restoran Padang Garuda, 
tempat Aerin akan berjumpa dengan kedua 
orang tuanya sebelum mereka kembali ke 
Surabaya. Sebenarnya Aerin ingin langsung 
pulang, berendam air hangat untuk 
membersihkan tubuhnya yang sangat tak 
nyaman, lalu tidur nyenyak. Tapi karena Papa 
dan Mama besok ada rapat penting di 
Surabaya, jadi setelah makan malam bersama 
koleganya, mereka akan langsung menuju ke 
bandara tanpa balik ke rumah. 

Restoran Padang Garuda penuh pengunjung 
malam itu. Aroma ayam yang sedang digoreng 
membuat perut Aerin berteriak kelaparan. 
Kemunculan sosok cantik dengan penampilan 
agak wow, membuat semua mencurahkan 
perhatian ke sana. Aerin menahan senyum. 
Iya, penampilannya memang terlihat sangat 
norak di sini. Aerin yang menenteng paper 
bag besar berisi banyak cokelat buat para 
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keponakannya di Surabaya, langsung 
memasuki ruangan VIP. 

“Papa...” Sapaannya terhenti begitu yang ada 
di dalam ruangan serentak melihat kearahnya. 
Oh No! Jangan sekarang! Tampangnya terlalu 
kucel untuk berjumpa dengan Arya sekarang 
dan penampilannya juga agak terlalu 
ngenjreng. la sudah siap memberitahukan 
Arya kalau ia adalah Irin, tapi tidak sekarang!. 

Suasana hening, Aerin jadi salah tingkah 
sendiri. Farah dan Ferdinand tersenyum 
penuh arti menatap Aerin yang tampak sangat 
wah, penampilannya berbeda jauh dari Aerin 
yang sebelumnya mereka kenal. Sementara 
Arya hanya melirik sekilas, lalu melanjutkan 
makan malamnya. 

“Ini Irin, sudah pada kenalkan?” Tanya Diana 
memecah kesenyapan. Aerin tersenyum malu, 
pasti sekarang ini pipinya sudah kayak 
kepiting rebus. 

“Tante, Om...maaf aku tidak berterus terang 
selama ini.” Aerin memeluk keduanya. 

“Kamu menyembunyikan diri dengan sangat 
baik,” ucap Ferdinand yang membuat Aerin 
tertawa. 

“Dan kamu tau Tante pasti akan kenal kamu 
kalau kamu pakai kalung itu, makanya kamu 
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tidak pakai.” Aerin tertawa lagi. Tentu saja, ia 
mengatur sedetail mungkin untuk 
menyembunyikan identitas dirinya. 

“Mas Arya, glad to see you again. I'm Irin, 
your pretty neighbor.” Semua tertawa 
mendengar ucapan perkenalan Aerin kepada 
Arya yang sok cuek. Mau tak mau, Arya 
melihat ke sosok yang sangat dirindukannya 
itu. Aerin tersenyum manis, senyum yang 
begitu tulus. Rambut baru berwarna rose 
gold, campuran pink dengan gradasi pirang 
walaupun sangat norak tapi pas di wajahnya. 
Rambutnya juga dikepang cornrow, kepang 
ala gadis Afrika. Irin memakai jaket panjang 
hitam dengan kaus agak pendek dan ripped 
jeans yang menampakkan warna indah 
pahanya. 

Arya menyambut uluran tangan Aerin yang 
memakai cincin berlian pink di jari manisnya. 
Ada kebanggaan yang ia rasakan saat melihat 
cincin itu tersemat manis di jari Aerin. 

“My stupid neighbor,” ucap Arya pelan 
sambil menambah kekuatan pada 
genggamannya yang membuat Aerin meringis. 
Arya pasti marah karena ia telah 
membohonginya selama ini. 
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Bramantio dan yang lain menahan senyum 
melihat tingkah keduanya. Yang satu masih 
sok jual mahal walaupun rindu berat, 
sementara yang satunya lagi..masih sangat 
merasa bersalah karena tak berterus terang. 
Ah, biarkan saja mereka menyelesaikan 
kesalahpahaman dengan cara mereka sendiri. 
Aerin duduk di kursi depan Arya, ia makan 
dengan sangat pelan. Kenapa setelah jati 
dirinya terbongkar, ia menjadi sangat kikuk di 
depan Arya? Sementara Arya yang 
sebelumnya menatapnya dengan penuh cinta, 
sekarang malah cuek. Bukan seperti ini yang ia 
impikan. Ia ingin dirinya dan Arya menjadi 
teman masa kecil yang punya hubungan baik 
dan menjadi tetangga yang setidaknya saling 
perduli. Soal cinta yang tak kesampaian, Aerin 
sudah pasrah. Ia tak bisa melawan takdir, 
memilih ikhlas adalah jalan terbaik yang 
membuatnya sangat merasa damai saat ini. 
Benih-benih cinta mulai tumbuh buat pemilik 
cincin yang dipakainya, walaupun ia tak tau 
siapa. 

"Arya, tolong antar Irin ya. Kami harus pergi 
sekarang,” ucap Bramantio sambil bangkit. 
Aerin ikutan bangkit. 
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“Papa, aku bisa naik taksi. Jangan 
merepotkan Mas Arya.” 

“Kamu diantar Mas Arya! Arya, Om titip Irin 
ya. Kamu harus patuh sama Mas Arya.” Arya 
mengangguk. Aerin melotot ke arah Papanya 
yang hanya tersenyum. Apa-apaan ini pakai 
acara titip-menitip segala dan harus patuh 
pada Arya. 

“Papa...” Protesnya lagi. Bramantio langsung 
memeluknya erat. 

“Harus patuh sama Mas Arya ya.” Bramantio 
mengingatkan sekali lagi. Aerin terpaksa 
mengangguk, lalu memeluk Mama, Om 
Ferdinand dan Tante Farah. 

Dan sekarang hanya tinggal mereka berdua 
di ruangan. Tak ada yang memulai bicara, 
Arya yang masih bertahan dengan 
kecuekannya, melanjutkan makan. 

“Mas Arya masih marah?” Tanya Aerin 
sambil menatap Arya yang tak juga 
menatapnya. 

“Mas Arya, aku minta maaf...oke?” Arya 
menangkap nada sedih dari ucapan itu. Ia 
akhirnya menatap mata Aerin yang berkaca- 
kaca. Ah, ia tak sanggup melihat mata sedih 
itu lagi. 
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“Dulu Mas Arya sangat membenci aku, 
makanya aku takut Mas Arya masih benci aku 
saat kita bertemu lagi. Aku banyak melakukan 
kesalahan, aku sering mempermalukan Mas 
Arya dengan kata-kataku dan aku sangat 
posesif. Maafkan aku, aku hanya seorang anak 
kecil yang kurang kasih sayang. Anak 
kecil yang tak ingin apa yang ia sayangi, 
diambil orang lain.” Aerin tak sanggup 
menahan air matanya. Arya bangkit, ia juga 
tak sanggup melihat Aerin menangis lagi 
karenanya. Arya mengambil ransel Aerin. 

“Kita pulang!” Ucapnya sambil melangkah ke 
pintu. Aerin menghapus air matanya dan 
mengikuti Arya. 

Tiba di tempat parkir, Arya membukakan 
pintu untuknya. Aerin langsung masuk dan tak 
juga memasang seat belt. Arya yang hendak 
menjalankan mobil, berpaling melihat ke 
samping. Gadis itu menatap kosong ke depan 
tanpa sadar kalau ia sedang menatapnya. Arya 
memasangkan seat belt buat Aerin yang 
membuat posisi keduanya begitu dekat. Aerin 
merasakan dadanya berdebar kencang, ah...ia 
benci sekali bila rasa seperti ini hadir kembali. 
Rasa seperti ini membuat semua usahanya 
untuk melupakan Arya, kembali ke titik nol. 
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"Im engaged,” ucap Aerin pelan. Arya 
menatapnya, lalu tangannya menyeka air 
mata yang masih ada di pipi Aerin. Dan Aerin 
melihat cincin yang ada di jari manis Arya. 
“Mas Arya, are you married?” Tanyanya 
dengan rasa yang sukar dilukiskan. Please 
God, jangan buat ia ambruk kali ini. Arya 
mengangguk. 

“Aku sudah sampai di akhir tujuan 
perjalananku, dan kamu...sebentar lagi juga 
akan sampai ke sana,” ucap Arya sambil 
tersenyum. la menyeka lagi air mata yang 
mengalir di pipi Aerin yang tampak sangat 
menyedihkan, menahan agar tangisnya tak 
bersuara. Ah, dari dulu dia memang suka 
sekali menangis. 

Perjalanan satu jam lebih membuat Aerin 
tertidur sangat pulas. Arya berhenti sebentar, 
mengambil selimut dari bagasi mobil dan 
menyelimutinya. 

"Youre mine! Maaf membuat kamu 
menangis lagi,” bisiknya pelan, lalu mencium 
kening Aerin. 

Sampai mereka tiba di tujuan, Aerin masih 
tertidur. Bahkan sampai Arya 
menggendongnya memasuki lift ke lantai 
paling atas, meletakkannya di atas tempat 
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tidur, melepaskan jaket, celana jinsnya yang 
agak sempit dan sepatu kets-nya...Aerin masih 
belum terbangun. Arya menutup tubuh indah 
Aerin dengan selimut, mematikan lampu 
utama, lalu ia keluar dari kamar. Saatnya 
belum tiba, ia memilih tidur di kamar lain 
walaupun ia yakin ia tidak akan bisa tertidur. 
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erie terbangun dari tidur lelapnya. Ia 
melihat ke plafon kamar, ia tau itu bukan 
kamar di kediaman orang tuanya, bukan 
kamar di rumah pribadinya dan juga bukan 
kamar di Mount Elizabeth Hospital. 
Menyadari ia berada di tempat asing, 
membuat Aerin segera duduk dan melihat 
sekeliling ruangan yang walaupun asing tapi 
desain interiornya sangat familiar. Bagian 
pahanya yang tersibak, membuat ia sadar 
kalau ia tidak memakai jins belelnya. Aerin 
meraba bagian bawah tubuhnya, benar saja ia 
hanya memakai celana dalam dan itu seketika 
membuat ia panik. Ia berbalik dan memeriksa 
sprei yang ditidurinya, tidak ada sesuatu yang 
aneh. Sprei berwarna abu-abu muda itu 
sangat bersih. 

Aerin segera bangkit, menutupi bagian 
bawahnya dengan selimut. Ia harus ke kamar 
mandi untuk memeriksa bagian intimnya. Ia 
buru-buru melangkah ke pintu di bagian kiri 
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ruangan yang ia tebak sebagai kamar mandi 
dan ternyata benar. Kamar mandi yang sangat 
luas dan mewah, bahkan ia melihat jins 
bolong-bolongnya dan jaketnya ada di 
keranjang cucian. Aerin mengambil celana jins 
dan memakainya. 

la memeriksa sekeliling kamar mandi dan 
cukup kaget melihat semua pernak pernik 
wanita yang ada di sana, adalah merek dan 
varian seperti yang ia pakai. Mulai dari sabun 
mandi, sabun wajah, sikat gigi, sampo bahkan 
set perawatan wajah lengkap. Ada 
perlengkapan pria juga di sana. Diantaranya 
Calvin Klein Euphoria Men Body Wash. Aerin 
membuka tutup sabun mandi itu dan 
mencium aroma jahe bercampur buah- 
buahan. la tau itu milik siapa. 

Aerin segera keluar, ia harus segera mencari 
seseorang itu untuk meminta penjelasan. Tapi 
langkahnya terhenti begitu melihat ruangan di 
sebelah kamar mandi yang posisinya agak ke 
dalam. Ada ruang ganti yang tersekat kaca 
sehingga ia bisa melihat ke dalam. Rasa 
penasarannya membuat ia memutuskan 
untuk masuk. Di sebelah kanan ada deretan 
jas dan kemeja dengan model yang biasa 
dipakai seseorang itu. Di sebelah kiri ada 
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deretan pakaian wanita yang bahkan label 
harganya masih belum dicopot dan lagi-lagi 
persis seperti selera pakaiannya. Aerin yang 
semakin penasaran, membuka laci-laci besar 
dibawah gantungan baju yang biasanya 
tempat pakaian dalam disimpan. Ada banyak 
set pakaian dalam keluaran terbaru dari Calvin 

Klein, merek pakaian dalam yang juga ia 
pakai. 

Aneh sekali! Apa maksudnya ini? Kalau benar 
tebakannya bahwa ini adalah rumah atau 
mungkin apartemen Arya, seharusnya semua 
perlengkapan wanita yang ada di sini adalah 
milik istri Arya. Tapi kenapa selera istrinya 
Arya dan ia bisa sama persis? Memang banyak 
orang yang seleranya sama, tapi sama identik 
mungkingkah ada? 

Aerin menuju ke pintu terbesar yang ada di 
ruangan itu, pintu keluar. Pemandangan atap 
gedung dari jendela kaca besar yang 
gordennya terbuka, membuat ia tau kalau ia 
sekarang setidaknya berada di ketinggian 
200m lebih. Ada dua kamar lainnya selain 
ruang tamu, ruang makan dengan dapur 
minimalis. Semuanya seperti di dalam kamar 
tadi, didominasi warna putih, hitam dan abu 
muda plus ada beberapa perabotan dan 
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hiasan berwarna ceria. Desain interior ini 
hampir mirip dengan desain rumah pribadinya 
tapi yang di sini didesain dengan lebih 
profesional. 

Kamar kedua yang berukuran agak kecil 
ternyata kosong, tapi selimut di atas tempat 
tidur tampak agak berantakan. Seseorang 
pasti tidur di sini tadi malam yang membuat 
Aerin merasa sedikit lega. Aerin menuju ke 
kamar paling ujung yang pintunya terbuka dan 
ia melihat Arya di sana yang tampak sangat 
serius sedang menggambar. Arya berpakaian 
sangat santai, hanya memakai celana pendek 
dan kaus tanpa lengan yang memperlihatkan 
lengannya yang berotot. 

“Hi, you!” Suara Aerin yang tampak sangat 
marah dan kesal, memecah keheningan. Arya 
berbalik, Aerin menatapnya dengan sorot 
marah. 

"Apa yang terjadi semalam?” Arya mengerti 
ke arah mana pertanyaan Aerin. la tersenyum 
dan melangkah mendekati Aerin. 

"Jangan dekat-dekat dan tidak boleh 
menyentuh aku!” Arya menghentikan 
langkahnya, bahkan ia mundur beberapa 
langkah dengan wajah masih tersenyum. 
Aerin kesal banget. Hal yang sangat serius 
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baginya tapi bagi Arya seperti bukan masalah 
besar. 

“Kamu tertidur, terus aku gendong kemari. 
Aku yang lepasin jaket dan sepatu kamu, 
pengurus apartemen wanita yang lepasin 
celana jins kamu.” Tentu saja Arya berbohong. 
Kalau ia mengatakan yang sebenarnya, perang 
besar di antara mereka akan terjadi lagi. Dan 
ia sudah capek bertengkar terus. Penjelasan 
Arya membuat ekspresi Aerin berubah. 

“Benar? Awas kalau bohong!” Arya tertawa. 

“| swear by the moon and the stars in the 
sky,” goda Arya dengan bersenandung. 
Suaranya yang ngebass terdengar merdu 
sekali. Aerin menahan senyum. 

"Kita ada di mana?” Wajah Arya berbinar- 
binar mendengar kata 'kita' diucapkan Aerin. 
la tersenyum menggoda yang membuat Aerin 
sadar kesalahan dalam pertanyaannya. 

“Kita ada di rumah.” Aerin mendelik, lalu 
tertawa miris. Menertawakan takdir yang 
kurang bersahabat dengannya. 

"Jadi ini rumah kita?” Ledeknya sambil 
menatap Arya penuh arti. Arya mengangguk. 

"Mas Arya, bercanda itu...boleh. Tapi jangan 
kelewatan. Di sini masih perih, tau!” Arya 
langsung memeluk erat Aerin yang tak 
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menolak. Baginya pelukan itu lebih seperti 
pelukan seorang teman dekat atau mungkin 
kakak kepada adiknya. 

“Maafkan aku,” ucap Arya pelan sambil 
mengusap-usap punggung Aerin. 

“Aku lapar.” Arya melepaskan pelukannya. 
“Kamu bisa masak apa?” Aerin tertawa. 
“Spageti, telur mata sapi...” 

"Oh, no! Kamu harus mulai belajar masakan 
Indonesia. Aku suka masakan Indonesia,” 
ucap Arya pasrah. la ingat di dapur Aerin 
memang hanya ada stok spageti. Nantinya, 
sepertinya ia yang harus sering memasak. 
“Suruh istri kamu belajar masakan Indonesia, 
bukan aku! Aneh banget...” Arya tertawa. 
Beginilah kalau yang mengerti hanya satu 
pihak, tidak nyambung. 

Akhirnya Arya memilih untuk memasak 
makan siang buat mereka. Aerin hanya duduk 
manis di meja makan sambil memperhatikan 
Arya yang tampak sangat serius. Sungguh tipe 
suami idaman! Pikirannya yang ngawur ke 
mana-mana membuat Aerin tersadar dan 
langsung menyentuh cincin di jari manisnya. 
la harus meminta Papa untuk segera 
mengirim pria itu untuk menemuinya, 
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sebelum hatinya menyerah kalah lagi kepada 
Arya. 

Arya menghidangkan Sup Kepiting Jagung 
untuknya beserta salad sayur dan nasi. Aerin 
sangat menikmati saat-saat Arya 
mengambilkan sup untuknya. 

“Untuk Irin tercinta, semoga kamu selalu 
berbahagia. Mulai sekarang, tidak akan ada 
lagi air mata yang tumpah karena cinta. Aku 
merasa sangat jahat, kamu terlalu banyak 
menangis karena aku. Maafkan aku ya?” ucap 
Arya tulus yang membuat air mata Aerin 
kembali mengalir. Arya mengusap pipi Aerin 
dengan tangannya. 

"Jangan ada air mata lagi, oke? Ayo makan! 
Setelah ini kita pulang.” Aerin mengangguk, ia 
pun menghabiskan makanannya dalam diam. 


Dua jam kemudian, mereka sampai di 
kompleks rumah. Arya melewatkan rumahnya 
dan mengantar Aerin terlebih dulu. Pak 
Rahmat yang membuka pagar otomatis, 
tersenyum bahagia menyambut kedatangan 
keduanya. 


"Mas Arya, terima kasih.” Arya membukakan 
pintu buat Aerin. Arya mengangguk. 
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“Kamu ke kantor besok?” 

“Ya.” Arya diam sesaat, ada yang 
mengganggunya sebenarnya dari saat 
kemarin ia bertemu Aerin. la ingin 
mengatakannya tapi khawatir Aerin akan 
tersinggung. 

“Irin, model dan warna rambut seperti ini... 
kurang cocok di sini,” ucap Arya sangat hati- 
hati. Aerin tau, Arya mengatakan dengan 
tulus. Memang benar, walaupun warna dan 
model rambut seperti ini cocok buat 
wajahnya, tetap saja banyak orang yang 
melihatnya dengan aneh. 

“Tapi aku sangat suka!” Arya menarik napas 
panjang. Sikap keras kepala Aerin muncul lagi. 
“You look like a seductive woman.” 

“Apa! Itu jahat banget! How can you say that 
to me?” Aerin yang kesal sampai memukul- 
mukul dada bidang Arya. Posisi keduanya 
yang begitu dekat, membuat Arya tak tahan 
untuk tidak memeluknya. Keduanya saling 
menatap. 

“Kamu aslinya sudah cakep banget, sudah 
sangat sempurna. Jadi tidak usah aneh-aneh! 
Aku tidak suka!” Aerin segera melepaskan 
pelukan Arya, keanehan apa lagi ini? 
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"Aku rasa, ada yang salah dengan isi otak 
Mas Arya,” ejek Aerin lalu tertawa lebar. Arya 
mau tak mau ikutan tertawa. Dulu, ia yang 
sering sekali mengatakan itu kepada Aerin. 
Terutama saat-saat ia tak tau lagi harus marah 
seperti apa. 

“Hai, aku serius!” 

"Sudah terlambat untuk perduli kepadaku. 
Mas Arya, jangan perlakukan aku seperti ini 
lagi. l'm engaged and you are married. Status 
kita sudah sangat jelas dan masing-masing 
kita harus menjaga perasaan pasangan kita. 
Kalau Mas Arya benar sayang aku, you have to 
help me to move on from you. Perlakukan aku 
sewajarnya saja, bisa?” Arya langsung 
menggeleng dengan wajah menahan senyum. 
Aerin melotot dengan sebal. Sudah panjang 
lebar ia bicara dan dengan penuh perasaan, 
reaksi Arya membuatnya marah. 

“I hate you, | really hate you!” Ucapnya 
sambil melangkah pergi, tanpa melihat lagi ke 
Arya yang tertawa sendiri. Dia mengeluarkan 
kata-kata mujarab itu lagi. 


1” 


442 $% 
fai 


MC conbab ke Global Cell membuat Aerin 


bahagia. Wiwid, Vita dan pasukan IT 
menyambut kedatangannya di lobi. Aerin 
sangat terharu, ah...bagaimana mungkin ia 
sanggup meninggalkan mereka dalam waktu 
yang tak lama lagi. 

“Cie...cincin di jari manis,” goda Vita yang tak 
bisa menyembunyikan kebahagiaannya. Aerin 
jarang banget memakai cincin, kalaupun dia 
pakai...itu pasti cincin blue diamond 
peninggalan Maminya. Nah, sekarang ada 
cincin bermata pink diamond di jari manis 
Aerin yang pasti ada sesuatu yang istimewa. 

I'm engaged,” ucapnya dengan wajah 
berseri-seri yang membuat semua 
memberinya selamat. Vita memeluknya erat. 

"Akhirnya...hai, siapakah pria yang sangat 
beruntung itu?” Tanya Bagas menggoda. Aerin 
tertawa, lebih tepatnya menertawakan 
dirinya sendiri. Bahkan ia belum tau siapa pria 
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itu. Papa menjanjikan pria itu akan segera 
menemuinya. 

“Dia sibuk, nanti pasti aku kenalin.” Alasan 
yang mungkin saja benar. 


La: 

Rapat mingguan dipimpin oleh Pak Zulfan. 
Aerin baru tau rupanya besok ada acara 
anniversary FF Group yang ke 37 tahun. Wow! 
la kembali di saat yang tepat. la selalu 
menyukai acara itu, di mana akan banyak 
wajah-wajah bahagia yang mendapatkan 
bonus khusus dan promosi jabatan. Arya 
muncul 30 menit kemudian. Ia mengedarkan 
pandangan ke seluruh ruangan mencari 
sebuah sosok. Senyumnya terkembang begitu 
melihat Aerin yang duduk di pojokan paling 
belakang dengan rambut yang sudah berubah 
warna. Aerin yang sepertinya sengaja tak 
melihatnya tampak polos banget dan sangat 
cantik dengan warna rambut kecoklatan. 
"Maaf, telat. Pak Zulfan pasti sudah 
membahas semuanya. Pastikan semuanya 
hadir besok bersama keluarga. Ada yang mau 
ditanyakan?” 

“Nyonya Baru juga akan hadir besok, Pak?” 
Pertanyaan Andy membuat semua tertawa 
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kecuali Aerin yang diam membisu. la sudah 
mendengar rumor tentang Nyonya Baru itu, 
bahkan Arya sudah menyiapkan ruangan kerja 
khusus di sebelah ruangannya buat Nyonya 
Baru yang membuat semua orang penasaran. 
Itu membuat ia merasa agak tidak nyaman, 
ada bagian dirinya yang masih merasa tak 
rela. 

“Tentu saja. Nyonya Baru akan hadir besok,” 
jawab Arya dengan senyum bahagianya. 

"Ada pertanyaan lagi? Semua menggeleng. 

“Aerin Alessandra, welcome back!” Semua 
melihat ke Aerin yang tak begitu ceria, 
padahal baru balik dari liburan panjang. Aerin 
hanya melihat Arya sekilas, lalu mengangguk. 

"Ke ruangan Bos setelah rapat ini.” Semua 
menahan senyum. Mereka tau Arya bercanda. 

"Yes, big Boss!” Jawab Aerin dengan suara 
agak sebal tanpa melihat ke Arya. Ia tau Arya 
menggodanya. 

Aerin menunggu semua keluar, baru ia keluar 
dan langsung menuju ke lantai 15. Entah apa 
lagi yang perlu dibahas, bahkan menurut info 
dari Vita...Arya jarang sekali datang ke Global 
Cell sejak ia cuti. Itu artinya, urusan IT tidak 
ada masalah. 
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“Hai, senyum dikit dong. Dari tadi manyun 
terus,” goda Vita yang membuat Aerin 
tersenyum. Vita sedang menikmati sekotak 
cokelat oleh-oleh darinya. 

“Aku ke dalam dulu, Mbak.” Vita 
mengangguk. 


Aerin langsung masuk, ia malas banget buat 
mengetuk pintu. Pasti juga sudah ditungguin. 
Sikap Arya yang agak luar biasa dan berbeda 
jauh dari saat jati dirinya belum terbongkar, 
membuat Aerin harus mau mengikuti 
permainan ala Arya. Setidaknya sampai 
masanya di sini selesai. Tidak ada Arya di 
mejanya. Aerin melihat ke sekeliling, mungkin 
dia sedang di toilet. Kamar kerja buat Nyonya 
Baru, membuat Aerin tak bisa mengontrol 
rasa penasarannya. Seperti apa sih? Kenapa 
semua pada heboh membahasnya. 

Aerin melangkah ke ruang samping yang 
terhubung dengan pintu. la terpaku sesaat 
melihat bagian dalam ruang kerja buat 
Nyonya Baru. Cantik dan punya gaya 
tersendiri. Semua perabotan dan pernak- 
perniknya sangat kekinian, minimalis dengan 
warna-warna ceria. 
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“Kamu suka?” Bisik Arya sambil memeluknya 
dari belakang. Aerin hendak melawan, tapi 
Arya memeluknya dengan erat. Ia bahkan bisa 
merasakan debaran kencang dada Arya. 

"Pak Arya, apaan sih...jangan peluk-peluk!” 
Protesnya dengan nada tinggi. 

“Aku memeluk wanitaku.” Arya membalikkan 
tubuh Aerin untuk berhadapan dengannya. 
Keduanya saling menatap. 

“Kamu suka ruangan ini? Aku mendesain 
khusus buat kamu karena kamu yang akan 
menempati ruangan ini. Kamu adalah Nyonya 
Baru, Nyonyaku.” 

“Mas Arya, lepasin aku! Urusanku sudah 
selesai dengan Mas Arya!” 

"Tapi aku belum selesai dengan kamu, dan 
tak akan pernah selesai.” Aerin tak tau lagi 
harus bilang apa. Pria di hadapannya ini 
benar-benar luar biasa tak tau diri. Bagaimana 
dia mempertanggungjawabkan tindakannya 
kepada istrinya dengan memeluk gadis lain? 

“"Huh..19 tahun ternyata bisa membuat 
seseorang menjadi super idiot, tidak tau diri, 
sok dicintai, sok...” Arya tertawa lebar yang 
membuat Aerin berhenti mengumpat. Apa 
yang diucapkannya sama sekali tidak 
berpengaruh pada Arya. 
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"Aku jadi bego begini karena kamu! Dadaku 
berdebar kencang terus kalau lihat kamu.” 
Haduh! Aerin tak tau lagi harus bicara apa. 
“Irin, | love you...walaupun aku tak 
membalas satu pun kartu ulang tahun dari 
kamu. Aku kembali ke Jakarta khusus untuk 
mencari kamu. Kamu masih ingat saat kita 
pertama kali berciuman? Aku bilang aku 
sudah punya seseorang yang aku cintai...itu 
kamu! Bahkan saat kita terakhir ketemu 
sebelum kamu liburan, seseorang yang aku 
ingin kamu bantu lacak...itu juga kamu! Aku 
sudah sangat putus asa saat itu. Aku belum 
punya kepercayaan diri untuk langsung 
datang ke Surabaya menjumpai Papa kamu.” 
Aerin merasa tak bisa bernapas, ia tak 
sanggup menerima kenyataan yang sangat 
menyesakkan dada. Bagaimana bisa semua ini 
terjadi? Kesalahpahaman telah membuat 
mereka ditakdirkan untuk tak bisa bersama. 
Dan ia adalah pihak yang memulai 
kesalahpahaman itu dengan 
menyembunyikan identitasnya. Aerin tak 
sanggup berkata apa-apa, ia menyadari 
kesalahannya. la hanya bisa menangis 
tersedu-sedu di dada bidang Arya. Arya 
memeluknya dengan erat. 
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“Irin, maaf sudah membuat kamu menunggu 
begitu lama. Aku tau, kamu pasti mencari-cari 
aku. Kamu tidak mungkin diam saja, 
menunggu. Dua Pamanku terbunuh karena 
dendam masa lalu pada Opa kami. Papa 
kemudian mendapat surat ancaman, karena 
itu kami pergi buru-buru dari Jakarta. Papa 
menyewa jasa hacker untuk menyembunyikan 
identitas kami selama di Amerika.” Aerin 
melepaskan pelukan. la menyentuh pipi Arya. 

“Sejak aku sekolah di London, setiap liburan 
aku pasti akan ke Amerika. Aku mengunjungi 
negara bagian yang berbeda, dengan harapan 
bisa bertemu Mas Arya. Aku bahkan memilih 
kuliah di Amerika, juga supaya lebih mudah 
mencari Mas Arya. Mas Arya tau kisah tentang 
Mamiku?” Arya mengangguk. 

"Karena itu...aku menyerah saat Mas Arya 
bilang sudah punya seseorang yang Mas Arya 
cintai. Bahkan aku kemudian memutuskan 
untuk mengundurkan diri dengan alasan akan 
menikah yang aku sendiri tak tau menikah 
dengan siapa.” Aerin menarik napas panjang, 
ia sudah tidak menangis lagi. 

"Papa mengharuskan aku menikah sebelum 
usiaku menginjak 30 tahun. Itu janji yang aku 
setujui sebagai syarat aku boleh bekerja di 


449 $ 
$ 


Aku di Sini Menunggumu 


Jakarta.” Arya tau tentang perjanjian itu. 
Orang tua Aerin sudah menceritakan 
kepadanya 

"Aku belum bisa menerima pria lain karena 
itu aku pada akhirnya menyerahkan 
semuanya ke Papa dan Mama. Pria itu datang 
melamar saat aku baru saja tiba di tempat 
liburan dan Papa menerimanya.” 

“Kamu sudah bertemu dia?” Aerin 
menggeleng, kini ia sudah bisa tersenyum. 

“Bagaimana kalau dia jelek, gendut dan 
sudah tua?” Aerin terdiam, ia yakin Papa dan 
Mama pasti tidak akan tega memilihkan sosok 
yang dilukiskan Arya, untuknya. 

"Gendut boleh...jelek dan tua, jangan!” Arya 
tertawa. 

“Aku tidak pernah membayangkan sosok 
Mas Arya yang seperti ini. Dalam bayanganku, 
Mas Arya masih seperti dulu, gendut!” Arya 
tertawa lagi. 

“Jadi kalau dulu kita ditakdirkan bertemu, 
aku pasti tidak bisa mengenali Mas Arya.” 

“Kamu juga berubah terlalu banyak. Tidak 
ada yang bisa mengenali kamu.” 

"Mas Arya, ayo berteman baik mulai dari 
sekarang. Kita hanya punya pilihan itu.” 
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“No way! Tidak mau! I love you and | want 
you to be mine. Bagaimana mungkin hanya 
berteman baik?” Protes Arya cepat. Suasana 
damai langsung berubah panas. 

"Idiot! Udah panjang lebar, ujung-ujungnya 
itu lagi, itu lagi. Capek deh...” Ucap Aerin tak 
habis pikir. Arya menahan diri untuk tidak 
tertawa. la menatap kepergian Aerin yang 
berwajah kesal. 


San a 
Temani ea p? 
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kara merdu Andmesh Kamaleng 
membuka acara anniversary FF Group yang ke 
37 tahun. Suasana yang semula heboh karena 
semua staf dan keluarganya berkumpul dalam 
satu ruangan, langsung sunyi senyap. Semua 
terpana, meresapi setiap kata yang 
dinyanyikan dengan penuh perasaan. 
Aerin yang baru pertama mendengar lagu 
itu, juga ikut terbawa suasana. Lirik lagu itu 
membuat ia nelangsa. Kesedihan tiba-tiba 
kembali menghampiri dirinya. Ah, kenapa 
harus lagu dengan lirik seperti ini? Padahal 
sejak ia menyiapkan diri untuk hadir dalam 
acara ini, ia sudah sangat percaya diri untuk 
melupakan cinta yang tak mungkin. Hari ini, 
sesuai dengan janji Papa... ia akan bertemu 
dengan pria itu. la sudah memakai gaun 
terbaik yang ia punya beserta set perhiasan 
bermata pink diamond pemberian pria itu. 
Aerin menarik napas berat, dadanya terasa 
sesak. Kenapa hatinya tak pernah bisa 
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berdamai dengan kenyataan? Berada dalam 
suasana begini akan semakin melemahkan 
hatinya. la memutuskan untuk keluar 
ruangan, setidaknya sampai lagu itu berakhir. 

“Maaf, aku ke kamar kecil sebentar,” 
pamitnya pada Vita dan Andy yang duduk di 
sampingnya. Vita baru sadar kalau wajah 
Aerin begitu pucat. la terlalu hanyut 
menikmati suasana syahdu, tanpa melihat 
perubahan wajah Aerin. 

“Kamu gak kenapa-kenapa kan?” Tanya Andy 
yang juga baru menyadari kalau Aerin tidak 
baik-baik saja. Gadis yang memakai gaun 
malam berwarna ungu tua dengan bagian 
dada agak rendah...menampakkan keindahan 
kalung bermata pink diamond itu, 
menggeleng. 

“Aku hanya ke kamar kecil sebentar.” Aerin 
berusaha tersenyum semanis mungkin, 
sebelum melangkah pergi. 

la baru bisa bernapas dengan lega begitu tiba 
di luar ballroom. Jarak dari kursi barisan 
depan tempat ia duduk keluar ballroom terasa 
begitu jauh, tangisnya hampir pecah. Ia 
bingung harus ke mana untuk menenangkan 
dirinya. Ah, mungkin secangkir Lavender Tea 
bisa mengurangi kecemasannya karena akan 
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bertemu pria itu sementara hatinya belum 
bisa move on. Ia ingin menenangkan pikiran 
dan juga membuat tubuhnya menjadi rileks. 
Aerin langsung menuju ke lift, cafe ada di 
lantai 5. 

Pintu lift terbuka, sepasang pria dan wanita 
keluar dengan bergandengan tangan mesra. 
Aerin langsung membalikkan tubuh saking 
syoknya. Oh, tidak! Kenapa semua harus 
terjadi dalam waktu bersamaan? la menunggu 
sampai pasangan itu menjauh. Tapi... 

“Irin...?” Ah! Arya ternyata mengetahui 
keberadaannya. Aerin menarik napas berat, 
berusaha tersenyum semanis mungkin 
sebelum berbalik. Gadis yang memakai gaun 
hitam pendek itu, masih bergelayut manja 
pada lengan Arya. Pasti itu istri Arya. Arya 
sudah bilang di rapat kemarin kalau Nyonya 
Baru akan datang. 

“Hai,” sapanya kikuk. Arya tersenyum. la tau 
Aerin pasti tak nyaman melihat Tasya 
sepupunya. Dan ia juga merasa sangat tak 
nyaman melihat gaun Aerin yang berleher 
agak rendah, menampakkan keindahan leher 
dan dadanya. Gadis itu memakai set lengkap 
perhiasan yang ia berikan. 
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“Wah kebetulan, semua ada di sini...” Suara 
Tante Farah yang datang bersama 
rombongan, memecah kekikukan. Aerin kaget 
banget melihat anggota keluarganya datang 
lengkap bahkan keponakannya. la mencari 
sosok asing di dalam rombongan itu, tapi tak 
ada. Padahal Papa menjanjikan pria itu juga 
akan hadir di acara ini. 

“Papa...Mama.” Aerin memeluk Bramantio, 
Diana, Farah, Ferdinand, Chandra, Ricky, 
Vania, Alissa beserta para keponakannya. 
Tumben sekali, kenapa bisa semuanya ada di 
sini? 

Arya menarik tangan Mamanya dan 
membisikkan sesuatu. Farah melirik Aerin 
sesaat lalu tersenyum geli. Ia mengeluarkan 
selembar syal Hermes dari tasnya. Arya 
mengambilnya lalu mendekati Aerin. 

“Irin, pakai ini. Di dalam sangat dingin, nanti 
kamu masuk angin.” Aerin mendelik dan 
hendak protes, tapi ia segera mengurungkan 
niatnya begitu Papa memberi isyarat 
anggukan. Arya memasangkan syal sambil 
sesekali menatap Aerin yang menundukkan 
wajahnya. la bisa mendengar debaran dada 
Aerin. 
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"Terima kasih,” ucap Aerin tanpa melihat 
Arya. 

"Kalungnya cakep karena yang pakai, kamu!” 
Goda Arya yang membuat semuanya tertawa. 

“Idiot!” Akhirnya kata-kata itu lepas juga. 
Arya tertawa geli sambil merapikan rambut 
Aerin yang agak berantakan. 

"Mas Arya, don't play me,” ucapnya dengan 
geram, setengah berbisik yang hanya didengar 
oleh Arya. Arya tertawa lagi. Aerin melirik 
gadis bergaun hitam yang tadi bersama Arya, 
tapi gadis itu malah senyum-senyum. Hai, 
kenapa dia tidak marah melihat suaminya 
menggoda gadis lain? Ah, entahlah! 

"Ayo kita masuk,” ajak Ferdinand yang 
membuat semuanya beranjak. 

Bramantio menggandeng tangan Aerin. Arya 
melihatnya dengan agak cemburu. 
Huh...seharusnya ia yang lebih berhak 
menggandeng tangan itu. Tasya yang melihat 
arah pandangan Arya, langsung menggandeng 
tangan Arya. Aerin melihat keduanya yang 
berjalan di depannya. 

“Pa, dia di mana?” Bramantio tersenyum. 

"Ada... Bramantio melihat Arya yang sudah 
memasuki ballroom. 
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“Dia sudah ada di dalam,” jawabnya dengan 
senyum lebar. Ekspresi Aerin tampak bahagia 
banget. 

“Papa bikin penasaran saja. Jangan sampai 
aku pingsan saat lihat dia,” ancamnya manja. 

Dan tentu saja, kemunculan Aerin yang 
bergandengan tangan dengan Bramantio, 
sang pengusaha sukses..membuat semua 
yang hadir mencurahkan pandangan ke 
mereka. Rombongan itu berhasil membuat 
semuanya penasaran. Aerin menggandengkan 
tangan kirinya ke Diana yang menyambutnya 
dengan wajah gembira. Sudah saatnya ia 
memperkenalkan keluarganya kepada teman- 
temannya. 

Vita dan Andy saling melihat. Pasukan Aerin 
yang duduk di barisan kursi tengah, juga 
sangat penasaran. 

"Selamat datang Pak Arya, Ibu Farah dan 
Bapak Ferdinand. Selamat datang Bapak dan 
Ibu Bramantio Subroto beserta keluarga 
besar... Rachel staf PR yang memang sering 
didaulat menjadi MC, diam sejenak. Tentu 
saja ia melihat Aerin di dalam rombongan itu. 
Seseorang datang membawakannya selembar 
kertas kecil. Rachel membacanya sesaat 
sebelum senyumnya terkembang. 
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"Sebenarnya keluarga Bapak Bramantio ini 
sudah lama menjadi keluarga besar FF 
Group..mau tau kenapa?” Suara riuh 
terdengar, pancingan pertanyaan dari Rachel 
telah mewakilkan rasa penasaran mereka. 
“Mbak Ririn sudah 5 tahun bergabung di 
Global Cell dan Mbak Ririn yang kita semua 
cintai ini adalah putri satu-satunya dari 
keluarga Bramantio.” Semua terdiam dan tak 
lama terdengar keriuhan. What a big 
suprised! 

Seorang pelayan memberikan mic kepada 
Aerin. Aerin melihat ke Rachel yang 
memberinya isyarat untuk berbicara. Aerin 
berdiri, matanya tampak berkaca-kaca. 
“Assalammualaikum. Akhirnya malam ini aku 
bisa mengenalkan keluargaku kepada kalian 
semua. Maaf telah sangat tertutup selama ini. 
Terima kasih untuk 5 tahun yang sangat 
menyenangkan. Papa, can you please stand 
up and say hello to my friends?” Bramantio 
mengangguk, lalu berdiri. 

“Ini Papaku, Pak Bramantio Subroto. 
Mamaku, Ibu Diana Bramantio. Kakak 
pertamaku, Mas Chandra Bramantio beserta 
istri, Mbak Alissa Rinaldi. Ini kakak keduaku, 
Mas Ricky beserta istri, Mbak Vania Sugondo. 
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Dan para keponakanku, say hello dear.” 
Semuanya berdiri sesaat. 

"Terima kasih, Rachel,” ucap Aerin, lalu 
mematikan mic. la sejenak melihat ke arah 
Andy dan Vita yang juga melihat ke arahnya. 
Keduanya  mengerdipkan mata dengan 
serentak yang membuat Aerin tertawa. 
Bramantio mengusap-usap kepala Aerin. Ia 
bangga sekali hari ini. Diperkenalkan oleh 
Aerin kepada teman-temannya sangat 
membuatnya tersanjung. Putri yang pernah 
sangat ia hindari karena selalu membuatnya 
mengingat pengalaman terpahit dirinya 
sebagai lelaki, ternyata benar-benar dicintai 
semua orang. Bahkan dulu ia sampai harus 
mengubah nama Aerin Saraswati menjadi 
Aerin Alessandra Bramantio karena ia pernah 
sangat membenci nama Saraswati. 

Acara berlangsung dengan sangat meriah. 
Satu-persatu nama yang mendapat bonus 
khusus karena pencapaian kerja yang luar 
biasa, hadir di panggung. Semua bersorak 
girang begitu ada salah satu dari timnya yang 
dipanggil. Aerin tak begitu menikmati 
suasana, ia sangat sibuk melihat sekeliling 
ruangan mencari sebuah sosok. Dan tentu 
saja itu sangat sulit karena kelemahannya 
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dalam mengingat wajah pria. la hanya familiar 
dengan wajah-wajah staf Global karena sudah 
5 tahun lebih bersama. Sedangkan dengan 
staf Global Bank, Global Property dan Global 
Architect...ia hanya ingat beberapa saja. 
Sementara di deretan undangan, ia 
mengenal beberapa dari mereka. Ada 
beberapa yang tak ia kenal, namun sepertinya 
tak mungkin. Mereka sudah berumur semua, 
tidak mungkin Papa menerima lamaran dari 
mereka. Arya yang melihat Aerin celingak- 
celinguk, menahan senyum. la tau siapa yang 
sedang dicari Aerin. Sabar, sebentar lagi... 
“Ma, yang mana pria itu?” Tanya Aerin ke 
Mama karena Papa sedang berbincang serius 
dengan Arya. Diana tersenyum. 

“Bentar Mama lihat...di mana orangnya ya? 
Sepertinya dia malu ketemu kamu.” Aerin 
mencibirkan bibirnya. Ia ikut melihat kearah 
Mama memandang, dan yang ia lihat malah 
Arya yang sedang mengerdipkan mata 
kearahnya, lalu tertawa. Arya sudah seperti 
virus, sangat meresahkan hati. Aerin cepat- 
cepat mengalihkan pandangannya. 

“Special thanks untuk seseorang yang sangat 
berjasa menyelamatkan Global Bank dari 
serangan hacker dan membangun sistem 
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pertahanan database buat semua perusahaan 
FF Group. Please welcome our goddess, Aerin 
Alessandra Bramantio.” Aerin yang masih 
sibuk celingak-celinguk tak sadar namanya 
disebutkan. Mama menyenggolnya. 

“Kamu dipanggil.” Aerin melihat ke sekeliling, 
semua menatapnya. la segera tersenyum dan 
bangkit menuju ke panggung. 

Farah dan Ferdinand menyambut 
kedatangannya di atas panggung. 

“Irin, terima kasih untuk segalanya. Maaf, 
pengunduran diri kamu, ditolak!” Loh...! Aerin 
bengong, gak tau harus menanggapi seperti 
apa. Dalam keadaan normal, pasti ia akan 
langsung protes keras. Tapi sekarang ia ada di 
atas panggung berhadapan dengan dua orang 
yang sangat dihormatinya dan dalam 
pandangan semua orang, termasuk 
keluarganya. la tidak mungkin bisa 
sembarangan protes. 

"Om, apa ini maksudnya?” Tanyanya pelan. 

“Kamu bagian dari keluarga Ferdinand.” 
Aerin mundur beberapa langkah saking 
kagetnya. Apa ini maksudnya? Apa ada 
rahasia tentang jati dirinya yang 
disembunyikan oleh keluarganya? Bagian dari 
Keluarga Ferdinand...apa itu maksudnya ia 
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dan Arya bersaudara? Tiba-tiba ia merasa 
sangat pusing memikirkan kemungkinan itu. la 
hendak berlari, pergi dari sini. Ia tak sanggup 
menghadapi kenyataan bila itu benar. Aerin 
menabrak seseorang di tengah 
ketergesaannya melangkah. Suasana begitu 
hening. Air matanya mulai tumpah saat ia 
menyadari kalau yang ia tabrak adalah Arya. 
Arya langsung memeluknya. 

“It's over.” 

“Maksudnya apa? Mas Arya, apa kita 
bersaudara?” la sudah tak bisa menahan 
tangisnya. Arya tersenyum, kedua orang 
tuanya juga tersenyum. Tebakan Aerin sangat 
jauh dari skenario yang mereka bayangkan. 
Arya melepaskan pelukannya dan 
menghadapkan tubuh Aerin ke layar LCD 
besar di belakang panggung. Aerin melihat ke 
gambar yang muncul di layar. Itu ruang 
keluarga rumahnya di Surabaya dan ada Arya 
dan Papa yang sama-sama memakai koko dan 
peci putih, duduk saling berhadapan yang 
dipisahkan oleh meja kecil. 

Papa menjabat tangan Arya dan... 

"Saudara Arya Ferdinand bin Ferdinand 
Muammar, saya nikahkan dan saya kawinkan 
engkau dengan putri saya Aerin Alessandra 
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Bramantio binti Bramantio Subroto dengan 
mas kawinnya berupa seperangkat perhiasan 
berlian tunai.” 

Suasana begitu hening, seolah semua larut 
dalam khidmatnya prosesi akad nikah yang 
tampak sangat sederhana itu. 

"Saya terima nikah dan kawinnya Aerin 
Alessandra  Bramantio binti  Bramantio 
Subroto dengan mas kawinnya yang tersebut 
tunai,” jawab Arya dengan sangat lancar 
dalam satu napas. 

Suara sorak gembira terdengar. Banyak yang 
menangis terharu. Aerin yang menyadari apa 
arti dari video yang baru saja 
ditontonnya, merasa seperti melayang-layang 
di udara. Sepertinya ia akan pingsan. 
Kebahagiaan ini terlalu banyak dan datang 
begitu tiba-tiba. Arya segera memeluk tubuh 
Aerin yang seperti tak seimbang. 

“Jangan pingsan! Kita harus lembur malam 
ini,” goda Arya yang membuat kesadaran 
Aerin kembali lagi. Farah dan Ferdinand 
geleng-geleng kepala melihat kejahilan Arya. 

“Idiot! Seharusnya aku sudah hamil saat ini. 
Kamu buang-buang waktu saja,” bisik Aerin 
dengan wajah pura-pura sebal yang membuat 
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Arya tertawa lebar. Arya mencium kening 
Aerin. 

“Hm...can you do that at home?” Tegur 
Farah yang membuat keduanya tersadar kalau 
semua mata memperhatikan setiap gerak- 
gerik mereka. Wajah Aerin memerah, ia malu 
sekali. Bagaimana mungkin ia bisa lupa kalau 
ia sedang ada di atas panggung? Semua 
memberi mereka ucapan selamat dan doa 
terbaik. Resepsi pernikahan akan 
dilangsungkan minggu depan di Jakarta. 


It 


Malam itu mereka menuju ke apartemen 
yang khusus Arya siapkan untuk Aerin. Aerin 
melihat wajah Arya yang senyum-senyum 
terus dan tampak sangat bersemangat. 
Bahkan mereka tidak menunggu sampai acara 
koktail berakhir. Ah, apakah ia harus 
mengalami malam pertama yang sama sekali 
tanpa persiapan? Aerin mencoba mengingat 
kapan ia terakhir cukuran, kapan ia terakhir 
luluran. Tentu saja ia sudah lama sekali tidak 
melakukan itu. Aerin jadi tak percaya diri. 
Bagaimana mungkin malam pertama, malam 
yang sangat penting buatnya dan 
Arya...dilakukan tanpa persiapan? 
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Arya langsung menggendongnya begitu 
mereka keluar dari lift di lantai paling atas. 

“Mas Arya,bagaimana kalau tidur 
bersamanya besok malam saja?” Arya 
langsung menggeleng. 

“Nggak! Aku sudah menunggu sangat lama,” 
protes Arya dengan wajah tak perduli. Ia tau 
Aerin dari sejak di mobil tadi banyak 
termenung. la tau Aerin mungkin gugup, tapi 
ia sudah tidak kuat menahan hasratnya yang 
sudah terpendam lima bulan lebih sejak ia 
resmi menjadi suami Aerin. 

Arya membawanya ke kamar dan 
meletakkannya di atas tempat tidur yang 
sebelumnya pernah ia tiduri. Dada Aerin 
berdebar sangat kencang, ia sudah lama 
menginginkan ini tapi saat ini akan terjadi, 
kenapa ia merasa sangat takut? 

“Mas Arya, bisa matikan lampunya?” Arya 
mematikan lampu besar dan menghidupkan 
lampu tidur dengan cahaya agak redup. Ia 
menggenggam tangan Aerin yang sangat 
dingin, memberinya kehangatan dan 
ketenangan agar Aerin bisa relaks. Setelah 
menunggu sesaat, Arya mulai mencium 
lembut kening, pipi, hidung dan berhenti di 
bibir ranum istrinya yang sangat ngangenin. 
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“| love you, sayang,” ucapnya sebelum 
memindahkan ciuman ke bagian lain. Aerin 
yang sudah bisa mengatasi rasa gugupnya, 
menikmati setiap sentuhan suaminya. la tau 
malam ini akan sangat indah. Malam 
pembuktian cinta mereka. 
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Ape momen indah setelah malam 
pertama yang begitu menggairahkan? Salah 
satunya melihat istri kamu tertidur pulas 
beralaskan lengan kekarmu. Itu yang 
dirasakan Arya saat ini. la tak berhenti 
menatap wajah Aerin yang masih tertidur. 
Arya menyentuh alis Aerin yang berbentuk 
melengkung setengah lingkaran, lalu 
sentuhannya turun ke hidung mancungnya 
dan berakhir di bibir penuh Aerin, sebuah 
masterpiece yang membuat ia tak bisa jauh 
dari itu...bahkan saat ia telah memiliki Aerin 
sekalipun. 

"Mas Arya, jangan ganggu aku. You made me 
so tired,” protes Aerin tanpa membuka 
matanya. 

“Bangun, udah jam 11 malam.” 

“Apa!” Aerin langsung membuka mata, 
bagaimana mungkin ia bisa tertidur selama 
itu? Cahaya terang dari gorden yang terbuka, 
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membuat ia tau kalau Arya sudah 
membohonginya. 

“Bangun, mandi, terus bikin sarapan buat 
suami,” perintah Arya dengan suara dibikin 
galak. Ia sudah merasa sangat lapar dan ingin 
Aerin membuatkan sarapan untuknya. Aerin 
tertawa...rasanya masih belum percaya 
dengan kenyataan yang tiba-tiba bisa 
menyandang status sebagai istri dari pria yang 
telah membuat ia berperang 
antara mempertahankan prinsip atau 
mengikuti kata hatinya. 

Arya bangkit dari posisinya yang rebahan di 
samping Aerin. la langsung menggendong 
tubuh polos Aerin dan membawanya ke 
kamar mandi. Yang digendong sama sekali 
tidak protes, Aerin malah memeluk erat leher 
Arya dengan wajah menggodanya. 

“Mas Arya, you are mine!” Bisik Aerin yang 
bikin dada Arya berdebar kencang. Ah, 
please...padahal ia sudah resmi menikah dan 
sudah melakukan hubungan yang sangat intim 
dengan Aerin, tapi kenapa dadanya masih bisa 
berdebar-debar kencang? 

“Kamu mau nggak mandi-mandi sampai 
besok?” Aerin menggeleng sambil mencium 
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pipi Arya yang menatapnya dengan penuh 
hasrat. Ia tau apa maksud Arya. 

“| love you! Rasanya semalam itu belum 
cukup untuk menunjukkan seberapa besar 
aku mencintai Mas Arya.” Arya menghentikan 
langkahnya. Kata-kata Aerin telah membuat ia 
bergelora kembali. Aerin mencium bibirnya 
dengan hasrat membara yang membuat ia 
berbalik dan membawa Aerin kembali ke 
tempat tidur. Rasa lapar yang tadi melanda, 
hilang dalam sekejap. 


Resepsi pernikahan dilangsungkan satu 
minggu kemudian setelah Aerin dan Arya 
pulang dari Surabaya untuk berziarah ke 
kuburan almarhumah Mami Aerin. Diana 
bahkan juga mengundang semua keluarga 
almarhumah Saraswati dan sahabat- 
sahabatnya. Aerin tidak bisa melukiskan 
bagaimana bangganya ia bisa mempunyai 
Mama kedua seperti Diana, ia menangis haru 
saat melihat keluarga dan sahabat Maminya 
turut hadir dan mendoakan kebahagiaan. 

Ada yang sangat istimewa dalam acara 
resepsi pernikahan itu. Tanpa terduga Arya 
yang bersuara ngebass menghadiahkan lagu 
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“Marry Your Daughter” dari Brian McKnight 
untuk keluarga Bramantio sebagai ungkapan 
rasa bahagianya telah diterima sebagai suami 
Aerin. Aerin punya CD lagu itu, itu salah satu 
lagu favoritnya yang membuat ia bermimpi 
suatu saat Arya akan datang melamarnya 
dengan menyanyikan lagu itu. 


Setelah beristirahat hampir tiga minggu dan 
menikmati bulan madu di apartemen saja 
karena Aerin yang baru pulang dari liburan 
panjang ogah kembali bepergian, akhirnya 
pasangan pengantin baru itu kembali ke 
Global Cell. 

“Hai...selamat datang Nyonya Baru,” goda 
Wiwid begitu melihat sosok keduanya muncul 
di lobi dengan wajah bahagia yang bikin ia 
pengin cepat-cepat nikah juga. Aerin dan Arya 
tertawa. 

“Terima kasih. Apa kabar?” 

“Baik, Mbak. Oh ya, ini barusan ada yang 
kirim buket...” Aerin secara reflek melihat ke 
Arya yang tiba-tiba senyum di wajahnya 
menghilang. Sementara Wiwid yang tidak 
sadar kalau telah membuat Arya cemburu, 
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malah sibuk mengambil tiga buket dan 
memperlihatkan ke Aerin. 

“Mulai hari ini, jangan terima apa pun hadiah 
buat aku. I'm married.” Wiwid seolah 
tersadar, ia langsung melirik Arya yang segera 
melangkah menuju lift. la telah membuat 
masalah. 

“Maaf Mbak Ririn, aku nggak bermaksud...” 
Wiwid sangat merasa bersalah. 

"Tidak apa-apa. Jangan merasa bersalah. 
Ingat pesanku ya, tidak boleh lagi terima 
hadiah yang ditujukan untukku,” ucap Aerin 
dengan lembut dan wajah tersenyum. Ia tidak 
mau Wiwid yang sangat perduli kepadanya, 
merasa bersalah. 

“Baik, Mbak.” 

"Oke, aku ke atas dulu ya.” Aerin segera 
menuju ke lift, Arya yang walaupun tanpa 
senyum tapi tetap menunggunya di sana. 

Keduanya masuk ke lift dalam diam. Begitu 
pintu lift tertutup, Aerin segera melingkarkan 
tangannya ke leher Arya yang tak menolak. 

“Are you jealous?” Arya mengangguk. Aerin 
meraba bibir Arya, sebelum mengecupnya. 

"Apa 19 tahun menunggu, tak terhitung air 
mata yang tumpah...tak cukup untuk tidak 
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cemburu?” Tanyanya yang membuat Arya 
segera memeluknya. 

“Mas Arya, seberapa pun banyak pria yang 
menyukaiku, itu sia-sia saja. Aku tidak 
mungkin bisa mengingat mereka karena di 
hatiku hanya ada Mas Arya. Dari aku kecil 
seperti itu dan akan tetap seperti itu sampai 
masaku habis.” Arya yang merasa sangat 
bersalah, semakin erat memeluk istrinya. 
"Maafkan aku.” Aerin tersenyum. 

"Tapi aku bahagia banget Mas Arya 
cemburuin aku, rasanya itu seperti... bisa 
makan pasta terenak setelah sekian lama 
makan masakan Indonesia terus. Can we eat 
pasta tonight? Please...” Wajah memelas 
Aerin membuat Arya tak tega. Mungkin ia 
terlalu memaksakan kehendaknya. Dalam tiga 
minggu kebersamaan mereka, banyak waktu 
yang ia gunakan untuk mengajari Aerin 
memasak masakan Indonesia. Ia tau Aerin 
tidak begitu tertarik walaupun tidak pernah 
protes. la juga tau Aerin tidak begitu selera 
makan walaupun tetap berusaha 
menghabiskan makanan yang mereka masak 
bersama. 

Aerin menempati ruang kerja barunya, 
sekarang tugasnya menjadi banyak sekali. 
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Jabatannya juga sudah naik menjadi IT Expert 
FF group yang berkantor di Global Cell, 
sementara Bagas menggantikan posisinya 
sebagai IT Expert Global Cell. Arya yang masih 
sibuk dengan proyek arsiteknya, memilih 
untuk tetap berkantor di Global Architect. 

Pagi itu semua teman dekat berkumpul di 
ruang kerja Aerin, mereka membuat pesta 
kecil untuk menyambut kedatangan teman 
tercinta. 

"Wah, terima kasih. Jadi ngerepotin,” Aerin 
merasa tersanjung banget. 

“Nyonya Baru... goda Andy yang masih suka 
senyum-senyum sendiri mengingat kisah 
Nyonya Baru. Semua tertawa. 

“Ternyata ya...siapa sangka yang kamu 
tunggu itu Pak Arya. Pantesan sering banget 
berantam pakai acara nangis bombai 
segala...rupanya karena sama-sama cinta 
berat.” Aerin ikutan tertawa mendengar 
omongan Vita. Tentu saja, Vita menjadi satu- 
satunya saksi atas kelakuannya dan Arya. 

“Mana pakai nyanyi lagu “Marry Your 
Daughter” segala. Oh Tuhan, tolong kirim satu 
yang kayak gitu buat aku.” Semua tertawa 
mendengar doa Wiwid. 
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"Kalian dengar ya, khusus buat yang masih 
lajang. Cinta itu memang harus 
diperjuangkan, tapi bila ada pihak yang akan 
tersakiti karena cinta kalian...lebih baik lepasin 
saja dengan ikhlas. Keikhlasan itu membuat 
semesta memberi kalian lebih dari yang kalian 
bayangkan. Hm...ngerti nggak?” Tanya Vita 
setelah mendapati wajah-wajah bengong 
mendengar wejangannya. 

"Ngerti, Mbak Vita,” jawab yang merasa 
masih lajang...dibarengi dengan senyum 
tertahan. Vita jadi terkekeh sendiri, pasukan 
Aerin ini memang polos-polos banget. 


Eg 

Malam itu, menepati janjinya...Arya 
mengajak Aerin menikmati makan malam di 
Pizza Marzano. Aerin langsung saja memesan 
banyak sekali makanan, mulai dari Smoked 
Duck Chicken Pizza, Spaghetti Cacio E Pepe, 
Cannelloni Spinach Ricotta, Penne with N'Duja 
Suasage, Farfalle Salmone, Nastar Cheesecake 
beserta Mango Peach. Wajah bahagianya 
membuat Arya merasa sangat bersalah. Dan 
Arya ingin menebus kesalahannya dengan 
membiarkan Aerin pesan apa pun yang dia 
mau. 
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"Mas Arya, terima kasih.” Arya yang dari tadi 

sangat takjub menonton Aerin yang 
menghabiskan semua makanan, menahan 
senyumnya. 

"Yakin sudah cukup? Mau pesan buat dibawa 
pulang?” Godanya yang membuat Aerin 
menggeleng cepat. 

“Tm full, perutku rasanya hampir meletus. 
Mas Arya, apa seperti ini juga yang dirasain 
ibu hamil?” 

“Auk ah, aku belum pernah hamil.” Keduanya 
tertawa ngakak sambil keluar dari restoran. 
Aerin bisa jadi sangat kekanakan bila bersama 
Arya. la masih ingin melampiaskan rasa 
manjanya yang saat kecil tak mendapat 
perhatian yang semestinya dari Arya. 


3 . 
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Can marry your daughter.. And make her my 
wife...l want her to be only girl that I love for 
the rest of my life...And give her the best of me 
till the day that | die, yeah...'m gonna marry 
your marry your princess...And make her my 
gueen...She'll be the most beautiful bride that 
(ve ever seen...Can't wait to smile...When she 
walks down the isle..On the arm of her 
father...On the day that I marry your 
daughter... 


erie yang sedang sibuk dengan 
kerjaannya mendengarkan suara Arya yang ia 
jadikan nada dering ponselnya. Ada telpon 
masuk dari nomor tak dikenal. Tak beberapa 
lama, ada WA yang masuk. 

“Hai, apa kabar? Jawab telponnya, please. 
Stefan.” 

la mengenal satu orang saja yang bernama 
Stefan...itu pun sudah lama sekali. Hampir 8 
tahun yang lalu, seseorang yang pernah dekat 
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dengannya dan banyak membantu pemulihan 
traumanya akibat kejadian tragis saat SMA 
yang membuat ia diungsikan ke London. 

Can marry your daughter...And make her my 
wife... Aerin langsung menerima panggilan. 

“Mas Steve, is that you?” Ia disambut dengan 
suara tawa yang pernah sangat familiar 
mengisi hari-harinya. 

“Tentu saja. Kamu apa kabar? Aku lagi di 
Jakarta, bisa kita bertemu?” 

"Aku sangat baik. Mas Steve harus memberi 
aku selamat, aku telah berhasil mewujudkan 
mimpiku yang satu lagi .” Nada suara Aerin 
terdengar bahagia banget. Stefan terdiam 
sesaat, ia mencoba mengingat apa impian 
Aerin selain sukses menjadi certified 
hacker...ia ingat sesuatu dan tiba-tiba saja 
dirinya terasa melemah. Jangan-jangan... 

"Aku sudah menikah dengan pria itu, 2 bulan 
yang lalu.” Benar saja, seperti yang ia pikirkan. 

"Wow, congratulation! I'm happy for you,” 
ucapnya dengan suara yang sengaja dibuat 
sangat bersemangat. 

“Mas Steve mau bertemu di mana dan 
kapan?” 

"Aku masih ada seminar sampai sore. Nanti 
aku WA kamu.” 
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"Oke, baik. Sampai jumpa ya.” 

Stefan adalah mahasiswa S1 Psikologi di BPP 
University London saat Aerin SMA di London. 
Psikolog yang membantu pemulihan trauma 
Aerin adalah dosen Stefan. Keduanya menjadi 
sangat akrab selama sesi konsultasi, bahkan 
berlanjut sampai kemudian Aerin pindah ke 
Massachusset dan 2 tahun kemudian Stefan 
menyusulnya untuk melanjutkan S2 Psikologi 
di Harvard University. Stefan juga banyak 
menemaninya mencari Arya. Seorang pria 
yang pernah membuatnya merasa sangat 
nyaman dan siap mendengarkan semua 
keresahan dan kegalauannya. Seorang pria 
yang tak pernah menuntut apa-apa dan siap 
membatalkan kesibukannya saat ia 
memerlukan waktunya. 

Saat jelang jam pulang kantor, baru Aerin 
menerima WA dari Stefan. Aerin langsung 
menghubungi Arya untuk mengajak Arya juga, 
ia ingin sekali mengenalkan suaminya kepada 
Stefan. Tapi ponsel Arya mati, Aerin segera 
menghubungi sekretaris Arya di Global 
Architect, Sarah. 

“Selamat sore, iya Mbak Aerin,” sapa Sarah 
dengan napas agak ngos-ngosan. 
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“Kamu kenapa?” Terdengar suara tawa dari 
seberang. 

"Pak Arya suruh saya bongkar banyak 
dokumen.” Aerin ikutan tertawa. Arya kalau 
lagi ngejar tender proyek memang kerjanya 
agak kejam. 

"Pak Arya ada di mana? Aku telpon, 
ponselnya mati.” 

"Oh, Pak Arya mungkin tidak sempat kabarin 
Mbak...tadi pukul 1 siang Pak Arya terbang ke 
Surabaya, rencananya malam ini balik dengan 
pesawat pukul 10.10. Ponselnya habis batre, 
tadi berangkatnya buru-buru karena harus 
tanda tangani kontrak.” Arya memang sering 
begitu, jarang sekali memberinya kabar bila 
keluar kota dan kembali di hari yang sama. 
Awalnya Aerin sering protes karena kaget 
suaminya keluar kota tanpa memberi kabar, 
sekarang ia sudah terbiasa termasuk dengan 
jadwal kerja Arya yang agak gila-gilaan. 

“Oke, Sarah. Selamat lembur, maafkan 
suamiku ya.” Keduanya tertawa. 

“Sampai jumpa, Mbak.” 


Aerin tiba di Segarra Restaurant telat 10 
menit dari waktu janjian mereka. Stefan 
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langsung berdiri menyambut kehadirannya 
dan memeluknya. la melihat kekikukan di 
ekspresi Aerin. 

“Maafkan aku, aku lupa kamu sudah 
menikah.” Tentu saja, sebagai seorang 
psikolog ia bisa membaca kekikukan Aerin 
yang pesonanya masih membuat ia tak bisa 
berpaling. 

“Tidak masalah.” Aerin tertawa, sebenarnya 
pelukan itu tak berarti apa-apa...tapi Arya 
sudah memintanya untuk tidak memeluk dan 
dipeluk pria lain selain mahramnya. Dan Aerin 
menyetujuinya karena itu adalah permintaan 
yang sangat wajar dari seorang suami kepada 
istrinya. 

"Aku kaget banget tau kamu sudah menikah, 
padahal dulu kamu janji akan beri aku kabar 
sebelum kamu menikah.” la punya maksud 
yang sangat rahasia dibalik permintaannya itu. 
Aerin tersenyum lebar. Stefan yang terlihat 
sangat matang di usinya yang sudah 40 tahun, 
masih menatapnya dengan tatapan yang 
sama, tatapan penuh kasih. 

“Maafkan aku, ceritanya panjang banget dan 
penuh perjuangan sampai akhirnya kami bisa 
bersatu.” Ada rasa cemburu melihat 
kebahagiaan di wajah itu... 


480 $ 
Kai 


InfiZakaria 


“Mas Steve, bagaimana? Berapa lama di 
Jakarta? Terus, apa sudah menikah?” Stefan 
tertawa. Pertanyaan polos yang dulu sering 
banget mengganggunya tapi dalam kalimat 
yang berbeda...Kenapa aku tidak pernah 
ketemu pacar Mas Steve? atau pada 
kesempatan lain... 'Kenapa Mas Steve 
weekend malah ngajakin aku jalan? Pacar Mas 
Steve mana? Padahal ia memang tidak punya 
pacar. Memberitahukan Aerin bahwa ia punya 
pacar hanya untuk membuat Aerin nyaman 
saja bersamanya. Karena saat itu ada banyak 
pria yang mencoba mendekati Aerin dengan 
maksud untuk itu dan saat Aerin tau biasanya 
dia akan langsung menjaga jarak. 

“Sudah lama putus, jadi aku belum 
menikah.” 

“Wah, Mas Steve harus segera cari 
penggantinya dan menikah. Menikah itu 
sangat menyenangkan, believe me.” Wajah 
Arya langsung memenuhi pikirannya yang 
membuat Aerin melirik ke jam tangannya. 
Sudah pukul 9 malam...sudah seharusnya ia 
mengakhiri pertemuan ini. 

“Kamu sangat bahagia dengan pernikahan 
kamu...sampai-sampai kamu suruh aku 
menikah juga.” Aerin tertawa geli. 
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“Kebahagiaan itu harus dibagi. Mas Steve, 
sudah larut...perlu satu jam untuk sampai ke 
apartemenku. Nanti kita bertemu lagi ya, aku 
akan ajak Mas Arya...siang tadi dia terbang ke 
Surabaya dan balik malam ini, makanya dia 
tidak menemani aku kemari.” Aerin bangkit, 
Steve ikutan bangkit. Mereka berjalan menuju 
tempat parkir 

“Kamu ditemani supir?” 

“Nggak, aku nyetir sendiri.” 

“Kamu mau aku antar, biar supirku yang 
bawa mobil kamu pulang?” 

“Tidak usah, aku sudah terbiasa menyetir 
sendiri. Terima kasih, sampai jumpa ya.” 

“Hati-hati,” ucapnya sambil menatap Aerin 
yang masuk ke Range Rover-nya. Aerin 
berubah banyak sekali, terutama sikap kehati- 
hatiannya dalam berbicara dan dalam 
menjaga jarak. Rasanya tak rela mendapati 
kenyataan bahwa Aerin sudah menikah. Ia 
pikir Aerin belum bertemu pria itu, pria yang 
membuatnya cemburu berat. Bagaimana 
tidak? la harus bersaing dengan cinta masa 
kecil Aerin yang Aerin sendiri tak tau ada di 
mana dan seperti apa. Bahkan untuk 
menyembunyikan perasaannya yang 
sebenarnya, ia bersikap seperti seorang 
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sahabat yang siap sedia kapan pun Aerin 
perlukan. Yang lebih tragis dari perjuangannya 
menggugah hati Aerin adalah... ia sampai 
merelakan dirinya menemani Aerin mencari 
pria itu, tanpa tempat tujuan yang pasti. 


Hampir pukul 2 dini hari saat Arya sampai di 
rumah, Aerin sudah tertidur lelap. Arya 
mencium lembut kening dan bibir Aerin yang 
direspon dengan desahan tanpa membuka 
mata. Arya tersenyum dan langsung memeluk 
istrinya yang memakai gaun tidur seksi 
berwarna marun. Aerin yang merasakan 
tubuhnya menghangat, membalas pelukan. 
Arya tertawa sendiri dan melanjutkan aksinya. 
Betapa ia sangat merindukan istrinya, sudah 
beberapa malam ia selalu pulang sangat larut 
dan tak tega mengganggu tidur istrinya. Tapi 
malam ini ia sudah tak tahan bahkan ia tadi 
juga menolak tawaran mertuanya untuk 
menginap di Surabaya saja dan kembali besok 


ke Jakarta. 


Suara alarm membangunkan Arya, Aerin 
sudah tidak ada dalam pelukannya. Biasanya 
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pagi-pagi begini, selalu saja Aerin sudah 
bangun duluan dan sedang sibuk 
membuatkan sarapan untuknya. Sejak ikut 
kursus memasak, Aerin jadi sangat rajin 
memasak...mereka sudah sangat jarang 
makan atau pesan makanan dari luar. Rasa 
masakannya juga sangat lumayan untuk 
seorang pemula, bahkan Arya sering terkaget- 
kaget dengan improvisasinya dalam 
mencampur bahan makanan. 

Setelah mandi dan berpakaian, Arya 
memeriksa ponselnya. Ada banyak panggilan 
tak terjawab termasuk dari Aerin dan pesan 
WA. Arya memeriksa satu per satu pesan yang 
masuk. Sebuah pesan berisi pertanyaan dari 
salah satu kolega bisnisnya yang bertuliskan 
‘Ini istri Pak Arya? membuatnya segera 
mengeklik pesan tersebut. Ada tiga photo 
yang muncul. Photo Aerin yang sedang 
dipeluk seorang pria. Photo saat keduanya 
menikmati makan malam, sang pria 
menatapnya dengan penuh ketertarikan. Dan 
photo terakhir saat sang pria mengantar Aerin 
memasuki mobilnya. Arya diam sesaat, 
menenangkan dirinya yang tiba-tiba terbakar 
cemburu. Ia sudah meminta Aerin untuk tidak 
boleh dipeluk atau memeluk pria yang bukan 


484 $ 
Kai 


InfiZakaria 


mahramnya, dan Aerin sudah menyetujuinya. 
la juga sudah memberi batasan yang jelas 
untuk tidak bertemu pria lain di luar 
keperluan kantor kecuali atas izinnya...dan 
Aerin juga setuju. Apa panggilan tak terjawab 
dari Aerin ke ponselnya...ada hubungannya 
dengan makan malam itu? 

Wangi wafel yang masih dalam cetakannya, 
langsung tercium begitu Arya keluar dari 
kamar. Tampak Aerin yang sedang sibuk 
membuat saus stroberi. 

“Irin, coba lihat ini,” Arya yang berdiri di meja 
makan, mengangkat ponselnya. Aerin hanya 
melihat ke arahnya sebentar, tersenyum 
manis...sebelum kembali mengaduk-aduk pan. 
Sebenarnya Arya bisa saja mendatangi Aerin 
langsung ke dapur, tapi ia takut nantinya 
Aerin kaget melihat photo itu dan tanpa 
sengaja menyetuh pan yang ada di atas 
kompor. 

“Mas Arya, sebentar 2 menit lagi...kalau aku 
tinggal, keburu hangus,” jawab Aerin tanpa 
berpaling. Arya menyabarkan dirinya. Tak 
beberapa lama Aerin sudah hadir di 
hadapannya dengan membawa sepiring besar 
wafel dan semangkok kecil saus stroberi. 
Dalam keadaan normal, Arya pasti akan 
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langsung menyantapnya...sekarang ia sedang 
tak berselera. 

"Kita sarapan dulu, baru nanti aku lihat 
ponsel Mas Arya. Oke?” Senyum di wajah 
Aerin langsung menghilang begitu melihat 
wajah sangar Arya yang tak biasa. 

"Mas Arya, ada apa?” 

“Ini siapa?” Arya menyodorkan ponselnya ke 
Aerin. la melihat wajah kaget Aerin begitu 
melihat photo di ponselnya, bahkan wajahnya 
sedikit memucat dengan tangan gemetar. 
"Mas Arya, kenapa photo ini bisa ada di...” 
“Itu siapa?” Tanya Arya dengan suara agak 
keras yang membuat Aerin lebih kaget lagi. 
Aerin menatapnya dengan pandangan sedih. 
Ini memang kali pertama ia bicara dengan 
nada setengah berteriak. 

“Itu Stefan, sahabatku waktu di London dan 
berlanjut saat aku kuliah. Dia sedang ada di 
Jakarta. Aku sudah menelpon Mas Arya 
kemarin untuk mengajak Mas Arya 
menemaniku bertemu dia. Aku ingin 
mengenalkan Mas Arya ke dia.” Penjelasan 
yang masuk akal karena memang ada 
panggilan tak terjawab di ponselnya. 

“Lalu kenapa harus memeluk? Kamu lupa apa 
yang aku larang? Sejak kamu menyematkan 
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cincin itu ke jari manis kamu, you are mine! 
Dan aku tidak mau pria lain yang tidak 
sedarah dengan kamu, memeluk kamu! Apa 
itu permintaan yang sangat sulit untuk kamu 
patuhi? Dan satu lagi, kamu menemui pria itu 
tanpa izin dariku. Itu kesalahan besar!” 

"Tapi aku sudah mencoba menelpon Mas 
Arya... Aerin mencoba membela diri. la tau ia 
salah, pernikahan telah membuatnya bisa 
berkompromi dengan banyak hal termasuk 
mengendalikan emosinya yang dulunya suka 
meledak cepat. 

"Apa pun itu! Sepanjang aku belum kasih 
izin..kamu tetap tidak boleh! Pernikahan ini, 
aku pemimpinnya! Dan aku 
bertanggungjawab atas diri kamu. Mengerti?” 
Mata Aerin mulai berkaca-kaca tapi Arya tak 
perduli. Ila harus memberi Aerin batasan yang 
sangat jelas agar kejadian seperti ini tak 
berulang. 

“Sekarang lihat...aku yakin photo ini juga 
sudah menyebar ke mana-mana. Selain 
istriku, kamu juga masih membawa nama 
Bramantio Subroto di pundak kamu. Setelah 
resepsi pernikahan kita, banyak orang yang 
tau kamu siapa dan menikah dengan siapa. 
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Sekarang, segera hapus semua photo-photo 
itu dengan keahlian kamu.” 

"Mas Arya, aku nggak tau kalau akan...” 

"Cepatan,” potong Arya tidak sabaran. Aerin 
melirik sekilas ke nama pengirim photo di WA 
Arya, sebelum melangkah buru-buru ke ruang 
kerja. Arya menarik napas panjang, wajahnya 
yang dari tadi ia buat sesangar mungkin, 
membuatnya lelah. 

Saat Aerin kembali dari ruang kerja, Arya 
sudah tidak ada di meja makan, bahkan wafel 
yang dibuatnya masih utuh. Aerin terduduk 
lemas di kursi makan, ia pun sudah tak 
berselera untuk sarapan. Insiden kecil yang ia 
pikir tidak akan  bermasalah...ternyata 
berdampak sangat luas. Ia masih tak percaya 
photonya telah menyebar ke banyak group 
WA bahkan menjadi pembahasan. Untung 
saja Arya walaupun sangat marah tapi masih 
bisa berpikir jernih, menyuruhnya untuk 
segera menghapus semua gambar. Kasihan 
Arya, dia pasti sangat malu. 


Rapat dadakan di Global Architect. Semua 


terkaget-kaget mendengar Arya akan 
memutuskan kontrak kerja pengadaan karpet 
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impor dengan PT. Pratama yang 
pendistribusiannya sebagian sudah berjalan. 
Global Architect sekarang sudah punya divisi 
khusus Desain Interior karena banyaknya 
permintaan agar mereka juga sekalian 
mengurus desain interior dari bangunan yang 
mereka rancang. 

“Kita harus membayar penalti yang lumayan 
besar.” Armando selaku pengacara FF Group 
memberi tanggapannya. 

“Tidak masalah. Info saja berapa dan siapin 
semua dokumen resminya, aku akan bayar 
dengan uang pribadiku. Proyek sama sekali 
tidak terganggu.” 

"Tapi kenapa Pak Arya?” Tanya Malik, 
Manajer Desain Interior. 

"Urusan pribadi. Aku ingin memberi 
pelajaran berharga kepada pemilik 
perusahaan itu,” ucap Arya dengan geram. 
Orang yang mengirim dan menyebarkan 
photo Aerin adalah pemilik PT. Pratama. 
Melihat ekspresi Arya, tak ada lagi yang berani 
bertanya. Mereka mengenal Arya sebagai Bos 
yang sangat protektif kepada bawahannya. 
Nah, apalagi ini menyangkut hal pribadi, pasti 
Bos mereka itu akan melindungi semampu 
yang dia bisa. 
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Aerin muncul di Global Architect, 
membawakan Arya makanan buat makan 
siang. la sudah berulang kali menelpon Arya 
tapi tidak diangkat. Akhirnya ia memutuskan 
untuk datang langsung sekalian ia ingin 
meminta maaf atas tindakan cerobohnya. 
Rupanya Arya sedang rapat dari pagi tadi. Saat 
Arya keluar dan melihat istrinya menunggu di 
pintu ruang rapat, ia merasa sangat 
tersanjung. 

“Ngapain ada di sini? Tidak kerja?” 
Keduanya saling menatap penuh arti. Sarah 
yang berdiri di belakang Arya, berdehem. Arya 
menghalangi jalan keluar. Arya langsung 
menyingkir sambil tersenyum. 

“Aku tidak masuk kantor hari ini.” 

“Siapa yang kasih izin? I'm your boss, aku 
belum kasih izin” Arya masih terus 
menggoda, ia tau istrinya merasa sangat 
bersalah, raut wajahnya tak terlalu ceria. 
Keduanya berjalan menuju ruangan Arya. 

“Mas Arya, aku minta...” Arya yang sudah 
mengunci pintu ruang kerjanya, langsung 
memeluk Aerin dengan erat, lalu mencium 


490 $ 
x 


InfiZakaria 


bibirnya dengan penuh hasrat. Aerin merasa 
sangat lega. 

"Jangan ulangi lagi, oke?” Aerin mengangguk. 

"Aku dengar Mas Arya membatalkan 
kontrak, apa itu karena aku?” Arya mengusap 
lembut kepalanya. 

"Aku harus melindungi istriku.” Aerin tak 
kuasa untuk tidak meneteskan air mata. 

“Terima kasih.” 

“Kamu mengirimkannya banyak virus?” Aerin 
langsung mengangguk. 

“Sangat banyak sampai dia harus mengganti 
ponsel dan perangkat lain yang pernah 
terhubung dengan ponselnya.” 

"Wow! Ny. Arya Ferdinand, kamu kejam 
sekali. Keduanya tertawa lebar. Aerin 
menyenderkan kepala ke pundak Arya. Hari 
ini ia tidak mau balik ke kantor atau ke rumah. 
la ingin terus bersama Arya sampai Arya 
selesai bekerja nanti. 


Stefan keluar dari lift VIP Global Cell, ia baru 
saja menemui Aerin untuk mengucapkan 
selamat tinggal. Malam ini ia akan kembali ke 


London setelah menyampaikan seminar di 
beberapa Fakultas Psikologi di Jakarta. Saat ia 
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menuju ke pintu keluar, ia berpapasan dengan 
sebuah sosok yang wajahnya sangat mirip 
dengan photo besar yang ada di dinding ruang 
kerja Aerin. Stefan melambatkan langkahnya 
sebelum ia memutuskan untuk berbalik dan 
menyapa. 

"Maaf, Arya Ferdinad?” Arya yang baru 
selesai menelpon, berbalik. la sepertinya 
pernah melihat wajah pria yang menyapanya 
ini, tapi tidak tau di mana. 

"Iya. Aku Arya Ferdinand, maaf siapa ya?” 
Stefan tersenyum sambil mengulurkan 
tangannya. Arya menyambutnya. 

"Aku Stefan Sutedja, sahabat Aerin.” Arya 
langsung ingat. 

“Oh, iya. Apa kabar? Sudah bertemu Aerin?” 
Tanyanya dengan sangat ramah. Stefan 
mengangguk. la agak malu dengan kejadian 
yang menimpa Aerin karenanya. Aerin sudah 
menceritakan semuanya. 

“Sudah. Hanya untuk mengucapkan selamat 
tinggal, malam ini aku balik ke London.” 

"Wah, cepat sekali. Maaf, aku lagi sangat 
sibuk...Aerin sudah mengajak aku beberapa 
kali untuk bertemu kamu.” 
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"Its okay. Aku juga minta maaf atas insiden 
itu.” Arya tertawa lebar yang membuat Stefan 
menjadi tak canggung. 

“Itu pelajaran buat Aerin. Dia tidak sadar 
kalau dirinya terkenal, bukan karena menikah 
denganku. Setelah resepsi pernikahan kami, 
semua orang jadi tau kalau dia putrinya 
Bramantio Subroto.” Gantian Stefan yang 
kaget tapi ia menyembunyikan kekagetannya 
dengan sempurna. Tentu saja ia tau siapa 
Bramantio Subroto, tapi Aerin tak pernah 
memberitahukan kalau dia adalah putri 
pengusaha nasional itu. Ternyata sekian lama 
bersama Aerin tidak membuat Aerin terbuka 
kepadanya. 

“Kalau begitu aku permisi. Oh ya, selamat 
untuk pernikahannya.” 

"Terima kasih.” Arya menatap sesaat 
kepergian Stefan, sebelum melangkah menuju 
lift. Rasa cemburu yang pernah muncul, hilang 


sudah. 
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Cak Tahun telah berlalu. Arya dan 
Aerin sudah mempunyai 2 orang anak. 
Denian, putra pertama mereka sudah 
berumur 3 tahun. Sementara Aurellia, putri 
mereka baru berumur 1 tahun lebih. Aerin 
merencanakan dengan sangat teliti 
kehamilannya, bahkan menginjak tahun 
kelima perkawinannya, ia ingin hamil kembali. 
Mereka berencana untuk punya setidaknya 5 
orang anak dalam 10 tahun pertama 
perkawinan mereka dan berhenti saat usia 
Aerin memasuki 40 tahun. Arya yang anak 
tunggal sangat merindukan suasana ramai di 
rumah. Begitu juga Aerin yang tak pernah 
merasakan punya saudara kandung saat ia 
kecil. 

“Mami...” Denian yang bersepeda tampak 
kelelahan. la mengikuti Papanya yang sedang 
joging. Aerin segera menggendong Denian 
dengan penuh cinta, sementara Aurel yang 
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duduk di dalam kereta bayi, sibuk dengan 
mainannya. 

"Capek? Mau minum?” Denian mengangguk. 
Farah, Sang Oma mendatangi mereka. Sejak 
punya anak, Arya memutuskan untuk tinggal 
di kediaman keluarganya. la tak tega 
membiarkan orang tuanya tinggal berdua saja. 
Terbukti kehadiran cucu yang tinggal bersama 
mereka, membuat keduanya sangat bahagia. 
Apalagi Aerin juga memutuskan untuk tidak 
bekerja sejak kehamilan anak pertama agar ia 
punya waktu lebih banyak buat anak-anak dan 
suami. 

“Mas Arya, jogingnya udahan. Nanti bahaya 
loh!” Belakangan ini Arya sering olahraga 
berlebihan. Kenaikan berat badan yang 
lumayan, membuat Arya sangat terganggu. 
Bahkan dia sampai harus menyewa pelatih 
khusus untuk membantunya menurunkan 
berat badan. Arya memperlambat gerakannya 
sebelum akhirnya berhenti. Aerin 
menyodorkan minuman. 

“Menyiksa diri seperti ini, maksudnya buat 
apa?” Farah menahan senyum. Biasanya Arya 
tak bisa berkutik bila wajah Aerin sudah 
sangat serius. Arya mengelap keringat di 
keningnya. 
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"Ya...biar bodinya balik seperti dulu lagi. Jadi 
saat kita jalan berdua, kita tidak terlihat 
seperti angka 10.” Ketiganya tertawa. 

“But, | don't care! Mau kayak angka 10, 100 
bahkan 1000 sekali pun...I don't care! Stop it, 
okay?” Padahal berat Arya hanya bertambah 
5 kilo saja, dan menurutnya itu sangat wajar 
buat pria yang hampir berumur 40 tahun. 
Aerin tak mengerti masalahnya di mana. 

"Aku ingin tetap terlihat sempurna di mata 
kamu.” 

“Mas Arya lupa kalau aku mulai menyukai 
Mas Arya justru saat Mas Arya lagi gendut- 
gendutnya.” Arya tersenyum penuh arti. 
Betapa Ia sangat mencintai istrinya ini, yang 
telah melayaninya dan anak-anak mereka 
dengan sangat sempurna. 

“Kamu sih, ini semua karena masakan kamu 
yang enaknya terlalu... Kemahiran Aerin 
dalam memasak tak diragukan lagi. Arya 
bahkan tak pernah bisa melewatkan satu kali 
pun waktu makan tanpa masakan istrinya. 

“Bukannya kamu yang dulu paksa Irin buat 
kursus masak?” Goda Farah sambil 
menggendong Aurel dan mengajak Denian 
masuk ke dalam. Hari sudah mulai panas dan 
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ia juga ingin memberikan waktu buat 
keduanya untuk berbicara lebih leluasa. 

Arya yang melihat Mamanya sudah agak 
jauh, langsung memeluk kemudian 
menggendong Aerin yang tubuhnya semakin 
seksi setelah melahirkan anak pertama 
mereka. Keduanya saling menatap dengan 
penuh cinta dan hasrat yang tak pernah 
padam. 

"Mrs. Arya Ferdinand, are you ready for the 
third?” Goda Arya yang membuat Aerin 
tertawa. 

“Let's make it happen, my love,” bisik Aerin 
dengan mengerdipkan sebelah matanya yang 
masih saja bisa membuat dada Arya berdebar- 


debar. 
TÈ 
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